Revisi 
Hi guys, long time no see! 


Eh masih ada yang nyimpen work ini di library kalian gak 
sih? 


Oke, sesuai janji. Aku bakalan revisi work ini. Alhamdulillah 
kesibukan aku udah agak berkurang ya jadi baru sempat 
buat revisi. 


Untuk yang sementara baca maaf yaa, di pending dulu. 
Bakalan cepet kok, aku update secara berkala nanti. Dan 
untuk yang baru baca, saran aku nanti aja bacanya abis 
revisi. 


Soalnya yaa pastilah kalo abis revisi itu lebih enak bacanya. 
Typo udah gaada, grammar-nya udah udah rapih. Aku juga 
pertimbangin buat nambah/edit beberapa scene sih. 
Makanya yang mau re-read juga boleh banget. 


Ohiya soal seguel, jujur aku masih pengen banget lanjutin 
work ini. Kalo misal nih ya misal. Misalkannn. Nanti aku tiba- 
tiba publish sekuel. Kalian masih minat buat baca gak? Jadi 
konsepnya tuh nanti mereka bareng lagi, tapi dalam bentuk 
anak kosan. 


Aku mau banget, tapi takut gaada yang nge-hype karena 
udah lama banget ini tamat eh sekuelnya baru aku publish. 


Kalo antusias kalian lebih, yaa aku akan pertimbangin. Aku 
plin plan banget ya? Maaf aku juga gatau kenapa bisa. Tapi 
alasan pastinya cuman satu. 


Aku cinta banget sama anak-anak pesantren huhuu. 


Ohiya, cerita ini emang udah selesai. Tapi bukan berarti 
vomment nya juga udah selesai ya. Tetap vomment supaya 
aku makin semangat buat sekuelnya! 


Cerita ini emang udah selesai, tapi vomment nya tetap jalan 
ya. Jangan karena ceritanya udah abis terus vomment nya 
berhenti juga. / trust you, guys :( 


Mungkin itu saja. Terima kasih dan tunggu revisinya yaa! 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! akunnya baru debut jadi like sama 
followersnya belum ada. jadi jangan lupa di follow 
acc-nya di like dan di share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Abnormal 


Pondok Pesantren Darul Muttaqin ialah pesantren yang baru 
saja berdiri di awal tahun 2018 kemarin dan terletak di kota 
Jakarta. Tidak terkenal, tapi cukup diketahui oleh 
masyarakat sekitar. Pesantren ini sama seperti pesantren 
pada umumnya, yang mana pelajarannya berpusat pada 
ilmu agama islam. 


Namun, yang membedakan dari pesantren ini dengan 
pesantren lainnya adalah sistem penerimaan santri dan 
struktur ajarannya. 


Pesantren Darul Muttaqin ini terbuka umum untuk usia 15- 
20 tahun. Mereka belum mampu menerima untuk usia 
kurang atau lebih dari usia tersebut. Hal ini terjadi 
dikarenakan pesantren ini baru saja berdiri satu tahun yang 
lalu. Maka, tenaga pengajarnya pun belum terlalu memadai. 


Pesantren ini tidak membatasi santri yang ingin diterima. 
Niat sungguh dari dua pendirinya yang ingin melahirkan 
santriwan dan santriwati yang berkualitas tanpa batas 
membuat pesantren ini menerapkan sistem tersebut. 


Tapi, terbukti. Hanya dengan tenaga ajar yang bisa dibilang 
sedikit, di tahun pertama berkiprah, pesantren ini sudah 
mampu melahirkan 28 santriwan dan 23 santriwati yang 12 
di antaranya mampu go international mengharumkan nama 
Pesantren Darul Muttaqin. 


Sejak saat itu Pondok Pesantren Darul Muttaqin ini mulai di 
kenal baik oleh masyarakat sekitar. Dua pendiri dan para 
tenaga ajarnya sudah siap mengarungi tahun ajaran kedua 
pesantren mereka, tahun 2019 ini. Harap-harap di tahun 


kedua ini dapat mengikuti kesuksesan tahun pertama 
kemarin, bahkan bisa lebih sukses. 


Namun sayang. Realita tak sesuai ekspektasi. Bukannya 
lebih sukses dari tahun kemarin, malah bobroknya bukan 
main. Padahal cuman 32 orang, 16 orang santriwan, 16 
orang santriwati. 


Santriwatinya sih aman-aman aja. Hampir sama dengan 
santriwati tahun sebelumnya. 


Tapi, tidak dengan santriwannya. Bobroknya naudzubillah, 
nakalnya astagfirullah. 16 orang rasa 16 lusin. Tobat cuy. 
Satu persatu tenaga ajar lelaki resign Karena ulah mereka. 
Sampai dua kyai gak tau musti ngapain lagi, cuman bisa 
istigfar mulu bawaannya. 


Para ustadz dan dua kyai curiga. Mereka semua itu bekas 
tentara Israel yang tobat dan ngungsi ke Indonesia. 


"EH BAGASKARA B*NGST! SEMPAK GUA LU JEMUR DI 
MANA?!" 


"USTADZ, LIAT NIH SI FELIX UDAH BUKA DULUAN PADAHAL 
BARU ADZAN DZUHUR!" 


"USTADZ, SI JEPRI NGERDUSIN UKHTI DI ASRAMA SEBELAH 
LAGI!" 


"GAK NGERDUSIN GUA! CUMAN GUA GODAIN. TOLOL LU 
AH!" 


"Syahfi, nyerah gue dah, elu aja yang adzan. Lupa gua abis 
Allahuakbar musti bilang apa lagi." 


"MASYAALLAH, SYAHFI, MERDU BANGET TILAWAH LO. KALO 
GUA CEWE UDAH GUA PEPET LO." 


"Suara gua juga merdu, tapi kok gak ada yang muji sih?!" 
"Karena gelapnya kulit lo menutupi suara merdu lo." 


"Udah gak usah galau. Bukannya Allah udah ngatur semua 
hamba-Nya berpasang-pasangan? Kalo dia emang takdir 
kamu, pasti bakalan kembali lagi buat kamu. Tentunya 
dengan cara yang udah diridhoi sama Allah." 


"ANGKAT AKU JADI ANAKMU, AKHI!" 


"BANGSUL, NGAPAIN BANGUN JAM 3 SUBUH BUAT MAKAN?! 
NGEBET BANGET SIH!" 


"EH BELEGUG! ITU NAMANYA SAHUR! LO PUASA GAK 
SAHUR, SIANGNYA BISA KOIT, TOLOL!" 


"USTADZ, CHAKRA SAMA HALIL BUKA DIEM-DIEM DI WARTEG 
MBAK SRI." 


"Kak Han, 'kan, udah buka tadi dzuhur bareng Jibran. Masa 
maghrib buka lagi?" 


"Duh maleeenn, terciduk kau!" 


"Eh, Jibran adikku tersayang, tadi, 'kan, udah sepakat gak 
ada main lapor-lapor, bangsat." 


"MULUT LU PADA KASAR BANGET SIH, ANJENG!" 

"LO JUGA KASAR, B*BI!" 

"EH SI BENGST MALAH BERKELAHI!" 

Kalau modelannya kayak gini siapa yang bisa tahan coba? 


"Ustadz capek, mau resign aja udah." 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten anak 
pesantren yang aku buat dan dalam bentuk video 
yeay! akunnya baru debut jadi like sama followersnya 
belum ada hehe. Jadi jangan lupa di follow acc-nya, di 
like dan di share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


faceclaim 
note: 


semua ini hanya karangan fiktif belaka. dan mereka 
semua hanya faceclaim yang digunakan untuk 
kepentingan cerita, jadi mohon jangan disangkut 
pautkan dengan kehidupan asli mereka. sekali lagi, 
ini hanya faceclaim. 


Al Fatanah 


Januari, 2019 
"Felix Ahmad Nasution? Kamu muallaf, ya?" 


"Ah, iya, ustadz. Baru dua minggu lalu saya jadi muallaf. Itu 
sebabnya saya masuk ke pesantren ini. Saya mau belajar 
ilmu agama, mulai dari dasarnya," jawab pria yang bernama 
Felix tersebut. 


Ustadz yang saat ini tengah mencatat identitas Felix pun 
mengangguk-angguk paham. 


Felix tersenyum canggung lalu mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru ruangan yang saat ini 
tengah di tempatinya. 


Tekad Felix memang sudah bulat ingin menggali ilmu agama 
lebih dalam. Dia sudah banyak mendengar tentang pondok 
pesantren ini yang berhasil melahirkan banyak santri 
berkualitas di tahun pertamanya berkiprah. 


Dia berharap dirinya mampu menjadi satu di antara santri 
yang berkualitas tahun ini. 


"Felix, Karena tahun ajaran kali ini santri yang mendaftar 
bisa dibilang cukup sedikit, jadi pondoknya cuman dua. 
Satu pondok buat putri, satu pondok buat putra," jelas 
Ustadz. 


Felix mengangguk paham. "Iya Ustadz--" 


Ucapan Felix terhenti karena sedari 15 menit yang lalu 
bersama ustadz tersebut, ia sama sekali belum tahu nama 
beliau. 


"Syauqi. Syauqi Hendrawan," sela ustadz tersebut setelah 
peka dengan keadaan di mana Felix tidak mengetahui 
namanya. 


"Ah, iya, Ustadz Syauqi," lanjut Felix. 


Ustadz Syauqi yang telah selesai mencatat data Felix pun 
segera membereskan mejanya. 


"Ayo, saya antar ke asramanya," ajak Ustadz Syauqi. 
Felix tersenyum cerah. "Iya, Ustadz." 
"Jadi, kamu itu blasteran?" 


Felix mengangguk setelah mendengar pertanyaan dari 
Syahfi, teman sekamarnya. Kamar minimalis yang memuat 2 
tempat tidur tingkat, 2 buah lemari dan satu unit ac ini 
dihuni oleh 4 orang, termasuk Felix. 


"Oh iya, ngomong-ngomong, dua penghuni lainnya mana?" 
tanya Felix karena saat ia datang di kamar tersebut, hanya 
ada Syahfi saja di dalamnya. 


"Ah, Rezky sama Handika. Mereka berdua lagi di 
ruangannya Pak Kyai. Katanya ada berkas mereka yang lagi 
ber--" 


"DASAR PE'A TUH! MASA IYA UMUR GUA 34 TAHUN?! DIKATA 
GUA BAPAK-BAPAK KALI!" 


Tiba-tiba kalimat Syahfi terpotong oleh ocehan Handika 
yang baru saja masuk ke dalam kamar bersama Rezky. 


Rezky masuknya adem ayem, Handika masuknya kayak 
cacing kepanasan. 


Berbanding terbalik emang. 


"Udah-udah. 'Kan Pak Kyai udah tua. Jadi, matanya rabun 
kali. Sabar aja udah," jelas Rezky lalu segera 
menghempaskan tubuh ke atas kasur miliknya. 


"Gak-gak! Gak bisa gitu. Gak setu--" 
"Han, duduk dulu, udah." 


Kalau udah Syahfi yang bicara, kelar udah si Handika. 
Sahabatan sejak SD emang cuman Syahfi yang paling 
mampu nenangin watak kasar milik Handika. 


Handika pun segera nurut omongan Syahfi. Dia duduk tepat 
di samping lelaki alim tersebut. Deru napas Handika 
perlahan mulai stabil seiring dengan emosinya yang mulai 
mereda. 


"Nih, minum dulu," Syahfi menyodorkan botol air mineral 
miliknya pada Handika. 


Setelah menerima botol tersebut, Handika langsung 
meneguk air mineral di dalamnya. 


"Udah tenang?" tanya Syahfi. 


Handika hanya berdehem lalu mengedarkan pandangannya 
ke seluruh penjuru ruangan. Hingga netranya menangkap 
seorang pria yang tampak tersenyum canggung ke arahnya. 


"Siape lu?" tanya Handika khas logatnya sendiri. 


"Ah, dia santri baru daftar juga. Lix, kenalin ini yang 
namanya Handika. Han, kenalin, namanya dia Felix," jelas 
Syahfi. 


Sontak Handika dan Felix saling berjabat tangan. 


"Felix Ahmad Nasution." 


"Handika Jibril Sunggana." 


Senyum cerah Felix menular ke wajah Han. Hingga akhirnya 
obrolan ketiganya pun mengalir begitu saja. Terkadang pula 
Rezky yang sedang merebahkan diri, ikut menimpali obrolan 
Felix, Syahfi, dan Han. 


"Kalian sahabatan sejak kapan?" tanya Felix pada Syahfi 
dan Han. 


"Dari masih kecebong juga gua udah kenal nih ama si 
Syahfi," jawab Han. 


"Gak gitu juga kali, Han. Sejak kelas satu SD, lix," Syahfi 
meralat kalimat Han. 


"Oh iya, kalian semua masuknya sejak kapan?" tanya Felix 
lagi. 


"Kalo gue baru kemarin," singkat Rezky. 


"Gua sama adek gua dari minggu lalu," jawab Han seraya 
mengunyah potato chips milik Syahfi. 


"Kalo saya dari awal bulan Januari memang udah daftar 
duluan," tutur Syahfi sopan seperti biasanya. 


"Maklumin temen gua, ya. Dia emang kaku banget kayak 
kanebo kering. Gak bisa pake /o-gue. Taunya pake saya- 
kamu doang," canda Han. 


Sontak Felix dan Syahfi terkekeh pelan. Berbeda dengan 
reaksi Rezky yang hanya tersenyum tipis. 


"Karena emang batas penghuni tiap kamar cuman 4, jadi, 
mungkin kamar kita ini gak bakalan nambah lagi 
penghuninya," celetuk Rezky. 


Rezky itu gak dingin. Dia cuman kalem aja. Jadi, emang 
berbaur dan ngobrolnya gampang aja. Gak usah heran. 


"Berarti kalian ini tiga curut yang bakalan jadi teman 
sekamar gue selama satu tahun kedepan dong? Gak seru 
ah, cuman gue aja yang pecicilan," ujar Han. 


"Lo belum tau aslinya gue kayak gimana, sih," timpal Felix. 
"Emang kayak gimana?" tanya Syahfi. 


Felix nyengir ganteng. "Liat aja nanti, bakalan terkuak, kok, 
Karakter asli gue," ucapnya sok misterius. 


"Halah, muka lo aja kayak bonek dakocan gitu, mau sok- 
sokan misterius," ejek Han. 


Felix hanya mendengkus kesal, berbeda dengan reaksi 
Syahfi dan Rezky yang tertawa kocak mendengar ejekan 
Han. 


"Eh, btw, gue barusan lulus SMA, umur 18. Kalo kalian 
semua, umur berapa?" tanya Felix. 


"Sama, gue juga baru lulus SMA," jawab ketiganya 
bersamaan. 


"Wih, seumuran dong nih pada? Asyik," gumam Felix. 


Memang benar. Syahfi, Han, Felix, dan Rezky itu seumuran. 
Keempatnya baru saja menyelesaikan jenjang Sekolah 
Menengah Atas mereka. 


Tentunya mereka datang kemari bukan karena tidak ingin 
melanjutkan ke jenjang perkuliahan. 


Syahfi yang notabene memang sangat tertarik dengan ilmu 
figih agama tentu saja tidak ingin menyia-nyiakan waktu 


setelah lulus SMA ini. Dia berencana untuk lebih mendalami 
ilmu agama dulu sebelum mengambil jurusan agama di 
universitas pilihannya nanti. 


Rezky sendiri pada dasarnya emang orangnya mageran. 
Katanya dia mager daftar kuliah tahun ini. Makanya dia 
ngambil setahun aja dulu di Pondok Pesantren Darul 
Muttagin ini. Seraya berharap tahun depan dia gak mageran 
lagi buat mendaftar kuliah. 


Nah, kalau Han sebenarnya hidupnya udah bar-bar. Gak 
faedah banget alasannya masuk ke pesantren ini. 
Sebenarnya saya malas bahas. Tapi, karena Han salah satu 
tokoh di sini, saya kasihan. Saya bahas aja. 


Jadi, Han itu masuk pesantren ini cuman karena mau ikut- 
ikutan. Garis bawahi, ya. Ikut-ikutan. 


Pandji Jibran Sunggana, adik dari Han ini emang rencana 
lulus SMP mau masuk pesantren setahun dulu. Dia bahkan 
ngajak Han buat ikut mondok. Pertama, dia ngetawain 
adiknya itu. Gak jaman banget katanya main pesantren- 
pesantren. 


Tapi, setelah tahu Syahfi yang ternyata juga berencana 
masuk pesantren setahun dulu baru lanjut kuliah, Han jadi 
dilemma. Bukan apanya sih. Sumpah, hidup Han emang 
sebergantung itu sama Syahfi. Tanpa Syahfi, Han cuman 
butiran debu di atas kain hitam. 


Apalagi setelah tahu pesantren yang bakalan dimasukin 
Syahfi itu sama dengan Jibran, tekad Han akhirnya bulat 
buat ikut serta mondok di pesantren yang sama. Sampai 
akhirnya dia juga mohon-mohon ke mama-papanya supaya 
didaftarin juga ke pesantren itu. 


Karma does exist. Balik lagi, si Jibran yang ngetawain 
kakaknya karena mohon-mohon sampai mukanya dibuat 
melas kayak pengemis di pinggir jalan. Tapi, alhamdulillah, 
Han berhasil membuat mama papanya mau masukin dia ke 
pesantren. 


Ya, begitulah. 


Mereka semua datang kemari dengan alasan yang berbeda, 
namun dengan tujuan yang sama: except Han kali, ya? 


Rezky si pendiam yang kalemnya alhamdulilah. Syahfi si 
lembut penyayang dan alim yang kalau ngaji suara 
merdunya masyaa Allah. Handika si jantan yang kasar 
naudzubillah. Dan yang terakhir, Felix, muallaf blasteran 
yang mungkin karakter aslinya bakalan diceritakan di 
chapter-chapter selanjutnya. 


Itulah mereka berempat. Si penghuni kamar ke-2, diberi 
nama Al-Fatanah yang berarti cerdas. Ya, semoga otak 
keempat pria ini dapat secerdas nama kamarnya. 


Kamar ke-2 : Kamar Al-Fatanah 


Let's meet our first teacher's character! 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! Jangan lupa di follow acc-nya dan di 
Share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 


1 I 
mampir ya! 


Al Fatih 


"Nasib ... nasib," gumam Chandra seraya mengelus-ngelus 
lantai kamar asramanya. 


"Heh gile. Gue tau lo frustasi kagak pernah punya cewek. 
Tapi, jangan terlalu ditampakinlah. Gue ama Chakra entar 
yang malu," celetuk Lian yang sedari tadi masih sibuk 
merapihkan baju-bajunya ke dalam lemari kamar asrama. 


Sontak Chandra melemparkan sempak milik Chakra yang 
terpampang sempurna di atas kasur. And, nice shoot! 
Sempak itu tepat mengenai wajah Lian. 


"Anjir, sempak siapa nih?! Bau banget sial!" keluh Lian. 


Chakra yang baru saja masuk ke dalam kamar, sontak 
berlari cepat ke arah Lian dan merampas sempak miliknya. 


"Sialan lu, ini baru gue bawa dari rumah tadi, ya!" protes 
Chakra seraya menempelkan sempaknya ke dada lalu 
menimang-nimang benda tersebut layaknya bayi baru lahir. 


"Halah, palingan lu cuci pake air doang terus dijemur. 
Makanya baunya kayak sempak simpanse gak dicuci 6 
bulan," ejek Lian. 


"Kamunya bangsat, ya," umpat Chakra seraya menendang 
paha Lian. 


"Iya-iya, ampuunn. Sakit, Chak, sumpaah," keluh Lian seraya 
menjauhkan pahanya dari jangkauan tendangan Chakra. 


"Lemah lu ah," ejek Chakra. 


"Lemah, endasmu! Bukan gue yang lemah. Tapi, emang elo 
yang kekuatan kuli. Udah gitu brutal lagi. Preman emang," 
gerutu Lian seraya mengusap-usap pahanya yang sakit 
akibat tendangan Chakra. 


"Ya lagian elu, sih. Ngapain main-main sempak gua segala 
coba? Sempak gua gak gangguin elo, elo malah gangguin 
dia." 


"Lo memperlakukan sempak seperti memperlakukan anak, 
ya? Seberharga itukah sempak di mata lo?" tanya Lian 
dramatis. 


"Ya, gue ka--" 

"Woy, domba! Seistimewa itukah sempak sampai lo berdua 
perdebatin sepanjang ini? Kayak gak ada topik lain yang 
lebih bermutu dari sempak," timpal Chandra. 


"Iya juga, ya? Kok bisa-bisanya gue menghabiskan waktu 
gue kurang lebih 4 menit hanya untuk memperdebatkan 
sempak? Malah sempaknya si Chakra lagi," Lian tampak 
menimbang-nimbang. 


"Bego! 'Kan elu yang mulai duluan!" protes Chakra lagi. 


"Tapi, 'kan, gue gak maksud mempermainkan sempak lo!" 
Lian membela diri. 


"Kalo emang gitu, kenapa bisa sempak gua ada di muka 
lo?!" 


"Ya, gu--" 


"SETAN YA LO BERDUA! DIBILANGIN UDAH, YA UDAH!" 
Chandra ikut terpancing. 


"Duh, maaf, Pak Bos. Kelepasan gue," Lian beralibi. 
"Gue juga, Pak Bos," ikut Chakra. 


"Bukannya pusing mikirin gimana nasib kita kedepannya di 
pesantren ini, lo berdua malah sibuk debat pasal sempak. Ini 
gimana sekarang, nih," keluh Chandra seraya mengusap 
kasar rambutnya. 


"Ya, pasrah aja terima semuanya. Mau maksa juga gak bisa. 
Gue belum mau kehilangan Dobby," sahut Lian seraya 
kembali merapihkan bajunya. 


Dobby. Motor thunder merah kesayangan Lian. 


Chakra sendiri hanya diam. Tidak berniat merespon keluhan 
Chandra. Dia lebih memilih merebahkan tubuhnya ke atas 
kasur. 


Hingga akhirnya, ketiga jantan itu hanyut dalam 
keheningan. Hanya terdengar suara deru napas masing- 
masing. Ah, dan juga suara pintu lemari yang dibuka tutup 
oleh Lian. 


Mereka bertiga adalah mahasiswa tengah semester yang 
harus merasakan pahitnya di Drop Out dari kampus. 


3racha. Itulah nama geng ketiga mahasiswa ini. 


“iya, tau, 3racha memb nya Han. Tapi, biarkanlah Lino 
merangkap menjadi 3racha hanya untuk sekali saja.“ 


Berbeda dengan kelompok di kamar Al Fatanah. Mereka 
bertiga masuk ke pesantren ini bukan karena kemauan, 
melainkan karena keterpaksaan. 


Entah sudah berapa kali mereka berbuat ulah di kampus. 
Namun, karena kuasa ketiga orang tua mereka, semuanya 
dapat diatasi tanpa masalah. 


Papah Chandra seorang Dirut di sebuah Perusahaan Iklan. 
Ayah Lian seorang rektor universitas swasta di Makassar. 
Sementara, papah Chakra seorang anggota DPRD pusat. 


Mantap, bukan? 


Tapi, nampaknya jabatan-jabatan itu tidak lagi mampu 
untuk menyelamatkan mereka dari keputusan drop out 
kampus atas ulah berandal kesekian kalinya yang mereka 
buat beberapa hari yang lalu. 


Masalahnya, yang mereka lakukan bukan lagi bolos mata 
kuliah, ngatain dosen, bullying mahasiswa lain, ataupun 
ngancurin fasilitas kampus. 


Yang mereka lakuin kali ini jauh lebih parah dari hal-hal 
yang biasa mereka lakukan seperti di atas tadi. Dan, bukan 
cuman 1 masalah aja. Dalam waktu sehari, mereka 
membuat 3 masalah sekaligus yang langsung membuat 
ketiganya di drop out. 


Biar saya list-kan, ya, apa saja yang mereka lakukan dalam 
satu hari itu. Berikut ini daftarnya : 


1. Tawuran sama mahasiswa lain bawa nama kampus. 
Cuman bertiga. 

2. Berbagai fasilitas di jalanan, seperti lampu lalu lintas, 
cctv, dan lampu jalanan mengalami kerusakan akibat 
tawuran yang mereka lakukan. 

3. Malamnya mereka clubbing. Mabuk-mabukan. Paginya 
ditemuin di pojokan perempatan dalam keadaan setengah 
Waras. 


Dan parahnya, mereka bertiga ngelakuin itu semua dengan 
pakaian yang dibaluti almamater kampus. Saya tekankan, 
ya, almamater kampus. 


So, wht do u think, guys? 
Kalo gue be like ()/Wah, keren sekali gobloknya!( )/ 


Sebenarnya, masih mending mereka cuma kena drop out. 
Rencana pertama oleh pihak yang merasa dirugikan sih 
pengen bawa masalah ini ke ranah hukum. Termasuk 
kampus yang menaungi mereka sendiri. 


Tapi, lagi dan lagi. Berkat kuasa sang Ilahi dan dompet sang 
Ayah, mereka bertiga mampu selamat dari ancaman bui. 
Namun, dengan syarat, mereka harus bersedia di drop out 
dari kampus. 


Ayah mereka marah? Tentu. 
Ayah mereka kesal? Tentu. 
Ayah mereka kecewa? Tentu. 


Bahkan entah untuk kesekian kalinya Chandra dan Lian 
mendapat ocehan dan marah dari sang Ayah. Begitu pula 
dengan Chakra yang tidak hanya mendengar ocehan. 
Namun, juga merasakan kulit tangan sang ayah menampar 
atau memukul bagian wajahnya, lagi. 


Karena lelah dengan ulah putranya sendiri, ketiga duda 
kaya itu akhirnya memutuskan untuk memasukkan sang 
anak ke dalam Pondok Pesantren Darul Muttagin ini. Seraya 
berharap dalam kurun waktu satu tahun ini, mereka dapat 
belajar banyak dan mampu meng-upgrade status dari 
berandal menjadi sholeh. 


Dan tidak ada pilihan lain selain menerima keputusan sang 
Ayah. Ancaman yang diberikan bukan main, bro. 


Chandra dengan ancaman seluruh akses kartu kredit, 
ponsel, uang jajan, atm, dan juga Kkoleksi hot wheels 
kesayangannya bakalan disita sama papanya. 


Lian sendiri diberi ancaman oleh ayahnya bakalan jual 
Dobby a.k.a motor thunder kesayangan Lian. Dobby adalah 
hal yang paling disayang Lian di dunia ini setelah bunda. 
Makanya dia langsung nurut sama ayahnya. 


Lagi, ancaman Chakra beda sendiri. Ancaman gak bakalan 
di biarin buat ketemu mamah selamanya seketika membuat 
Chakra patuh pada sang papah. 


Itulah secuil latar belakang kisah ketiga berandal ini. 


"Ya, udah, sih. Jalanin aja. Pikir gue, ini udah garis takdir 
Tuhan. Mau ngelawan juga gak bisa. Emang kita siapa?" lirih 
Lian. 


Seketika terdengar helaan napas berat dari Chandra dan 
Chakra. Benar kata Lian. Jalanin aja. Senakal apapun 
mereka. Seberdosa apapun mereka. Sejauh apapun mereka, 
mereka gak pernah musyrik atau menduakan Allah. 


Kalo Fir'aun saja yang sudah jelas melakukan dosa musyrik 
masih diberi hidayah sama Allah, mengapa tidak dengan 
dosa berandal mereka? 


Itulah penghuni kamar pertama yang bernama Al-Fatih. 
Pertama atau awal. Itulah makna Al-Fatih. Semoga mereka 
bisa berubah dan menjadi panutan. Jika yang pertama bisa 
bagus, maka tidak menutup kemungkinan akan menurun ke 
angka selanjutnya, bukan? 


Al Falah 


Ceria dan damai. Dua kata yang menggambarkan keadaan 
kamar yang diisi oleh 4 remaja belia ini. Penuh dengan 
ketenangan dan ceria tanpa rasa tegang. 


Seperti saat ini, ke empat remaja tersebut sedang duduk 
melantai dengan membentuk lingkaran. Senyum manis 
terpatri betul di wajah mereka masing-masing. 


"Jadi, dimulai dari mana perkenalannya, nih?" tanya pria 
yang berkulit paling gelap di antara seluruh santri. 


Gak ada yang jawab. Semuanya cuman senyum gigi doang, 
pas giginya kering baru tau rasa kali. Ke empatnya gak ada 
yang pengen buka mulut lagi, cuman saling natap satu 
sama lain. 


"Saya aja, deh, kalo gitu," celetuk seorang remaja yang 
memakai behel. 


"Sok atuh, mulai aja," timpal si pria yang berkulit gelap tadi. 


"Nama saya Yanendra Jovial Pahlevi, dipanggil Jovi. Umur 
saya 15 tahun. Salam kenal semua," jelas pria berbehel 
yang bernama Jovial tersebut. 


"Hai, Jovial," sapa ketiga pria lainnya serentak. 


Jovial lalu tersenyum kikuk lalu memberi kode pada pria di 
samping kanannya agar segera memperkenalkan diri. 


"Ah, saya lagi, ya?" tanya pria tersebut yang sontak dibalas 
anggukan oleh Jovial dan dua pria lainnya. 


"Nama saya Chendana Lazuardiningrat. Panggil Chen aja. 
Umur 18 tahun," ujar pria yang bernama Chen tersebut. 


"Widihh, keturunan ningrat nih, bruh?" tanya pria berkulit 
gelap tadi. 


Sontak Chen tersenyum canggung, "hehe, iya kali. Gak tau 
juga saya." 


Gak usah heran sama jawaban Chendana. Dia emang 
orangnya suka merendah. Cuman kayaknya dia gak tau aja. 
Semakin merendah dia, semakin nampak harta 
kekayaannya, semakin meroketlah dia. Holkay mah beda. 


Selesai perkenalan dengan Chendana dilanjutkan dengan 
remaja imut di samping kanannya. 


"Nama saya Pandji Jibran Sunggana. Kalian boleh panggil 
Jibran. Umur saya 15. Salken semua." 


Perkenalan pun beralih ke pria yang berkulit gelap tadi. 


"Nama saya Halilintar Chaeril Mubarak. Bukan Atta 
Halilintar, jadi panggilnya Halil aja. Umur 18 tahun." 


Perkenalan pun usai. 
"Udah semua nih. Sekarang gimana lagi?" tanya Chendana. 
"Ya gitu deh," jawab Jovi. 


"Gimana kalo kita saling tanya-tanya random aja. Buat 
mengenal lebih deket gitu," usul Halil. 


"Nah, boleh tuh," timpal Jibran. 


"Oh iya, Jov. Lo pake behel sejak kapan?" tanya Halil. 


Eh asem. Random sih. Random amat malah. Emang gak ada 
apa pertanyaan yang lebih bermutu dari itu? 


"A-ah? Behel saya?" Jovial terkejut dan terheran-heran. 
"I-iya," singkat Halil. 
Sontak Jovi terkekeh pelan. "Sejak SMP kelas 1." 


Sontak ketiganya larut dalam obrolan hangat mereka. Lama- 
lama kecanggungan masing-masing mulai mencair dan 
mulai mengobrol dengan gaya obrolan non formal. Kecuali 
Jovi yang emang dari kecil taunya pake bahasa formal 
doang. Sopan banget euy. Kayak Syahfi versi lebih muda 
dikit lah. 


"Gue lulus SMP langsung daftar nih pesantren," ujar Jibran. 
"Sama, saya juga," timpal Jovi. 


"Kayaknya gue ama Chendana juga sama-sama lulus SMA 
langsung daftar di sini dah. Iya gak, Chendana?" tanya Halil. 


"Ho'oh. Gue emang pen banget masuk pesantren abis SMA. 
Alhamdulillah dah, terlaksana," jawab Chen. 


"Ah, iya. Kalian semua orang mana?" tanya Halil lagi. 
"Jawa murni saya," jawab Chen. 

Keluarga ningrat mah beda. 

"Pontianak," jawab Jibran. 

"Kalo saya Palembang," Jovi tersenyum manis. 


"Kalo kamu?" tanya Chendana pada Halil. 


"Campuran Sunda sama Maluku. Ibu saya Sunda, bapak 
saya Maluku," jawab Halil. 


"Ah, pantes," ucap ketiganya bersamaan. 
"Pantes kenapa?" tanya Halil. 
"Ah, enggak kok," ketiganya tersenyum canggung. 


Halil ikut senyum juga, padahal dia penasaran kok 
semuanya sontak bilang kayak gitu. 


Ini Halil bego atau emang gak pernah liat cermin apa. Kok 
gak nyadar kalo yang disorot itu kegelapan kulitnya. 


Ah, sudahlah. 
"Assalamu'alaikum." 


Seorang ustadz tiba-tiba membuka pintu dan mengucapkan 
salam. 


"Wa'alaikumsalam," serentak ke empat remaja tersebut. 


"Gak ada masalah, 'kan, di kamar ini?" tanya ustadz 
tersebut. 


"Aman kok, ustadz." Halil mewakili jawaban seluruh santri di 
kamar tersebut. 


"Alhamdulillah kalo gitu." 
"Emangnya ada apa, ustadz?" Halil kembali bersuara. 


"Nggak, kamar satu sampai tiga rusuh semua. Guru-guru 
sama pembimbing pada pusing semua. Makanya saya cek 
ke kamar sini. Tau-tau ketularan rusuhnya. Tapi, 
alhamdulillah kamar sini baik-baik aja," jelas sang ustadz. 


"Alhamdulillah," ucap keempatnya berbarengan. 


"Kalo boleh tau emang rusuh gimana, ustadz?" kali ini 
Chendana yang bertanya. 


Sang Ustadz lalu menutup pintu lalu ikut duduk di antara ke 
empat remaja tersebut. Melepas pecinya lalu mengibas- 
ngibaskan ke hadapan wajahnya. Panas bung. 


"Biasa lah remaja. Santri-santri kamar ketiga pada konser 
dadakan di kamar mereka. Malah pake speaker lagi. 
Parahnya mereka gak ngumpulin hp mereka sebelumnya 
dan lolos dari pengawasan guru. Kalo kamar kedua ada satu 
santri yang hobinya emosi mulu. Malah emosinya langsung 
ke pak Kyai lagi. Pak Kyai hampir kambuh strokenya gara- 
gara dia tuh," jelas ustadz tersebut. 


"Kalo kamar satu?" tanya Jovi. 


"Nah yang paling parah ini, nih. Ntuh santri di kamar itu tuh 
bikin demo massal minta surat secara paksa buat dikeluarin 
dari pesantren. Di mana-mana orang kagak mau 
bermasalah, tuh anak bertiga nyari masalah. Pusing dah nih 
pala." 


"Yang sabar ya, tadz. Semangat," ujar Jibran. 
"Iya, nak." 


"Januar!! Maneh teh di mana, euy?!" seru ustadz Syauqi dari 
arah luar. 


"Di sini, Oi!" ustadz yang bernama Januar tersebut berseru 
balik. 


"Kumaha maneh teh! Disuruh keluar, malah teriak balik," 
keluh ustadz Syaugi. 


"Saya di sini, Qi, di sini. Gimana sih anta," sahut Januar 
setelah membuka pintu kamar yang dimasukinya tadi. 


"Lah. Ayo sini. Maneh kira masalah udah kelar apa di sana?" 


"Iya-iya ayo. 'Kan ana tadi ngecek keadaan. Ayo dah," 
ustadz Januar pun segera menarik tangan ustadz Syaugi 
beranjak dari sana. 


"Gue ramal, kayaknya angkatan kita gak bakalan sebagus 
angkatan lalu, deh,"celetuk Chen. 


"Kayak Dilan aja lu," ejek Halil. 


"Ah, iya, ya. Kenapa nama gue gak Dilan aja? 'Kan keren 
tuh, Dilan Lazuardiningrat." 


"Duh belegug," spontan Halil. 
Sontak ketiganya terkekeh pelan. 


Al-Falah yang berarti bahagia. Itulah nama kamar ke empat 
ini. Memang benar, kamar ini selalu damai dipenuhi 
kebahagiaan. Semoga akan selalu seperti itu. Jangan sampai 
tertular sama kamar sebelah. Jangan. 


Kamar ke-4 (Kamar Al Falah) 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! Jangan lupa di follow acc-nya dan di 
Share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Al Faruk 


Warning! 
Part terpanjang dari semua part perkenalan kamar. 


"Bundaaa, Haikal gak mau mondok," rengek Haikal pada 
bundanya. 


"Emang siapa suruh buat ulah?" balas Bunda. 


"Kan Haikal udah bilang, bun. Haikal gak salah. Yang salah 
itu si Jepriii, bukan Haikaaalll. Bunda, ayo balik," Haikal 
kembali merengek. 


"Yaelah si Bambank. Salahin aja gua mulu," timpal Jeffry. 


Bunda tersenyum lembut. "Tapi, 'kan, Haikal ikut dalam 
komplotan itu. Jadi, sekarang Haikal harus terima 
konsekuensinya. Ini juga buat kebaikan Haikal, kok. Bukan 
buat Bunda." 


Sontak Haikal terhenyak mendengar perkataan sang Bunda. 
Dari 4 bersahabat, memang bisa dibilang Haikal ini yang 
paling manja dan disayang banget sama ayah bundanya. 


"Dengerin tuh kata emak lo. Manja banget sih," celetuk 
Maheza yang sedari tadi memandang bosan drama yang 
dibuat oleh Haikal. 


"Udah-udah. Setahun doang. Jalanin aja. Kita pasti bakalan 
sering main ke sini, kok," timpal Ayah Haikal. 


Haikal kembali memanyunkan bibirnya. 


"Duh ileh bocaaahhh, tuh bibir udah dower, dimajuin entar 
tambah dower," umpat Jeffry. 


"Sialan lu ngatain gue dower," balas Haikal. 
"Lah, kan emang dower," ujar Jeffry tak mau kalah. 


"Udah-udah. Masuk aja, yuk. Kasian Pak Kasim pasti udah 
nungguin di dalem," ucap Jevin yang sedari tadi kerjanya 
hanya diam atau terkekeh pelan. 


"Iya, tuh, kasian guru kamu pasti udah nunggu di dalem. 
Bunda pulang, ya?" kata Bunda. 


"Iya, Bun, pulang aja. Emang lebay nih si dower. Kita semua 
cuman mau mondok setahun, bukan sewindu," Maheza 
kembali berucap. 


"Iya. Kita, 'kan, laki. Ya perginya secara laki juga lah. Lah 
elu? Pake minta diantar emak bapak lu lagi. Manja emang 
dower," Jeffry ikut menimpali. 


"Bacot, ya, anda semua. Bilang aja iri karena gak 
didampingin orang tuanya! Wlee!" Haikal memeletkan 
lidahnya. 


Memang benar hanya Haikal saja yang didampingi oleh 
orang tuanya masuk ke pesantren ini. 


Ayah, Bunda, dan Jevin hanya bisa terkekeh seraya 
menggeleng pelan melihat tingkah ketiga remaja absurd ini. 


"Haikal masuk, ya? Nanti ayah sama bunda bakalan sering 
ngunjungin kamu, bawain makanan kesukaan kamu," Bunda 
kembali mencoba meluruskan pikiran Haikal. 


"Ya udah. Tapi janji, ya?" Haikal mengacungkan 
kelingkingnya. 


Bunda membalas acungan kelingking Haikal. "Janji." 


Haikal tersenyum lalu kembali memeluk ayah dan 
bundanya. 


"Elah si dower drama pisan," umpat Jeffry. 


Sontak Jevin memukul pelan lengan Jeffry, memerintahkan 
Jeffry untuk diam. 


Selesai dengan acara perpisahan Haikal dan kedua orang 
tuanya, keempat remaja tampan tersebut segera masuk ke 
dalam area pesantren tersebut. 


Hingga mereka akhirnya sampai di ruang registrasi, di mana 
di dalam ruangan tersebut terlihat seorang Kyai dan seorang 
Ustadz tengah berbincang hangat dengan Pak Kasim, guru 
PAI mereka di sekolah. 


"Assalamu'alaikum," ujar keempat remaja itu. 
"Wa'alaikumsalam." 


"Nah, ini dia, Pak Kyai. Ayo sini masuk semua," ucap Pak 
Kasim memberi aba-aba pada keempat remaja tersebut agar 
ikut bergabung ke dalam. 


"Masya Allah, tampan-tampan sekali semua, Pak," puji Pak 
Kyai yang bernama Sudirman. 


Sontak Pak Kasim terkekeh pelan. "Jangan dipuji, Pak. 
Narapidana sekolah ini." 


"Pak, kita masuk BK cuman sekali Iho. Masa udah dikatain 
Napi?" protes Maheza dengan sopan. 


"Cuman sekali tapi fatal. Gimana? Mau lawan lagi kamu?" 
tantang Pak Kasim. 


"Udah-udah. Ayo dek, diisi dulu atuh ini biodatanya," Ustadz 
Syauqi memberi selembar biodata kepada tiap remaja 
tersebut. 


Maheza, Haikal, Jeffry, dan Jevin pun segera mengisi biodata 
mereka pada kertas tersebut. 


"Ya udah, Pak Kasim, saya tinggal dulu ya, Pak. Ada 
pertemuan di Balai Kota. Kapan-kapan kita ngopi bareng, 
lanjutin obrolan kita," ucap Kyai Sudirman seraya berdiri 
dari duduknya. 


"Ah iya, Pak Kyai. Insya Allah," balas Pak Kasim. 


"Anak-anak, salim dulu sama Pak Kyai. Beliau pemilik 
pesantren ini, Iho," ujar Pak Kasim. 


Sontak keempat remaja tersebut menghentikan aktivitas 
menulisnya lalu segera menyalimi Pak Kyai. 


"Hati-hati, Pak--," Haikal menghentikan ucapannya, terlihat 
bingung. 


"Sudirman. Kalian boleh panggil Pak Kyai atau Kyai Sud," 
Kyai Sudirman nampak mengerti dengan kebingungan 
Haikal. 


"Ah iya, Pak Kyai Sud," sambung Haikal. 


"Insya Allah, kalian keluar dari sini, kalian sudah hafal paling 
tidak setengah Al-Qur'an, ya. Kalian anak baik. Saya yakin 
kalian akan diberikan kemudahan sama gusti Allah," jelas 
Kyai Sud. 


"Aamiin Yaa Allah," serentak keempat remaja tersebut diikuti 
oleh Pak Kasim dan Ustadz Syauqi. 


Seusai kepergian Kyai Sud pun, keempat remaja tersebut 
kembali kepada aktivitas menulisnya. 


"Bapak juga udah mau balik nih. Kalian baik-baik, ya, di sini. 
Jangan nakal, ikutin kata Pak Ustadz sama Pak Kyai. Bapak 


mau kalian keluar dari sini, kalian itu berubah," jelas Pak 
Kasim. 


"Pak, kita gak nakal, kok," elak Jeffry. 
"Gak nakal, tapi nekat." 
Sontak Jeffry tersenyum kikuk. 


"Ya sudah. Ustadz Syauqi, saya titip anak-anak nekat ini, 
ya." 


"Enggeh, Pak," jawab Ustadz Syauqi. 
Seusai kepergian Pak Kasim pun, usai juga pengisian 
biodata keempat remaja tersebut. Setelah itu, Ustadz 


Syauqi memberikan beberapa lembar kertas yang berisikan 
tata tertib dan juga denah pesantren. 


"Monggo toh, kalian pelajarin." 
"Iya, Ustadz." 
"Ah iya, Ustadz min--" 


Shimie shimie kokobop 
I think I like it~ 


Ah, itu nada dering telepon Pak Syauqi. 


Bukan, Ustadz Syauqi bukan K-popers. Naudzubillah, bukan. 
Waktu itu lagunya pernah lewat di beranda youtube -nya. 
Karena lagunya agak nge-genjreng gitu ya, makanya dia 


coba download terus jadiin ringtone. Soalnya beliau agak 
budek dikit jadi butuh ringtone yang setipe itulah. 


Tapi pas tau itu lagu kpop, apalagi pas tau arti lagunya, 
beliau langsung cepet-cepet pengen ganti. 


Tapi entah kenapa tiba-tiba ponselnya gak mendukung. 
Ringtone-nya gamau keganti padahal udah diganti. 
Sepertinya bukan ringtone-nya yang harus diganti, tapi 
ponselnya. Jadi ya sampai beliau bisa beli ponsel baru, harus 
rela dulu pake ringtone itu. 

"Bentar ya, anak-anak." 


"Halo, assalamu'alaikum. Kamu teh kenapa lagi Januar?" ujar 
Pak Syaugi setelah mengangkat telepon tersebut. 


"Wa'alaikumsalam. Antum di mana?" 


Terdengar suara Ustadz Januar yang nampaknya sedang 
panik. 


"Di ruang registrasi atuh. Kenapa kamu teh? Panik pisan 
kayaknya." 


"Sebagai salah satu jajaran Ustadz tertua di pesantren ini, 
buruan dah antum kemari. Ada santriwati kesurupan." 


"Astagfirullahal'adzim. Kenapa bisa? Buruan panggil Ustadz 
Diwan lah kamu. Ngapain nelpon saya dulu." 


"Aduh antum ini gimana sih. Ustadz Diwan, 'kan, cuti 
seminggu, istrinya lagi lahiran. Antum gak lupa, 'kan?" 


"Astagfirullah, lupa saya. Ya sudah, saya langsung ke sana." 


"Buruan, ya. Kasian nih anak orang." 


"Iya-iya. Saya tutup, ya. Assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumsalam." 


Setelah telepon usai, Ustadz Syaugi langsung bergegas 
membersihkan mejanya. 


"Anak-anak. Kalian langsung ke kamar saja, ya. Ini kuncinya. 
Kamar ketiga, namanya Al-Faruk," Ustadz Syaugi memberi 
kunci kepada Maheza lalu mendorong pelan keempat remaja 
tersebut keluar dari ruangan. 


"Langsung nih, Ustadz?" tanya Maheza memastikan. 


"Iya. Kalian liat aja lewat denahnya. Jangan lupa tata 
tertibnya dipelajari. Ustadz duluan, ya. Ada santriwati yang 
kesurupan atuh," jelas Ustadz Syaugi seraya menutup pintu 
ruang registrasi. 


"Assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumsalam." 


Setelah kepergian Ustadz Syaugi, keempat remaja tersebut 
segera bergegas menuju kamar yang diberitahukan 
menggunakan petunjuk denah yang diberi Ustadz Syaugi 
tadi. 


Mereka pun sampai tepat di depan kamar yang disebutkan 
tadi. 


"AI Faruk," Maheza mengeja tulisan yang tertera di atas 
pintu kamar tersebut. 


"Nah, udah bener nih kamar kita. Ayo, masuk dah," putus 
Jeffry. 


"Kuncinya mana?" tanya Jevin. 


"Ada nih di gu--" 


Ucapan Maheza terhenti karena ponsel di sakunya yang 
tiba-tiba berdering. 


"Wih bebeb nelpon nih. Lo buka dah pintunya," ujarnya 
seraya memberi Jeffry kunci pintu kamar tersebut lalu 
segera mengangkat teleponnya. 


Setelah pintu kamar terbuka, keempat remaja tersebut 
segera masuk ke dalam. Disuguhkanlah pemandangan 
kamar minimalis dengan fasilitas yang cukup lengkap untuk 
ukuran kamar santri. 


"Wih, mantep kamarnya," puji Haikal. 


Mereka pun segera membereskan barang-barangnya, 
kecuali Maheza yang masih asyik menelpon. 


"Iya. Cuman setahun, kok. Jangan kangen, ya," ucapnya 
kepada wanita di seberang telepon. 


"Jijik, goblok!" umpat Jeffry. 
Sontak Maheza menjauhkan ponselnya dari telinga. 
"Bacot, anjeng!" balasnya. 


"Halo? Iya, kenapa Rin?" Maheza kembali pada aktivitas 
menelponnya. 


Ketiga remaja lainnya juga kembali pada aktivitas 
membereskan barangnya. 


"Iya. Makasih, yaa, udah perhatian. Tambah sheyeng, dehh. 
Oke, aku tutup, ya. Bye, baby." Maheza menutup 
teleponnya. 


Namun, belum sampai beberapa detik, ponsel Maheza 
kembali berdering. 


"Gue tebak. Pasti bebeb kedua dah, tuh," celetuk Jeffry. 
"Hehehe," Maheza cuman nyengir ganteng. 


"Halo, Yas?" ucapnya pada seseorang di seberang telpon. 
Wanita lagi. 


"Ah, iya. Ini udah masuk kamar, nih." 


Lalu Maheza kembali larut dalam manisnya obrolan di 
telepon tersebut. 


Beberapa menit berlalu akhirnya Maheza selesai dengan 
aktivitas menelponnya. Pria tersebut pun ikut bergabung 
bersama ketiga temannya yang sedang sibuk membereskan 
barang-barang. 


"Udah selesai romansa dua wanitanya, Pak?" tanya Jevin 
pada Maheza. 


"Udah dong," jawab Maheza. 

"Aman dua-duanya?" tanya Jevin. 

"Aman dong," jawabnya lagi. 

"Dasar. Udah bucin, maruk lagi," timpal Jeffry. 


"Serah gua lah. Gini, ya, Jeff. Orang kalo dianugerahkan 
wajah tampan, ya dimanfaatkan lah. Kalo bisa jamak kenapa 
harus tunggal?" jelas Maheza dengan sebelah alis yang 
dinaikkan. 


Saya bayangkan. Pasti tampan. 


"Emang dasarnya maruk, ya mau digimanain juga bakalan 
maruk," celetuk Jeffry lagi. 


"Biarin dah. Yang penting gua bahagia," balas Maheza. 


Jevin hanya terkekeh pelan, sementara Haikal hanya 
termenung di pojokan. 


"Woy dower! Ngapain galau di pojokan?" seru Maheza pada 
Haikal. 


"Gue pusing nih, ah. Gimana kelanjutan gue di sini. Jauh 
dari ayah sama bunda. Gue gak bisaaaa," rengek Haikal 
dengan wajah sedih dibuat-buat. 


"Jalanin aja, udah. Bawel banget, sih," sahut Jeffry. 


"Ini semua gara-gara elo, sih. Kalo waktu itu gak ngusulin 
buat konvoi, gak bakalan kita ada di sini," Haikal menunjuk 
Jeffry. 


"Yeee, siapa suruh ngikut kata-kata gue," balas Jeffry tak 
mau kalah. 


"Ya, 'kan, waktu itu elo maksa, bambang!" seru Haikal lagi. 


"ya deh, iya. Maaf. Gue ngaku gue salah," Jeffry 
menundukkan kepalanya. 


Mereka berempat ini sudah bersahabat sejak hari pertama 
ospek hingga saat ini, sudah tamat SMA. Meskipun mereka 
berbeda kelas, namun pertemanan mereka benar-benar 
terjaga. 


Keempat remaja ini juga bisa dibilang siswa cerdas. Karena 
keempatnya tidak pernah keluar dari kelas unggulan. Jevin 
dan Haikal yang selalu bertahan di kelas IPA I. Begitu pula 


dengan Jeffry dan Maheza yang selalu bertahan di kelas IPS 
I. Masuk BK pun mereka gak pernah. 


Mereka ini solid. Kelewatan solid malah. Sampai hal yang 
harusnya gak perlu disolidkan, mereka juga solidkan. 


Jadi, sebenarnya mereka berempat adalah calon mahasiswa. 
Namun, karena ulah mereka saat hari terakhir Ujian Nasional 
membuat gelar mahasiswa mereka harus diundur satu tahun 
dulu. 


Tidak sebrutal ulah Chandra, Lian, dan Chakra yang sampai 
di DO dari kampus dan hampir masuk bui. 


Tapi, untuk ukuran siswa cerdas dan gak pernah berurusan 
dengan guru BK, apa yang mereka lakuin kali ini benar- 
benar fatal. Apalagi satu dari mereka adalah siswa teladan 
yang bergelar Wakil Ketua OSIS. 


Siapa lagi kalau bukan si tampan Jevin? 
Throwback, hari terakhir UN. 


"Konvoi, yuk," ajak Jeffry pada tiga kawannya yang sedang 
sibuk menyantap semangkuk mie bakso. 


"What? Konvoi? Mau nyari masalah lo?" Maheza berucap. 


"Iyaaa. Ini tuh hari terakhir kita pake baju putih abu-abu ini. 
Besok-besok udah gak ada lagi. Hitung-hitung sebagai pesta 
merayakan selesainya abdi 3 tahun kita di sini. Bakalan seru 
dah, suer. Gimana?" goda Jeffry. 


"Kagak ah. Gak mau ambil resiko gue," kata Maheza. 


"Tau nih si goblok. Udah dibilangin sama kepsek pas UPT 
kemarin. DILARANG KERAS BUAT KONVOI," timpal Haikal. 


"Aelah. Si kepsek mah ngegertak doang. Lagipula kalo kita 
kedapetan, bakalan diapain? Dikeluarin? Gak mungkinlah. 
Kita udah mau tamat terus mau dikeluarin, entar sekolah 
sendiri yang malu," jelas Jeffry. 


Maheza dan Haikal tampak menimbang-nimbang. 


"Gimana-gimana? Mau, 'kan?" Jeffry bertanya dengan mata 
yang bersinar. 


"Iya juga sih. Boleh deh. Gue juga penasaran, gimana sih 
rasanya konvoi," Maheza menyatakan persetujuannya. 


"Mantul, Za. Elo gimana, Kal?" tanya Jeffry pada Haikal. 


Haikal mencebikkan bibirnya seraya menggaruk belakang 
kepalanya. 


"Gamau ah. Kata bunda, konvoi itu gak baik. Gue gak mau 
ngecewain bunda dengan ngelakuin hal bodoh kaya gitu," 
jawab Haikal. 


"Yaelah, si dower manjah," umpat Jeffry. 

"Tapi ...." 

"Tapi apa? Tapi apa?" desak Jeffry. 

"Tapi, gue mau nyoba juga. Kayak seru," lanjut Haikal. 


"Makanya ayo. Sekali-sekali jadi anak nakal gak papa lah, 
Kal," Jeffry mencoba menghasut Haikal yang polos. 


“Gini aja deh. Gue kan paling deket sama Jevin. Kalo Jevin 
setuju, gue juga setuju," putus Haikal. 


Jeffry menggaruk belakang kepalanya. 


"Ribet bae sih lu," ujarnya. 


Jeffry lalu mendekat ke arah Jevin lalu memasang tampang 
menggodanya. 


"Elo gimana, Jev?" tanyanya. 
"Ah?" sontak Jevin menghentikan suapan baksonya. 
"Konvoi. Mau, gak? Mau, ya," bujuk Jeffry. 


Jevin menggaruk tengkuknya. “Gimana, ya? Eumm ... boleh 
deh." 


"Beneran, cuy?" Jeffry memastikan. 

"Hm," Jevin menganggukan kepalanya. 

"YESS. CUS DAH KE PARKIRAN!" seru Jeffry bersemangat. 
Throwback finish. 


Mereka memang benar-benar konvoi hari itu. Mencoret-coret 
baju masing-masing. Keliling jalan raya sambil teriak-teriak 
pakai toa milik ayah Maheza. 


Mereka benar-benar menjadi anak nakal hari itu. Memang 
benar kata orang, menjadi nakal itu membahagiakan. 


Namun, kebahagiaan itu sirna setelah mereka kedapatan di 
jalan oleh Pak Kasim. Saat itu hari tengah terik. Pak Kasim 
sedang menyantap segelas es dawet di pinggir jalan. 


Malangnya, mereka trek-trekan di jalan tersebut seraya 
berteriak tak waras. 


"Kami bebas! Kami selesai! Kami lulus dari penjara itu!" 


Kurang lebih seperti itu teriakan Jeffry menggunakan toa 
yang sedang disampirkan di lengannya. 


Gobloknya lagi, mereka kehausan di saat yang tidak tepat. 
Turun dari motor dengan keadaaan urak-urakan. Seragam 
putih yang telah berubah warna-warni layaknya pelangi, 
wajah kumal yang telah terkontaminasi debu jalanan, dan 
celana abu-abu yang robek di mana-mana. 


Mereka singgah ke kedai dawet di pinggir jalan, tempat Pak 
Kasim menghilangkan dahaganya juga. 


Tidak perlu saya ceritakan lebih lanjut, pasti anda sudah 
tahu bagaimana kelanjutannya. 


Malang memang. Ingin bahagia tapi dengan cara yang 
salah. Mereka berempat masih sangat mengingat kata-kata 
Pak Kasim waktu itu. 


"Mau bersenang-senang bukan berarti kalian harus nakal." 
Ya, tapi mau gimana lagi? Nasi sudah jadi bubur. 


"Gue kira waktu itu kita gak bakalan dikeluarin. Jadi, gue 
nekat," celetuk Jeffry. 


"Emang gak dikeluarin. Tapi, musti mendekam setahun di 
sini," balas Haikal. 


"Ssstt! Haikal jaga bicara lo," tegur Jevin. 


"Di sini bukan penjara dan kita bukan tahanan. Kata 
'mendekam' itu gak pantas banget buat dipakai," lanjutnya. 


"Ya tapi, 'kan," Haikal mencoba membela diri. 


"Tapi apa? Gini, ya, hal ini gak perlu diperpanjang lagi. 
Menurut gue, kita di sini itu bukan hukuman, karma, apalagi 


azab. Malahan pikir gue, ini tuh rezeki buat kita. Let's make 
a positive think. Gak semua remaja seusia kita bisa 
ngerasain nikmat menuntut ilmu agama setahun di tempat 
mulia ini," jelas Jevin. 


Sontak Haikal, Maheza, dan Jeffry menundukkan kepalanya. 


"Gue bersyukur gue ikut konvoi kemarin. Kalo gue gak ikut, 
gak mungkin, 'kan, sekarang gue duduk tenang di tempat 
ini? C'mon, dude. Selalu ada hikmah dibalik semua takdir," 
lanjutnya. 


"Coba ubah arah pikiran kalian. Jangan berpikir kalo kalian 
harus tinggal di tempat ini sementara ada banyak jutaan hal 
seru yang bisa kalian buat di luar sana. Tapi pikirin, ada 
jutaan hal bermanfaat yang bisa kalian dapatkan di tempat 
ini, yang gak bisa di dapetin sama jutaan orang di luar sana. 
Paham?" 


Untuk kesekian kalinya. Maheza, Haikal, dan Jeffry dibuat 
kagum oleh kalimat luar biasa yang tertutur dari lisan Jevin. 


Sontak Jeffry memeluk Jevin. 


"Thanks, bro. Lo selalu jadi lentera buat otak-otak gelap 
Kayak kita. Lo selalu bisa memutar balik gobloknya pikiran 
kita ke arah yang jauh lebih berfaedah. Kita bertiga 
bersyukur banget bisa punya a gold treasure like you. Once 
again, big thanks for you, bro," ujarnya Jeffry disepanjang 
pelukannya. 


Sontak Maheza dan Haikal ikut bergabung ke dalam hangat 
pelukan tersebut. 


Tidak ada pelukan yang lebih hangat daripada pelukan 
seorang ayah, ibu, dan juga tentunya sahabat sejati. 


Al-Faruk. Bermakna dapat membedakan haq dan bathil. 
Kamar ketiga yang dihuni oleh empat remaja tampan. 
Semoga mereka benar-benar dapat membedakan yang haq 
dan yang bathil. 


Kamar ketiga (Al-Faruk) 


Welcome to Pesantren Abnormal! That's all the room. Enjoy 
the story and take the moral value, yes? Keep laughing, by 


3racha in trouble 


"KALIAN INI DATANG KEMARI UNTUK MENUNTUT ILMU 
AGAMA! BUKAN UNTUK NYANYI GAK JELAS KAYAK TADI!" 


Sontak Maheza, Haikal, Jevin, dan Jeffry semakin 
menundukkan kepalanya. Tubuh mereka dilanda gemetar 
hebat. Seorang Ustadz dengan muka garang tengah berdiri 
menyeramkan di hadapan mereka berempat. 


"Kalian pikir di sini ajang buat cari penyanyi dan pemusik? 
Saya benar-benar tidak habis pikir, di mana otak kalian! 
Baru dua hari, kalian sudah membuat kesalahan yang benar- 
benar fatal!" bentak Ustadz tersebut lagi. 


Jadi begini. Mereka berempat sedang memutar lagu 5sos 
dengan volume musik yang bukan main besarnya. Salahnya 
lagi, mereka bernyanyi riang mengikuti alunan musik 
dengan volume suara yang tidak kalah besar dengan 
volume musik. 


Malangnya, Ustadz Diwan, lewat di depan kamar mereka 
tepat bagian klimaks lagu tersebut terputar. 


Ah, bagi yang belum tahu. Ustadz Diwan adalah Ustadz 
(guru) tertua di pondok pesantren ini. Sikap tegas dan 
wajah garangnya membuat beliau benar-benar disegani 
oleh orang-orang sekitar. 


Ustadz Diwan lalu memijat pelan keningnya. Tangannya pun 
beralih menuju ponsel empat remaja tersebut yang 
diletakkan di atas mejanya tadi. 


"Kalian benar-benar membuat kesalahan berlapis-lapis hari 
ini. Yang paling fatal adalah ponsel yang ada di tangan saya 


ini. Bagaimana bisa ada di tangan kalian?! Kalian mencuri 
dari lemari Ustadz Syauqi, iya?!" bentaknya. 


"Nggak, Ustadz! Kita gak tau kalo ponsel harus dikumpul, 
Ustadz Syauqi juga gak ngasih tau. Jadi, kita bawa aja 
sampai kamar," elak Maheza sedikit ngegas. 


"BANYAK ALASAN!" 


Bagai disambar petir, Maheza benar-benar terkejut 
mendengar suara bentakan Ustadz Diwan yang menggema 
satu ruangan. Sungguh, ia tidak pernah mendengar suara 
seseram itu. Aura suara Ustadz Diwan benar-benar kuat. 
Napas Ustadz Diwan saja sudah sangat mengintimidasi. 


"Kalian tahu tidak, apa ganjaran bagi santri yang kedapatan 
main ponsel di area pondok tanpa izin pembimbing?" 
tanyanya. 


Sontak keempat remaja tersebut kompak menggelengkan 
kepalanya. Tangan kiri Ustadz Diwan pun tergerak 
mengambil sebuah benda di dalam laci mejanya. 


Setelah melihat benda yang diambil oleh Ustadz Diwan, 
keempat remaja tersebut reflek membulatkan matanya. 


"Oh no! Are u Fckin' kidding me?!" seru Jeffry secara 
spontan. 


Sontak Jevin memukul paha Jeffry. 
"Mulut lo, Jeffry!" bisiknya pelan. 


Jevin, u don't see? That's a hammer! Itu palu, Vin, palu!" 
balas Jeffry panik. 


Sontak Ustadz Diwan memberikan tatapan tajamnya pada 
Jeffry. 


"Kamu ini ... bibit-bibit anak kurang ajar, ya? SIAPA YANG 
AJAR KAMU BICARA DENGAN NADA TINGGI KEPADA ORANG 
YANG LEBIH TUA?! HAH?!" bentaknya untuk kesekian kali. 


"Maaf, tapi nada bicara saya masih lebih rendah dibanding 
anda," balas Jeffry tak mau kalah. 


"Kamu ini ya--" 


"PUNTEN, USTADZ DIWAN, PUNTEN!" seru Ustadz Syauqi 
yang masuk ke dalam ruangan Ustadz Diwan dengan 
tergesa-gesa diikuti oleh Ustadz Januar. 


"Ustadz, jangan dihukum mereka, atuh. Ini bukan salah 
mereka. Salah urang ini mah, salah urang," ujar Ustadz 
Syauqi. 


"Salah kamu? Maksudnya?" tanya Ustadz Diwan. 


"Jadi, gini. Kemarin itu pas mereka registrasi, urang teh udah 
mau minta ponsel mereka. Tapi, tiba-tiba si Januar teh 
nelpon urang, cakap katanya ada santriwati kesurupan. 
Urang teh panik langsung ke sana, sampai lupa minta 
ponsel mereka. Seperti itu kira-kira. Jadi, urang teh minta 
sama Ustadz Diwan, anak-anak ini jangan dihukum. Kasian 
atuh, Ustadz, bukan mereka yang salah," jelas Ustadz 
Syaugi. 


"Kan saya udah bilang tadi," cicit Maheza yang sontak 
dihadiahi pelototan mata tajam oleh Ustadz Diwan. 


"Ya sudah. Karena ini terjadi akibat keteledoran Ustadz 
Syaugi, ponsel kalian tidak jadi saya eksekusi." 


Kompak keempat remaja tersebut menggumamkan kata yes. 


"Tapi, bagaimana pun kalian tetap akan dihukum atas 
dakwaan menyalah gunakan ponsel kalian di area pondok 
pesantren ini. Yang nyuruh kalian konser siapa, hah?" lanjut 
Ustadz Diwan. 


"Maaf, Ustadz," cicit Haikal setelah mengumpulkan seluruh 
keberaniannya. 


Akhirnya, keempat pemuda tersebut dapat bernapas lega 
setelah Ustadz Diwan menyuruh Ustadz Syaugi untuk 
mengantarkan mereka kembali ke kamarnya. 


Rasanya jantung mereka bermain rollercoaster tadi. 


Dalam perjalanan menuju kamar mereka, terlihat tiga orang 
pemuda sedang berdiri di depan ruangan Pak Kyai. Salah 
satu dari mereka membawa toa dan yang lainnya 
memegang gabus segi empat bertuliskan 'KELUARKAN 
KAMI'. 


"Waduh, apalagi itu," keluh Ustadz Syaugi. 


"Kalian langsung ke kamar, ya, Ustadz mau ke sana dulu, 
atuh," lanjutnya. 


"Iya, Ustadz," balas keempat pemuda tersebut. 


Tidak ingin berhadapan dengan Ustadz Diwan untuk kali 
kedua, mereka pun segera patuh menuju ke kamar. 


Sementara, Ustadz Syaugi langsung menuju ke TKP. Di sana 
sudah terlihat keberadaan beberapa Ustadz lainnya. 


"Hey hey, ada apa ini?" Ustadz Syaugi menerobos lalu 
bertanya pada tiga pemuda yang terlihat melakukan demo 


tersebut. 


Setelah melihat tampang ketiga pemuda tersebut, mata 
Ustadz Syauqi sontak melotot. 


"Kalian penghuni kamar pertama, 'kan?" tanyanya. 


Ketiga pemuda tersebut pun kompak mengangguk dengan 
angkuh. 


Iya, kalian tidak salah tebak. Tiga pemuda berandal yang 
menyebut dirinya 3racha. Chandra, Chakra, dan Lian. 


Sontak Ustadz Syaugi menepuk pelan dahinya. 


"Kalian ngapain atuh berdiri kasep di depan ruangan Pak 
Kyai." 


"Kita mau demo. Mana Pak Kyai? Kami ingin bicara dengan 
beliau," jawab Chakra. 


"Chak, jadi yang bener, kita mau demo apa mau bicara?" 
bisik Lian. 


"Lah, iya juga ya?" balas Chakra juga dengan bisikan. 


Chandra hanya terdiam menatap miris kegoblokan dua 
temannya. 


"YA KALO KITA DEMO BERARTI KITA UDAH BICARA, 
MENYAMPAIKAN ASPIRASI KITA, GOBLOK!" Chandra ngegas. 


Chakra dan Lian terheran-heran. Mereka bisik-bisikan 
sementara Chandra dengan seenak jidat main ngegas. 


"Ehem." 


Sebuah deheman yang terdengar begitu deep membuat 
perhatian mereka teralihkan. 


Itu Ustadz Diwan yang baru saja datang diikuti oleh Ustadz 
Januar. 


Saya heran, ini Ustadz Januar di mana-mana ngikut mulu. 
"Eh, Ustadz Diwan," sapa Ustadz Syauqi gemeteran. 


"Ada masalah apalagi ini?" tanya Ustadz Diwan dengan 
suara beratnya. 


"Ah? Anu, Ustadz, ini--" 


"Biarkan yang membuat ulah yang menjawab," potong 
Ustadz Diwan. 


Sontak Chandra, Chakra, dan Lian ikut gemeteran. Benar- 
benar aura seorang Ustadz Diwan saja sudah mampu 
membuat mereka ketar-ketir. 


Dengan segala keberanian, akhirnya Chandra mulai angkat 
bicara. Padahal yang mimpin mereka buat demo itu Chakra. 
Tapi, Chakra udah lemes duluan natap Ustadz Diwan. 


"Kita gak betah tinggal di sini. Jadi, kita mau demo ke Pak 
Kyai. Minta surat pengeluaran resmi langsung dari 
pesantren," jawab Chandra dengan berani menatap Ustadz 
Diwan. 


Sambil kedip-kedip natapnya. 


"Ck. Kalian mau keluar?" tanya Ustadz Diwan dengan nada 
meremehkannya. 


"I-iya." 


"Ustadz Syauqi, tolong kasih saya ponsel mereka sekarang 
juga," titah Ustadz Diwan. 


"A-ah? Enggeh, Ustadz," Ustadz Syauqi langsung bergegas 
mengambil ponsel tersebut di ruangannya. 


A few minutes later. 
"Ini, Ustadz." 


Di tangan Ustadz Diwan telah ada 3 ponsel bermerk 
ternama yang tidak lain dan tidak bukan berlogo apel yang 
telah digigit sebagian. 


Ustadz Diwan lalu menarik satu sudut bibirnya ke atas. 
Tangannya pun tergerak memberikan ponsel tersebut 
kepada pemiliknya. 


Sekarang Chandra, Chakra, dan Lian telah memegang 
ponselnya masing-masing. 


"Buka ponsel kalian, terus cari nomor telepon orang tua 
kalian," titah Ustadz Diwan dengan nada dinginnya. 


Tanpa protes, ketiganya langsung melakukan perintah 
Ustadz Diwan. 


"Telepon orang tua kalian, suruh mereka jemput. Bilang kalo 
kalian gak betah di sini, kalian mau pulang." 


Sontak mata ketiga pemuda tersebut membulat penuh. Dia 
tidak menyangka bahwa Ustadz Diwan akan memerintahkan 
mereka melakukan hal semenyeramkan ini. 


Ketiganya pun tidak ada yang berani melakukan perintah 
Ustadz Diwan. 


Ya iyalah, bro, siapa yang berani minta jemput ke orang 
yang udah naro kita di sini. 


"Kenapa tidak dilakukan? HAH? KENAPA?!" bentak Ustadz 
Diwan. 


Sontak tubuh ketiganya semakin dilanda gemetar hebat. 
Keringat dingin mulai membasahi pelipis mereka. Bahkan, 
air seni Lian sedikit lagi sudah membobol pertahanan. 


Ustadz Diwan lalu berdecak kasar. 


"Tidak berani, iya? Ya sudah, biar saya yang telpon," Ustadz 
Diwan beralih merampas semua ponsel dari tangan ketiga 
pemuda tersebut. 


“Jangan, Ustadz!" seru ketiganya serentak. 

"Hah? Kenapa? Katanya mau pulang, gak betah di sini." 
Diam. 

"Kan?" 

Diam 

"IYA, 'KAN?!" 

Kaget. 


"I-iya, U-Ustadz. T-tapi, i-itu t-tadi, kok. S-sekarang e-enggak 
I-I-la-lagi," jawab Lian terbata-bata. 


"Ingat, ya. Di sini bukan hutan. Di sini punya peraturan. 
Kalian hidup di sini, artinya kalian siap patuhi semua 
peraturan di sini! Paham?!" seru Ustadz Diwan. 


"P-paham, Ustadz," cicit ketiganya. 


"Ustadz Syauqi, ini ponsel mereka kembalikan ke 
tempatnya. Ustadz Kun, tolong antar mereka balik ke 
kamarnya," titah Ustadz Diwan tanpa bantah. 


Kedua Ustadz tersebut pun segera melaksanakan perintah 
Ustadz Diwan. 


"U-ustadz, Ustadz yang tadi siapa namanya?" Chandra 
membuka obrolan dengan Ustadz Kun. 


Mereka berempat sekarang tengah dalam perjalanan 
menuju kamar Al Fatih. 


"Ustadz Diwan," jawab Ustadz Kun singkat. 


Setelah itu tidak ada lagi percakapan sampai mereka tiba di 
kamar. 


"Kalian. Bukan kami yang mau memaksa kalian tinggal di 
sini. Jujur, jika diberikan pilihan, kami tentu tidak ingin 
punya santri nakal seperti kalian. Penat mengajar anak tidak 
tahu diri seperti kalian, tentu kami juga tidak mau," Ustadz 
Kun tiba-tiba membuka mulutnya. 


Ketiganya sontak diam dan menatap Ustadz Kun. 


"Tapi, ini masalah amanah. Saat kalian menginjakkan 
tempat ini, saat orang tua kalian melepas kalian, saat itu 
juga kalian menjadi tanggung jawab kami. Saat itu juga 
kami menjadi wali kalian selama setahun ke depan." 


Terhenyak. Mereka benar-benar dibuat terhenyak oleh 
penuturan Ustadz Kun. 


"Amanah itu berat tanggungannya, dek. Jangan sampai 
kelak di akhirat nanti, alhamdulillah sedikit lagi kami 
mampu merasakan surga Allah, namun terhalang karena 


kami yang menyalahi tanggung jawab kami kepada kalian 
saat kalian menjadi santri di sini." 


Ustadz Kun mengambil napas sejenak. 


"Tanggung jawab kami menjadi wali kalian, kelak akan 
dimintai pertanggung jawabannya di akhirat nanti, dek," 
lanjutnya. 


Chandra, Chakra, dan Lian hanya mampu mengerjapkan 
matanya berulang kali tanpa berniat membalas perkataan 
Ustadz Kun. 


Ustadz Kun lalu tersenyum tipis. 


"Kalau begitu saya pergi. Jangan berbuat ulah lagi," ujarnya 
lalu melangkah meninggalkan ketiga remaja yang saat ini 
tengah dilarutkan dalam keheningan. 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! Jangan lupa di follow acc-nya dan di 
share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Anak Baru 
Double up! 
Happy reading 


"Sangar bener dah tuh Ustadz. Kagak mau lah gue 
berurusan sama dia lagi." 


Chandra mengiyakan perkataan Lian barusan. Tapi tidak 
dengan Chakra yang hanya diam berkutat dengan 
pikirannya. 


"Tapi nih ya. Dari semua Ustadz yang ada di sini, kayaknya 
ntuh Ustadz dah yang paling tua," Chakra bersuara. 


"Kayaknya sih iya. Soalnya keliatan banget dia disegani," 
celetuk Chandra. 


Sontak Chakra tersenyum remeh. 


"Dasar tuh Ustadz. Udah tua, blangsak, sangar, muka pas- 
pasan, masih cakepan gua lagi," umpat Chakra. 


"Lah? Malahan gue pikir tuh Ustadz lebih cakep daripada 
bokap lo," timpal Lian. 


"Lianjing!" seru Chakra. 

"Gue berkata jujur ya, ga boong Iho. 'Kan Chand?" 
"Serah lu dah, compeng bayi. Serah lu," balas Chandra. 
Tok tok! 


"Assalamu'alaikum." 


Sontak kepala Chandra, Chakra, dan Lian menoleh ke arah 
pintu kamar yang baru saja diketuk oleh seseorang di luar 
sana. 


"Wa'alaikumsalam," jawab ketiganya. 
"Siape tuh?" tanya Chakra. 


"Ya, mana gue tau. Gue 'kan dari tadi di sini. Lo tau siapa, 
Chak?" Lian berucap dengan polosnya. 


"Nggak. Gua juga gak tau," jawab Chakra dengan 
dungunya. 


"ELAH GOBLOK! SAMPAI AYAM BERTELUR KUDA JUGA KALO 
PINTUNYA GAK DIBUKA, YA GAK BAKALAN KITA TAU SIAPA 
YANG NGETUK!" Chandra ngegas lagi. 


Akhirnya Chandra berinisiatif berdiri membuka pintu. 
Cklek. 


Nampaklah pemandangan seorang pria tampan tengah 
tersenyum dengan membawa sebuah koper. 


"Ini kamar Al Fatih 'kan?" tanyanya. 
"Iya, betul. Anda siapa, ya?" tanya Chandra. 


"Ah? Saya juga santri di sini. Baru daftar pagi tadi. Kata 
Ustadz Syaugi kamar saya di sini. Makanya saya ke sini," 
jawab pria tersebut dengan santun. 


"Oh iya, silakan masuk," sambut Chandra. 


Pria tersebut pun segera masuk bersama Chandra. 


"Siape, Chan?" tanya Chakra setelah melihat Chandra 
masuk bersama seseorang yang terlihat asing. 


"Bapak lu," jawab Chandra tak serius. 


"Widih, bapak lu jadi muda lagi, Chak," Lian berucap dengan 
gobloknya. 


"Bodo ah, diem lu sat," celetuk Chakra. 


"Masa, Chan, lo dikatain goblok sama Chakra. Kalo itu gue 
mah udah gue pitem palanya," ujar Lian. 


"Lian, sahabatku. Lo masih gue liatin, ya. Bentar lagi gue 
sleding junior lo," ucap Chakra berusaha menahan 
emosinya. 


Sontak Lian memegang bagian yang disebut Chakra 
barusan. 


"Jangan, Chak. Aset gue ini. Kasian bini gue nanti," tuturnya 
dengan tatapan serius. 


"Udah ah, bangsat. Malah ribut lagi. Ada orang, nih. Gak 
malu apa?" celetuk Chandra. 


"Berarti kita bertiga bukan orang dong?" sahut Lian lagi. 


"Lian sekali lagi lo ngomong, bukan Chakra tapi gue orang 
yang paling pertama sleding aset lo, ya," Chandra ikut 
emosi. 


"Jangan dong. Iya gue diem dah." 


Pria baru yang sedari tadi hanya duduk memisah, segera 
bergabung di antara ketiga remaja rusuh ini. 


"Perkenalan aja dulu," pinta Chandra. 


Pria tersebut pun mengangguk dengan bibir yang sedari 
tadi tidak berhenti tersenyum. 


"Nama saya Woozak Malik Ibrahim, bisa dipanggil Woozak," 
pria bernama Woozak tersebut memperkenalkan namanya. 


"Gue Chandra, Bagaskara Chandra Nugraha." 

"Gua Chakra Bintang Permana." 

"Gue Lian Noviandanu Fatahillah." 

"Lho? Ini beneran Lian Fatahillah?" tanya Woozak terkejut. 
"Iya. Kenapa kaget gitu?" balas Lian. 


"Lian yang selebgram itu 'kan? Yang nama instagramnya 
Liannft ?" tanya Woozak kembali. 


Sontak Lian memasang ekspresi (' '). 
"Hehe, iya. Tau dari mana?" 


"Adik saya ngefans banget sama kamu. Tiap hari di 
pantengin tuh setiap update-an kamu di ig sama youtube. 
Katanya kamu gantengnya gak manusiawi," jelas Woozak. 


"Wah, beneran? Alhamdulillah, dah. Liat tuh, bukti nyata 
gue punya fans di mana-mana," Lian menyombongkan diri 
pada Chandra dan Chakra. 


"Gantengan juga gue," sarkas Chandra. 
"Famous-an juga gue," ikut Chakra. 


"Kesirikan telah meraja lela di mana-mana," ucap Lian. 


"Eh, bisa minta tanda tangannya gak? Buat hadiah adik 
saya nanti," Woozak memberi selembar kertas dan pulpen 
pada Lian. 


"Oh, iya bisa dong," Lian segera menandatangani kertas 
tersebut. 


"Btw, pendaftaran 'kan udah tutup. Besok tahun ajaran 
udah dimulai. Kok lo bisa masuk?" tanya Chandra pada 
Woozak. 


"Ah itu. Jadi saya--" 


"Pake /o-gue aja, gak usah sopan banget. Di sini setan 
semua, kok," potong Chakra. 


Sontak Woozak tertawa pelan. 
"Iya. Jadi gini, gue itu udah hubungin Ustadz Syaugi jauh- 
jauh hari kalo gue mau daftar pesantren tahun ini, jadi mau 


telat pun gak masalah. Soalnya kemarin-kemarin gue sibuk 
kerja, ngumpulin bintang," jelas Woozak. 


"Ngumpulin bintang? Oh, lo kerjanya jadi astronot ya?" 
tanya Chakra. 


"Etdah goblok, astronot mana ada ngumpulin bintang. 
Kurang kerjaan banget dah," timpal Lian. 


"Lah? Bukan?" tanya Chakra dengan gobloknya. 
"BUKAN!" Chandra ngegas lagi. 

"Apa, ya? Otak gue tumpul nih," jujur Lian. 
"Gue kerja ojek online," jawab Woozak akhirnya. 


Sontak ketiga remaja tersebut ber-oh ria. 


"Ojol toh. Bener juga sih, ojol 'kan ngumpulin bintang," ucap 
Lian. 


"Iya. Jadi gue kemarin gue ngumpulin bintang sesuai jumlah 
yang ditargetin atasan. Baru deh gue bisa cuti setahun buat 
mondok di sini," jelas Woozak. 


Ketiga remaja tersebut kembali ber-oh ria. 
"Oh, jadi kuliahnya gimana?" tanya Chandra. 


"Alhamdulillah, gue udah selesai S1 nya tahun kemarin," 
jawab Woozak. 


"Loh? Berarti lebih tua dong dari kita. Umurnya berapa?" 
tanya Lian. 


"21 tahun." 
"Buset dah, kok sama?" Chakra terheran-heran. 
Woozak terkekeh melihat reaksi Chakra. 


"Gue akselerasi waktu SMP sama SMA. Masing-masing 
setahun. Jadi, gue lebih cepet dua tahun dari anak-anak 
yang seumuran sama gue," jelas Woozak. 


"Oh, akselerasi toh," gumam ketiganya. 


"Kalo kalian seumuran sama gue, berarti tahun depan kalian 
udah wisuda dong?" tanya Woozak. 


"Harusnya sih gitu. Tapi kita di D--" 


Sontak Chandra menutup mulut Lian yang hampir 
keceplosan mengatakan bahwa mereka di DO dari kampus. 


Kan malu atuh. 


"Kita, mau rehat sejenak. Aktivitas kampus berat banget. 
Jadi, ya, kita mau pake setahun kita di sini buat nuntut ilmu 
agama sekaligus rehat dari aktivitas kampus," Chandra 
beralibi. 


"Bisa gitu, ya?" tanya Woozak. 


"Bisalah, orang bokapnya Lian yang punya kampus. Iya 
'kan, Yan?" Chandra memberi kode pada Lian agar 
mengiyakan pertanyaannya. 


"A-ah? I-iya dong. Bokap gue yang punya," tutur Lian. 


"Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Disampaikan kepada seluruh santriwan dan santriwati, agar 
kiranya tidak meninggalkan masjid setelah ba'da Isya nanti. 
Dikarenakan akan diadakan bedah tatib demi kelancaran 
tahun ajaran kedua Pondok Pesantren Darul Muttagin yang 
akan dimulai esok hari. Sekian, terima kasih. 
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh." 


Terdengar pemberitahuan lewat toa ruang audio yang 
menggelegar ke seluruh penjuru pesantren. 


"Besok. Besok adalah awal peperangan kita, bung," ujar 
Chakra dramatis. 


"Benar. Kita harus kuat. Kita harus lawan," timpal Chandra. 


"Alay banget dah, Sapri. Cuman mau mondok doang 
setahun kayak mau perang lawan kaum kafir Quraisy aja," 
celetuk Lian. 


Sontak Chakra dan Chandra menatap tajam Lian, tepatnya 
Ke arah aset yang sangat dijaga oleh Lian. 


"Ampun. Diem dah gue, diem." 


Bedah Tatib 
Februari, 2019. 


Seluruh santri telah berkumpul di masjid setelah ba'da isya 
untuk menghadiri bedah tatib. Tentu saja santriwan dan 
santriwati dipisahkan oleh tembok pembatas. Santriwan 
yang diarahkan oleh para Ustadz dan Santriwati yang 
diarahkan oleh para Ustadzah. 


"Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh," Ustadz 
Diwan membuka bedah tatib malam ini. 


"Wa'alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh," jawab 
seluruh santriwan dan Ustadz yang ada di sana. 


"Alhamdulillahi rabbil alamiin, Nahmaduhu wanastaiinu 
wanastaghfiruhu, wana'udzubillahi min syururi anfusina 
wamin saayyiati a'malina, mayahdillahu fala mudhillalaah 
wamaayudhlilhu fala haadiya lahu, Allahumma shalli wa 
sallim a'la sayyidinaa muhammadin wa a'la alihi wa sahbihi 
ajma'in amma ba'du." 


"Buset dah, bilang apa tuh Ustadz Diwan," kata Jeffry 
berbisik-bisik. 


"Diem. Dengerin aja," celetuk Jevin yang duduk di samping 
Jeffry. 


"Malam ini, kita akan mengadakan bedah tata tertib. Hal ini 
kita lakukan supaya kalian, para santri baru bisa lebih 
paham tentang aturan-aturan pesantren dan tidak ada lagi 
ulah kesalahan-kesalahan yang terjadi kedepannya," jelas 
Ustadz Diwan. 


Seluruh santri sontak mengangguk paham. 


"Untuk mempersingkat waktu, saya persilakan kepada 
Ustadz Kun untuk memaparkan tata tertib yang telah 
tertera." 


Ustadz Kun pun segera membacakan lembaran demi 
lembaran pasal. Memaparkan setiap kata demi kata. 
Menjelaskan kalimat demi kalimat. 


Seusai pembacaan tata tertib, Ustadz Diwan pun 
mempersilakan kepada santriwan yang ingin mengajukan 
pertanyaan. 


Mulai dari yang rich seperti Chendana hingga yang brutal 
seperti Chakra, semua mengajukan pertanyaan. 


"Saya persilakan," sahut Ustadz Diwan setelah melihat 
Chakra mengacungkan tangannya. 


"Chakra Bintang Per--" 

"Salam," tegur Ustadz Diwan. 

"Hah?" Chakra terlihat tidak ngeh. 

"Nama saya Chakra, Ustadz. Bukan salam," lanjutnya. 


Chandra dan Lian yang duduk di samping Chakra sontak 
kompak menepuk jidat. Jari Chandra pun tergerak mencolek 
bahu pria dungu tersebut. 


"Salam woy! Samlekom goblok!" bisiknya. 
"Ah? Oh, itu toh," Chakra baru ngeh. 


Kepalanya pun kembali diangkat dan dengan lantangnya 
lelaki tersebut mengucapkan salam. 


"Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Chakra 
Bintang Permana, dari kelompok Al Fatih. Gue mau nanya--" 


"Hey hey! Kamu lagi bicara sama orang yang lebih tua 
Kayak bicara sama temen sendiri, ya? Mana sopan santun 
kamu?" tegur Ustadz Diwan setelah mendengar cara bicara 
banmal Chakra. 


Chakra juga sebenarnya kaget. Kok berani-beraninya dia 
bicara banmal. Mulutnya kayak gerak sendiri, out of control. 
Mungkin efek ngeliat Ustadz Diwan, jadi gedeg gitu. Dia 
'kan benci banget sama beliau. 


"Sorry-sorry," ucapnya spontan. 
Mata Ustadz Diwan kembali melotot. 


"Sorry apa maksud kamu? Kamu pikir kamu lagi minta maaf 
sama temen kamu?" sarkasnya. 


Sontak Chakra menggigit bibir bawah lalu menggaruk 
tengkuknya. 


"Maksudnya maaf, Ustadz," ujarnya kembali. 


Ustadz Diwan pun meminum air mineral yang tersaji di 
hadapannya untuk meredakan sedikit emosinya. 


"Lanjut pertanyaan kamu apa," Ustadz Kun mengambil alih 
tugas Ustadz Diwan. 


"Saya mau nanya, ini yang di pasal 11. Masalah alat 
elektronik, khususnya yang mau saya tanyakan itu ponsel. 
'Kan ponsel santri di ambil sama Ustadz. Jadi, sampai kita 
lulus dari sini, ponsel kita gak bakalan pernah kita pegang 
lagi gitu?" tanya Chakra berusaha sopan. 


Chandra dan Lian terkagum-kagum dibuatnya. Biasanya 
juga kasar brutal kayak preman, sekarang jadi sopan gini. 
Keajaiban dunia no. 8 ini mah. 


"Jadi, gini. Kalo masalah ponsel itu memang benar kami 
pegang selama proses belajar santri di tempat ini. Hal itu 
diterapkan guna santri bisa lebih fokus menuntut ilmu saja, 
pikirannya gak ke mana-mana. Tapi, tenang saja. Kita 
memberi waktu satu hari full di akhir bulan, di mana santri 
dapat menggunakan ponselnya pada hari tersebut," jelas 
Ustadz Kun. 


Seluruh santriwan pun mengangguk paham. 
"Tapi," sela Ustadz Diwan. 
Anggukan santriwan terjeda sejenak.. 


"Tidak semua hal yang ingin kalian lakukan dengan ponsel 
tersebut dapat kalian lakukan. Kalian hanya boleh menelpon 
atau bertukar pesan, tapi hanya dengan mahram kalian. 
Misal, orang tua kalian, saudara, kerabat lelaki, atau 
keluarga kalian. Selain itu tidak boleh. Dilarang membuka 
akun sosial media, baik instagram, line, whatsapp, twitter, 
dan lain sebagainya--" 


"Eh buset dah. Gak guna, tong," ujar Chakra spontan. 
Sontak mata Ustadz Diwan kembali melotot ke arahnya. 


"Eh, maaf Ustadz. Tadi saya spontan. Sambung lagi aja. 
Sekali lagi maaf," ucap Chakra. 


Tidak ingin darah tingginya naik, Ustadz  Diwan 
mengabaikan Chakra dan kembali pada pembahasannya. 


"Diperbolehkan bermain game. Tetapi, game yang tidak 
menggunakan data atau istilahnya game tersebut offline. 
Jika kalian melanggar, ingat! Selalu ada hukuman di balik 
setiap pelanggaran," lanjut Ustadz Diwan. 


"Buset dah. Pubg gue, ml gue, ff gue mau di kemanain 
dong?" ujar Lian berbisik-bisik. 


Begitu pula dengan respon santri lain yang tidak berbeda 
dengan respon Lian. 


"Bagaimana, Chakra? Paham?" tanya Ustadz Kun. 
"Iya, Ustadz." 


Sesi pertanyaan pun terus berlanjut hingga tidak ada lagi 
santri yang ingin bertanya pasal tata tertib. 


Diskusi pun dilanjutkan hingga ke pembacaan jadwal santri. 


03.30 Santri bangun tidur, bergegas ke masjid. 

03.45 Sholat malam dilanjutkan dengan tadarrus 
Our'an. 

05.00 Sholat Subuh berjamaah lalu dilanjutkan 
tadarrus Our'an kembali. 

06.00 Kembali ke asrama, mandi dan sarapan 

07.00 Apel pagi, pembacaan Asma'ul Husna. 

07.15 - 09.00 KBM jam pertama (Di kelas). 

09.00 - 10.00 Istirahat dan Sholat Dhuha. 

10.00 - 11.45 KBM jam kedua (Di kelas). 

12.00 - 13.00 Sholat Dzuhur berjamaah, lalu kembali 
ke asrama untuk istirahat dan makan siang. 

13.00 - 15.00 Tahfidz Qur'an dan setor hafalan. 

15.15 - 16.00 Sholat Ashar berjamaah dilanjutkan 
dengan tadarrus Our'an. 

16.00 - 17.00 Olahraga. 

17.00 - 18.00 Jam bebas. Boleh kembali ke asrama, 


mandi dan istirahat, atau pun makan. 

18.00 - 19.00 Sholat Maghrib berjamaah dilanjutkan 
dengan tadarrus Qur'an. 

19.00 - 21.00 Sholat Isya berjamaah dilanjutkan 
dengan pembacaan kitab kuning. 

21.00 - 21.30 Istirahat dan makan malam. 

21.30 - 22.00 Mendengarkan ceramah singkat. 

22.00 Kembali ke asrama untuk istirahat malam. 


Roster Pelajaran : 


1). Senin dan Kamis 
Ilmu Tauhid 
Ilmu Fiqih 


2). Selasa dan Jum'at 
Bahasa Arab 
Tarikh 


3). Rabu dan Sabtu 
Tafsir Al- Qur'an 
Hadist 


Jadwal Khusus : 


1). Setiap malam Ahad akan diadakan kegiatan 
diskusi sehabis makan malam. 

2). Setiap hari Ahad akan diadakan kegiatan kerja 
bakti dan pemberian materi dakwah. 


Seperti itulah jadwal para santri selama setahun di tempat 
barokah ini. 


"Buset dah. Udah kayak Justin Bieber nih gue, padat 
jadwal," celetuk Jeffry. 


"Bunda, Haikal gak siap," cengo Haikal menatap jadwal 
yang tertera di papan tulis tersebut . 


Keluhan demi keluhan pun terdengar di dalam hati seluruh 
santri. Iya, dalam hati. Takut kalo dikeluarin entar di babat 
lagi sama Ustadz Diwan. 


Tapi, pelajaran-pelajaran tersebut tentu belum sebanding 
dengan pelajaran di pesantren yang sesungguhnya, bukan 
pesantren umum seperti pondok pesantren ini. 


"Kira-kira tahan gak ya gue hidup setaon di sini?" tanya Han 
pada dirinya sendiri. 


"Tahan, Insyaallah," tutur Syahfi. 
"Dek, balik yuk besok," ajak Han pada Jibran. 


"Ogah. Siapa suruh ke sini kalo kagak mampu?" ketus 
Jibran. 


"Iya-iya, bangsad. Santai aja!" ketus Han balik. 
"Ewh, kazarr." 


Itu Jibran yang ngomong lagi, menutup percakapan pada 
chapter kali ini. 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! Jangan lupa di follow acc-nya dan di 
Share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


3rusuh 


"Elahh, peraturan goblok!" gerutu Maheza sesaat setelah 
masuk kamar. 


"Emosi banget si bapak," celetuk Haikal yang sedang 
menikmati susu kotak stroberinya. 


"Emang kenapa, sih?" tanya Jevin. 


"Biasalah. Si maruk gelisah gitu karena bentar lagi bakalan 
diputusin ama cimit-cimitnya. Ye 'kan, ruk?" Jeffry 
mengangkat alisnya sebelah. 


“Jeffry, bangsat!" umpat Maheza. 


"Lah, gue ngomong kenyataan, ya. Lagian elo sih, udah tau 
mau mondok masih aja maruk. Lovey dovey-an sama cewek. 
Bukan satu doang lagi ceweknya," kata Jeffry. 


Ya, jadi si Maheza ini pusing. Soalnya di peraturan tadi 
bilang ponsel cuman bisa digunakan sehari pas akhir bulan, 
itu pun gak boleh main sosmed, game online, nonton, 
pokoknya apapun. Kecuali sms-an, nelpon sama yang 
mahram tapi. Ingat, mahram. Juga main game offline, boleh 
katanya. 


Lama-lama tuh hape fungsinya udah sama kayak esia 
hidayah. Gak ada bedanya, bor. 


Lah, si maruk 'kan punya cem-ceman ada banyak, musti 
dikabarin secara rutin. Kayak minum obat aja. Ya, kalo gak 
bisa tiap hari, paling nggak tiap minggu. Kalo, gak bisa tiap 
minggu ya paling nggak per bulan lah. 


Si maruk udah seneng pas denger ponsel bisa dipake tiap 
akhir bulan. Pas tau, dipakenya cuma kayak hape esia 
hidayah, si maruk gelisah, khawatir, gerah, gak tau mau 
gimana lagi. 


"Ya udah sih, putusin aja. Gak berkah juga," celetuk Jevin. 


"Kagak ah. Dapetin dua-duanya susah, bor. Masa diputusin 
gitu aja," tolak Maheza. 


"Ya udah, kalo gak mau mutusin, tunggu aja. Paling nggak 
lama lagi diputusin. Simpel 'kan?" timpal Haikal. 


"Simpel, bibirmu!" umpat Maheza. 


"Udah, Za. Mau gimana juga? Tobat ae lah kata Jevin. Udah 
mau puasa juga nih. Status lo sekarang juga bukan cuman 
remaja biasa aja. Lo itu santri, bersikap layaknya santri. 
Beradab layaknya santri," Jeffry ceramah. 


Eleh, gak biasanya juga si Jepri. 


Maheza sedikit goyah. Tangannya tergerak menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Gue mau ke dapur dulu, ya. Aus nih," ujar Jeffry lalu segera 
meninggalkan kamar. 


"Kalo Arin, gue mungkin masih sanggup mutusin dia. Tapi, 
kalo Yasmine? Oh dude, perjuangan gue buat dapetin dia 
dari Kak Jeka itu susah. Perjuangan gue buat dia move on 
dari Kak Jeka itu juga susah. Susah banget. Gue juga sayang 
banget sama dia," lirih Maheza. 


Sontak Jevin dan Haikal menatap sendu Maheza. Jelas, dia 
sangat tahu hal tersebut. 


Mereka bertiga lah yang ada di sisi Maheza saat pria 
tersebut harus tersiksa batin buat dapetin Yasmine. Cewek 
yang udah dia taksir sejak SMP, tapi malah jadian sama 
kakak kelasnya sendiri. Cewek yang udah buat di jadi lelaki 
termaruk dan playboy cap kaki tujuh cabang Jakpus. 


Tiba-tiba Jeffry masuk ke dalam kamar dengan segelas air 
putih di tangan kanannya. Matanya menelaah keadaan 
kamar saat ini. Muka Maheza yang gak karuan lagi 
kasiannya. Muka Haikal sama Jevin yang natap sendu 
Maheza. 


"Ada apanih?" tanyanya. 
Senyap. 
Jahat, Jeffry di kacangin. Gak ada yang jawab. Batin Jeffry. 


Setelah beberapa menit diam-diaman, akhirnya Maheza 
membuka mulutnya. 


"Gue nyerah. Tunggu diputusin aja udah," ujarnya mantap. 


Seluruh santri kompak terbangun setelah mendengar bunyi 
alarm pesantren yang begitu memekakkan telinga. 


"Bangsat! Kaget gua!" umpat Han seraya terloncat dari 
kasurnya. 


Untung Han tidur di kasur yang bawah. Coba yang di atas, 
remuk dah tuh tulang pas loncat. 


"Aduh, ini masih jam setengah empat ngapain bangun," 
Felix bersuara dengan serak. 


"Ya 'kan emang udah tertera di tata tertib. Kalian semua 
bangun deh, kita siap-siap ke masjid buat tadarus," ucap 


Syahfi seraya melipat selimutnya. 


Tiba-tiba Rezky masuk ke dalam kamar dengan keadaan 
sudah rapih. Pria tersebut terlihat gagah dengan tubuh yang 
dibalut kaus abu-abu tipis, sarung kotak-kotak yang 
melingkar di pinggangnya, serta dilengkapi peci hitam di 
kepala. 


"Buruan cuci muka sana. Kamar mandi cuman 4. Orang- 
orang pada ngantri buat cuci muka tuh," celetuk Rezky. 


"Justru karena ada banyak orang di kamar mandi, makanya 
gue malas ke sana. Nunggu kosong aja lah," jawab Han lalu 
kembali memejamkan matanya. 


"Masalahnya, Ustadz Diwan tadi sempat kemari, ke asrama. 
Katanya lewat jam 3.50 belum ada di masjid, bakalan di 
suruh buat sikat wc," kata Rezky lagi. 


"Eh, anjing!" umpat Han lalu segera meloncat dari tempat 
tidurnya dan berlari menuju kamar mandi. 


"Ntuh tadi alarmnya siapa sih? Berisik banget sumpah," ujar 
Lian yang terdengar sengau dengan mata yang masih 
terpejam. 


"Kagak tau," balas Chakra juga dengan mata terpejam dan 
masih nyaman bergelayut dengan kasurnya. 


"Hehehe. BAHAHAHAHA, KOLOR CHAKRA WARNA PINK," 
Chandra terdengar mengigau, dia masih asyik berkelana di 
dunia mimpi. 


Cklek. 


Woozak masuk ke dalam kamar dengan keadaan rambut 
basah. 


Matanya pun memicing ke arah tiga makhluk yang masih 
tewas di tempat tidur tersebut. 


"Lian, bangun ayo. Kita mau ke masjid nih," ujarnya seraya 
mencolek lengan Lian. 


"Hah? Lian gak kuliah pagi, Yah. Matkul pertama Lian habis 
dzuhur," igau Lian mengira Woozak adalah ayahnya. 


"Gue Woozak, bukan bapak lo. Bangun buru," balas Woozak 
seraya mengancing baju kokonya. 


"Ah? Woozak?" Lian mengucek pelan matanya. 


"Iye, ayo buruan bangun. Chand, Chak, bangun woy. Entar 
Ustadz Diwan ngamuk lagi," Woozak mencolek pinggang 
Chandra dan Chakra. 


"Besok aja, besok gua bayar ya," gumam Chakra tidak jelas. 


Keliatan 'kan siapa manusia tukang ngutang di pesantren 
ini. 


"Hehehe geli, hehe," bukannya bangun, Chandra malah 
terkekeh mulu dari tadi dengan mata yang masih terpejam 
sempurna. 


Woozak hanya menggelengkan kepalanya. Lalu matanya 
beralih ke arah Lian yang terduduk di bibir kasur dengan 
mulut yang tak henti-hentinya menguap. 


"Yan, ayo buruan," ajak Woozak seraya merapihkan 
rambutnya dengan tangan. 


"Lo duluan aja, deh," gumam Lian seraya menggaruk 
pipinya. 


"Lah? Si Chakra sama Chandra?" tanya Woozak. 


"Biar gue yang urus. Udah, lo duluan aja ke masjid," jawab 
Lian. 


"Ya udah, gue duluan ya. Assalamu'alaikum," Woozak 
berjalan keluar kamar. 


Saat keluar kamar, ia bertemu Maheza dan kawan-kawan di 
ruang tamu asrama. Mereka berlima pun berjalan bersama 
ke masjid. 


Bukan Lian namanya kalo bisa ngurus semuanya. Buktinya, 
habis Woozak keluar kamar, dia langsung banting tubuh ke 
kasur kembali. Berjelajah lagi ke dunia mimpi. 


Ck, dasar bocah tampan yang katanya selebgram. 


Beberapa santriwan sudah berkumpul di masjid. Semuanya 
serentak mengambil air wudhu atas perintah Ustadz Syaugi. 


Halil berjalan seraya menguap berkali-kali. Mata sesekali 
terpejam hingga akhirnya tubuhnya menabrak Ustadz 
Januar. 


"Eleh eleh, kamu ini kenapa sih? Masih ngantuk?" 
"Eh, maaf, Ustadz. Iya, nih, masih ngantuk." 


"Wudhu sana buruan, Insyaallah ngantuknya hilang," kata 
Ustadz Januar. 


Halil mengiyakan lalu segera mengambil air wudhu. 


Setelah sesi ambil air wudhu selesai, para santriwan dan 
jejeran Ustadz mulai duduk melingkar di dalam masjid. 


"Saya bilang tadi pukul 3.50 kalian sudah ada duduk di sini. 
Tapi, kenyataannya kalian baru tiba pukul 4.10. Kenapa 
kalian bisa telat? Kenapa?!" bentak Ustadz Diwan. 


No bentak, no life -Ustadz Diwan 


Seluruh santriwan tidak ada yang berani menjawab. 
Semuanya hanya menundukkan kepala. 


Ustadz Diwan lalu menghela pelan. 


"Baiklah, karena ini pertama kali, saya akan maklumi. 
Sekarang, saya minta kalian duduk sesuai kelompok," ujar 
Ustadz Diwan. 


Seluruh santri pun sontak menuruti perkataan Ustadz 
Diwan. Berbeda dengan Woozak yang sekarang lagi ketar- 
ketir. 


Ya gimana gak ketar-ketir cuy. Dia cuman sendiri dari 
kelompoknya, si tiga curut lama banget datengnya. Mana 
kelompok mereka kelompok satu lagi. 


"Kamu." 
Sontak Woozak menunjuk dirinya sendiri. 


"Saya, Ustadz?" tanyanya pada Ustadz Diwan yang 
memanggilnya tadi. 


"Iya. Kenapa kamu cuman sendiri? Tiga teman kamar kamu 
mana?" 


"Ah, itu. Saya tadi udah bangunin, Ustadz. Tapi, kata mereka 
saya pergi duluan aja. Ya udah, saya langsung ke sini," 
jawab Woozak dengan tenang. 


Sontak rotan bambu panjang milik Ustadz Diwan kembali 
dipukul keras ke lantai. Seluruh santri terkejut dibuatnya. 


"Siapa lagi yang belum ada di sini?" tanya Ustadz Diwan 
dengan nada yang sangat dalam membuat siapa pun yang 


mendengarnya pasti akan gemeteran sendiri. 
"Saya tanya, jawab!" bentaknya. 


Halil yang tadi masih ngantuk banget, sekarang auto 
melotot. Ngantuknya langsung hilang. 


"Kalo dari kelompok saya udah lengkap, Ustadz," celetuk 
Syahfi setelah mengumpulkan segala keberaniannya. 


"S-saya juga, Ustadz," Maheza ikut berucap. 


"K-kelompok kami juga udah hadir semua, Ustadz," Halil 
juga menimpali. 


Emang ya, emang. Cuman kelompok Al Fatih doang yang 
gak lengkap. Tepatnya sih si manusia yang nyebut diri 
mereka itu 3racha padahal lebih pantas juga disebut 
3rusuh. 


"Dasar anak gak punya sopan santun itu," desis Ustadz 
Diwan lalu segera berdiri dari duduknya. 


"Udah-udah gak usah dihiraukan. Biar mereka, Ustadz 
Diwan aja yang urus. Sekarang kita mulai tadarus-annya 
ya," ucap Ustadz Kun. 


Seluruh santri pun bisa sedikit bernapas lega, karena Ustadz 
Diwan sedang tidak ada di sekitar mereka saat ini. 


And 3racha? We don't know what's thing that will be happen 
to them. 


Dengkuran demi dengkuran serta igauan demi igauan terus 
menggema dari dalam kamar Al Fatih. 


"Hehehe. Hehehe. Hehehehehehehe," Chandra dari tadi 
terkekeh mulu gak berenti. 


Chakra sendiri tidur banyak banget goyangnya. Pertama 
kepala di atas langsung pindah ke arah sudut yang 
berlawanan. Kaki nendang-nendang angin ke sana kemari 
gak jelas. Sampai-sampai seprai kasurnya udah hampir 
terlepas semua dari kasur. 


Lian nih yang tidur paling normal. Hebatnya malahan dia 
menjalankan proyek pembuatan pulau di sela-sela tidurnya. 
Pulau yang dia buat beragam bentuknya dan terletak 
hampir di seluruh penjuru bantal kepala yang dia pake. 


Pulau? Iya, pulau. 
Kalian paham 'kan pulau apa yang saya maksud? 


"Heheheh, hujannya deres ya, Chak. Sampe-sampe muka 
gue basah semua nih," Chandra mengigau seraya mengusap 
wajahnya yang emang basah. 


"Chak, kok hujannya gak mau berenti turun sih? Muka gue 
basah mulu nih," ujarnya lagi. 


Chandra pun tersadar dan segera membuka matanya. Dan 
wow. Penampakan wajah seram Ustadz Diwan terpampang 
jelas di hadapannya. 


Lalu pandangannya beralih ke arah Lian dan Chakra yang 
udah bangun dalam keadaan kasur dan bajunya basah. 


Matanya pun memicing ke arah baju dan kasurnya sendiri. 
Sama, cuy. Basah juga. 


Akhirnya mereka bertiga baru sadar setelah melihat gayung 
lengkap dengan satu set ember dan airnya di samping kaki 
Ustadz Diwan. 


Mereka disiram, gaes. 


"Gimana tidurnya? Enak?" tanya Ustadz Diwan dengan 
emosi yang siap meledak. 


Sontak ketiganya gemeteran. 

Dan terjadi lagi ~~ 

"Gimana? Saya tanya, jawab!" bentak Ustadz Diwan. 
"E-enak kok, Ustadz," celetuk Lian. 

"Etdah goblok malah dijawab," desis Chakra. 

"Lima menit kalian gak ada di masjid, saya akan siram 
kalian lagi. Tapi, bukan di sini. Di lapangan, biar satu 
pesantren tau dan kalian jadi malu," ucap Ustadz Diwan lalu 
segera meninggalkan kamar tersebut. 


"Assalamu'alaikum." 


Seluruh santri dan Ustadz menoleh ke arah pintu masjid di 
mana ada 3 orang pemuda tengah berdiri memberi salam. 


"Kalian sudah wudhu?" tanya Ustadz Januar. 
"Wudhu paan?" bisik Chakra pada Lian. 
Sontak Lian memukul pelan bokong Chakra. 
“Goblok lo," umpatnya. 

"Belum, Ustadz," jawab Chandra dan Lian. 


"Wudhu sana dulu, baru ikut tadarus," perintah Ustadz 
Januar. 


Ketiganya pun segera berjalan menuju tempat wudhu. 


"Wudhu itu apaan woyy!! Kayak familiar, tapi gua gak tau 
apaaa," Chakra greget sendiri pas udah sampai di tempat 
wudhu. 


Saya heran, ini sebenarnya yang islam asli dari awal si Felix 
Kali, terus si Chakra baru jadi mualaf kemarin. Wudhu aja 
gak tau dia. 


"Lo goblok apa tolol sih? Sebelum kita mau sholat atau 
ngaji, musti wudhu dulu, supaya suci. Tapi, orang kayak lo 
wudhu sampai 52 kali pun kayaknya gak bakalan suci-suci 
deh," jelas Lian yang terdengar seperti ejekan. 


"Anjeng lu!" 


"Udah-udah. Lo berdua berkelahi lagi, gue tendang nih ya, 
gue tendang," Chandra menengahi namun terdengar seperti 
ancaman. 


"Ayo dah wudhu," ajak Lian. 


Ketiga pria tersebut segera menyalakan keran di 
hadapannya masing-masing. Setelah keran menyala, 
ketiganya cuman diem. Gak tau mau ngapain. 


Wong jelas bingunglah. Istighfar aja jarang apalagi wudhu. 


"Ini yang duluan dibasahin apa nih? Lupa gue. Gue terakhir 
wudhu pas SMA kelas satu pas pengambilan nilai agama 
kayaknya deh," celetuk Lian. 


"Lo pas kelas satu SMA, gue pas kelas 6 SD kayaknya," kata 
Chandra. 


"Yeuh, goblok maneh teh semua," umpat Chakra. 


"Emangnya lo tau, apa duluan?!" tuh 'kan, si Bagaskara 
ngegas lagi. 


No ngegas, no life -Bagaskara Chandra Nugraha for 
President of ngegas 2k19. 


"Yeee, gue aja kagak tau wudhu tuh apaan," jawab Chakra 
gak mau kalah. 


"Gini aja deh, kita basahin aja semua anggota tubuh kita. 
Langsung hantam pake air aja semuanya," usul Lian. 


"Semua?" Chakra memegang bagian sensitifnya. 


"Yang terlihat doang bego, gak sampe ke situ! Kotor mulu 
sih pikiran lo," sindir Lian. 


"Ya udah deh, gitu aja," Chandra menyetujui. 


Akhirnya mereka mengikuti usulan Lian. Mereka langsung 
menyiram seluruh anggota tubuh luar mereka dengan 
gayung yang dicuri dari dalam wc masjid. 


Setelah selesai, ketiganya langsung nyelonong masuk ke 
dalam masjid. 


Pada hal jika mereka jeli dan tidak goblok, ada selembar 
kertas berukuran sedang yang berisi niat sebelum dan 
sesudah wudhu serta tata caranya, tertempel jelas di 
dinding tempat wudhu tersebut. 


Dukung saja 3racha meraih gelar #tergoblokjamak2k19 
menemani Felix yang bergelar #tergoblok2k19tunggal. 


Sefruit Story 
"Felix, jumlah semua rakaat sholat fardhu berapa?" 
"Sepuluh, Ustadz," jawab Felix dengan pedenya 
"Hah? Sepuluh?" Ustadz Januar mengernyitkan dahinya. 
"Iya, Ustadz." 


"Siapa yang ngajarin kalo jumlah rakaat sholat fardhu itu 
sepuluh, Felix?" 


"Kan sholat subuh dua rakaat, Ustadz. Otomatis dzuhur, 
ashar, maghrib, isya, juga dua rakaat. Nah, kalo semuanya 
dijumlah jadi 10. Saya bener 'kan, Ustadz?" 


Sontak Ustadz Januar menepuk pelan dahinya. 


Untung saja saat ini mereka cuman berdua di kelas. Soalnya 
anak-anak semua pada keluar istirahat. Baru saja jam 
mengajar tarikh Ustadz Januar selesai di kelas ini. 


Sebelum meninggalkan kelas menuju ruang guru, dia iseng- 
iseng aja nanyain Felix yang gak berniat buat keluar kelas di 
jam istirahat. Siapa sih muslim baligh yang gak tau jumlah 
rakaat sholat? Anak-anak aja udah pada tau. Tapi, jawaban 
Felix barusan berhasil mematahkan persepsi Ustadz Januar. 


"Felix, nak. Belajar agama di mana kamu sebelumnya? 
Bukan ajaran sesat 'kan?" tanya Ustadz Januar was-was. 


"Saya gak pernah belajar ilmu agama islam sebelumnya, 
Ustadz. Pesantren ini tempat pertama saya nuntut ilmu." 


"Kamu juga belum belajar dasar agama? Rukun iman, rukun 
islam?" 


"Belum, Ustadz. Saya 'kan mualaf baru." 


"Justru karena kamu itu mualaf, kamu harusnya lebih giat 
dari muslim-muslim lainnya. Jangan karena kamu mualaf, 
kamu malah menjadikan hal tersebut alasan kalo kamu fine- 
fine aja gak tau pasal ilmu agama," jelas Ustadz Januar. 


"Maaf, Ustadz." 


"Gini aja deh. Kamu tau gak kalo di sini juga ada Ustadz 
yang mualaf?" 


"Siapa, Ustadz?" 
"Guru Bahasa Arab kamu sama temen-temen kamu." 
"Kalo boleh tahu namanya siapa?" 


"Kamu belajar Bahasa Arab 'kan sebentar?Tanya langsung 
aja nanti." 


"Ah iya, Ustadz." 


"Dia juga mualaf di usia yang sama kayak kamu. Tapi, dia 
emang sungguh-sungguh orangnya. Tekad dan perbuatan 
dia itu sebanding. Alhamdulillah, dia benar-benar ahli dalam 
bidang Bahasa Arab sekarang," jelas Ustadz Januar. 


"Mau makan nih?" tanya Chandra pada Chakra dan Lian. 
"Pesen aja, udah," jawab Chakra. 
"Soto ya, Chand," ucap Lian. 


"Duain," ikut Chakra. 


"Mang, sotonya tiga, ya," pesan Chakra pada si mamang di 
gerai tersebut. 


"Soto-soto apaan? Gak baca apa tulisan di depan, ini tuh 
gerai bakso bukan soto. Gerai soto mah di sebelah. Mana 
ada saya jual soto," balas si mamang. 


"Duh maaf nih, mang. Kebiasaan kalo di kampus langsung 
mesen soto," ujar Chandra. 


"Ganteng-ganteng ternyata buta huruf," celetuk si mamang 
lagi. 


Gak usah heran. Si mamang pemilik gerai bakso ini emang 
udah terkenal dengan kesewotan dan ngegasnya. Ya, 
sebelas duabelas lah sama Chandra. Bapaknya kali. 


"Ya udah deh, mang. Baksonya aja tiga." 


Udah dua hari mereka nuntut ilmu di sini. Masih lemes. 
Bosan banget. 


Gak lama Maheza dkk juga datang ke gerai tersebut. Jadilah 
mereka bertujuh semeja, saling tukar cerita. Gak usah 
nanya gimana caranya anak usia 18-an bisa berbaur hikmad 
dengan anak usia 21-an. 


Chandra, Chakra, sama Lian emang udah tua, tapi pemikiran 
sama kelakuan masih kayak bocah. 


"Eh, ternyata ada Ustadz di sana," Haikal menunjuk bangku 
yang terletak di pojokan. 


Nampaklah penampakan Ustadz Syaugi dan Ustadz Januar 
yang asyik bercengkrama seraya menikmati semangkuk 
bakso. 


"Emang. Sebelum lo pada dateng juga Ustadz Januar sama 
Ustadz Syaugi udah makan di sini," ucap Chandra seraya 
menyesap es teh hangatnya. 


"Assalamu'alaikum, Ustadz," sapa Jeffry, Haikal, Maheza, 
dan Jevin. 


"Wa'alaikumsalam, nak," jawab Ustadz Januar dan Ustadz 
Syaugi lalu kembali berbincang. 


Sama dengan kedua Ustadz tadi, ketujuh remaja tersebut 
juga kembali bertukar cerita. 


Tidak lama kemudian ada beberapa ukhti yang singgah di 
depan gerai tempat mereka makan. Mata jeli Jeffry adalah 
oknum pertama yang menangkap pemandangan tersebut. 


Di saat yang lain sibuk berbincang-bincang, Jeffry yang 
duduk paling ujung malah sibuk melebarkan mata dan 
telinganya, mendengarkan percakapan wanita-wanita cantik 
tersebut dengan si mamang ngegas. 


"Pesenan siapa toh, neng?" tanya si Mamang lembut. 
Halah, kalo ama yang bening ngegasnya langsung ilang. 


"Ada Ustadzah yang pesen sama beberapa santriwati di 
kelas, Mang," jawab gadis berkerudung abu-abu. 


"Kenapa pesannya jauh amat sampai pindah asrama?" tanya 
si Mamang lagi. 


Jeffry muak liat muka si Mamang yang sok dimanis-manisin. 


"Ah, kedai bakso di kantin asrama kita gak buka, Mang. Jadi, 
kita pesen di sini," jawab gadis yang juga berkerudung abu- 
abu. 


Ya, sebenarnya kudung semua santriwati hari ini sama. Abu- 
abu semua. 


Janjian kali. 


Tapi, mata Jeffry nyasar ke arah gadis yang berdiri di 
belakang dua gadis tadi. Gadis itu cuman diem dari tadi. 
Hingga mata Jeffry bertabrakan dengan mata gadis tersebut. 


Sontak gadis yang ditatap Jeffry barusan salah tingkah dan 
langsung membuang pandangannya ke arah lain. Jeffry 
sendiri cuman senyum-senyum kayak gini ( ). 


Sebuah ide terbesit di kepala Jeffry. Pria tersebut berdiri 
mengangkat mangkuk baksonya lalu berjalan ke arah si 
Mamang. 


Perhatian Haikal pun teralihkan ke arah Jeffry yang saat ini 
sudah sampai di hadapan si Mamang. Daripada manggilnya 
susah, jadi sebut saja si Mamang ini Mang Solihin. 


"Mang, kok bakso saya manis sih?" tanya Jeffry pada Mang 
Solihin. 


"Hah? Manis? Mana ada bakso manis, yang ada mah asin, 
gurih," balas Mang Solihin heran. 


"Iya, Mang. Saya gak boong lho," ujar Jeffry tak mau kalah. 
"Masa sih?" Mang Solihin semakin tidak percaya. 


"Iya, sejak saya natap dia, bakso saya jadi manis. Kemanisan 
malah," Jeffry menunjuk gadis yang ditatapnya tadi. 


"USTADZ, Sl JEPRI NGERDUSIN UKHTI DARI ASRAMA 
SEBELAH!" lapor Haikal yang memang sedari tadi 
mendengar gombalan retjeh saudara Jeffry. 


"GAK NGERDUSIN GUA, ANJING! CUMAN GUA GODAIN. 
TOLOL LU AH!" balas Jeffry tak mau kalah. 


"YEU SAMA AJA ITU, BAMBANG!" balas Haikal lagi. 


Sontak Jeffry dan Haikal saling melemparkan tatapan sengit. 
Tatapan yang jikalau memancarkan sebuah laser, bisa 
membunuh siapa saja. 


Ck, bocah dasar. Malu-maluin aja. Batin Chandra, Chakra, 
dan Lian. 


"Jadi perkenalkan nama saya Nickolas Barifendra Hutabarat. 
Kalian bisa panggil saya Ustadz Nicko. Saya guru Bahasa 
Arab kalian selama setahun kedepan." 


Seluruh santriwan sontak mengangguk setelah mendengar 
perkenalan dari Ustadz Nicko. 


"Ustadz, saya mau nebak," Felix mengacungkan tangannya. 


"Nebak apa? Saya gak ngasih teka-teki, kok," balas Ustadz 
Nicko terheran-heran. 


"Lix, lebih baik lo diam terus keliatan goblok daripada lo 
bicara tapi goblok lo keluar," bisik Halil yang duduk di 
sebelah Felix. 


Ya, Halil emang santri yang paling paham sama kelebihan 
Felix yang satu itu. Dia sudah sering menghadapi 
kegoblokan Felix. Bahkan, sudah terbiasa. 


"Saya gak kasih tebak-tebakan padahal," cibir Ustadz Nicko. 


"Saya mau nebak aja, Ustadz. Emang gak boleh?" ucap Felix 
lagi. 


"Memangnya kamu mau nebak apa?" tanya Ustadz Nicko 
dengan seulas senyum manisnya. 


"Pasti Ustadz ini mualaf, 'kan? 'Kan 'kan?" Felix menaik 
turunkan alisnya. 


"Ih bener. Kok tau?" tanya Ustadz Nicko tersenyum dengan 
wajah herannya. 


"Dikasih tau sih, Ustadz. Hehe," Felix nyengir ganteng. 


Ustadz Nicko menggeleng pelan. "Kirain cenayang. Nama 
kamu siapa?" 


"Felix, Ustadz." 


"Ustadz! Peliks juga mualaf, kok!" seru Halil seraya 
mendorong-dorong pelan bahu Felix. 


"Oh, ya? Felix juga mualaf?" 
Felix mengangguk canggung, "iya, Ustadz." 


"Kenapa Felix memutuskan jadi mualaf?" tanya Ustadz 
Nicko. 


Sontak Felix membulatkan matanya. Dia tidak pernah 
menyangka akan dilontarkan pertanyaan seperti itu di 
depan teman-temannya. 


Pria tersebut pun menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"M-mau aja sih, Ustadz," jawabnya canggung dengan 
ekspresi yang sulit diartikan. 


Sontak Ustadz Nicko tersenyum penuh arti. 


"Kapan Felix ada waktu senggang?" tanya Ustadz tampan 
tersebut. 


"Hah?" 


"Kapan-kapan, kalo Felix punya waktu senggang, temui saya 
di ruangan saya, ya." 


"T-tapi kenapa, Ustadz?" tanya Felix. 


"Ustadz bersedia 24/7 buat seluruh santri yang Ustadz ajar, 
termasuk kamu. Gak baik nyimpen sesuatu hal yang berat 
sendirian." 


Setelah itu keadaan kelas menjadi hening. 


Giliran adzan dzuhur hari ini siapa?" tanya Ustadz Januar 
seraya memperbaiki posisi mic mimbar. 


Seluruh santri telah berkumpul di masjid saat ini untuk 
melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. 


"Chakra, Ustadz. Chakra!" seru Lian semangat. 
"LAH? KOK GUA?!" 


Chakra yang sedari tadi sibuk beradu panco dengan Jeffry 
dan Halil, sontak berdiri dari duduknya setelah mendengar 
namanya disebut. 


"Yaiyalah, emang jadwalnya kek gitu. Gue 'kan udah tadi 
subuh, sekarang giliran lo. Apa? Mau protes? Protes sana 
sama Ustadz Diwan kalo berani," tantang Lian. 


Mental Chakra seketika menciut. 


"Ya, enggak maulah," balasnya seraya menggaruk belakang 
kepalanya. 


"Udah-udah jangan debat. Chakra, ayo buruan adzan sana. 
Udah masuk waktu nih," titah Ustadz Januar. 


"A-ah? Iya, Ustadz," Chakra berucap seraya melangkah ke 
arah tempat muazzin melaksanakan tugasnya. 


Dia menarik napas dalam-dalam. Namun, perhatiannya 
kembali teralihkan ke arah pintu masuk masjid. 


Nampak Ustadz Diwan, Ustadz Syaugi, Ustadz Kun, dan 
Ustadz-Ustadz lainnya sedang melangkah masuk ke dalam 
masjid. Mata Chakra lalu membulat setelah melihat di 
belakang Ustadz-Ustadz tersebut, nampak dua tetua pondok 
pesantren ini. Kyai Sud dan juga Kyai Jafar. 


Dengan perlahan Chakra Berjalan mundur dari posisinya 
lalu melangkah ke arah Syahfi yang sedang duduk berdzikir 
seraya bersandar di salah satu pilar masjid. 


"Fi. Syahfi," panggilnya berbisik. 


Syahfi yang melihat gelagat tak sedap dari Chakra sontak 
menghentikan kegiatan berdzikirnya. 


"Kenapa, Bang?" tanyanya. 


"Syahfi, nyerah gue dah, elu aja yang adzan. Lupa gua abis 
Allahuakbar musti bilang apa lagi," pintanya dengan wajah 
memelas. 


Sontak bibir Syahfi melontarkan kalimat istighfar. 


"Bang Chakra beneran gak hafal adzan?" tanyanya tak 
percaya. 


"Hafal sih, tapi cuman Allahuakbar sama Laailahaillallah-nya 
doang. Ehe," jawabnya seraya menyengir. 


"Itu namanya gak hafal, atuh," balas Syahfi dengan wajah 
datar. 


"Yaa, intinya gitulah, Fi. Bantuin gua, ya? Sumpah, gua 
bener-bener gak tau adzan. Mana di sana ada Ustadz-Ustadz 
sama Pak Kyai lagi. Tambah ciut dah gua." 

Syahfi lalu menghela napas panjang. 


"Ya udah. Tapi, ini yang pertama dan terakhir kalinya, ya," 
ucap Syahfi. 


"Semoga dah," jawab Chakra pasrah. 
Syahfi menggelengkan pelan kepalanya. 


"Abis sholat dzuhur, saya ke kamar kamu. Saya ajarin kamu 
deh. Seorang muslim gak seharusnya nol dalam masalah 
yang sangat-sangat mendasar, seperti adzan," kata Syahfi 
seraya menepuk pelan bahu Chakra. 


Lalu pria alim tersebut melangkah menuju tempat muazzin 
dan segera melaksanakan tugas yang harusnya menjadi 
milik Chakra saat ini. 


Tolong, sisakan satu teman seperti Syahfi. 


Ah iya. Ini saya berikan visualisasi dua kyai terhormat kita. 


Kyai Hj. Sudirman Said 


Kyai Hj. Jafaruddin Umar 


Sungkem dulu sana sama nyai dan papih. 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! Jangan lupa di follow acc-nya dan di 
share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Ponsel 


"Alhamdulillah, setelah bertahun-tahun. Ponsel gue," ujar 
Jeffry seraya menempelkan ponselnya di dada. 


"Bisa hamdalah juga lo ternyata," celetuk Halil seraya 
berjalan ke dapur. 


"Gini-gini, gue masih muslim, dongo!" seru Jeffry kembali 
lalu mendaratkan bokonya pada sofa ruang tamu. 


Tiba-tiba saja Han dan Jibran masuk ke dalam asrama lalu 
ikut duduk di sofa. 


"Kak Han, ayo buruan kita telpon babeh," Jibran bersuara 
pada Han yang tengah mengutak-atik ponselnya. 


"Widihh, manggil babeh-enyak ternyata elu ya," timpal 
Jeffry. 


"Mana ada. Orang gua manggil emak gua mamah," balas 
Han. 


"Yeee, nyambung di mana babeh sama mamah," sahut Jeffry 
lagi. 


"Lah, serah gua dah. Ngapa elu yang sibuk," sewot Han. 


"Santai aja kali, Bang. Kak Jeffry 'kan becanda doang," 
timpal Jibran. 


"Gak ada kata bercanda di kamus gua," balas Han. 


"Iya, karena di kamus lo isinya cuman kata-kata kazar 
doang," celetuk Jeffry lagi. 


"Ba?coottt!" seru Han. 


Jeffry hanya memutar malas bola matanya lalu 
memerhatikan Han yang sedang mengutak-atik ponselnya. 


"Hp lo aja deh, Bran. Kayaknya hp gua rusak, kagak mau 
nyala," celetuk Han. 


"Masa?" tanya Jibran, Han mengangguk. 


"Coba sini gue liat," Jeffry merampas ponsel di tangan Han 
lalu membuka baterainya. 


"Heh beruang kutub, ponsel gua mau lo apain?" tanya Han. 


"Heleh geblek, ini mah gak rusak. Tapi /owbat. Kampung lo," 
Jeffry mengembalikan ponsel Han. 


"Ya mana gua tau. Ayo deh, Jibran, nelpon babeh sama 
mamah di kamar gua aja," Han lalu berdiri masuk ke dalam 
kamarnya diikuti oleh sang adik. 


Jeffry menggelengkan pelan kepalanya lalu memilih 
merebahkan tubuhnya di sofa. Tangannya tergerak 
menyalakan ponselnya. 


Tak lama kemudian, Maheza, Jevin, dan Haikal masuk ke 
dalam asrama dan ikut duduk di sofa. 


"Kok sepi amat sih," celetuk Haikal. 


"Gak tau. Pada nelpon kali," jawab Jeffry seadanya seraya 
menunggu ponselnya menyala. 


Haikal hanya mengangguk lalu kembali memainkan 
ponselnya. 


"BUSET DAH! SEJAK KAPAN LOCKSCREEN GUE JADI FOTO 
KIMI HIME?!" 


"HALIL BELEGUG, GELAS GUE HAMPIR JATOH GARA-GARA 
ELO, GOBLOK!" 


Seruan dari arah dapur tersebut mengalihkan perhatian 
warga satu asrama. 


Seluruh santri yang ada di kamar, sontak keluar ke ruang 
tamu setelah mendengar suara tersebut. 


"Ada apa ini?" tanya Syahfi dengan keadaan rambut 
setengah basah dan sarung yang melingkar di pinggangnya. 


Habis sholat dhuha, Syahfi 'kan imam-able. 
"Gatau tuh. Kayak suaranya si Halil," jawab Chendana. 


Sesaat kemudian muncullah oknum Halil dan Felix yang 
keluar dari dapur. Mereka berdua terheran melihat 
segerombolan people yang mengamati mereka lamat-lamat 
di ruang tamu. 


"Lo kenapa teriak-teriak, darkskin? Sebut nama kimi hime 
lagi," Chakra bersuara. 


Darkskin, hiks :") 


"Ini nih ponsel gue lockscreennya berubah jadi kimi hime," 
jawab Halil. 


Untung Halil gak ngerti bahasa inggris, jadi hinaan Chakra 
terabaikan gitu. 


"Anjeerr si hime, mana sini coba gua liat!" Han merebut 
ponsel Halil. 


"WOY ANYING INI PONSEL GUE KOK ADA FOTO SI BULUK 
SIH?!" 


Sontak semua santri menoleh ke arah Jeffry yang tiba-tiba 
saja berseru seraya menatap ponsel di tangannya. 


"Goblooo, ini ada apaansiii? Hah?" Chandra gemes sendiri. 


"Ini nih lockscreen ponsel gue kok berubah jadi muka si 
buluk," Jeffry menunjukkan lockscreennya pada seluruh 
Warga yang ada di ruang tamu. 


"Lah? Itu 'kan fotonya si Halil," tunjuk Lian. 


"Lah, iya juga ya," timpal Jeffry setelah menatap kembali 
lockscreen ponsel tersebut. 


"Mana sini coba gue liat," Halil merampas ponsel di tangan 
Jeffry. 


1 
2 
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"Ini mah ponsel guaaa!!" seru Halil setelah menatap baik- 
baik setiap sisi ponsel tersebut. 


"Dih, ngaku-ngaku!" Jeffry kembali merebut ponsel yang 
diambil dan diklaim Halil barusan. 


"Tunggu-tunggu. Jeff, ponsel lo merknya apaan?" tanya 
Syahfi. 


"iPhone 6s gold. Kayak gini," Jeffry menyodorkan ponsel di 
tangannya. 


"Sama, gue juga," celetuk Halil. 


"Lockscreen ponsel lo apa, Lil?" tanya Syahfi pada Halil. 


"Ya, kayak di ponsel itu," Halil menunjuk ponsel di tangan 
Jeffry. "Muka gue." 


"Kalo ponsel yang di tangan lo itu punya Halil, berarti ponsel 
lo yang di tangan Halil dong, Jeff?" Haikal bersuara. 


"Lah iya juga ya. Coba sini gue liat," Jeffry mengambil 
ponsel di tangan Halil. 


"Gimana?" tanya Woozak. 

Jeffry nyengir, "hehe, iya nih. Ini ponsel gue." 
"Berarti ponsel kalian ketuker gitu?" tanya Woozak. 
"Gitu kali. Soalnya 'kan merknya sama," jawab Jeffry. 
"Oke-oke. Masalah selesai 'kan?" tanya Woozak lagi. 
"Yaudah sih. Aman-aman," jawab Jeffry. 


Sebelum masyarakat bubar, tiba-tiba Halil yang tadinya 
diam saja, kini kembali bersuara. 


"Eh, tapi tunggu. Kalo yang di tangan gue tadi ponsel lo, 
berarti ...." Halil menggantungkan kalimatnya. 


Jeffry menaikkan sebelah alisnya menunggu lanjutan 
kalimat dari Halil. 


"WAHH PARAH ELO, JEFF. EDAANNN!!" seru Halil seraya 
memukul bahu Jeffry. 


"Apaan?" tanya Maheza mewakili pertanyaan seluruh warga 
di ruang tamu tersebut. 


Sementara Jeffry? Dia cuman diam, pengen kabur rasanya. 


Han yang ikut connect otaknya, sontak tersenyum geli. 
Sebuah kalimat pun dilontarkannya dan membuat seluruh 
manusia di sana hanya bisa menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Kok lo gak bilang-bilang kalo lo juga suka sama Kimi Hime, 
Jeff?" 


"Aduhh, Pih. Chendana gak butuh itu kok. Gak usah 
dikirimin segala elahh." 


Itu suara Chendana yang lagi ngobrol di telpon sama 
Papihnya. 


"Yaudah, kalo gitu, Papih kirimin Zenvo St1 kamu aja, ya?" 


"Masyaallah, Pih. Kalo BMWG301R aja yang jelas-jelas 
bentukannya itu motor aku gak mau, apalagi Zenvo yang 
bentukannya mobil!" seru Chendana tak setuju pada 
ayahnya. 


"Terus kalo kamu mau kemana-mana di sana nanti naik apa, 
Dana? Kamu gak mau Papih kirimin Zenvo kamu. BMWG 
kamu juga gak mau. Jadi mau naik apa, hah? Taxi? 
Rendahan banget." 


"Lah, Chendana di sini mau nuntut ilmu, Pih. Bukan 
tamasya. Liat tuh Mas Gunawan tahun lalu. Gara-gara Papih 
kirimin Chevrolet Captiva-nya dia, dia jadi gak konsen, 
keluar trek-trekan mulu sama teman gengnya. Akhirnya jadi 
gagal target di pesantren ini. Lagipula ya, Pih, ngapain juga 
dikirimin gituan. Kirim doa restu biar Chendana sukses di 
sini itu udah lebih dari cukup, Pih." 


"Yaudah yaudah. Papih kirimin doa deh. Ohiya, bentar siang 
Papih, mamih, sama Mas Gunawanmu mau ke sana. Kamu 
mau Papih bawain apa? 


"Hah?! Papih mau ke sini bentar siang?!" 
"Iya. " 
"Kok buru-buru banget? Kenapa minggu depan aja?" 


"Minggu depan Papih mau ke Zimbabwe, ada proyek air 
bersih perusahaan Lazuardiningrat di sana." 


"Kalo lusa? Lusa aja, Pih." 


"Kalo lusa Mas Gunawan mau tampil di acara reuni SMP-nya 
sama bandnya dia. Band 'mau satu' itu." 


"Besok? Besok aja, Pih. Gosah buru-buru napa." 
"Besok Mamah kamu ada arisan keluarga di Melbourne." 


"Buset dah. Arisan keluarga doang jauh amat sampai ke 
Melbourne." 


"Kan keluarga kita kaya 12 turunan. Kalo diadakan di sini 
aja, gak afdol rasanya. Uangnya kasian gak abis-abis." 


KASIAN, GAK HABIS-HABIS KATANYA. 


Chendana kemudian memutar malas kedua bola matanya 
lalu meniup poni rambutnya yang mulai memanjang. Dia 
sangat tidak suka jika keluarganya mulai memanjakan harta 
sendiri. Chendana 'kan tipe-tipe manusia merendah dan 
merakyat. 


"Yaudah deh. Tapi gosah bawa apa-apa." 


"Papih mau bawain suki sama croissant kesukaan kamu 
banyak-banyak. Biar temen kamu tau kalo keluarga kita 
kay--eh maksudnya biar bisa dibagiin ke temen-temen 
kamu." 


"Eh-eh, gak usah, Pihh!" 
"Gak papa, yaudah Papih tutup ya. Assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumsalam." 


Setelah menutup telpon, Chendana berdecak pelan. Tapi ya 
dari dulu watak keluarga Chendana memang sudah begitu. 
Huh, Chendana lelah jadi kaya. 


"Bosan gue liat orang nelpon." 


3racha memandang bosan santri-santri yang berlalu lalang 
seraya menelpon di hadapannya. 


"Iya, orang mulu yang ditelpon. Kita kapan?" Chakra 
menimpali kalimat Lian barusan. 


Memang benar, sedari tadi mereka hanya mengamati 
ponselnya, menunggu satu panggilan dari keluarga atau 
sekedar pesan dari kerabat. 


Namun naas, bukannya mendapat panggilan masuk, mereka 
bertiga hanya mendapat notifikasi pesan dari operator yang 
mengatakan bahwa masa berlaku kartu mereka telah habis. 
Padahal pulsa mereka masih banyak, katanya. 


Tidak semua yang mendapat pesan tersebut. Hanya 
Chandra dan Lian saja. Sebelumnya, Chakra menertawakan 
kedua insan tersebut karena kemalangan yang menimpa 
mereka. Lelaki tersebut menyombongkan diri karena dia 
tidak mendapat satu notifikasi pun dari operator. 


Namun, jauh lebih naas. Setelah tertawa, Chakra hendak 
menelpon kerabatnya. Bukannya terhubung panggilan 
dengan keluarganya, Chakra malah mendapati suara 


operator yang mengatakan bahwa pulsanya tidak 
mencukupi untuk melakukan panggilan. 


Malahan tadi dia sempat loudspeaker lagi. Jadi kedengeran 
satu asrama. Malu, bor. 


"Kok hidup kita malang banget sih, woy?!" 


Nih anak jarang bicara. Sekalinya bicara, dianya langsung 
ngegas. 


"Kuping gue, Chandra goblok!" seru Lian pada Chandra 
yang berteriak di sebelah kuping kanannya tadi. 


"Takdir udah. Ikhlasin aja," pasrah Chakra. 
Ketiganya lalu menghela napas pelan. 
"Iyaa, Bundaa. Haikal baik-baik aja kok di sini." 


Suara Haikal barusan sontak mengalihkan perhatian 3racha. 
Haikal yang duduk di sofa depan mereka, sedang menelpon 
bundanya. 


"Apa? Bunda mau ke sini besok?!" seru Haikal gak selo. 


3racha hanya menatap lamat wajah kebahagiaan Haikal. 
Kayaknya mereka salah pilih tempat duduk deh. 


"Yesss. Haikal mau dibawain makanan kesukaan Haikal ya, 
Bun?" 


"Iyaaa, Haikal juga sayaaaang banget sama Bunda." 


Mau nangis aja udah rasanya. Penderitaan 3racha menjadi- 
menjadi setelah mendengar obrolan manis Haikal dengan 


Bundanya. 


Ngenesnya tuh di maeum soge, bung :) 


Maheza Galau 


Selamat membaca! 


Ponsel sudah ada di tangan dari tadi. Niat sudah terkumpul 
dari kemarin. Rindu sudah membelenggu dari bulan lalu. 
Keputusan Maheza sudah bulat untuk melakukan 
pelanggaran. 


Dia berniat menyalakan data selulernya dan memainkan 
sosial media miliknya. Setelah mendapat spot teraman yaitu 
di belakang bangunan asrama yang konon katanya sakitnya 
karena diguna-guna- - 


Eh, maaf saya kelepasan. 


"Bismillah," lirih Maheza lalu beranjak menekan tombol data 
selulernya. 


Edan, mau buat dosa pake bismillah dulu. 


Seketika beribu-ribu notifikasi menyerbu layar ponsel 
Maheza. Instagram, whatsapp, line, youtube. 


Paling banyak itu line sama whatsapp. 


"Ah lama. Buka ig dulu lah," Maheza membuka aplikasi 
instagram seraya menunggu seluruh notifikasi pesannya 
masuk. 


Tenang, hpnya orang kaya gak bisa ngelag. 


Penampakan pertama yang muncul di home Instagram 
Maheza membuat remaja tersebut terlonjak kaget. 


"Buset dah, ini ngapa cewek gue foto bareng si buaya?!" 
umpatnya setelah melihat postingan yang menunjukkan 
Arin, pacarnya, sedang berfoto mesra dengan cowok lain 
yang notabene sangat dibenci oleh Maheza. 


Ah, disertai dengan caption cheesy yang membuat Maheza 
jijik. 


My whole new world 
Seperti itu kira-kira captionnya. Dikata Aladdin apa. 


Yang membuat Maheza semakin terkejut ialah pacarnya 
sendiri yang memposting foto tersebut. 


Geram melihat hal tersebut, Maheza memutuskan membuka 
aplikasi line dan mencari roomchatnya dengan Arin. 


Gak usah dicari juga udah paling atas nama Arin. 167ur 
messages bos. 


Maheza lempeng sendiri liat Arin ngetik sampe 167 pesan 
isinya apaan semua itu. 


Pesan yang pertama-tama hanya menanyakan kabar 
Maheza dan mengatakan bahwa gadis itu rindu pada 
Maheza. Beberapa pesan 'p' saja yang membuat pesan Arin 
terlihat banyak. 


Hingga Maheza membaca pesan yang dikirimkan seminggu 
yang lalu. 


Bebeb Arin 
Za, gue gak tahan lagi deh sma lo 


Pacaran sama Io itu berasa kyk g punya pacar tauga? 


Dih, capek gue 

Lagipula Kak Jeka nembak gue tadi pagi 
Mesra bgt Igi caranya 

Elo kalah deh, kalah telak sama dia haha 
Kita putus aja ya 

Bye 


Seketika emosi Maheza naik hingga ubun-ubun setelah 
membaca rentetan pesan milik wanita laknat tersebut. 


"Dasar medusa lo," ucapnya seraya mengetikkan sesuatu. 
Bebeb Arin 

Alhamdulillah klo gtu 

Sjud syukur dah gw 

Medusa ama buaya, cocok emg 

Karma does exist, bitch. Dsr piala bergilir (delete) 


Maheza gak jadi ngirim pesan yang terakhir. Dia ragu-ragu. 
Takut itu kasar banget. Makanya dia hapus terus diganti. 


Bebeb Arin 
Mksih y btw gw bersyukur bgt 


Karena lewat ini gue tau kalo Allah masih syg sama gue dgn 
cara memisahkan gue dari betina ga tau diri kayak lo 


Gw block yah 


Gw unfol jg 
MIs tmenan ama medusa 
You has blocked Bgst 


Gak usah heran kenapa namanya jadi gitu. Udah diganti 
dulu soalnya sama Maheza. Kesel banget dia sumpah. 


Lalu pikirannya  melayang-layang menuju Yasmine. 
Bagaimana kabar gadis tersebut? Tak ada satupun notifikasi 
darinya. Maheza jadi rindu 'kan. 


Tangannya pun tergerak menelpon whatsapp gadis tersebut. 
Dan ya berdering. Tinggal nunggu diangkat. Tapi sampe 
satu menit gak diangkat-angkat. 


Tit tit tit 


Hanya terdengar bunyi tersebut lalu ponsel Maheza mati 
total. 


"Lah, ponsel gue kenapa nih? Masa lobet? Perasaan tadi 
baterainya masih 70an persen deh," keluhnya seraya 
membalik-balikkan ponselnya. 


Hingga sebuah suara membuatnya terkejut. 
"Gimana? Enak nelponnya?" 


Sontak Maheza berbalik dan melihat pemandangan Ustadz 
Diwan yang tengah berjalan ke arahnya seraya memasang 
senyum miring. 


Perasaan Maheza jadi gak enak, pemirsa. 


"U-Ustadz Diwan?!" kejutnya. 


"Saya 'kan sudah bilang dari awal, Maheza. Setiap 
pelanggaran yang kamu buat melalui ponsel itu, semuanya 
akan diketahui. Seketat apapun kamu menyembunyikannya, 
pasti ketahuan oleh kami," jelas Ustadz Diwan. 


Jadi ceritanya Maheza ketahuan ini? 
"Emang saya salah apa, Pak?" 
Lagaknya gak bersalah banget ya si maruk ini. 


"Membuka sosial media, chat-an dengan wanita yang bukan 
mahram, nelpon dengan wanita yang bukan mahram. Apa 
saya keliru, Maheza?" Ustadz Diwan menatap tajam Maheza. 


Aelah nelpon kata dia. Diangkat aja kagak. 


Maheza pengen bilang gitu, tapi nyalinya sudah menciut 
terlebih dahulu. Dia benar-benar merasa terintimidasi 
sekarang. 


"Kamu gak usah jawab. Sini ponsel kamu," pinta Ustadz 
Diwan. 


Dengan segera Maheza memberikan ponselnya ke Ustadz 
Diwan. 


"Ikut saya. Se-ka-rang." 
JENG JENG! Mati kau Maheza. Mati kau. 


"Jadi, 4 santri di hadapan kalian ini telah melanggar aturan 
mengenai pemakaian ponsel akhir bulan," tegas Ustadz 
Diwan di hadapan seluruh santri yang sedang duduk 
merakyat di masjid. Beberapa jejeran Ustadz juga ikut 
duduk di depan. 


Sementara di samping mimbar, terdapat 4 orang santri yang 
sedang diambang hidup dan mati (menurut mereka sendiri) 
saat ini. 


"Mulai dari kamu. Sebut nama, kelompok asal, dan juga 
alasan kenapa kamu berdiri di situ." 


Sontak santri tersebut menerima mic dari Ustadz Diwan lalu 
menarik napas sejenak untuk bersiap membuka mulutnya. 


"N-nama saya J-Jeffry. Naufal Jeffry Mahardika dari kelompok 
Al-Faruk. K-ke-kesalahan saya yaitu menyalah gunakan 
fungsi ponsel yang telah dibagikan sementara kepada saya. 
Lebih tepatnya s-saya bermain game online dengan ponsel 
tersebut." 


Iya gaes gosah kaget. Si Jepri ini loh suspect pertama kita 
hari ini. 


"Lanjut," titah Ustadz Diwan. 


"Saya Halilintar Chairil Mubarak dari kelompok Al Falah. 
Kesalahan saya gak beda sama Jeffry, yaitu bermain game 
online di ponsel," kali ini suspect kedua yang bicara, 
saudara Halilintar. 


"Saya Felix Ahmad Nasution dari kelompok Al Fatanah. 
Pelanggaran saya juga sama dengan kedua teman saya tadi. 
Yaitu bermain game online, kita mabar. Main bareng, 
Ustadz," Felix, suspect ketiga, menjelaskan lebih detail. 


Kali ini suspect keempat yang megang microphone. 


"Saya Maheza Nafsyan Alifandra dari kelompok Al Faruk. 
Pelanggaran saya ialah saya menggunakan ponsel saya 
dengan bermain sosial media," jelas Maheza dengan raut 
wajah yang sulit diartikan. 


"Perjelas kesalahan kamu, Maheza," pinta Ustadz Diwan 
penuh penekanan. 


Maheza mendesah pelan lalu kembali mendekatkan 
mulutnya pada microphone. 


"Detail pelanggaran saya. Saya bermain sosial media, chat- 
an dan menelpon dengan wanita yang bukan mahram 
saya," ucapnya susah payah. 


Sontak seluruh santri yang duduk di bawah melemparkan 
beragam respon. 


"Keraddd kamu Mahezaaa!!" ini sudah jelas ya, si Handika 
dan Chakra yang duduk bersebelahan. 


"Phewwwitttt!!” ini siulan manusia hitz. Siapa lagi kalo 
bukan Lian. 


"Astagfirullah Maheza," kalo inimah yang bagian ubin 
masjid. Yang adem-adem lah istilahnya. Jevin, Syahfi, sama 
Woozak. 


"Sudah-sudah, semua diam!" tegur Ustadz Diwan. 
Sontak seluruh santri mengatupkan mulutnya kembali. 


"Saya 'kan sudah bilang dari awal waktu bedah tatib. Jangan 
membuka aplikasi yang dilarang saat pembagian ponsel 
nanti," Ustadz Diwan lalu menatap tajam ke arah 4 makhluk 
tadi. "Karena setiap pelanggaran pasti ada hukumannya," 
lanjutnya. 


Empat oknum yang berdiri di depan sontak menundukkan 
kepalanya. Malu bor. 


"Kalian pikir ucapan saya waktu bedah tatib kemarin itu 
cuman dongeng? Cuman ancaman belaka? Iya? Wallahi, 
sekecil apapun itu, saya tidak pernah main-main dengan 
kalimat yang saya lontarkan!" 


Ustadz Diwan sekarang benar-benar berada dalam mode 
Sementara, 4 oknum tadi benar-benar berada dalam mode 


"Semua yang kalian lakukan dengan ponsel kalian itu, 
kalian kira kami tidak tahu? Semua itu terpantau di monitor 
Ustadz Syaugi. Sebagus apapun protect ponsel kalian, mau 
kalian sembunyi di lubang buaya sekali pun, semua pasti 
tetap akan terekam di monitor. Saya tidak main-main ya. 
Dua ustadz kami di sini lulusan IT." 


Sontak seluruh santri membulatkan matanya. Mereka benar- 
benar tidak mengira pesantren akan secerdik ini. 


"Ustadz Syaugi. Jangan kalian pikir dia Sunda murni, muka 
keliatan kampung terus dia gatau apa-apa? S2-nya dia itu di 
bidang IT. Ustadz Nicko, beliau itu ngambil S1 di Amsterdam 
dengan jurusan yang sama dengan Ustadz Syaugi. Saya 
harap ini kejadian yang pertama dan terakhir kalinya. 
Jangan pernah mencoba untuk melanggar lagi." 


"Buset dah lu pada. Gak pegel tuh jari nulis 5 lembar?" 
Haikal bersuara seraya mendaratkan tubuhnya di kasur. 


"Masih mending juga gue 5 lembar. Lah, si maruk dapet 9 
lembar. Udah pada lepas dah tuh jarinya," balas Jeffry yang 
sedari tadi sibuk mengunyah chewing gum. 


"Za, lu beneran 9 lembar?" Jevin terkejut. 


Maheza hanya mengangguk lalu kembali menatap kosong 
ke arah lantai yang ia duduki. 


Jadi, 4 santri yang melanggar tadi dapat hukuman fisik sama 
non fisik. Hukuman fisiknya itu ya seperti biasa. Menulis 
ayat Al-Qur'an. Jeffry, Halil, sama Felix masih mending 
cuman disuruh 5 lembar. Maheza disuruh 9 lembar. Kacau 
dah tuh. 


"Bantu bisalah, Jev. Kasian entar jari si maruk terluka nulis 
Al-Quran 9 lembar. Entar kagak bisa ngetik lagi kalo mau 
chatan ama Arin atau gak Yasmine," celetuk Jeffry yang 
entah mengejek atau berniat membantu Maheza. 


Tapi, tidak ada reaksi dari Maheza. Biasanya kalo diejek gitu, 
dia pasti spontan langsung balas mukulin atau gak ngatain 
kampret. 


Tapi Maheza keliatan gak peduli gitu. Tatapannya kosong 
banget. 


"Iya, gue bantu nanti dah," balas Jevin. 


Emang Jevin ini orangnya udah ganteng, baik, pinter, 
multitalent juga. Dia itu punya keahlian mampu meniru 
lebih dari 95 jenis tulisan atau font. 


Jadi, cukup dengan memberikan contoh tulisan dan secara 
otomatis jari-jari Jevin akan dengan mudah meniru tulisan 
tersebut. Hebat, bukan? 


Bahkan pernah terbesit ide di kepala Jeffry dulu ingin 
membuka jasa tulis catatan dan tugas sekolah melalui Jevin 
sebagai medianya, namun tidak pernah disetujui oleh Jevin. 
Bukannya Jevin takut capek atau gak mau. Tapi, 
menurutnya itu sangat tidak etis dan melanggar norma- 
norma yang Jeffry sendiri gak tau norma apa yang dilanggar. 


"Kalo hukuman non fisik lo apa? Kan tadi Ustadz Diwan kata 
ada hukuman fisik sama non fisik," Haikal kembali bersuara. 


"Gue sama yang lain diskorsing 3 bulan gak boleh pake 
ponsel masing-masing. Si maruk sih parah. Sampai tamat 
dia gak boleh pake ponsel setiap akhir bulan," jelas Jeffry. 


"Beneran, Za? Parah wehh," Haikal terkejut. Jadi, Kalo mau 
nelpon? Orang tua aja nih misalkan." 


"Kata Ustadz Diwan tadi sih dia kalo emang mau nelpon bisa 
pake ponsel pembina. Kayak Ustadz Syauqi misalkan. Itu 
pun untuk hal-hal yang genting aja." 


Sontak Jevin dan Haikal mendesah pelan lalu menatap 
Maheza yang masih sibuk menatap kosong ke arah lantai. 


Jevin lalu berdiri dari kasurnya. 
"Mau kemana bor?" tanya Jeffry. 


"Ke bawah. Ngambil kopi gue di kulkas. Lo pada mau nitip 
kagak? Mumpung gue turun nih," jawab Jevin. 


Ohiya, jadi kamar mereka masing-masing udah pindah ke 
atas gengs, gak di bawah lagi. Jadi, di bawah itu cuman 
ruang rekreasi (sejenis ruang tamu buat nongki gitulah) 
ruang makan, kamar mandi, sama dapur. 


"Gue nitip susu stroberi gue, yaa. Persediaan di kulkas, 
biasa," pinta Haikal. 


"Mie soto dong, Jev. Laper nih gue abis dibombardir sama 
Ustadz Diwan," pinta Jeffry juga. 


Jevin terkekeh pelan. "Bombardir apaan coba hahaha. Iya 
deh gue bikinin entar. Yang cup tapi ya?" 


"Emang gue mintanya yang cup kok. Makasih yaa," Jeffry 
nunduk ala-ala. 


Jevin mengangguk pelan lalu pandangannya beralih ke arah 
Maheza. 


"Kalo elo, Za? Lo mau nitip apaan di bawah? Siapa tau elo 
laper atau haus gitu?" tanya Jevin. 


Maheza terdiam, tidak langsung membalas pertanyaan 
Jevin. 


Hingga beberapa detik kemudian. 
"Gue abis putus sama Arin," lirihnya. 
"HAH?!" 


"Seriusan weh? Kok bisa?" Haikal mewakili pertanyaan Jevin 
dan Jeffry. 


Maheza mengendikkan bahunya. "Katanya pacaran sama 
santri kek gue gak ada rasanya. Kayak gak punya pacar 
gitu. Soalnya gue 'kan udah jarang berinteraksi sama dia. 
Jadi, dia mutusin gue gitu." 


"HELEH BANGKE JUGA TUH CEWE!" Jeffry ikut emosi. 


"Lo diputusin? Paraahhh! Dimana harga diri seorang Maheza 
Nafsyan Alifandra, sang penakluk hati wanita seluruh jagad 
raya?" timpal Haikal. 


"Gak pantes seorang Maheza Nafsyan Alifandra, sang 
penakluk hati wanita seluruh jagad raya, pacaran sama 
wanita gak tau diri kayak dia. Bersyukur dah gue udah 
putus," balas Maheza bijak. 


"Jadi, dia sekarang jomblo gitu?" tanya Jevin. 


"Enggak. Kak Jeka nembak dia. Mereka udah jadian tepat 
setelah dia mutusin gue," jawab Maheza tenang. 


"Dasar piala bergilir!" umpat Jeffry. 

“Ssst, Jeffry mulut lo!" tegur Jevin. 

"Ya, emang dia piala bergilir "kan? Maunya ajak jadian sama 
semua cowok-cowok. Mana pada cowok brengsek lagi," 
gerutu Jeffry kesal. 


"Berarti gua brengsek dong?" celetuk Maheza. 


"Gak usah munafik yah anda," balas Haikal seraya memutar 
malas bola matanya. 


Maheza terkekeh pelan. "Ini karma kali ya buat gue?" 


Sontak ketiga temannya hanya diam menatap sendu ke 
arah Maheza. 


"Jadi gini rasanya dibuang pas lagi sayang sayangnya?" 
celetuk Maheza lagi. 


Lelaki tersebut lalu mengusap pelan rambutnya. 


"Gue baru diginiin sekali rasanya udah hancur banget. Malu, 
sakit, kaget, itu bercampur jadi satu. Gue gak bisa bayangin 
gimana perasaan puluhan cewek yang gue giniin dulu." 


Senyap. Benar-benar senyap. Haikal, Jevin, dan Jeffry hanya 
terdiam mendengar seluruh ungkapan hati Maheza. 


"Gue nyesel pernah jadi brengsek," lirihnya lalu tak sadar 
setetes air mata jatuh di pipinya. 


"Udah, Za. 'Kan udah gak ada lagi alasan yang harus buat lo 
jadi brengsek. Lo nyesel 'kan? Makanya stop, Za. Cukup jaga 
baik-baik apa yang udah lo punya sekarang," tutur Jevin. 


"Iya, Za. Toh, Yasmine udah jadi cewek lo sekarang. Si Jeka 
udah jadian sama Arin juga. Apa yang perlu lo khawatirin 
lagi? Kan lo juga dulu yang bilang, kalo lo udah dapetin 
Yasmine lo bakalan berenti jadi buaya. Impas 'kan 
sekarang?" timpal Jeffry. 


Memang benar kata Jevin dan Jeffry, Apa yang perlu 
dikhawatirkan lagi oleh Maheza? 


Maheza memang sudah sangat bahagia bisa mendapatkan 
sosok yang sangat ia idam-idamkan sejak dulu. Sosok yang 
membuat Maheza menjadi brengsek selama ini. 


Tapi, Maheza benar-benar merasa terpukul hari ini. Dia 
sungguh mencintai Arin, bung. Tidak sama dengan gadis- 
gadis yang pernah ia permainkan dulu. Dia bahkan tidak 
pernah berpikir ingin mempermainkan Arin. 


Ditambah lagi fakta bahwa ternyata begini rasanya dibuang 
oleh orang yang kita sayang. Fakta berapa menyakitkannya 
disakiti dan ditinggalkan. Fakta bahwa telah berapa wanita 
yang ia perlakukan seperti ini. 


Sontak Maheza kembali tertawa pelan setelah mengingat 
kata-katanya pada Arin di chat-an nya tadi. 


Karma does exist. 


Dia mengatakan itu pada Arin padahal dia juga tengah 
merasakannya saat ini. 


"Udah gak papa. Gak usah kayak orang mau mati juga kali. 
Ikutin aja cakap Jevin sama Jeffry. Jaga Yasmine baik-baik. 
Gak usah jadi buaya lagi. Hidup gak berenti cuman karena 
lo putus dari Arin. Semangat Mahezakuuu," Haikal 
mengusap pelan bahu Maheza. 


Ah, Maheza bahagia sekali mempunyai sahabat seperti 
mereka. Mereka memang sering saling mengejek. Tapi kalo 
udah jatuh kayak gini yang nguatin siapa? Ya kembali, pasti 
mereka juga. 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! Jangan lupa di follow acc-nya dan di 
Share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Ramadhan Tiba 
Selamat membaca. 


"RAMADHAN TIBA RAMADHAN TIBA RAMADHAN TIBA-- 
TIBA-TIBA RAMADHAN- TIBA-TIBA RAMADHAN- " 


Nyanyian tersebut menggema di seluruh penjuru asrama. 
Tepatnya suara sumbang tersebut berasal dari arah dapur. 


"BUSET DAH RUSUH AMAT! DIAM NAPA?!" tegur Handika 
kesal. 


"Iya, anjing!" timpal Chakra. 


"Elah, ini mau pergi juga. Sabar ae kalii. Wleee," balas Halil 
seraya menjulurkan lidahnya. 


Sontak Woozak yang duduk di antara Chakra dan Han 
terkekeh pelan. 


"Lagian kalian ngapain sih nyanyi-nyanyi bawa ember sama 
botol diisi kacang ijo segala? Mau bikin bubur?" tanya 
Woozak seraya tersenyum tipis. 


Sontak Jeffry dan Halil selaku dua oknum pengacau tersebut 
hanya tersenyum kecele seraya menggaruk tengkuknya. 


"Iya nih, mau konser lu ya? Gak inget kasus lo dulu? Ponsel 
lo hampir dieksekusi Iho. Mau lagi emang?" timpal Chakra. 


"Yeeee, kali ini mah konsernya faedah. Mau merayakan 
euforia menyambut datangnya bulan suci penuh berkah ini. 
Iya gak, Lil?" balas Jeffry. 


"Hooh lah. Lagipula nih bang ye, ini tuh bukan konser. Pawai 
doang, pawai. Santai ae lah," celetuk Halil yang langsung 
diangguki oleh Jeffry. 


"Pawai-pawai palelu. Lo kira nih pesantren pusat parade," 
ejek Han datar. 


"Serah lu dah, kampang. Gak urus gue," balas Chakra juga 
dengan wajah datarnya. 


"Yaudah sih santai bae," Halil berujar. 
"Lo sendiri pada ngapain di sini? Bareng Bang Ujak lagi. Eh, 
sini ya gua kasih tau. Lo berdua duduk di antara Bang Ujak 


itu kayak dua noda yang nempel di atas ubin masjid. Itu tuh 
perumpamaan elo bedua," jelas Jeffry mengejek. 


"Bangsat lo ya!" umpat Chakra. 
"Taiii si Jepriii!!" umpat Han. 


"Heh heh! Mulut itu wong dijaga Iho. Katanya mau berubah. 
Dosa ya kalo masih suka ngumpat kazar gitu," tegur Halil. 


"Ya soalnya kalo ketemu lo berdua bawaannya mau ngucap 
kasar mulu," balas Chakra. 


"Emang kalian bertiga ngapain sih duduk di meja makan 
gini? Sarapan juga udah lewat tadi," ucap Halil. 


"Kepo banget antum," sarkas Han mengikuti gaya bicara 
Ustadz Januar. Ini kalo kedengeran sama Ustadz Januar bisa 
di pelintir tuh telinga. 


Sontak Halil memanyunkan bibirnya, berbeda dengan 
respon Jeffry yang terlihat mengerutkan dahinya. 


"Bang Chakra sama Han yang notabenenya preman duduk 
bareng Bang Ujak, Mario Teguhnya pesantren. Aahh, gue 
tahu. Lo berdua mau hijrah ya?" tebak Jeffry asal. 


"Alhamdulillahhh!! Preman pesantren dah mau tobat!!" seru 
Halil semangat. 


"Pergi kagak lu berdua?! Pergi kagak?! Gue lempar nih ya, 
gue lempar!!" bentak Chakra seraya mengangkat kursi di 
sampingnya. 

Jiwa brutal Chakra mode on, pemirsa. 


"Iya, pergi nih kita pergi!" Jeffry dan Halil berlari ketakutan. 


Setelah dua peracau tersebut pergi, Chakra kembali duduk 
dengan punggung yang dielus oleh Woozak, mencoba 
menenangkan oknum Chakra. 


"Bikin emosi aja tuh dua bocah keramat," celetuk Han. 
Tiba-tiba saja oknum Halil muncul lagi ke dalam dapur. 
"Mau apa lagi, bangsat?!" seru Chakra. 


"Mau ambil ini doang elah, ketinggalan," Halil menyabet 
botol dan embernya tadi yang tertinggal di atas meja makan 
lalu segera berlari keluar dapur. 


"Dasar weirdo," umpat Han. 
"Weirdo apaan?" tanya Chakra. 


"Gatau juga sih. Temen gue di sekolah sering ngatain gue 
gitu," jawab Han dengan wajah heran. 


"Bodoh." 


Jeffry dan Halil pun kembali menjalankan pawai keliling 
asramanya. Berbekal ember sebagai rebana dan botol yang 
diisi kacang hijau sebagai kicring-kicring (kata Jeffry 
namanya kicring-kicring). 


Tapi, kali ini personil mereka nambah. Kalo tadi cuman dua 
sekarang jadi tiga. Oknum Lian Noviandanu Fatahillah lah 
yang ikut serta dalam pawai unfaedah tersebut. 


Waktu Halil sama Jeffry keluar dari dapur, tujuan pertama 
mereka itu ruang rekreasi alias ruang tamu. Mereka pikir 
seluruh santri asrama akan ngumpul bareng sambil 
bercengkrama di tempat tersebut. 


Tapi, dugaannya salah. Bukannya mendapati para santri 
sedang ngobrol, mereka hanya mendapati sosok Lian 
Noviandanu sedang duduk di sofa seraya menggunting 
kukunya. 


"Lah? Kok cuma Bang Lian? Yang lain pada kemana emang?" 
tanya Halil kecewa dengan pemandangan yang didapatinya. 


"Di kamar kali. Udahlah kita nyanyi aja dulu di sini terus 
entar lanjut pawai keliling kamar? Gimana? Setuju ga?" usul 
Jeffry. 


"Mancay lah ide lu. Ayo!" ujar Hali setuju. 


Mereka pun menarik napas sejenak lalu mulai memainkan 
alat musik buatan di tangannya seraya menyanyikan lagu 
kebangsaan ramadhan tiba. 


Lian yang notabene jauh lebih dewasa, bukannya menegur 
kedua oknum tersebut, malah ikut bergabung ke dalam 
pawai unfaedah itu. 


Alhasil personil bertambah, yang mulanya hanya 2 sekarang 
menjadi 3 orang. 


Jeffry yang tadinya megang gendang, diganti jadi megang 
kicring-kicring alias botol kacang ijo. Jadinya, Lian yang 
megang gendang yang tak lain dan tak bukan adalah 
sebuah ember kecil. 


Dikarenakan suara yang paling merdu dari mereka bertiga 
adalah Halil, jadi lelaki asal Maluku tersebut diangkat 
sebagai main vocal. Sementara Jeffry dan Lian yang 
bertugas memainkan musik hanya menjadi backing vocal 
saja. 


Ketiga remaja tersebut pun segera memulai pawai mereka. 
Kamar Al Fatih pun menjadi sasaran utama. 


"RAMADHAN TIBA RAMADHAN TIBA RAMADHAN TIBA-- 
TIBA-TIBA RAMADHAN- TIBA-TIBA RAMADHAN- " 


Sambil bernyanyi, ketiganya langsung menerobos pintu 
Kamar tersebut. Padahal mereka gak sadar, di dalam kamar 
gak ada siapa-siapa, bung. 


"Kok senyap ya?" tanya Jeffry di sela-sela permainan 
kicringnya. 


"Gimana gak senyap bego, orang gak ada siapa-siapa juga 
di sini," Lian sontak menghentikan pukulan embernya. 


"Ealah, kok gak ada yang nyadar sih," gerutu Halil. 


"Elo tuh harusnya yang nyadar paling pertama. Orang lu 
yang paling depan juga berdirinya," balas Lian. 


Halil hanya tertawa kecele seraya menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. 


"Gini aja deh. Kalo kita mau masuk ke kamar-kamar 
selanjutnya, gimana kalo lo dulu aja yang masuk, Lil? 
Ngecek keadaan lah. Nah, kalo aman, lo kode dah biar kita 
ikut masuk juga. Gimana?" usul Jeffry. 


Nih anak kalo masalah ngericuh otaknya emang yang paling 
encer ya. 


"Setuju, ayo dah," jawab Halil yang diangguki oleh Lian. 
Mereka pun mengubah strategi mengikuti usulan Jeffry. 


Halil pun segera masuk mengintip ke dalam kamar 
selanjutnya yaitu Al Fatanah, sementara Lian dan Jeffry 
hanya menunggu kode dari Halil. 


Beberapa detik kemudian Halil keluar dan segera menutup 
kembali pintu kamar. 


"Skip aja kamar ini dah. Lanjut aja ke kamar ketiga," 
ujarnya. 


"Lah? Mang kenapa?" tanya Lian heran. 


"Lo nyanyi di dalem sampai bulan Dzulhijjah juga, kagak 
bakal terpengaruh tuh orangnya," jawab Halil. 


"Biar gue tebak. Pasti di dalem isinya si Rezky lagi molor," 
tebak Jeffry. 


"Seratus, Jeff," Halil membenarkan tebakan Jeffry. 


"Dasar si pelor, gue doain kagak dapat jodoh dah tuh orang. 
Molor mulu kerjaannya," umpat Lian. 


"Tega doa lo, Bang. Tega," Jeffry terkekeh. 


"Lagian nih anak juga. Udah ah, ayo lanjott!" seru Lian 
seraya memukul embernya diikuti oleh permainan Kkicring 
Jeffry dan Nyanyian Halil. 


Mereka bertiga pun kembali melanjutkan perjalanan. Kali ini 
mereka akan masuk ke dalam kamar ketiga, kamar Al Faruk. 


Masih dibarengi nyanyian dan alunan musik, Halil pun 
segera mengintip ke dalam kamar Al Faruk. 


"Waduh!" serunya terkejut. 


Tangan Halil pun memberikan kode kepada Lian dan Jeffry 
agar segera berhenti memainkan musiknya. 


"Stop woy, stop!" tegurnya. 


Sontak Lian dan Jeffry menghentikan pukulan ember dan 
irama kicringannya. 


"Kenape woy, kenape?!" seru Jeffry tak sabaran. 


"Syahfi lagi ngaji goblok! Aduh gimana nih? Mana kita udah 
nyanyi-nyanyi dari tadi," Halil terlihat risau. 


Tak lama kemudian muncul pemandangan Syahfi yang 
keluar dari kamar dengan keadaan sarung yang masih 
melingkar di pinggangnya dan peci yang menempel di 
kepalanya. 


"Ada apa ini ribut-ribut?" tanyanya dengan soft. 

Aduh, Mas. Soft-nya kerasa Lo sampe sini :) 

"Eh, Syahfi. Kita minta maaf ya, Fi. Lo pasti ngajinya 
keganggu gara-gara suara musik Lian Ama Jeffry," jawab 


Halil penuh rasa bersalah sampai-sampai nyalahin orang 
lain. 


"Buset dah, si item! Lo juga nyanyi bareng tadi, tem!" seru 
Jeffry tak mau kalah. 


Sontak Syahfi terkekeh pelan. 


"Keganggu sih, dikit. Memangnya kalian lagi ngapain? Kok 
bawa-bawa ember sama botol diisi kacang ijo segala," Syahfi 
mengernyit heran. 


"Ah, ini. Anu---eee---apa ya, Jeff? Gue ikut-ikut aja. Kagak tau 
nih kita lagi ngapain," jawab Lian heran sendiri. 


"Eh anjir lu, Bang. Jadi lo kagak tau kita dari tadi ini 
ngapain? Lo kagak denger apa waktu kita jelasin tadi di 
bawah?" Jeffry terkejott. 


"Kagak," jawab Lian santai. 
"Monyet emang lu, Bang," timpal Halil. 


Jeffry hanya memutar malas kedua bola matanya lalu 
kembali beralih ke pertanyaan Syahfi. 


"Anu, Fi. Ini kita lagi pawai gitu menyambut bulan suci 
Ramadhan. Sekalian ngingetin ke temen-temen asrama kalo 
besok itu kita udah puasa. Maaf banget nih, Fi. Lo pasti 
kagak bisa khusyuk ngajinya ya. Gue gak mau naif ya, 
emang tadi si Halil nyanyinya sangat menghayati, udah itu 
gede banget lagi suaranya," jelas Jeffry. 


"Heleh. Tumbalin aku, Mas. Tumbalin aja," sindir Halil 
dengan nada suara yang dikecilkan. 


"Iya-iya gak papa kok. Kalian kalo emang mau nyanyi ya 
nyanyi aja. Tapi, lebih bagus kalian pake lirik sebetulnya. 
Kan enak tuh didenger kalo liriknya sesuai dengan yang 
sebenarnya. Volumenya juga kalo bisa dikecilin dikit lah. 


Menggema banget tadi soalnya. Maaf kalo kata-kata saya 
barusan ada yang menyinggung ya," jelas Syahfi dengan 
suara dan raut wajah adem. 


"Masyaa Allah, adem banget Fi bawaannya," puji Lian. 
Sontak Syahfi tertawa pelan. "Hahaha, Bang Lian bisa aja." 


"Btw Fi, berhubung kita udah ketemu dan pas banget gue 
baru ingat, doain gue lulus PTN tahun depan dong. Biasanya 
'kan orang beriman kayak lo ini, persentase doanya dijabah 
itu 99%," celetuk Jeffry. 


"Ahiya, gue juga ya Fi," pinta Halil juga. 


"Waduh, saya gak beriman-beriman banget juga, kok. Saya 
juga gak suci-suci amat, masih sering buat dosa juga. 
Lagipula yang paling mengetahui tingkat keimanan seorang 
Hamba itu cuman Allah SWT saja," balas Syahfi seraya 
tersenyum tipis. 


"Paling enggak dibandingin sama elo, kita masih lebih hina, 
Fi," Jeffry mengakui keterhinaannya. 


Syahfi sontak menggeleng pelan dengan senyum yang 
masih belum memudar dari wajahnya. 


"Iya deh, saya doain," ujarnya. 
"Makasih banyak lho, Syahfi," balas Jeffry dan Halil. 


"Elo, Bang? Kagak mau minta didoain gitu? Mumpung 
ketemu sama orang yang lebih beriman dari kita," Jeffry 
menyenggol lengan Lian. 


"Hah? Kagak deh. Kagak tau mau minta didoain apa. Mau 
minta lulus PTN kayak kalian juga buat apa? Orang gue 


udah kuliah," jawab Lian. 


"Duh, minta yang lain gitu kek. Misal minta abis lulus 
pesantren lo bisa kuliah lagi terus kagak di DO lagi dari 
kampus gitu," timpal Halil. 


"Kagak ah. Gue kagak mau kuliah lagi. Males," balas Lian 
santai. 


"Buset dah, anteng bener ngomongnya," celetuk Jeffry. 


"Ahiya, doain aja semoga gue selamat dunia akhirat bareng 
orang yang gue sayang. Ya, Syahfi?" kata Lian. 


"Tanpa kamu minta juga, setiap hari saya doain kita dan 
juga orang disekitar kita semua itu selamat dunia akhirat," 
balas Syahfi. 


"AAMIINNN!" seru ketiga makhluk tersebut. 


Pancasila lima dasar 
Double up! Vommentnya jangan lupa ya! 
Selamat membaca! 


Perjalanan Lian, Jeffry, dan Halil pun berlanjut menuju 
kamar ke empat yaitu Al Falah. 


"Kita nyanyinya pas udah masuk di dalam aja yo. Entar 
Syahfi keganggu lagi," usul Lian di tengah perjalanan 
singkat mereka. 


"Yoii," Halil dan Jeffry mengangkat jempolnya. 


Setelah sampai di depan kamar Al Falah, Halil pun bergegas 
mengintip. 


Dan dugaan Halil bener, gengs. Ternyata anak-anak pada 
ngumpul semua di sini. 


Ada Bang Chandra, Jevin, Maheza, Haikal, Chendana, Jovial, 
Jibran yang lagi duduk bersila. 


Iya, si Chandra yang udah tua berkumpul bersama dedek- 
dedek unyu nan menggemaskan. 


"Serbuu, gaes!!" seru lelaki tersebut pada Lian dan Jeffry. 


Mereka bertiga pun langsung masuk ke dalam kamar. 
Dengan cekatan Jeffry menutup pintu kamar dan mulai 
memainkan kicringannya. 


"RAMADHAN TIBA RAMADHAN TIBA RAMADHAN TIBA-- 
TIBA-TIBA RAMADHAN- TIBA TIBA RAMADHAN- " 


"Buset gak konsen gua mikirnyaa!! Berhenti kagak lu pada?! 
Hah?!" seru Chandra membuat ketiga makhluk tadi sontak 
menghentikan harmonisasinya. 


"Emang lu mikirin apa, anoa? Sok-sokan mikir. Punya otak 
juga kagak," ejek Lian. 


"Bangs--ah! Lo bikin gua hampir ngomong kasar lagi, Lian 
oon!" Chandra memukul pelan kepala Lian. 


"Untung gak jadi ngomong," balas Lian. 
"Lo tuh ya--" 


"Udah-udah, gak usah dilanjut, Bang. Kasian tuh Felix entar 
kebangun lagi," potong Chendana. 


"Peliks? Mana dia? Gua cariin dari tadi juga," Halil celingak- 
celinguk nyariin sosok Felix. 


"Tuh dia lagi molor," Haikal menunjuk ke arah ranjang. 


"Buset dah si Nasution. Udah jam berapa juga masih molor. 
Dikagetin kayaknya enak nih," Halil berjalan ke arah Felix 
yang sedang tidur dengan damai. 


"Eh, jangan!" tegur Chendana. 
"Lah, napa emang?" tanya Halil. 


"Semalam dia begadang ngafalin surah An-Naba. Tau-tau 
pas abis Dhuha tadi, badannya tiba-tiba panas," jelas 
Chandra. 


"Loh beneran?" tanya Halil tak percaya. 


"Masa gue canda sih, item. Hadeh," Chandra menggeleng 
pelan. 


"Buset weh. Ngafalin surah An-Naba doang paginya 
langsung demam," ucap Lian. 


"Kasian juga ya sama anak modelan Felix ini. Dia 'kan 
mualaf otomatis jarang ketemu sama ayat Al-Quran, pasti 
pas ngafalinnya susah bat tuh. Kan musti beradaptasi dulu. 
Gak kayak kita yang emang udah muslim dari orok. 
Meskipun gue ngaji cuman sekali setahun, paling nggak gue 
udah terbiasa sama ayat Al-Quran," jelas Jeffry. 


"Parah wae, antum. Ngaji cuman sekali setahun. Itu ngaji 
apa lebaran haji?" celetuk Lian. 


"Itu dulu, Bang. Dulu atuh! Sebelum ana menjadi santri di 
pesantren yang mulia ini," balas Jeffry dramatis. 


"ya deh, Ana. Elsa percaya kok," balas Lian seraya 
memasang senyum manisnya. 


"Bajingan! Bukan ana itu maksud gue, Bang!" seru Jeffry tak 
terima. 


"Hush, Jeffry! Mulut Lo kontrol kali. Bang Chan aja tadi 
sanggup nahan ngomong kasar. Elo masa nggak bisa," tegur 
Jevin. 


"Ahiya, kelepasan, Vin. Maap dah. Kagak diulang lagi, suer." 
Setelah itu keadaan kembali hening. 

"Eh, btw lo pada lagi ngapain nih?" tanya Jeffry seraya ikut 
gabung duduk bersila di samping Chandra, diikuti oleh Jeffry 
dan Lian. 


"Lagi berak," celetuk Maheza. 


"Shut up, crocodile," balas Jeffry datar. 


"Cewek gue tinggal satu ya, kambing!" balas Maheza tak 
mau kalah. 


"Lah harusnya gaada dong. Pacaran kan haram," balas Jeffry. 
Maheza langsung kicep. 
"Eh, kalian pada ngapain, gua nanya nih," ujar Jeffry lagi. 


"Lagi main ini," Chandra menunjukkan selembar kertas 
miliknya. 


Lian, Jeffry, dan Halil baru sadar ternyata tiap-tiap orang di 
sini lagi megang selembar kertas sama pulpen. Kecuali si 
Felix yang emang lagi molor. Mereka lalu memerhatikan 
dengan saksama kertas Chandra tersebut. 


"Ealah, main pancasila lima dasar toh," ucap Halil. 


*Yang gak tau permainan pancasila lima dasar berarti anda 
gak pernah jadi kecil, bung :) 


Iya, jadi gini gaes. Semenjak mereka menginjak pesantren 
dan menjadi santri di sini, permainan pancasila lima dasar 
ini sudah menjadi official game mereka semua. Kenyataan 
bahwa akses ponsel terbatas dan sangat minim, permainan 
ini seketika menjadi permainan nasional kebanggan para 
santri. 


"Mau ikutan main?" tanya Haikal. 


"Ikut dah gue. Nyok, Lil, Bang!" Jeffry mengajak Lian dan 
Halil. 


"Gaskan," balas Halil. 


"Eh, tapi gue kagak ada pulpen ama kertas," celetuk Jeffry. 


"Gue juga kagak," ucap Halil juga. 
Dasar, lelaki-lelaki tak bermodal. 


"Kertas gue ada banyak ini. Tenang wae," Haikal 
menunjukkan buku miliknya yang berisi banyak lembaran 
kertas kosong. 


"Pulpen?" Jeffry menaikkan sebelah alisnya. 


"Kagak modal amat lu pada ah. Bikin susah aja," sarkas 
Chandra. 


"Maap-maap dah nih ye. Emang gue kagak modal dari lahir," 
celetuk Halil. 


"Jovi punya pulpen kayaknya deh," ucap Jevin. 


"Udah abis, bang. Punyaku cuman tiga. Aku pake satu terus 
sisanya dipinjam Kak Chandra sama Kak Maheza," jawab 
Jovial dengan sopan, terdengar begitu soft, disertai aura- 
aura kepolosan yang sangat kental. 


"Halah si Abang ngatain gue, sendirinya aja kagak modal," 
sindir Halil pada Chandra. 


"Shut up, black," balas Chandra. 


"Udah kagak ada lagi apa, Jov? Dicek lagi coba. Atau apa aja 
dah, yang penting bisa dipake nulis," ucap Jeffry. 


Sontak Jovial kembali memeriksa tempat pensilnya. Si Jovi 
ini satu-satunya santri di sini yang masih pake tempat 
pensil. 


"Gak ada, bang. Yang ada cuman tinta spidol doang. Abang 
mau?" tawar Jovial dengan polosnya. 


"Lo ngelucu ya, Jov? Masa iya gue nulis pake tinta langsung 
gak ada medianya," keluh Jeffry. 


"Ya 'kan, Bang Jeffry nanya yang aku punya sisa apa. Ya 
udah aku jawab aja apa adanya. Masa mau boong sih, 
Bang," balas Jovial. 

"Iya Jov, iya. Lu benar, Jeffry yang salah," timpal Halil. 


Sontak penghuni kamar tersebut terkekeh pelan. 


"Ini nih gue masih punya tiga. Pensil tapi, bukan pulpen," 
Chendana mengeluarkan tiga buah pensil dari tasnya. 


"Apa aja dah yang penting halal," Jeffry langsung 
mengambil pensil di tangan Chen. 


"Lah, tadi aku kasih tinta, ditolak. Itu halal juga kok, Bang. 
Bukan hasil curian," celetuk Jovi. 


Sontak Jeffry mengangkat kedua alisnya. 
Tahan, Jeffry. Sabar. Batinnya. 


"Nggak papa, Jov. Lo udah bener, guenya aja yang salah, 
kok," balas Jeffry mengalah dengan kepolosan Jovi. 


"Ah iya, Bang Lian buruan ambil tuh pensil. Kagak mau ikut 
main emang?" celetuk Halil. 


"Hooh, Bang. Udah, gak usah dipikirin soal pawai keliling 
kita. Pawainya udah gue berhentiin secara resmi dah. 
Sekarang kita main. Ayo buru," timpal Jeffry. 


"Gue ga ikut ah. Kagak tau gue main gituan," balas Lian. 


"Lah masa gak tau? Gampang kok, Bang. Ayo ikut main," 
Chen ikut menghasut Lian. 


"Gak jago gue main ginian sumpah. Entar kalah mulu lagi. 
Gosah ah," balas Lian lagi. 


"Gak papa, Bang. Namanya juga permainan. Ikut aja," 
timpal Jevin. 


"Kalo gue dongo terus kalah, lo pada jangan marah tapi?" 
ucap Lian. 


"Kagak dah, kagak. Buat apa juga marah. Ayo buruan main," 
ujar Jeffry. 


Lian hanya mengangguk lalu segera mengambil kertas dan 
pensil tadi. 


Beberapa menit kemudian. 


"EALAH BANG LIAN KATANYA GOBLOK MAIN GINIAN. 
GOBLOK DARI MANA COBA? INI UDAH MAIN 4 RONDE, LU 
MULU YANG MENANG," protes Jeffry ngegas. 


"Tau nih si kutu kupret. Sebelum lo dateng udah berjaya 
juga gue. Tiba lo dateng, sirna sudah," timpal Chandra. 


"Gak jago katanya," Halil ikut menimpali. 
Lian terkekeh pelan. 


"Emang gue gak jago, kok. Cuman kalo di rumah, gue sering 
main ginian sama adek gue," balas Lian. 


"Adek lo yang cewek itu?" tanya Chandra. 


"LU punya adek cewek, Bang?" tanya Jeffry dengan mata 
yang berbinar. 


Ya, jiwa-jiwa nakal Jeffry mulai bangkit, pemirsa. 


Sontak Lian mendorong pelan wajah Jeffry yang berusaha 
mendekat padanya. 


"Mata lu kenapa bercahaya gitu, somplak," tegurnya. 
"Jawab pertanyaan gue aja dong, Bang," balas Jeffry. 


"Iya iya, gue punya adek cewek. Kenapa emang?" tantang 
Lian. 


"Kagak kenapa-napa kok, Bang. Hehehe," Jeffry terkekeh 
pelan seraya menggaruk tengkuknya. 


"Jangan percaya, Bang. Dia tuh mata keranjeng," celetuk 
Maheza. 


"Maheza tai," umpat Jeffry. 
"Btw adek Abang masih kecil?" tanya Jibran. 
"Udah besar. Baru aja lulus SMA tahun ini," jawab Lian. 


"Wih? Seumuran dong sama kita?" Haikal menatap teman- 
teman sepergaulannya. 


"Iya nih. Jangan-jangan anak Bimasakti lagi? Satu sekolahan 
sama kita," ucap Maheza. 


"Emang adeknya dia anak Bimasakti. Ya gak, Yan?" celetuk 
Chandra. 


Seketika Haikal, Maheza, Jeffry, dan Jevin membulatkan 
matanya. 


"Widihh, asli Bang?" tanya Jeffry. 


Sebenarnya Lian enggan menjawab, tapi Chandra sudah 
terlanjur menjawabnya. Mau bohong juga entar dosa. 


"Hmm," dehem Lian. 


"Nama, Bang. Namanya. Siapa tau kita kenal lagi. Ye gak?" 
tanya Maheza yang seketika diangguki oleh teman- 
temannya. 


Sontak Lian mengernyitkan dahinya. 


"Kagak-kagak," tolak Lian. "Penting amat nama adek gue 
mau lo tau. Lagipula kalian 'kan udah tamat juga. Fokus 
mondok ama kuliah aja udah," lanjutnya. 


"Yeee, cuman mau tau aja kali, Bang. Nih, dia nih waketos di 
Bimasakti, Bang. Koneksinya banyak, siapa tau kenal sama 
adek Abang," Jeffry menunjuk Jevin. 


Yang ditunjuk pun sontak sedikit tersentak. Lalu menatap 
Lian dan tersenyum tipis. 


Lian pun terkejut mendengar hal tersebut. Sangat terkejut 
bahkan. Entah apa yang membuatnya seterkejut itu. 


"Lo beneran waketosnya?" tanya Lian memastikan. 
"I-iya, Bang. Hehe," Jevin terkekeh pelan. 
Sontak Lian mengerjapkan matanya. 


"O-oh. Oke." 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! Jangan lupa di follow acc-nya dan di 
Share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Next or Stop 


Assalamu'alaykum Warahmatullahi Wabarakatuh dan 
Selamat Malam 


Hai. Maaf, nih sempet hiatus beberapa minggu, membiarkan 
cerita anak-anak pesantren ini berdebu. Sekali lagi maaf. 


Jadi, sebenarnya diriku sedikit kecewa dengan respon kalian 
terhadap cerita ini. Apalagi ngeliat jumlah vote yg benar- 
benar kebanting sama jumlah read-nya. 


Honestly, l'm so sad 


| mean, itu semua benar" berpengaruh buat semangat nulis 
aku. 


| think, all of u gak suka sama cerita ini. Jadi, aku 
memutuskan untuk berhenti dengan cerita ini. Ya daripada 
sakit hati mulu liat karya gak dihargain gitu :( 


Idc kalo kalian mikir aku ini lebay atau apalah segala 
macam. Tapi emg vomment kalian itu ngaruh bgt sampai ke 
sel-sel dalam otak ku, ehe. 


Bukan cuman itu sih. Sebenarnya salah satu alasan terkuat 
aku pengen berenti itu, ya karena kesibukan di rl. 


Sekarang aku udh kelas 12, tahun depan udh mau perang, 
gaes. UAS, UNBK, SNMPTN, UTBK sdh menunggu :') 


Jadi, itulah kira-kira alasan kenapa aku mau hapus book ini 
dan fokus aja sama rl. 


Tapi ... Tapi ini ya, tapi. Kalian setuju gak kalo book ini 
dihapus? 


Next? 
Or 
Stop? 


Ayo pilih. Jangan golput, milih itu ga bayar kok, ga dosa 
juga. 


AWAS GAK PILIH, ENTAR DIGAPLAK NIH SAMA DOIKU 
Itu dia bilang jangan golput 
Makasih atas perhatiannya. 


Selamat malam 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! akunnya baru debut, jadi like sama 
followersnya belum ada. Jadi jangan lupa di follow 
acc-nya, di like dan di share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Kunjungan Sultan 


Hai kalian! Maaf, sempet hiatus lama banget. 
Sebagai gantinya nih, 3000+ kata Iho gais. Udah 
kayak dua part ini sebenarnya, hehe. 


Selamat membaca 


"Chan, lu mau ikut kagak?" tanya Lian pada Chandra yang 
sedang berbaring di tempat tidurnya seraya membaca buku 
sirah nabi. 


Iya gais, alhamdulillah. Chandra udah mulai tobat. Dia udah 
mulai ngurangin sikap ngegasnya dan mulai bisa 
beradaptasi dengan tempat ini. Begitu pula dengan Chakra, 
Lian, dan santri lainnya. 


"Kemana emang?" tanyanya. 
Chakra udah mau buka mulut-- 


"Awas lu kalo bilang mau ke hatimu. Basi tau gak, " lanjut 
Chandra. 


"Heleh, baru aja mau ngomong gitu," Chakra mendengkus 
kesal. 


"Serius nih gua. Mau kemana emang? Kalo gak penting, 
mending gue diem di kamar baca nih buku," kata Chandra 
seraya mengangkat buku sirah nabi yang ia dapat di rak 
buku kamar kemarin. 


"Main goli. Mau kagak?" tanya Lian. 


“Goli apaan? Lu pada udah gede, masa masih maen goli. 
Kagak ikut dah gua. Kecuali main golf, baru dah gua ikut," 


balas Chandra. 


"Nenek kau break dance pake sarung! Mana ada area golf di 
sini! Logis dikitlah bosku. Lu udah gede, masa otak masih 
gak dipake," hujat Chakra. 


"Nenek gua udah meninggal, hayoloh," bukannya ngegas, 
Chandra malah menakut-nakuti Chakra. 


Sebuah bukti bahwa Chandra udah mulai ngurangin sikap 
ngegasnya, gaes. 


Duh, calon imamg. 


"Kagak urus. Ayo, Yan. Keburu ditinggal main kita ama anak- 
anak," ajak Chakra yang tidak peduli dengan kalimat 
Chandra barusan. 


"Mending ditinggal main, daripada ditinggal nikah. 
Hayoloh," celetuk Chandra kembali. 


"Bacod pisan maneh, tangan saya gatel pengen gebukin," 
balas Chakra yang udah mulai naik darah, gaes. 


Bentar lagi bakalan berubah jadi serigala. Ihiy, ge ge es. 


"Chak, kuping lo udah merah. Gak lama lagi lo bakalan 
teriak auuuu. Ayo dah buruan, " Lian segera menarik tangan 
Chakra keluar dari kamar. 


Awas lho kalo ada yang mikir tangannya Chakra doang yang 
keluar, badannya tinggal di kamar. 


"Entar juga makan kok. Lagi gak napsu aja sekarang," ucap 
Chendana lesu kepada Ayahnya diseberang telepon. 


"Kamu mau makan apa emang? Nanti papah kirimin." 


"Kebetulan papah nanya. Aku lagi pengen banget makan 
dimsum buatan Mas Gunawan," jawab Chendana dengan 
senyum antusiasnya. 


"Yaudah, bentar. Papah tanya Mas Gunawanmu dulu, ya." 


Kemudian terdengar sayup suara-suara sumbang dari 
seberang telepon yang dapat didengar jelas oleh Chendana. 


"Gun! Gunawan!" 


"Tuan lupa, ya? Den Gunawan sama bandnya 'kan jadi guess 
star acara pensi yang diadain di indoor senayan itu. Tadi 
pagi perasaan sempet izin sama Tuan, kok." 


"Ohiya juga, ya. Saya lupa, bi. Makasih udah diingetin. Sana 
lanjutin nyuci aquarium komodonya." 


"Ahiya, Tuan." 


Chendana yang mendengar semua hal tersebut dari 
seberang telepon, sontak memanyunkan bibirnya. 


"Halo, Chendana? Kamu masih di sana 'kan, nak?" 
"Ahiya, Pah. Gimana Mas Gunawannya?" 


Heleh spek-spek nanya segala lagi padahal udah tau 
sebenarnya. 


"Papah minta maaf banget ini. Mas Gunawanmu lagi tampil 
di indoor senayan. Pulangnya abis maghrib kalo gak salah. 
Dia pasti gak bisa buatin kamu dimsum. Entar Papah beliin 
di restoran tempat kamu makan biasa aja, ya?" 


"Ah? Gak usah, Pah. Gak papa kok. Lagi pula aku pengennya 
dimsum buatan Mas Gunawan. Kalo kayak gitu, berarti 
belum rejekinya aku," jelas Chendana. 


"Papah minta maaf ya, nak. Ya udah Papah tutup dulu. Mau 
berangkat ke kantor soalnya. Assalamu'alaykum." 


Chendana lalu menghela napas pelan. Lalu sebuah senyum 
miris terulas di bibirnya. 


Boro-boro minta dibawain dimsum buatan Mas Gunawan, 
mereka dateng ke sini aja belum tentu sempat. 


Ayahnya seorang CEO yang tentu sibuknya bukan main. 
Jarang pulang, jarang goy--eh maaf, abaikan saja. 


Ibunya seorang wanita sosialita yang tentu lebih banyak 
waktu di luar dari pada di rumah. 


Begitu pula kakaknya yang seorang anggota band indie. 
Asek, band indie. Yang jam terbangnya bahkan udah sampai 
ke Meksiko. Terbang doang, gak manggung di sana kok. 
Cuman liburan waktu itu. 


Chendana lalu menggelengkan pelan kepalanya lalu 
kembali menempelkan ponsel ke telinganya. 


"Iya, Pah. Wa'alaykumussalam." 
"AYO KANG MAGERAN BISA AYOO!!" 
"BUKTIKAN KALO KAMU ITU JUGA ADA GUNANYA, KY!" 


"HOOH. JANGAN CUMAN TAU REBAHAN MULU, UPIL KUDA! 
AYO BOYYY!!" 


Ah, itu tadi rentetan seruan dari makhluk-makhluk yang 
berusaha menyemangati si kang mageran. 


Kang mageran. 


Hayo tebak siapa hayo. 


Yang menang aku kasih teh anget deh. 
Iya, bener. Selamat kamu dapet teh anget dipotong pajak. 


"Ky, kalo lo gagal ngeluarin sisa kelereng yang ada di di 
dalam lingkaran, kasur lo bakalan gua bakar dah!" kali ini 
Chakra yang berseru. 


"Heh, enak aja main bakar-bakar," sela Ustadz Syaugi yang 
berdiri di samping Chakra dan ikut menyaksikan 
pertandingan kelereng di waktu weekend ini. 


"Hehe maap, Ustadz." 


"Dikukus dong. Bakar 'kan udah mainstream," lanjut Ustadz 
Syaugi. 


Heh dasar kantung kanguru. Dikirain mau marah - 


Jadi, anak-anak santri pada main kelereng nih, gais. Gak 
semua sih. 


Tim Dobleh ada Lian, Chakra, Rezky, Jeffry, dan Syahfi. 
Tim Jamal ada Haikal, Jevin, Halil, Han, dan Woozak. 
Gosah heran sama nama timnya. 


Mereka udah main 2 babak dan hasilnya seri. Sekarang 
udah babak ketiga dan giliran Rezky buat nembak. 


Kelereng yang ada dalam lingkaran tinggal tiga terus deket- 
deketan lagi. Sengaja, mau bikin jomblo tambah ngenes. 


Ini tuh laga hidup dan mati. Rezky harus bisa ngeluarin tiga 
kelereng itu dalam satu kali lemparan. 


Karena kalo dia gagal, selanjutnya itu giliran Woozak. Nah, 
Woozak ini udah dapat sertifikasi pemain kelereng 
profesional dari Badan Pemberdayaan Permainan Kelereng 
di kampusnya, yang biasa di singkat B2PK. 


Badan macam apa ini. 


Gak heran sih, nih anak dari awal main tadi, udah berhasil 
kena 26 kelereng, cuy. 


"Jov, Bran, taruhan yuk. Kalo menurut gue si Rezky bisa 
kena tiga-tiganya. Nah, kalo elo?" bisik Chendana pada Jovi 
dan Jibran di pinggir lapangan. 


"Taruhan?" Jibran menaikkan kedua alisnya. 


"Heh, gaboleh taruhan-taruhan, Kak. Kan kata Ustadz Diwan, 
itu termasuk dalam judi. Jovi gak mau ah," balas Jovi. 


"Iya juga, ya. Tapi 'kan gak pake duit atau barang, Jov," elak 
Chendana. 


"Berarti itu namanya bukan taruhan, Chendana. Makanya 
bahasanya diperbaikin," sela Ustadz Kun yang tiba-tiba 
berdiri di antara ketiganya. 


"Eh, Ustadz Kun. Hehe," cengir Chendana. 


"Itu namanya, kalian main tebak-tebakan. Paham?" Ustadz 
Kun mencoba memberi pengertian pada ketiga anak bayi 
tersebut. 


"Hehe. Iya, Ustadz. Paham kok. Makasih Ustadz," balas 
Chendana. 


"Paham, Ustadz," ucap Jibran dengan suara beratnya. 


"Iya, Ustadz. Makasiii," celetuk Jovi dengan senyum riang 
yang memperlihatkan behelnya. 


"Yaudah. Ayo kita main tebak-tebakan. Menurut kalian, 
Rezky berhasil kena berapa? Kalo Ustadz sih, tiga-tiganya 
bisa. Karena peluangnya udah besar banget itu, 
kelerengnya pada deket-deketan," kata Ustadz Kun. 


"Padahal bukan mahram ye, Ustadz. Wong malah deket- 
deketan," celetuk Ustadz Januar yang tiba-tiba hadir di 
sebelah Jovi. 


Ini kalo nambah mulu obrolannya, kapan scene 
ngelemparnya Rezky mulai. 


"Eleh Ustadz Janu bisa aja. Kalo menurut aku nih ya, sama 
kayak Ustadz Kun. Pasti bisalah, " timpal Chendana. 


"Kalo aku sih, nggak," ungkap Jovi. 
"Lho? Kok nggak?" Chendana mengerutkan dahinya. 


"Soalnya aku dukung Kak Halil. Udah janji tadi buat jadi 
pendukung setia mereka. Aku mau jadi pribadi yang loyal," 
jelas Jovi. 


"Beh, mantap kali ente, Jovi. Salut dah ana," ucap Ustadz 
Januar. 


"Bagus, Jov. Kita memang harus bisa jadi pribadi yang loyal," 
Ustadz Kun memberikan applause pada Jovi yang saat ini 
tengah tersenyum kikuk seraya menggaruk tengkuknya. 


"Kalo Jibran gimana?" tanya Ustadz Kun kembali. 


"Kalo saya sih terserah, Ustadz. Yang penting tim yang ada 
Bang Han nya di dalam kagak menang," jawab Jibran. 


Anjir, si Jibran jahat banget jadi adek. 
Oke gais kita kembali ke lapangan, ya. 


Kali ini Rezky udah siap melempar. Sebenarnya dia pengen 
baca Yaasin tadi, tapi entar kelamaan lagi. Keburu masuk 
waktu dzuhur. Jadi, dia doa biasa aja.. 


Setelah menarik napas sejenak, kelereng milik Rezky pun 
mendarat ke dalam lingkaran. 


"ALHAMDULILLAH YAA ALLAH!! KAGAK JADI DAH GUA BAKAR 
KASUR LU!" 


Seruan Chakra barusan menjadi pertanda bahwa Rezky 
berhasil ngeluarin ketiga kelereng tersebut. 


Padahal pas babak pertama sama kedua gak guna banget 
dia. Gak bisa masukin satu kelereng pun. 


Asli dah, Rezky mvp hari ini. 
Kalo kata Halil mah, mantul. 


Sontak tim dobleh pun berlarian ke sana ke mari merayakan 
kemenangan. Sementara Rezky langsung mendaratkan 
tubuhnya ke tanah dan merentangkan kedua tangannya. 


Dasar kutu anoa. Baru kena 3 kelereng aja, capeknya udah 
kayak bujang gali kubur 3 hari 3 malam. 


Sementara tim jamal hanya bisa pasrah dengan keadaan. 


"Woy dek, abang lu kalah. Masa lu ikut lari-lari sama tim 
dobleh!" seru Han pada Jibran yang juga ikut merayakan 
kemenangan tim dobleh. 


"Lah, emang gue suka kalo lo kalah," balas Jibran tanpa rasa 
bersalah. 


"Astagfitullahal'adzhim, Yaa Allah. Punya adek gini amat," 
keluh Han. 


Padahal biasanya Han kalo mau ngeluh pasti bilangnya 
bng*st atau nggak anj“g dan saudara-saudaranya. 


It's time to say alhamdulillah. 


"Selamat ya atas kemenangan kalian. Sesuai perjanjian, 
yang kalah bakal nurutin satu permintaan yang menang. 
Jadi, kalian mau apa?" tanya Woozak pada tim dobleh 
seraya menyeka keringatnya. 


"Gue tau gue tau! Kerjain jurnal Bahasa Arab kita sampai 
selesai!" seru Lian antusias. 


"DUAIN WOY!" seru Chakra juga seraya mengalungkan 
lengannya di belakang tengkuk Lian. 


"Perjanjian dari awal. Gak ada hal-hal yang berhubungan 
sama tugas kbm. Jangan pura-pura lupa ya, maneh," Haikal 
bersuara. 


"Lagipula, jurnal gue aja masih suci. Terus mau ngerjain 
punya kalian gitu? Bapak kau nari pake selop," timpal Han. 


Sontak gelak tawa para santri terdengar sesaat setelah 
mengatakan kalimat tersebut. 


"Ya udah, gue ada ide bagus nih," kali ini Jeffry yang 
bersuara. 


"Apatu?" tanya Jevin mewakili pertanyaan seluruh anggota 
tim jamal. 


"Tapi, gue diskusiin dulu sama tim gue. Kasih tiga menitlah. 
Boleh kan, Jamal?" tanya Jeffry. 


"Yaudah, dobleh. Buruan sana," balas Halil. 
3 menit kemudian. 


"Jadi, apa nih permintaan kalian?" tanya Jevin pada tim 
dobleh yang telah selesai berdiskusi. 


Para anggota tim dobleh pun saling menatap seraya 
tersenyum jahad. 


Begitu pula dengan Jibran, padahal dia gatau apa-apa gais 


"Buset dah kelamaan lu tong. Lebay amat. Buruan napasi," 
celetuk Halil. 


"Iya iya. Sabar napa. Jadi, setiap waktu sholat dan jadwal ke 
masjid, kalian harus--" 


"GENDONG KITA DARI ASRAMA KE MASJID SELAMA 7 HARI 7 
MALAM!" 


"EH KETUPAT IDUL FITRI! LU KATA GUA ANDONG!" protes 
Han. 


"Inget peraturan dong, ganteng. Gak boleh nolak. Gimana 
sih kamu," ucap Jeffry centil seraya mencubit hidung Han. 


"Jijik, kampret!" Han menyingkirkan tangan Jeffry dari 
hidungnya. 


"Han, language," tegur Syahfi. 
"Iya deh maap. Tapi, Fi, lo gak setuju 'kan? Iyalah, masa iya 


main gendong-gendongan. Dikata anak kecil apa," Han 
mencoba memengaruhi Syahfi. 


Syahfi lalu tersenyum tipis lalu menepuk pelan bahu Han. 


"Semangat gendongnya, Han. Saya gak berat-berat amat 
kok," ucapnya lalu segera berjalan meninggalkan lapangan. 


Han hanya bisa termangu. 
Sementara Halil, 

Uhm, maaf. 
“Sodagallahul'adzhim." 


Para santri pun telah menyelesaikan tadarrus gur'an selepas 
Ashar. 


"Oke. Kalian boleh kembali ke asrama. Siapa yang jadwal 
adzan maghrib bentar?" tanya Ustadz Nicko yang 
memimpin tadarrus gur'an sore ini. 


"Sayaaa, Ustadz!" seru Chendana seraya mengacungkan 
tangannya. 


"Bagus. Ustadz suka semangatnya. Sebentar datang ke 
masjidnya lebih awal, ya," ucap Ustadz Nicko seraya 
tersenyum manis. 


"Siap 86, Ustadz!" seru Chendana seraya memberikan 
hormat. 


Hal tersebut pun sontak membuat Ustadz Nicko tertawa 
pelan. 


Seluruh santri pun kembali ke asrama. 


Mereka pun dibuat terkejut oleh sebuah mobil Range Rover 
Evogue 2.0 yang terparkir di halaman asrama. 


"Anjaii, mobil siapa nii. Keren bat, syit!" 
"Masyaa Allah, bagus banget mobilnya." 
"Phewwwiitt! Cakep mobilnya, lurr!" 


Dari dua kalimat tersebut pasti sudah bisa dibedakan yang 
mana kalimatnya Syahfi, yang mana kalimatnya Chakra, 
yang mana kalimatnya Lian. 


Disaat semua santri menatap takjub pada mobil seharga 
nyaris 2 milyar tersebut, ada satu santri yang malah terlihat 
heran. 


"Dana, ini mobil bapak lo, bukan?" bisik Halil pada 
Chendana. 


"Gak tau, Lil. Mirip banget soalnya." 


Chendana ingin percaya bahwa itu adalah mobil ayahnya. 
Tapi, setelah mengingat kembali percakapan telepon 
dengan ayahnya tadi pagi, hal itu membuat ia ragu. 


"Tapi kayaknya gak mungkin deh. Gak mungkin banget. Iya, 
gak mungkin," balas Chendana seraya menggelengkan 
kepalanya. 


Para santri pun segera masuk ke dalam asrama. 


"Chendana, ayo sini, nak. Kamu dapat kunjungan ini," kata 
Ustadz Syaugi. 


Dan ternyata benar. 
Mereka adalah keluarga Chendana. 


"P-papah?" 


"Waduu, anak papah udah besar. Sini, sayang." 


Chendana pun segera berlari memeluk ayah dan ibunya. 
Kangen banget dia kayaknya. 


Maklum 4 bulan cuman dapet sekali kunjungan. Itu pun 
yang dateng mamahnya doang. 


"Gimana kabar kamu, nak?" tanya sang ayah. 
"Baik kok, Pah," jawab Chendana seraya tersenyum riang. 


"Temen-temen, kenalin ini Papah aku," Chendana 
memperkenalkan ayahnya. 


"Assalamu'alaykum, Om," ucap para santri berbarengan. 


"Iya. Wa'alaykumussalam. Nama Om, Syahrian. Gimana 
kabar kalian semua?" tanya ayah Chendana yang bernama 
Syahrian tersebut. 


"Baik, Om," balas para santri bersemangat. 


Siapa yang gak semangat bor kalo berhadapan sama orang 
terdidik, terkaya, dan terkenal macam Saudara Syahrian ini. 


Syahrian memang sudah terkenal dimana-mana. Seorang 
business man yang juga merupakan penyabet gelar Duta 
Pria Tampan Nasional Indonesia. 


Bazeng. Kedutaan macam apalagi ini coba. 


Memang luar biasa ayah yang beranak dua dan beristri satu 
ini. 


Bahkan dia begitu ahli dalam bidang teknologi informasi 
dan komunikasi. 


Anda tahu aplikasi tiktok? Itu bukan Syahrian yang bikin. 
Dia cuman pake aja. 


"Alhamdulillah kalo gitu. Kalian baik-baik ya di sini. Oh iya, 
Om tadi bawa sedikit makanan kemari. Cuman dikit soalnya 
buru-buru tadi. Maaf ya. Kalian bisa cek ke dapur kok. Om 
udah simpan di atas meja. Selamat makan, ya," jelas 
Syahrian dengan senyum khasnya. 


"Anjer, dia yang senyum gue yang ambyar," bisik Han. 

"Lo laki, goblok," Chakra mengetuk kepala Han. 

"Yang bilang gue banci siapa jingan?! Gue tuh cuman 
P siapa sih yang gak mau tampan dan kayak cem 
"Gua," balas Chakra singkat. 

"Ba?" 

"Bi!" 

Ini Chakra sama Han berkelahi sambil bisik-bisik gais. 

"Woy mulut lo berdua hina banget, sumpah," bisik Chandra. 
"Eleh, lo juga pernah kali," balas Chakra 

"Seenggaknya gue ada usaha buat berubah." 


Kalimat Chandra barusan berhasil membuat Chakra dan Han 
diam seribu bahasa. 


"Lo pada itu muslim. Ngomong kotor itu bukan karakter 
muslim," lanjut Chandra. 


"Maaf," cicit Chakra dan Han. 


Oke, nih cerita emang suka oot kemana-mana, ya. Kita 
kembali ke Chendana aja yuk. 


"Waduh, alhamdulillah. Makasih ya, Om. Jadi ngerepotin 
pasti nih," Woozak mewakili perasaan seluruh santri. 


Sontak Syahrian terkekeh pelan. 


"Enggak kok. Udah kalian makan sana. Entar dingin lagi," 
balasnya. 


"Tunggu apalagi, bor? Serbu lah. Lapar gue, udah gak 
makan 2 jam," celetuk Jeffry. 


Seluruh santri kecuali Chendana pun segera beranjak ke 
dapur. 


Setelah sampai di dapur, mereka pun dibuat terheran-heran 
dan kagum. 


"ANJAYY! JADI KATA SEDIKIT VERSI KELUARGA 
LAZUARDININGRAT ITU KAYAK GINI?" 


Seruan Halil tersebut mewakili keterheranan dan 
keterkaguman para santri. 


"GASKAN GAISS!" 
"Papah sendiri aja?" tanya Chendana pada ayahnya. 


Kali ini mereka berdua sudah berada di dalam kamar Al- 
Falah, kamar yang dihuni Chandra. 


"Awalnya sih begitu. Tapi, sekarang kayaknya udah nggak 
deh," jawab Syahrian seraya tersenyum misterius. 


"Maksudnya?" Chendana menaikkan sebelah alisnya. 


Ponsel milik Syahrian pun tiba-tiba berdering. 


"Halo? Ah iya, buruan masuk sini di kamarnya Chendana. 
Kamar kamu dulu ini," ucap Syahrian pada pria di seberang 
telepon lalu segera mengakhiri panggilan tersebut. 


Chendana mengerutkan dahinya. 
"Tunggu bent--" 
Tok tok! 


"Nah, itu dia tuh. Masuk sini, nak," ucap Syahrian seraya 
merapihkan sedikit sprei kasur milik Chendana. 


"Loh, Papah ke sini bareng Maheza?" Chendana 
membulatkan matanya setelah melihat sosok tersebut. 


Dia heran banget sumpah. Karena yang ngetuk pintu itu 
ternyata si maruk. Ini maksudnya apa? 


"Hah? Maheza siapa?" Syahrian yang tadinya sibuk 
merapihkan sprei, segera mengalihkan pandangannya ke 
arah pintu masuk. 


"Loh kamu siapa?" Syahrian juga ikut heran melihat sosok 
tersebut. 


"Loh? Bukannya ini udah scene saya, ya?" tanya Maheza 
yang juga ikutan heran. 


"Belum! Ini masih scene saya sama anak saya. Kamu emang 
gak bacanaskah, ya?" 


"Oalah saya kira udah scene saya. Hehe, maap Om. Sok 
atuh dilanjutin obrolannya," kekeh Maheza seraya keluar 
dari kamar. 


Anjai, si Maheza lupa naskah. Pemirsa sekalian, saya selaku 
author, memohon maaf atas kecerobohan Maheza 


Yaudah, kita lanjut, ya. 
Action! 
Tok tok. 


"Tunggu dulu. Biar Papah yang buka. Entar salah orang 
lagi," ujar Syahrian seraya membuka pintu. 


"Alhamdulillah, udah bener," lanjutnya setelah melihat 
sosok pengetuk tersebut. 


"Lho? Mas Gunawan?!" Chendana sangat terkejut melihat 
kakaknya datang mengunjunginya. 


Dia lalu mengucek pelan matanya. Mengira bahwa semua 
ini adalah 


"Ini beneran Mas Gunawan?" tanyanya lagi. 


"Beneran lah, dek. Masa boongan," balas Gunawan seraya 
tersenyum manis. 


Sontak Chendana pun memeluk erat kakaknya tersebut. 
Bener ya kata rindu, dilan itu emang berat. 


"Katanya Mas ada acara di indoor senayan?" tanya 
Chendana. 


"Hehe, gak jadi tampil, dek. Soalnya penyelenggara event di 
sana kurang ajar banget sama bandnya Mas. Pokoknya gak 
menghargai gitulah. Yaudah, mas sama yang lain langsung 
cabut aja. Mending ketemu sama adek mas lah," jelas 
Gunawan seraya mengusap pelan kepala Chendana. 


Chendana hanya tersenyum riang dan kembali mengeratkan 
pelukannya pada sang kakak. 


"Assalamu'alaikum," nampak seorang pemuda tampan 
masuk ke dalam kamar dengan sebuah /unch box berwarna 
gold di tangannya. 


"Nah ini dia nih. Sini buruan, Mik!" Gunawan berseru pada 
pemuda tersebut. 


"Lho? Kak Mika?" untuk kesekian kalinya dalam hari ini 
Chendana dibuat heran. 


"Hai, Chendana! Apa kabar? Widih, dah mau jadi Ustadz nih 
kayaknya ya. Hahaha," Mika tertawa pelan. 


Mika ini temen satu bandnya Gunawan. Kalo Gunawan itu 
gitaris, si Mika ini bassis. 


"Baik kok, Kak. Ehe," Chendana tersenyum kikuk. 


"Ini buat kamu," Gunawan memberikan lunch box yang ada 
di tangan Mika tadi. 


"Apaan nih, Mas?" tanya Chendana seraya membuka kotak 
tersebut. 


Sontak Chendana membuatkan matanya. 
Ada dimsum dan sebuah surat di dalam kotak tersebut. 


Hai Chendana! Kamu lagi pengen makan dimsum buatan 
Mas Gunawan 'kan? Ini, mas bikinin buat kamu. Makan yang 
banyak ya, adik Mas! Selamat makan 


Chendana tersenyum tipis membaca surat tersebut. 


"Ini beneran buatan Mas?" tanyanya dengan mata berbinar. 


"Iyalah. Dibantu sama Mika tadi buatinnya. Makan dong, 
jangan diliatin aja," balas Gunawan seraya menyuapi 
Chendana. 


Chendana tersenyum penuh arti lalu mengunyah dimsum 
tersebut. 


"Enak, gak?" tanya Gunawan. 


Saking bahagianya, Chendana gak bisa lagi bicara. Dia 
cuman ngangguk-ngangguk sambil terus nguyah. 


Mika, Syahrian, dan Gunawan cuman bisa senyum ngeliat 
Chendana sebahagia ini. 


"Makasih Kak Mika. Makasih, Papah. Makasih, Mas 
Gunawan." 


It's the best day everlah buat Chendana hari ini. 


Syahrian Wirya Lazuardiningrat 
Chendana's dad 


Gunawan Lazuardiningrat 
Chenle's Brother/Mau Satu's gitarrist 


Mika Hendriawan Aryasatya 
Gunawan's bestie/Mau Satu's Bassist 


Hai gais hahaha! Gak kerasa book ini udah gue 
anggurin kurang lebih 5 bulanan. Maap ya 


Tapi, intinya apapun yang terjadi, gue bakalan tetap 
terusin book ini sampai selesai! Yeay! 


Makasih atas seluruh respon positif yang udah kalian 
berikan. Terutama buat pembaca, penunggu, dan 


pemberi vote tersetia buku ini. Makasih banyak!! 
Sayang bgt deh sama kalian 


MAKASIH 10K READ DAN 2K VOTENYA HUHU. GAK 
NYANGKA BISA SEBEGITU LOH :') 


Thank you 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana ada banyak bgt konten anak 
pesantren yang aku buat dan dalam bentuk video 
yeay! Akunnya baru menetas jadi followers sama 
likenya belum ada hehe. Makanya jangan lupa di 
follow acc-nya dan di share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Santris Spirit 
Haii! 


Gais, sebelum kalian baca, saya cuman mau nekanin. 
Ustadz di pesantren itu, gak 5 orang doang. Hanya 
saja, yang diperkenalkan itu cuman 5 orang karena 
cuman mereka aja yang ngajarin si anak-anak begal 
itu. Tapi aslinya, lebih dari itu ada kok. 


Jadi, jangan heran kalo ada karakter Ustadz lain 
muncul. Itu bukan Ustadz baru kok, hanya saja 
memang baru diperkenalkan :' 


Oke, mungkin itu saja. 
Selamat membaca 


Hari ini itu ada acara tahunan yang dilakukan oleh 4 
pesantren umum ternama di Jakarta. 


Pesantren Al-Mukminun, Pesantren Darul Arqam, Pesantren 
Baitul Qur'an, dan tentunya pesantren tercinta kita 
Pesantren Abnormal, eh maksudnya Pesantren Darul 
Muttagin. 


Jadi, pesertanya tahun ke tahun ya cuman 4 pesantren tadi. 


Santri's Spirit. Diadakan selama 2 hari di 2 pesantren yang 
berbeda. Semacam porseni antar 4 pesantren itulah, tapi ini 
khusus buat santriwan aja. Kalo buat santriwati lain lagi 
eventnya. 


Tahun lalu alhamdulillah, Pesantren ini gak berhasil 
menyabet juara 1. 


Maka dari itu, tahun ini 16 pemuda sholeh (mereka sendiri 
yang ngaku-ngaku) bertekad untuk mengangkat piala 
bergilir tersebut. 


Rencananya tuh piala nanti cuman mau pinjem bentar 
doang di panitia, terus diangkat. 


Yakali. Nggaklah. Kali ini, remaja-remaja begal tersebut 
benar-benar ingin berusaha keras agar bisa menjadi juara 
umum. 


Nah, didampingi oleh Ustadz Cahyo, sekarang mereka udah 
ada di Pesantren Darul Arqam. Tempat pelaksanaan untuk 
acara hari ini. 


"Widih gilaaa, keren dah pesantrennya!" seru Chakra takjub. 


"Heh, kalo takjub itu ngucapnya Masya Allah, Bapak Chakra 
yang terhormat," ujar Ustadz Cahyo membenarkan kalimat 
Chakra. 


"Hehe, i'M sOWry, Ustadz." Chakra cengengesan. 
Ustadz Cahyo cuman geleng-geleng kepala. 


Ohiya, kalian belum tau Ustadz Cahyo 'kan? Yaudah kenalan 
dulu dah. 


Raden Cahyo Muhammad 
Foto di atas itu Ustadz Cahyo setelah hijrah. 
Terus, yang ini sebelum hijrah dulu. 


Nah, yang ini kalo lagi di rumah. Seketika bukan Ustadz 
Cahyo lagi. Tapi pakde Cahyo. 


Tiati Iho, dia tuh orangnya alus banget gila. Ibu-ibu penjual 
nasi uduk di depan pondok aja yang umurnya udah 40-an 
aja dialusin sama dia. 


Tapi, emang dia tuh atletis banget. Dia jago olahraga, jago 
main basket, jago main bola, jago main tenis. Apalagi 
mainin hati orang, jago banget. 


Udah deh ya, makin lama bahas Ustadz Cahyo makin kerasa 
aura brengseknya. 


"Pokoknya kalian harus bisa menang. Ustadz udha ajarin 
kalian jurus tapak kerbau, full 7 hari 2 malam--" 


"Elah Ustadz, kalo kayak gitu mah gak full namanya. Yang 
full itu kalo 7 hari 7 malam," protes Maheza memotong 
kalimat Ustadz Cahyo. 


Sontak Ustadz Cahyo memberikan tatapan tajamnya. 


"Maheza, kamu keluar dari tim! Balik sana ke pondok! Hush 
hush!" serunya. 


Sontak Maheza membuatkan matanya. 


Lalu sedetik kemudian Ustadz Cahyo tersenyum manis 
memperlihatkan dimple-nya. 


"Hehehe. Canda gua, paru-paru badak. Tegang amat. Lu 
pada kan tau gua orangnya humanis," ujarnya. 


"HUMORIS, USTADZ!" seru santri serentak. 
"Yoi, bruh. Sanslah. / know kok," balas Ustadz Cahyo. 


Nih orang emang Jawa kejaksel-jakselan kali ya. 


"Oke. Jadi, lomba yang menjadi target utama kita buat 
menang itu cuman basket, futsal, tarik tambang, cc, silat, 
adzan sama tilawah doang. Itu aja kok, selebihnya kita 
abaikan saja," jelas Ustadz Cahyo. 


"Ya jelaslah, orang mata lombanya emang cuman itu 
doang," Haikal mendengkus kesal. 


Ustadz Cahyo cuman cengengesan. 


"Sayang banget bukan kita tuan rumah. Padahal kalo kayak 
gitu 'kan enak bisa langsung ngerayain pesta kemenangan 
kita," celetuk Jeffry. 


"Lah emang kalian bisa menang?" balas Ustadz Cahyo 
dengan sebelah alis dinaikkan. 


"Allahuakbar, pelatih macam apa ini coba. Menjatuhkan 
mental anak asuhannya sendiri," Halil berucap seraya 
menggaruk kepalanya. 


"Yaelah, si Halilintar. Canda doang, astagfirullah," Ustadz 
Cahyo mengusap pelan dada Jevin. Eh maksudnya, dadanya 
sendiri. 


"Canda teross. Entar kita kalah beneran gimana?" tanya 
Chandra 


"Ya berarti kalian gak menang," jawab Ustadz Cahyo santuy. 
"Buset--" 


"Heh udah-udah. Gak selesai-selesai ini, astagfirullah," 
Woozak menengahi. 


Eh, saya kangen ujak :' 


Biasanya nih, yang berdebat para-para santri, yang 
menengahi itu Ustadz. Ini, yang berdebat Ustadznya. 


"Yaudah deh kita finish-in ya. Nah, jadi gini. Setiap tahunnya 
itu, acara ini diadakan 2 hari di 2 pesantren yang berbeda. 
Tempat pertama buat babak penyisihannya, tempat kedua 
buat babak finalnya. Jadi ada 2 tuan rumah setiap 
tahunnya," jelas Ustadz Cahyo. 


"Widih, bener Ustadz? Terus tuan rumah besok siapa?" mata 
Jeffry berbinar. 


"Yaa, alhamdulillah ..." 
Para santri menahan napas. 
".. besok tuan rumahnya bukan kita." 


Sontak seluruh santri beraksi-ramai ingin menghantam 
wajah tampan milik Ustadz Cahyo. 


Ustadz Cahyo be like 


Perkenalan dulu dah sama cameo kita untuk 2 part 
berikutnya. 


Pesantren Darul Argam 
Wayv - TXT 


“sebenarnya mau pake bts txt, apalagi bighit fams yekan. 
Tapi, rentan umur mereka jauh bingits huhu“ 


Pesantren Al-Mukminun 
The Boyz 


“yisualnya ga nahan gilaaa* 


Pesantren Baitul Qur'an 
X1 


“YANG KANGEN MEREKA PADA AYO SINI PELUKAN :" GUE 
KANGEN BGT T T* 


Dan tentu saja pejuang abnormal kitaaa yang gapernah 
waras 


“gatau lagi gua, syg bener dah 


Part kali ini pendek banget ya? Hehe, maapp. Soalnya ini 
baru prepare gais. Part selanjutnya lah perang 
sesungguhnya. 


Sebenarnya mau langsung perangin 4 kubu itu di part ini, 
tapi ada something. 


Jadi gini, aku itu bikin nama lokal buat para cameo kita. 
Nah, jadi aku mau nanya sama kalian, mending pake nama 
lokal itu buat 2 part ke depan atau nama asli mereka aja? 


Atau nih yaa, nanti setiap pergantian scene, aku bakal kasih 
tau focus ke siapa. Terus aku tetep pake nama lokal tapi 
nanti di sampingnya aku kasih nama asli mereka. 


Example : 
Focus : Dery (Hendery), Bayu (Beomgyu), Taufik (Ten) 


Kenapa aku tanya kyk gini? Karena aku takutnya nanti 
kalian puyeng lagi, terus jadi gak nyaman bacanya. 


Hal yang paling penting itu kenyamanan kalian. Semua 
pembaca book ini. Kan kalian penikmat buku ini dan aku 
sangat menghargai semua pendapat kalian :"' 


Pokoknya semua harus berpendapat yaaa. Aku tunggu di 
kolom komen. 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! Jangan lupa di follow acc-nya dan di 
Share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Santris Spirit 
Hai kalian! 


Karena lebih banyak yang minta pake nama asli saja, 
jadi aku mutusin buat pake nama asli ya. 


Ohiya sama satu lagi. Cuman mau ngingetin, di tim 
wayv-txt, gaada kun ya, gais. Si kun nya kan jadi 
Ustadz di pesantren tercinta kita, masa iya tetiba jdi 
santri lagi di pesantren laen :' 


Enjoy reading! 
"DOWER, JENONG, BELER, BISAA AYOO!!!" 


Riuh suara teriakan yang berasal dari tribun Selatan 
membuat keadaan di lapangan basket semakin memanas 
padahal pertandingan belum dimulai. 


Iya, yang panas itu Haikal, Jevin, sama Chandra. Perwakilan 
tim basket Pesantren Darul Muttagin. 


Ya gimana gak panas. Dari tadi si Chakra sama Lian 
nyemangatin, bukannya nyorakin nama mereka, malah 
teriak-teriak dower, jenong, beler mulu. 


"Gablak tuh anak berdua. Bikin malu-malu aja anjir di 
kandang orang," ujar Haikal seraya menutup wajahnya. 


"Liat aja ya. Abis nih pertandingan, gue sambit pala si 
Chakra sama Lian," kali ini Chandra yang berucap seraya 
menatap sengit kedua oknum tersebut dari kejauhan. 


Jevin gamau ikutan ngumpat gais, takud dosa. 


Padahal pengen. 


Astaghfirullah, enggak Jevin. Gaboleh. Jevin kuat, Jevin bisa 
nahannya. 


Sementara itu, ketiga pemuda tersebut yang sudah berdiri 
manis di lapangan, tengah menunggu lawan mereka yaitu 
Pesantren Baitul Qur'an. 


Sebelum lanjut, berikut adalah rundown lomba hari ini : 
(08.00) 
Basket 3 on 3 


Darul Muttaqin vs Baitul Qur'an 
Darul Arqam vs Al Mukminun 


Futsal 


Darul Arqam vs Baitul Qur'an 
Darul Muttaqin vs Al Mukminun 


Silat 


Al Mukminun vs Darul Arqam 
Darul Muttaqin vs Baitul Qur'an 


Cerdas Cermat 


Darul Muttaqin vs Darul Arqam 
Baitul Qur'an vs Al Mukminun 


Tarik Tambang 


Baitul Qur'an vs Darul Arqam 
Al Mukminun vs Darul Muttaqin 


Sekadar mengingatkan. 


Darul Muttaqin : Skz-Nct 
Darul Arqam : Wayv - TXT 
Al Mukminun : Tbz 

Baitul Qur'an : X1 


"Elah lama banget. Udah pulang kali, takut main mereka," 
celetuk Jeffry yang duduk bersebelahan dengan Chakra. 


"Ban limosinnya bocor kali," ujar Chendana. 


"Lah? Emang mereka ke sini pake limosin?" Han 
mengerutkan dahinya. 


"Pake troli," celetuk Ustadz Cahyo yang sedang sibuk 
bermain game cooking mama di ponselnya. 


"Troli pala kau meleduk, Ustadz," timpal Halil. 


Sontak Ustadz Cahyo memencet tombol pause lalu segera 
menatap tajam ke arah Halil. 


Halil sendiri juga kaget, bisa-bisanya tuh mulut out of 
control. Mirip kasusnya Chakra sama Ustadz Diwan dulu. 


Masih dengan tatapan tajam dan dahi mengkerut. Dari raut 
Wajahnya, terlihat ia seperti sedang berpikir keras. 


Anak-anak udah pada diem, tegang. Kalian tahu 'kan, kalo 
marah yang paling bahaya itu marahnya orang sabar dan 
orang santuy yang humoris. 


"Ustadz kenapa?" tanya Jibran memberanikan diri. 


Sontak tatapan tajam Ustadz Cahyo berubah menjadi 
senyum tanpa dosa. 


"Saya lupa kacang koro saya di bagasi motor." 
Anak-anak cuman pada diem. 


"Kalian jangan rusuh ya. Saya mau ke parkiran dulu," Ustadz 
Cahyo segera beranjak dari tribun. 


"Rasanya pengen gue bakar tuh kacang koro Ustadz Cahyo 
sekalian ama motornya," celetuk Maheza. 


"Gak sekalian sama orangnya? Gedeg gua ama dia, nyebelin 
banget astagfirullah. Keringet gua udah keluar seliter kali 
tadi," timpal Halil. 


"Bang, tim lawan udah ada tuh," ucap Jovi seraya menunjuk 
Ke arah 3 lelaki yang baru saja ada di lapangan. 


"Widih, gede-gede ya anjir," celetuk Rezky. 


"Apalagi kaptennya tuh. Mana putih banget. Gue curiga, 
yang mengalir di tubuhnya bukan darah tapi bayclin," Halil 
menunjuk seorang pria tinggi besar yang notabene adalah 
Kapten tim sebelah. 


"Buruan tanyain sana, tips buat bikin kulit seputih vampir 
kayak gitu gimana. Gak capek emang lu buluk mulu?" hina 
Chakra. 


"Dasar upil amuba!" Halil memukul pelan pundak Chakra. 


"Keturunan setan emang lu pada. Kelahi mulu ah," sindir 
Felix. 


Chakra dan Halil pun tak lagi beradu mulut. 


"Kalo diliat-liat kaptennya segede gaban ya. Si Haikal sama 
Jevin sekali senggol juga kelempar tuh." 


Saya bingung ini Lian berada di pihak mana. 


"Yang itu pecicilan banget sumpah," Chendana menunjuk 
salah seorang pemain tim sebelah yang emang dari tadi 
banyak gaya. Disuruh pemanasan, malah niruin gaya 
renang. 


"lya ya. Kalo di pesantren kita, dia itu kayak si Halil. Banyak 
gaya, muka lawak," celetuk Chakra. 


"Mulai lagi lo, bang. Gak usah heran entar ya kalo di asrama 
tetiba sikat gigi lo ada di lobang comberan lagi," balas Halil. 


"OH ANJ TERNYATA ELU PELAKUNYA YA!" 
"Udah-udah. Ini kita lagi di rumah orang lho," tegur Woozak. 


"Iya tuh, entar aja sesi baku hantamnya dilanjut di asrama," 
timpal Han. 


"Itu yang sebelah kanan keren banget. Cakep-cakep 
tsundere gitu," Syahfi mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Iya, kayak gue tuh," Lian bersuara. 


"Tsundere apaan lu, kelakuan kayak bekantan juga dikata 
tsundere," timpal Chakra. 


"Emang tuh yang sebelah kanan siapa? Mukanya cakep sih 
gila, kayaknya attitude-nya juga ba--" 


"-ngsat." 


Tadinya Maheza mau bilang attitude-nya bagus. Tapi, 
setelah melihat pria tadi tiba-tiba goyang cendol dawet 
ditengah lapangan, opini Maheza dan seluruh santri yang 
sempat memuji pria tersebut seketika terbantahkan. 


"Gak ada yang beres emang," celetuk Rezky. 


Kenalan dulu dah sama oknum-oknum dari pesantren 
sebelah. 


Tim Basket Pesantren Baitul Qur'an 


Han Seungwoo, kapten yang kata Halil tadi tubuhnya dialiri 
bayclin dan kata Lian badannya segede gaban. 


Cho Seungyoun, yang pas disuruh pemanasan malah 
meragain renang gaya anoa. 


Lee Hangyul, yang dikata tsundere elegan gitu nyatanya 
kang goyang dangdut (re: cendol dawet, bang jali). 


Pritt! 
“syit ini kok gue bacanya prettx 
Babak pertama udah dimulai. 


"Gais. Jadi gini ya, entar gue bakalan teriak beler, si Chakra 
teriak dower, terus si Halil teriak jenong, kalian semua 
langsung teriak bisa bisa bisa. Abis tuh pada tepuk tangan 
ala-ala penonton pertandingan badminton yang di tipi itu. 
Okey?" jelas Lian. 


"Norak anjir," protes Maheza. 


"Jan gitulah. Ini tuh National Anthem pesantren tercinta kita 
ini," ucap Halil. 


"Nah! Gua suka nih yang gini, cinta pesantren. Sekarang 
kita temenan, Lil," sontak Chakra memeluk dramatis Halil. 


"Bagi gua lu bukan temen bang, tapi sodara huhu," ujar 
Halil dengan tangisan dibuat-buat. 


"Padahal selama ini gua cuman anggap lu babu huhu," balas 
Chakra masih dengan keadaan kedua anak dramatis ini 
pelukan. 


"Huhu ampas lu bang." 


"Anjir kok jadi mellow si lu berdua. Pokoknya mau gamau 
kalian semua harus ikut. Ini itu bagaikan fanchant kita. 
Okey? Yang gak ikut dihukum pancung," pungkas Lian. 


"Serem bused, hukum pancung. Iya dah iya," celetuk 
Maheza. 


"Oke, semua siap ya!" 

Lian mulai mengangkat toanya. 
"KAJJAAA!!!" 

"Wait wait. Bahasa apatuh?" sanggah Han. 
"Perancis," jawab Lian asal. 

Pria tersebut pun menarik napas sejenak. 
"BELER!" 

"DOWER!" 

"JENONG!" 

"BISA BISA BISA!!!" 


Sontak seluruh penonton menoleh ke arah rombongan 
abnormal dengan tatapan hah. 


"Anjer, malu guaa," bisik Maheza seraya menyembunyikan 
diri di balik Woozak. 


Sementara di lapangan. RU SU H. 


Haikal sedang melakukan dribbling dengan dijaga ketat oleh 
Seungyoun. 


"KAL, MAJU WOY!" seru Jevin yang sudah berlari melewati 
Hangyul 


"MAJU KEMANE, VIN? KAGAK ADA JALAN NIH!" 


"TERBANG, HAIKAL! TERBANG!" seru Chandra yang 
berusaha lepas dari pengawalan Seungwoo. 


"TERBANG BAPAK KAU NARI BALET, BANG! MANA 
BISAAAA!'!" seru Haikal yang mulai pegal gak bisa lolos dari 
Seungyoun. 


Akhirnya dengan penuh perjuangan, Haikal dapat lolos dari 
Seungyoun. 


"Gua lolos woy! Siap siap! Eh--" 


Sontak Haikal berhenti berlari setelah melihat kedua 
tangannya kosong. 


"Anjir, bola gua ketinggalan!" pekiknya setelah melihat bola 
tersebut kini berada di tangan Seungyoun. 


Kini serangan berbalik ke tim sebelah. 


"Lo ngapain barusan? Nari balet hah?" sindir Chandra pada 
Haikal seraya berlari menuju area pertahanan mereka. 


Teamwork apik dari Seungwoo dkk bener-bener bikin 
Chandra and friends keliwengan puyeng. 


Hingga bola akhirnya kembali membobol ring milik mereka. 


Tapi si Chandra masih lari gak pake rem. 
"BANG CHANDRA DI DEPAN A--!" 
BRUK! 


"-da tiang awas," Jevin melanjutkan kalimatnya padahal 
Chandra udah selesai nabrak tiangnya. 


Sontak Haikal dan Jevin langsung mendatangi Chandra yang 
tengah terbaring di samping tiang. 


"Bang Chand, lu masih idup kan?" tanya Haikal kurang ajar. 


Chandra lalu memegang kepalanya seraya mengedip- 
ngedipkan matanya, berusaha mengembalikan nyawanya 
yang tadi sempat terbang. 


"Lo gapapa, Bang?" tanya Jevin. 


"Pening, njir," jawab Chandra yang masih mengedip- 
ngedipkan matanya. 


"Kunang-kunang ye, Bang? Hehe," tanya Jevin seraya 
terkekeh pelan. 


"Kunang-kunangnya dah jadi kupu-kupu, Vin," balas 
Chandra. 


Sontak Haikal dan Jevin terkekeh pelan. 


"Lo gapapa, gan?" tanya Seungyoun yang menghampiri 
ketiganya. 


"Aman, gan. Amnesia doang," jawab Chandra seraya 
mencoba berdiri dibantu oleh Haikal dan Jevin. 


Seungyoun pun terkekeh pelan. 


"Sa aja lu, gan. Yodah, lanjut gak?" 


"Kuy lah, y x g kuy." Chandra pun segera kembali ke 
posisinya, begitu pula dengan pemain lain. 


"CHAND! OKAY ARE U?" seru Lian dari kejauhan. 


Chandra terkekeh pelan abis denger Lian ngomongnya 
Inggris nya sengaja dibalik. 


"OKAY I'M, YEAH!" jawabnya ikut kebalik. 


"JOB GOOD, BRO!! FIGHTING KEEP AND MANEH TEH HARUS 
MENANG!" ini Chakra yang teriak pake bahasa campur- 
campur udah itu kebalik juga Inggrisnya. 


Pertandingan pun kembali berlanjut diiringi oleh fanchant 
yang juga masih terus berkumandang. 


Dan alhamdulillah pertandingan pun akhirnya usai dengan 
skor akhir 74 - 61. 


Sayangnya yang 74 itu Seungwoo dkk, yang 61 baru dah si 
Chandra and friends. 


"Baru juga pertama udah kalah. Emang lu pada gak 
meraktekin jurus tapak badak yang gua kasih 7 hari 5 
malam kemaren," keluh Ustadz Cahyo. 


"Lah, katanya kemaren tapak kerbau. Ngapa jadi tapak 
badak?" tanya Jeffry. 


"Sekarang udah berubah jadi tapak badak," tukas Ustadz 
Cahyo seraya mengunyah kacang koronya. 


"Ustadz gak liat tuh badannya mereka pada kekar-kekar?" 
Haikal bersuara. 


"Skill mereka emang jauh di atas kita. Maaf belum bisa kasih 
yang terbaik, Ustadz, guys." Jevin tersenyum tipis seraya 
menundukkan kepalanya. 


"Sans broo. Jangan nunduk gitulah. Tegakkin badan lu, 
angkat kepala lu," Lian merangkul pundak Jevin. 


"Bener tuh, entar mahkota lu jatuh. Lu mau bilang gitu 'kan, 
bang?" celetuk Halil. 


"Enggak. Entar lu jalan nabrak orang kalo nunduk gitu," 
ucap Lian. 


"Bajing kau, Bang." Halil meninju pelan lengan Lian. 


"Coba aja lu gak nabrak tiang, Chan. Pasti sama aja, kalah 
juga," Chakra bersuara. 


"Kamu ini ppb ya," balas Chandra. 

"Apatuh?" 

"Pendek-pendek bangsat." 

"Heh heh mulutnya offside pak," sahut Ustadz Cahyo. 


"Eh astaghfirullahal'azim. Ampuni hamba Yaa Allah," 
Chandra ngelus dada. 


"Ini next schedule kita apa?" tanya Felix. 


"Adzan sama tartil. Si Halil sama Syahfi udah ada di masjid. 
Mau ke sana gak?" Han bersuara. 


"Futsal kapan?" tanya Lian. 


"Kalo diliat dari schedule, abis pertandingan kedua basket 
ini," jawab Ustadz Cahyo seraya menunjuk dua tim di 


lapangan basket yang bersiap untuk bertanding. 
Iya, Pesantren Al Mukminun lawan Pesantren Darul Arqam. 


"Sambil nunggu ini selesai, kita ke masjid aja dah dulu. 
Soalnya udah mau mulai katanya. Cus guys," Ustadz Cahyo 
berdiri dari kursinya, soalnya ini mereka pada masih duduk 
di tribun. 


"Pala gua masih sakit banget. Kalian duluan aja deh," ujar 
Chandra. 


"Iya, nanti kita nyusul ya ke masjidnya," tambah Lian yang 
saat ini tengah menempelkan kain berisi es batu ke dahi 
Chandra. 


Akhirnya pun Ustadz Cahyo and sguad pergi meninggalka 
tribun menuju masjid, menyisakan Chandra, Lian, dan 
Chakra. 


"Lu ngapain tinggal juga?" tanya Lian pada Chakra. 


"G-gais, liat sana deh," Chakra menunjuk ke arah lapangan, 
tepatnya tim basket Pesantren Al Mukminun. 


Sontak Chandra dan Lian menoleh ke arah tersebut. 


"Itu sia---Si JUYEON ANJIR?!" Lian terkejut sampai-sampai 
kain yang ia tempelkan ke dahi Chandra tadi, jatuh begitu 
saja. 


"ITU YOUNGHOON?!" Chandra juga sama terkejut ya dengan 
Lian. 


"Iya anjir itu mereka. Ada si Hyunjae juga ituu. Ampun dah 
gua," Chakra menggaruk kasar tengkuknya. 


"Weh emang mereka pada masuk pesantren? Kok gue baru 
tau?" celetuk Lian. 


"Ya mana gua tau, emang gua bapaknya," balas Chakra. 


"Gais ini bukan waktunya buat bercanda. Gila, kok kita 
ketemu lagi ama mereka sih," panik Chandra. 


"Jadi ini gimana? Gue kaga mau ya papasan ama mereka. 
Kagak dah, malu gua," ujar Lian. 


"Ngapa mau panik sih. Santai aja kali," Chakra berusaha 
menenangkan teman-temannya padahal dia juga deg-degan 
dari tadi. 


Chandra pun akhirnya mengangguk mantap. 


"Bener apa kata Chakra, Yan. Buat apa kita takut, malu. Di 
SMA dulu, tetap kita bertiga yang paling cakep, paling 
tenar, dan paling berbakat. Bukan mereka," jelas Chandra. 


"Ya karena itu menurut lo. Coba lo survey ke siswa-siswi 
waktu itu, pasti kita kalah telak ama mereka dari segala sisi 
apapun itu. Ya, palingan kita cuman menang sisi bar-bar 
doang," balas Lian jujur. 


Jadi, waktu SMA dulu, 3racha ini punya saingan kuat dalam 
hal ketenaran, ketampanan, ke-gentle-an, keahlian, dan 
segala bidang apapun. 


Kecuali kecerdasan. Karena kalo itu, anak yang dianggap 
paling goblok aja, pas tes logika ada di urutan ke-4 terbawa. 
Nah, 3 dibawahnya itu pasti udah bisa di tebak siapa yekan. 


Tiga anak yang jadi saingan 3racha ini memang satu geng 
sejak kelas satu, tapi mereka gak pernah buat nama geng. 


Malahan siswa-siswi yang buatin mereka nama, yang 
mereka sebut the-lux. 


Atau arti sebenarnya, deluxe. 


Kim Younghoon, bisa dibilang secara tidak langsung dia ini 
ketua geng lah. Pernah menjabat sebagai kapten tim basket 
SMA 2 periode. He has a perfect charm and angelic face 
yang bener-bener bisa nyihir hampir semua kaum hawa 
waktu sekolah dulu. Saingan berat Chandra waktu 
pemilihan kapten basket dulu. Tapi, ujung-ujungnya si 
Chandra juga kalah. 


Secondly, Lee Juyeon, dia ini yang paling tsundere tapi bisa 
juga jadi yang paling manis. Senjata yang paling kuat dari 
Juyeon itu cuman satu. Senyum doang, ciwit-ciwit dah pada 
hanyut Saingan berat Lian pas pemilihan ketos dan Juyeon 
berhasil menang. Gak beda jauh sih gap votenya, cuman 
lebih unggul 276 suara dari Lian waktu itu. Cuman. 


Tapi, jika anda perhatikan dengan saksama. Ada kemiripan 
antara wajah saudara Lian dan saudara Juyeon. 


INI KENAPA 2 BIAS GUE MIRIP BGT SIH GILAA 


And the last but not least, ada Lee Hyunjae. Produk lokal 
yang bener-bener gaada cacatnya. Cakep iya, pinter iya, 
murah senyum iya, suka menabung iya, suka menolong iya, 
humoris iya. 


Tapi, karena gak ada yang sempurna di muka bumi ini, 
makanya Lee Hyunjae diciptain menjadi bobrok sebobrok- 
bobroknya. 


Saingan berat si Chakra waktu pemilihan ketua English 
Club. Tapi lagi dan lagi, 3racha gagal mendominasi. Karena 


ujung-ujungnya yang kepilih itu ya Hyunjae. 


Melihat profil mereka bertiga, pasti sudah bisa ditebak 
kenapa Chandra, Chakra, sama Lian ogah banget ketemu 
sama mereka lagi. 


Iya alasan intinya cuman satu. 
Karena mereka udah kalah telak sama si the-lux ini. 


3racha itu waktu SMA, anak IPS gais. Tepatnya IPS 1. 
Sementara, the-lux ini IPA 1. 


Jadi mereka gak hanya sekadar membawa nama geng saja, 
tapi juga membawa nama jurusan masing-masing. 


Iya, anak IPA pasti semua berpihak ke the-lux. 


Tapi yang bikin heran, anak IPS juga pada berpihak ke the- 
lux. 


Jadi pertanyaannya, yang ngedukung 3racha waktu SMA 
dulu siapa? 


Kalo boleh jujur, gak ada. 
Seriusan ini mah. 


Ya, palingan anak-anak dari STM atau SMK luar yang 
doyannya tawuran atau ngebar-bar bareng. 


Mental 3racha sedari SMA udah benar-benar dilatih gais. 


Jadi begitulah singkatnya persaingan eksistensi yang begitu 
kuat antara 3racha dan deluxe. 


Kalo kalian tim mana gais? 


Kenapa gue malah tertarik banget sama kisah 
Chandra dkk vs Younghoon dkk pas SMA anjir wkwk. 
Jadi pengen bikin part khusus atau book baru gitu. . 


Pokoknya jangan lupa vomment dan selamat 
menunggu part selanjutnya! 


Selamat malam 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana ada banyak bgt konten anak 
pesantren yang aku buat dan dalam bentuk video 
yeay! Akunnya baru menetas jadi followers sama 
likenya belum ada hehe. Makanya jangan lupa di 
follow acc-nya dan di share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Santris Spirit 
Hai kalian! 


Maaf up nya telat dikit. Jangan lupa vomment ya. 
Dua aspek itu bener-bener jadi my first mental 
support system 


Eh, saya saranin pake latar hitam ya hehe. 
Selamat membaca 

"Tegang ya, Fi?" 

"Iyalah. Udah gemeteran ini saya dari tadi." 


Itu barusan adalah obrolan dua oknum yang lagi dag dig 
dug ser. 


"Minum dulu bosku. Rileks, rileks. Kalo tegang entar 
lidahnya keselepet lagi, kan suaranya jadi gak estetik gitu," 
Han memberi masing-masing sebotol air pada Halil sama 
Syahfi yang bentar lagi bakalan lomba adzan sama tartil. 


"Thanks bro," balas Halil seraya meneguk air tersebut. 


"Makasih banyak, Han. Kamu memang asisten pelatih 
terbaik," balas Syahfi seraya meneguk airnya juga. 


Han hanya mengangkat kedua alisnya lalu terkekeh pelan. 


Memang benar, Han sama sekali tidak turun di dalam satu 
mata lomba pun. Hal ini terjadi bukan tanpa alasan. 


Dibalik sifat ceria, aktif, dan pecicilannya itu, Han mengidap 
penyakit anemia dan asma akut. Dari seluruh santri, boleh 


dikatakan Han yang memiliki fisik paling lemah. Maka dari 
itu ia tidak boleh terlalu lelah. 


Namun, bukan berarti Han tidak bisa berpartisipasi dalam 
acara sekali setahun ini. Dia diangkat secara resmi oleh 
Ustadz Cahyo untuk menjadi asisten pelatih. Jadi, seluruh 
schedule, persiapan mental, dan kebutuhan pemain, sosok 
Han lah yang bertanggung jawab. 


"Lho? Mas Halil?" 
Halil yang mendengar namanya disebut, segera menoleh. 


"Lah Terry? Lu ngapain disini?" balas Halil yang spontan 
memeluk pemuda tersebut. 


"Saya 'kan anak pesantren sini, mas," jawab pemuda 
bernama Kang Taehyun tersebut. 


"Lah iya juga ya. Lu nyantrinya di sini. Pakabar tong?" tanya 
Halil. 


"Baik. Kalo mas Halil?" 


"Baik cuy, Eh btw, kenalin ini sepupu gua," Halil 
mengenalkan Taehyun pada Syahfi dan Han. 


"Handika," sahut Han tersenyum seraya menjabat tangan 
Taehyun. 


Begitu pula dengan Syahfi. 


"Taehyun, Kak," balas Taehyun dengan senyum lebarnya 
yang bikin adem. 


"Ikut tartil apa adzan, Mas?" tanya Taehyun 


"Tartil. Ngewakilin pesantren tercinta," jawab Halil. 


"Berarti samaan dong, Mas. Fighting!" seru Taehyun. 


"Lahiya? Udah lah, kalah lagi nih gua pasti," balas Halil 
dengan nada sok-sokan lesu. 


"Gak lah. Pasti kali ini Mas Halil bisa menang. Ya udah, saya 
ke sana dulu ya, Mas," Taehyun menunjuk ke arah 
rombongan timnya. 


Halil mengangguk seraya mengacungkan jempol kakinya. 


"Kamu emang selalu kalah kalo lawan dia ya, Lil?" tanya 
Syahfi. 


"Iya. Selisih poin tipis sih. Tapi tetep aja dari gua zigot 
sampai seukuran gini juga gak pernah bisa menang 
ngelawan dia," jelas Halil. 


"Aelah selisih tipis aja masih lu pikir. Siapa tau entar lu bisa 
selisih banyak kan," celetuk Han. 


"Ya kalo gitu berarti gua kalah telak, bego!" Halil menjitak 
pala Han. 


"Dulu sama sekarang kan beda, Lil. Pasti bisalah. Ayo!" 
Syahfi menyemangati Halil. 


"Nah bener tuh. Itukan dulu. Halil yang dulu bukanlah yang 
sekarang. Dulu ditendang sekarang dia dibuang-" timpal 
Han lagi. 


"Bangke! Gaada akhlak emang lu!" balas Halil. 


"Santuy lah. Saya 'kan orangnya humoris," ucap Han meniru 
kalimat andalan Ustadz Cahyo. 


"Siyi kin iringnyi himiris. Halah bacod congor kau!" sindir 
Halil. 


Han cuman meletin lidahnya. Padahal Halil gak berenti 
misuh-misuh. 


"Heh heh udah udah. Apaan ini ribut-ribut adu mulut. Kayak 
anak kecil aja. Langsung baku hantam dong," tegur Ustadz 
Cahyo. 


Nih ustadz satu dateng-dateng udah memancing keributan. 
"Lah kok gitu, Ustadz?" tanya Syahfi. 


"Karena gak gini, Syahfi," balas Ustadz Cahyo dengan 
segala kerecehannya. 


"Ustadz, sebenarnya saya mau nanya. Ustadz ini 
sebenarnya manusia apa setan sih? Kok terus-terusan bikin 
mulut saya mau mengumpat mulu?" cerca Halil. 


"Setan pala kau bakul ketan. Saya ini Ustadz tampan dan 
berkompeten yang terdiversifikasi halal oleh MUI dan 
BPOM," balas Ustadz Cahyo. 


"Lah ngapa jadi BPOM? Emang maneh teh obat?" timpal 
Jeffry. 


"Racun mah kalo dia," celetuk Halil yang dari awal emang 
udah jengkel banged. 


Ustadz Cahyo udah mau buka mulut tapi tiba-tiba suara 
salah seorang panitia menggema di seluruh area masjid. 


"Tes tes satu dua. Tes tes dua belas. Oke. Ehm. Bismillah, 
assalamua'laikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Disampaikan kepada seluruh peserta dan penonton agar 
segera menuju ke posisinya masing-masing, dikarenakan 
lomba akan segera dimulai," jelas panitia yang bernama 
Hotman tersebut. 


Oh tyda, jamila. Bukan hotman yang ini. 
Nah ini nih yang saya maksud. 


Sebelum lanjut, kenalan dulu yuk sama peserta lomba 
adzan dan tartil. 


Pesantren Darul Arqam 


Dejun ini muazzin andalan pesantren dah. Anak rajin yang 
baik hati dan tyda sombong. Pas denger suaranya aja udah 
adem banget, apalagi pas liat mukanya, Masyaa Allah udah 
membeku lu pada. 


Kang Taehyun, tartil. Si tampan mapan yang berkharisma. 
Mana katanya satu keluarga merdu semua lagi suaranya. 


Pesantren Baitul Qur'an 


Eunsang atau yang kerap disapa Esa ini suaranya adem 
bukan main. Esa kalo udah adzan apalagi pake irama 
jiharkah, udah lah kelar. Kuping bener-bener terberkahi 
banget rasanya. 


Dongpyo, tartil. Muka bayi tapi tingkah bener-bener dewasa. 
Apalagi kalo udah tartil pake irama kurdi atau hijaz. Rasanya 
ingin segera mengadopsi jadi adek, anak, ataupun juga 
pendamping hidup. 


Pesantren Al Mukminun 


Kevin, mukanya sangar-sangar gitu tapi kalo udah adzan, 
bener-bener leleh dah. 


New. Nama yang diambil dari filosofi yang unik. Kata 
emaknya, waktu baru lahir dia langsung dinamain New. Ya, 
namanya juga baru lahir. 


Saya gak kebayang kalo keenam orang ini + Halil sama 
Syahfi dijadiin boygroup. Rasa-rasanya kuping ini tidak akan 
pernah badmood. 


30 menit kemudian. 


Chandra, Lian, dan Chakra beneran nonton pertandingan 
basket tadi sampai selesai. Namun sayang, harapan mereka 
tidak terkabulkan. Dimana deluxe berhasil menang di 
pertandingan tersebut. 


Sekarang mereka sedang berjalan menuju masjid. 


Maaf ya, ini bapak-bapak sekalian udah lewat setengah jam 
baru mau ke masjid. 


"Pokoknya jangan sampai kita berpapasan sama mereka," 
ujar Chandra di sela-sela perjalanan mereka. 


"Nah kan malu berat ini. Masa iya mereka lolos kita kagak," 
timpal Chakra, padahal dia yang paling pede tadi. 


"Halah, ketek cinderella. Lu kan tadi yang paling pede," 
sindir Lian. 


"Yakan itu sebelum negara api menyerang," balas Chakra. 


"Apaan negara api menyerang. Dikata naruto apa," celetuk 
Lian lagi. 


"Naruto apaan, pundak bekantan! Itu avatar woy!" tandas 
Chakra. 


"Udah ah apaan si lo berdua. Back to the topic lah. Oot mulu 
lo pada," tegur Chandra. 


Lian sama Chakra akhirnya diem, cuman saling melempar 
tatapan tajam. 


"Jadi, seperti yang gue bilang tadi. Jangan sampai kita 
ketemu, berpapasan, baku tatap, apalagi baku hantam sama 
si dilux dilux itu. Misalkan kalian hampir berpapasan, 
langsung puter balik. Kalo pun harus muter 2km, jangan 
ragu jangan sungkan," jelas Chandra. 


"Gak keterlaluan tuh, gan?" tanya Lian. 


"Tidak, demi harga diri serta harkat dan martabat tri raca. 
Woke?" balas Chandra. 


"Siap, pak bos!" Lian dan Chakra sontak memberi hormat 
pada Chandra. 


"Mantap. Pokoknya jangan sampai kita berpapas--" 

"Lho, kalian?" 

Chandra, Lian, dan Chakra sontak membulatkan matanya. 
Mati dah. 

Yang barusan nyapa mereka itu deluxe, gais. 


Seketika mereka mengingat kalimat Chandra beberapa 
detik yang lalu. 


"angan sampai kita ketemu, berpapasan, baku tatap, 
apalagi baku hantam sama si dilux dilux." 


-Chandra, beberapa detik yang lalu- 


Namun apa daya. Terkadang takdir Allah memang begitu 
mengejutkan. Sekarang kalimat tersebut hanya akan 
menjadi kenangan belaka yang tak terwujudkan. 


Ketiga makhluk tersebut pun kemudian membalikkan badan 
sejenak, membelakangi Younghoon, Hyunjae, dan Juyeon. 


"Muter balik ayo," bisik Lian. 


"Muter balik gimana, koplak! Ini udah di depan mata gini, 
udah disapa gini, lu baru mau muter balik?!" Chandra dalam 
keadaan berisik pun masih bisa ngegas. 


"Yaudah mau gimana lagi. Jenderal Chandra, Letnan Lian. 
Siap plan B," tegas Chakra berbisik. 


"Siap, Mayor Chakra!" balas Lian dan Chandra. 


Ini mereka lagi genting gini masih sempetnya bercanda ya. 
Maklum, hidupnya memang penuh lawak. 


Ketiganya pun kembali membalikkan badannya. 


"Ini beneran kalian 'kan?" tanya Juyeon dengan senyum 
manisnya. 


Seketika Lian menggaruk pelan tengkuknya. 
"Kalian siapa, ya?" balasnya. 
Nah, mulai dah. 


"Kita berenam satu SMA dulu. Masa iya gak inget sih?" 
celetuk Hyunjae. 


"Lah? Satu SMA gimana? Wong kita bertiga ini waktu kelas 4 
SD akselerasi abis itu langsung kuliah," balas Chakra. 


Ini Chakra boongnya kok bego banget sih. 
"Hah?" Younghoon dkk mengernyit heran. 


"Lo Lian 'kan? Ini gue, Juyeon. Kita satu Organisasi dulu. 
Sesama anak OSIS masa lupa. Waktu itu lo jabat kepala 
sekret kan?" timpal Juyeon. 


"Gue gak pernah ikut ISIS, sorry," balas Lian. 
Nih anak lagi satu. OSIS dikata ISIS. 


"Chandra, lo gak inget gue? Waktu itu kita tanding bareng. 
Sampai 3 kali dan lo kalah mulu. Ini gue Younghoon," ucap 
Younghoon seraya tersenyum lebar. 


Maksud gua ngapa lo ingetin, ketek bangau - Batin Chandra. 


Chandra lalu tersenyum pelan. Lalu melakukan kontak batin 
alias telepati pada Lian dan Chakra. 


"Letnan Lian, Mayor Chakra. Pemberitahuan pusat, ada 
perubahan rencana. Ganti." -Chandra 


"Siap laksanakan, Jenderal Chandra. Tapi kalo boleh tau 
kenapa? Ganti." -Lian. 


"Biar gua tebak. Pasti lu gak bisa acting 'kan, ndral? Ganti." 
-Chakra. 


"Hehe, tau aja maneh. Gakuat gua natap si Younghoon 
sambil boong. Dia tuh auranya kuat banget. Yang ada ntar 
gua malu-maluin lagi. Jadi bagaimana Letnan Lian dan 
Mayor Chakra?" -Chandra. 


"Siap laksanakan, Jenderal!" 
"Kalian napa pada diem dah?" celetuk Hyunjae. 


Chandra kemudian menaikkan sebelah alisnya lalu 
tersenyum miring. 


"Oh iya. Kalian deluxe kan?" ucapnya. 


"Iya. Syukurlah kalo lo pada inget. Kalian apa kabar?" sapa 
Younghoon. 


"Baik kok. Hehe," Chandra nyengir paksa. 


"Btw kok kalian bisa di sini dah? Ikut event ini juga ya?" 
tanya Hyunjae. 


"lya bisa dibilang gitu lah ya. Kita bertiga ini santri di Darul 
Muttaqin dan sedang memperjuangkan nama baik 
pesantren di event ini," jelas Chakra dengan bangga. 


"Berarti kalian pemain inti Pesantren gitu?" tanya Juyeon. 


"Ya gitulah. Kita ini bener-bener diandalin banget sama 
Pesantren. Ya karena emang kemampuan kita yang bisa 
dibilang di atas rata-rata dan memang lebih dari santri lain," 
timpal Lian. 


"Wih keren-keren," Hyunjae mengacungkan jempolnya. 


"Haha, sanslah. B aja ini," Chandra tersenyum remeh seraya 
mengibas-ngibaskan tangannya di udara. 


Younghoon udah mau buka mulut tapi udah keduluan sama 
si Lian. 


"Dari tadi kalian mulu yang nanya, dah kayak pembantu 
baru. Gak seru ah. Gantian ya, sekarang kita lagi yang 
nanya nih. Kalian kok bisa masuk pesantren? Kalian gak 
kuliah ya?" tanya Lian. 


"Ah soal itu, kita kuliah kok. Kalo gue teknik elektro UB," 
jawab Hyunjae. 


"Gue PWK UGM," ini Younghoon. 
Sontak Chandra dan Chakra menelan ludahnya. 


Mereka jangankan lulus di PTN, masuk PTS aja susahnya 
minta ampun. Kagak ada yang mau nerima mereka. 


Meskipun sekarang udah di DO malahan wkwk. 
Ini Lian udah siap mau ngetawain si Juyeon. 


"Pasti si Juyeon gak lolos PTN terus sekarang masuk swasta. 
Atau gak kuliah lagi dia? Wkwk," batinnya. 


"Kalo lo?" Lian mengarahkan dagunya pada Juyeon. 
"Emm, gimana ya? Kalo kalian?" Juyeon nanya balik. 


"Lah? Lo jawab dulu lah. Masa iya lo nanya lagi terus 
pertanyaan gue belum lo jawab," tukas Lian. 


Juyeon lalu menggaruk tengkuknya. 

"Kalo gue kuliah di swasta," jawabnya ragu. 

Lian terlihat semakin menahan tawanya. 

"PFFTT GUE BILANG JUGA APA KAN," batinnya lagi. 


"Hah? Swasta? Di mana?" tanya Chakra yang ikut 
tersenyum. 


Juyeon terlihat sangat ragu untuk menjawab. 


"Ayolah. Bilang aja, gausah malu. Gapapa kok," Lian 
tersenyum seraya mengelus pundak Juyeon. 


Ini tuh bukan senyum ramah gitu. Lebih ke senyum ngejek 
tapi gak keliatan kurang ajarnya. 


Tapi kalo Chakra mah dari lahir emang mukanya udah 
kurang ajar. 


"Gue di Caltech," akhirnya Juyeon bersuara. (Re : kaltech) 


Sontak dahi ketiga makhluk tak punya urat malu itu pun 
mengernyit heran. Apalagi si Lian. 


"Paan? Kalet? Katel? Gatel?" tanya Chakra. 


"Pendengaran gue Katec. Apansi tadi tuh? Katek? Katak? 
Ketek?" Chandra ikut pusing. 


"Aelah, lidah lu pada madep desa emang. Caltech. Ce a el te 
e ce ha. KAL-TECH," balas Hyunjae. 


"Kampus di kampung mana dah tuh," celetuk Lian yang 
sedari tadi emang heran, baru denger yang namanya 
Caltech. 


"Lah, kalo California lu kata kampung, berarti Jakarta dah 
masuk kategori goa dong," balas Hyunjae lagi. 


Sontak mata Chandra, Chakra, dan Lian kembali membuat 
untuk kesekian kalinya hari ini. 


"Maksud lo C-California? USA?!" Chandra kaget sekagetnya. 
Chakra juga. 


Lian apalagi. Mulutnya dah mangap, matanya dah mau 
jatoh. 


Hyunjae ngangguk sambil ngunyah permen karet yang 
barusan aja dia buka tadi. 


"Wait wait. Caltech. Caltech? Caltech?! CALTECH?! Jangan 
bilang ..." Chandra heboh sendiri soalnya baru ngeh dia. 


Juyeon terkekeh pelan seraya mengangguk canggung. 


"Iya. California Institute of Technology. Gue kuliahnya di 
sana," ucapnya pelan. 


Oh my godness. This fact is truly fuckin' shocking. 


Tiga biji manggis (re : 3racha) tersebut beneran dibuat 
speech less, gak tau mau ngomong apalagi. 


Tadinya mereka udah bahagia banget tau si Juyeon gak 
masuk PTN yang berarti bisa aja dia setara sama mereka 
ataupun jauh lebih buruk karirnya dari mereka. 


Iya, emang bener si Juyeon masuk PTS. 
TAPI PTSNYA GAK MAIN-MAIN CUY. 


Mainnya bukan lagi sekelas Telkom, UII, Trisakti, 
Tarumanegara, dan PTS terkenal lainnya yang ada di 
Indonesia. 


Ini maennya udah ke Amerika, cuk. 
Kalipornia, ohmaigodd. 


Itulah kira-kira kalimat-kalimat yang sedang terpikirkan di 
benak tiga biji manggis tadi. 


Keadaan benar-benar hening hingga Younghoon akhirnya 
membuka suara. 


"Ehem. Astaga gue baru sadar ternyata kita ngobrolnya dari 
tadi di tengah jalan gini. Gimana kalo kita lanjut di kantin 
aja? Kebetulan banget ini tadi sebenarnya kita perjalanan ke 
kantin terus tiba-tiba ketemu kalian di sini." 


"Ohiya ya. Si Hangyul udah nungguin itu. Lupa gua," 
Hyunjae menepuk pelan dahinya. 


"Yaudah ayo. Kalian ikut kan? Sekalian aja kita ngobrolnya 
di sana " celetuk Juyeon. 


Hangyul. 


"Anjir, lawan gue pas basket tadi. Mana kalah lagi guenya." 
Chandra membatin. 


"Kok kayak familiar ya namanya," Chakra bersuara. 


"Siapa? Si Hangyul? Dia temen kampus gue. Kita satu 
fakultas," tukas Hyunjae. 


"Oh," balas Chakra sengaja disingkat-singkatin. 


"Jadi gimana? Ikut ke kantin 'kan? Sekalian akan siang di 
sana," ujar Younghoon. 


Lian yang masih belum sanggup untuk membuka mulutnya, 
hanya bisa memberi kode pada Chandra. Ya, tentu. Semua 
keputusan ada di tangan kapten. 


"Gak. Kita gak bisa ikut. Maaf," tegas Chandra. 
"Kenapa?" tanya Juyeon. 


Sepersekian detik kemudian wajah tegang Chandra berubah 
menjadi senyum manis. 


"Ahaha, abis ini Si Chakra sama Lian ada pertandingan 
futsal. Lagi pula mereka harus stretching dulu kan? Iya gak 
Chak, Yan?" Chandra menoleh ke arah Chakra dan Lian lalu 
memberi kode pada dua lelaki tersebut agar segera 
mengiyakan kalimat Chandra. 


"Ah? Pemanasan. Iya hehe. Kita ada jadwal futsal beberapa 
menit lagi dan harus pemanasan sekarang," Chakra 
tersenyum canggung lalu segera menyenggol pinggang 
Lian, memberinya kode agar segera berbicara dan tidak 
diam saja. 


Lian yang masih begitu terkejut hanya mengangguk- 
anggukan kepalanya cepat lalu ikut tersenyum canggung. 


"Oh lawan pesantren kita ya, Yeon?" tanya Hyunjae pada 
Juyeon. 


"Iya, Sunwoo barusan udah ngabarin di grup," jawab Juyeon 
seraya mengutak-atik ponselnya. 


"Ya udah kalo kayak gitu, lo aja yang ikut Chan gapapa kok," 
Younghoon bersuara. 


"Hah?" Chandra membulatkan matanya. 


"Hahaha, gak bisa lah. Gue musti support nih anak berdua, 
live di lapangan," lanjutnya seraya merangkul bahu Chakra 
dan Lian. 


"Ahh, gitu ya. Ya udah gapapa. Kapan-kapan aja kita lunch 
bareng sambil ngobrol, bisa ya?" ucap Younghoon. 


"Oh, bisa dong. Kalo gitu kita duluan ya. Udah dicariin sama 
Ustadz kayaknya nih. Hehe," Chandra berpamitan lalu 
segera beranjak pergi bersama Chakra dan Lian. 


"Kalian ngerasa ada yang aneh gak sih dari mereka?" 
Younghoon menaikkan sebelah alisnya. 


"Gue malah ngerasa lebih adem. Mereka udah gak bar bar 
lagi kayaknya," celetuk Hyunjae. 


Juyeon tersenyum tipis. "Iya, mereka udah berubah banyak." 


y 


ang pertama, maaf up nya sedikit telat soalnya 
kemarin-kemarin sibuk. Iya, sibuk nontonin cloy dan 
sampai sekarang belum bisa mup onn huaaa :" 


Terima kasih sudah membaca, vote, apalagi komen. 


Selamat malam 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana ada banyak bgt konten anak 
pesantren yang aku buat dan dalam bentuk video 
yeay! Akunnya baru menetas jadi followers sama 
likenya belum ada hehe. Makanya jangan lupa di 
follow acc-nya dan di share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Santris Spirit 
Hai kalian! 


Nunggu up ya? Yaudah ini aku up. 3500k words gais, 
mau nangis ngetiknya huhu. 


Jangan lupa vomment guiseee 
Selamat membaca 


"Put your hand in mine 
You know that | want to be with you all the time," Lian 
bersenandung pelan. 


Nggak, Lian gak main tiktok. Tadi kebetulan dia jalan lewat 
halte terus ada anak cowok lagi nembak cewek, diiringi 
pake lagu tadi. Terus ada temennya si cowok pake bawa 
spanduk ama toa lagi. 


Pake seragam SMA. 


Seketika Lian inget dia pernah nembak cewek pas SMA juga. 
Tau-taunya abis sholat dzuhur hari itu juga, mereka putus. 


Cuman gara-gara ngeliat Lian nyebat di rooftop, si cewek 
langsung marah dan narik paksa rokok itu dari bibir Lian. 


Lian coba buat gak kepancing, jadi dia cuma naikin sebelah 
alisnya, terus ngambil rokok baru. 


Si cewek ngamuk dan ngancam minta putus kalo Lian 
berani nyebat lagi. 


Bukannya nurut, Lian malah ngeluarin kalimat yang bener- 
bener badas gila waktu itu. 


Dia 'kan dasarnya emang gak suka banget diatur dan 
diancam yang nggak-nggak. 


"Yaudah, kita udahan aja. Soalnya gua cari pacar, bukan 
pengasuh." 


Lian tersenyum tipis mengingat ucapannya kala itu. 


"Chand, liat noh adek lu senyum-senyum sendiri," Chakra 
mencolek bahu Chandra. 


"Yaudah temenin sana biar jadi senyum-senyum berdua," 
balas Chandra dengan lagak tak peduli. 


"Gelo," desis Chakra. 


Jadi, mereka bertiga ini lagi dalam perjalanan menuju 
masjid, pengen nontonin lomba adzan sama tartil katanya. 


"Lho, ini napa pada pulang dah?" Chandra terheran melihat 
warga-warga tengah berjalan keluar dari masjid. 


Tak lama kemudian keluarlah rombonga pesantren yang 
dipimpin oleh Ustadz Cahyo. 


"Ustadz, ini napa pada pulang dah? Ada kebakaran, 
kebanjiran, apa gimana nih?" tanya Chakra. 


"Mulut kau kebakaran. Lomba udah selesai, lu pada baru 
datang," celetuk Han. 


"Lah? Emang iya, Sutad?" ucap Lian. 
"Sutad apaan, pantat panci? Ustadz kali ah," timpal Maheza. 


"Iya, itu maksud gue. Typo tadi. Gue napas aja kadang 
masih salah apalagi ngomong," balas Lian. 


"Lah gimane ceritanya napas salah, bang?" tanya Jovi. 


"Iya, suka lupa gue konsepnya. Kadangkala gue ambil napas 
sekali, buangnya suka tiga kali," jelas Lian. 


"Anjir, bisa gitu ya," celetuk Halil. 


"Udah-udah penting amat napas Lian sampe dibahas gitu," 
Chandra berucap. 


"Iya. Dia gak napas aja udah bagus," timpal Chakra. 


"Bangsat," desis Lian pelan biar gak kedengeran Ustadz 
Cahyo. 


Padahal masih kedengeran, makanya abis itu langsung 
ditegur. 


"Next schedule apaan nih," Jevin bersuara. 
Han lalu membuka lembaran kertas yang ada di tangannya. 


"Futsal lawan Al Mukminun. Lima menit lagi kick off. Kuy!" 
Han mengangkat kepalan tangannya ke udara. 


"Oke, saatnya balas dendam, Yan," Chakra meletakkan 
telapak tangannya di depan perut Lian, dengan maksud 
mau high five bawah gitu. 


"Sip, Chak." Lian menggenggam erat penuh kelembutan 
tangan Chakra tadi. 


Sontak Chakra menarik kembali telapak tangannya. 


"Maksud gue tadi mau tos, asu! Ngapa lu genggam?! Jijik 
anjir!" bentak Chakra. 


"Istigfar Chakra, mulutnya astaga," Lian membekap 
mulutnya dengan lagak tak percayanya yang dibuat-buat. 


"Astagfirullah Yaa Allah, ampuni hamba. Ini semua gara-gara 
Lian, Yaa Allah. Limpahkanlah seluruh dosa hamba padanya. 
Hamba ikhlas," Chakra menengadahkan kedua tangannya. 


Chandra menggeleng pelan melihat kelakuan kedua 
temannya yang sedari dulu tidak pernah berubah. 


"Bego mulu lu berdua. Gabosen apa?" 


"Okey, ladies and gentlemen, pertandingan antara 
Pesantren Darul Arqam melawan Pesantren Al Mukminun 
sebentar lagi akan dimulai. Kepada kedua tim dipersilakan 
untuk segera memasuki lapangan sekarang juga," jelas 
komentator yang bernama Bobby tersebut. 


Sementara anak-anak tadi (kecuali Ustadz Cahyo, Han, 
sama anak-anak yang ngewakilin futsal) udah duduk di 
tribun penonton yang deketan sama bench pemain. Jadi 
enak dukungnya. 


"Hehe lucu tuh komentatornya. Giginya maju dikit wkwk," 
cela Haikal. 


"Iya anjir, keseringan offside pas main bola kali ya. Makanya 
lama kelamaan giginya juga ikutan offside," timpal Halil 
yang sontak mengundang tawa yang lain. 


"Hina orang teross. Udah sempurna banget emang ya si 
dower ama si gosong," celetuk Maheza. 


Sontak Haikal dan Halil menutup rapat bibirnya kembali. 


Sementara keadaan di bench pemain. 


"Gak boleh kalah intinya. Kita udah kehilangan di basket, 
Kalo sampai kalian kalah, Ustadz bakalan bubarin 3racha," 
ujar Ustadz Cahyo seenaknya. 


"Enak aja main bubarin. Emang maneh yang bikin?" protes 
Chakra. 


"Makanya jangan kalah, badrol," balas Ustadz Cahyo. 


"Gak bakalan kalah kok, tok dalang," kali ini Lian yang 
menimpali. 


"ya dah iya, opah. Oke, sekarang kita doa bareng dulu. 
Semoga kita berhasil kalah--" 


"TUH KAN TUH DOAIN KALAH LAGI. JAHAD BENER SAMA 
ANAK ASUH SENDIRI," protes Chakra memotong kalimat 
Ustadz Cahyo. 


"GUA BELUM SELESAI NGOMONG, MUHAJIR! MAKSUD GUA 
TADI SEMOGA KITA BERHASIL KALAHKAN TIM SEBELAH!" 
Ustadz Cahyo ikutan ngegas. 


"Sabar, tadz, sabar. Orang dermawan disayang Allah," Felix 
mengelus peluang punggung Ustadz Cahyo. 


"Ngapa jadi dermawan, ketek landak?" tegur Jeffry. 


"Orang dermawan itu yang bisa nahan amarah 'kan?" lanjut 
Felix. 


"Tau dah, mau nangis aja gua di pojokan," Jeffry meringis 
pelan mendengar kebodohan Felix. 


Felix cuman nunduk tapi otaknya masih mikir. 


"Napa sih napa? Tadi gua salah ngomong apa gimana ya?" 
batinnya. 


"Astaga kalian semua ini sungguh menyebalkan. Kapan kita 
boleh memanjatkan doanya kalau kalian terus-terusan 
berkelahi seperti ini," Lian memasang ekspresi kesal yang 
dibuat-buat. 


"Pengen gue hantam muka lo," desis Chakra. 


"Udah ya, rembo. Udah," Ustadz Cahyo yang tadi ikut 
berkelahi kin berusaha menengahi. 


Akhirnya mereka pun berdoa dipimpin oleh Ustadz Cahyo. 
"Berdoa selesai." 


Chakra mengalihkan pandangannya ke arah bench tim 
lawan yang juga baru saja selesai berdoa. 


"GO GOING GOES, GOVERN!! WOOOO!!" 


Chakra mengerutkan dahinya melihat pemain tim sebelah 
tengah melakukan sesuatu hal yang entah apa namanya. 


Jadi, tim sebelah itu pada melingkar, kumpulin tangannya di 
tengah, terus ada satu orang yang ngucapin go going goes, 
baru dilanjut dah sama yang lain ucapin Govern bareng- 
bareng. Fyi, nama tim mereka emang Govern. 


Seperti tos tos bareng tapi ada yel-yelnya dan bisa 
membangkitkan semangat. Gak tau ah belibet, Chakra juga 
bingung. 


"Yang, liat tuh," Chakra mencolek lengan Lian lalu menunjuk 
ke arah bench tim sebelah. 


"Yang yang palalu peyang!" Lian memukul pelan kepala 
Chakra. 


"Astaga gue pengennya bilang Yan tadi, tapi si author typo 
jadi kebacanya yang." Chakra pengen nangis aja. 


Iya maap saya yang salah. Udah lanjut naskah ya. -aku. 


Mereka berdua pun kembali memerhatikan pemain tim 
sebelah. 


"Wah jangan mau di kalah. Kita juga harus bikin kayak 
gituan," Lian berucap seraya menautkan kedua alisnya. 


Lelaki tersebut pun mengumpulkan tiga rekan se-tim 
lainnya. 


Ohiya, jadi yang wakilin tim futsal Pesantren ini itu, Lian, 
Chakra, Jeffry, Jibran, sama Felix. 


Lian, kapten sekaligus pivot. 
Chakra, flank kanan. 

Jibran, flank kiri. 

Felix, anchor. 

Jeffry, kiper. 


"Okey semuanya, kumpulin tangan kalian di sini," Lian 
mengarahkan. 


"Lah dikata kertas ulangan apa tangan gue pake dikumpulin 
segala," celetuk Jeffry. 


"Maksud gue gak gitu, parjo. Ayo sini kita bikin yel-yel. Jadi 
abis gue bilang ha ha ha, kalian langsung bilang wkwkwk 
ya," perintah Lian. 


Chakra sama yang lain cuman diem dengan tatapan 
datarnya. 


"Hehehe, iye canda canda. Jadi, abis gue bilang ha ha ha, 
kalian langsung bilang hatchiii!! Oke?" perintah Lian 
kembali. 

"Lah kok jadi bersin, bang?" tanya Jibran. 

"Daripada ngeden. Udah gitu aja," putus Lian. 

"Oke, sekarang kita praktekkin." 

"HA HA HA!" 

"HATCHIII!!" 


Semangat nian anak muda ni. 


Akhirnya kedua tim pun memasuki area lapangan disambut 
oleh suara riuh tepukan tangan penonton. 


Kenalan dulu dah ama tim sebelah. 


Ada si kapten bar-bar tapi berakhlak, Sunwoo Kim. Juga 
bertugas sebagai Pivot atau penyerang utama. 


Kiper tengil tapi comel, Haknyeon Ju. 


Anchor kalem tapi banyak bacod kalo di belakang 
panggung, Changmin Ji atau yang kerap disapa Q. 


Flank kanan yang cakep sekaligus tukang tebar pesona, Eric 
Sohn. 


And the last. Ada Flank kiri yang mukanya nyeremin tapi 
hati bagai malaikat, Hwall Heo. 


"Jev, adek lu?" tanya Haikal pada Kevin seraya menunjuk 
Eric. 


"Kagak. Gue gak punya adek, cuman punya kakak satu," 
elak Jevin seraya memerhatikan lelaki bernama Eric 
tersebut. 


"Tapi mirip elu astaga. Duplikat kayaknya," Haikal menatap 
tak percaya melihat kemiripan antara Jevin dan Eric. 


"Iya juga ya," Jevin berucap dengan mata membulat. 


"IYA ANJING MIRIP!" timpal Halil setelah menarik kepala 
Jevin dan memerhatikan wajahnya lamat-lamat. 


Nih anak sekalinya muncul langsung toxic. 


"Mulut lu emang ngunyahnya micin doang. Kerjaannya 
ngomong kotor mulu," desis Haikal. 


"YAmAAp," balas Halil tak ikhlas. 


"Gua ubah dah. Masya Allah akhiii, kenapa kalian berdua 
sangat mirip," lanjutnya. 


Haikal gak ngomong apa-apa, cuman mendecih pelan. 
Oke, kembali ke lapangan. 


Wasit pun memanggil kedua kapten untuk melakukan koin 
tos. 


Kedua kapten pun saling berhadapan. 
Saudara Lian Fatahillah dan Kim Sunwoo. 


Heleh bocah kecil amat jadi kapten wkwk, masih paud kali 
ya. Batin Lian 


Nih si Lian kalo membatin kerjaannya ngejekin orang mulu 
ya. 


Padahal si Sunwoo gak kecil-kecil amat kok. 


"Oke, kamu garuda ya," tunjuk wasit bernama Hanafi 
tersebut pada Lian. 


"Lah? Saya Lian, pak. Bukan garuda," elak Lian. 


"Punteng, bang. Maksudnya garuda yang di koin itu bagian 
abang. Otomatis saya yang angka, bang," jelas Sunwoo. 


"ya tau gue gak usah di jelasin," sewot Lian padahal 
sendirinya tadi bingung. 


Hanafi, si wasit cuman bisa nepuk jidat. 
Prittt!! 
Pertandingan pun dimulai. 


Selama pertandingan berlangsung, Lian dan konco- 
konconya berhasil mendominasi permainan. Apalagi trik 
satu dua andalan duo kece, si Lian sama Chakra, berhasil 
meluluh lantakkan barusan pertahanan Govern. 


Hingga akhirnya mereka pun berhasil mengusaikan 
permainan dengan skor akhir 4-1. 


Tenang aja, kali ini yang 4 itu mereka kok, bukan tim 
sebelah. 


Dua gol dicetak Lian, satu gol dari Chakra, satunya lagi dari 
Jibran. Terus gol dari tim sebelah dicetak Sunwoo, si kapten. 


"Gue bilang juga apa 'kan. Ngelawan bocah mah malu gila 
kalo kalah," ucap Lian seraya menikmati euphoria 


kemenangan bersama teman-temannya. 


Iya, yang duduk di tribun tadi juga udah pada turun ikut 
joged ria bareng. 


"Misi, bang." 


Lian noleh. Itu Sunwoo sama temen-temennya yang berdiri 
jejer di belakang. 


"Kenapa ya?" perasaan Lian gak enak. Iyalah bro, nih bocah 
kan bar-bar, entar si Lian malah digebukin. 


Itu barusan cuman pemikiran kapitalis dan anarkis milik 
Lian, bukan milik author sama sekali. 


Sunwoo senyum, "selamat ya, bang. Tim abang emang 
pantes banget buat menang. Jadi salut sama strategi dan 
teknik permainan tiki takanya, bang. Lain kali boleh main 
bareng lagi 'kan, bang, sekalian bagi dikit ilmu tiki takanya." 


Temen-temen Sunwoo yang lain juga ikut senyum dan kasih 
selamatLian. 


Lian cuman masang wajah heran. Sepersekian detik 
kemudian ia memasang wajah iba. 


Astagfirullah. Dahal tadi gue udah suudzon. Batinnya. 


"Hehe iya deh iya makasiii. Nanti kita main bareng, gue 
ajarin. Kalo perlu 3 hari 3 malam gua jabanin dah," balas 
Lian seraya tersenyum manis. 


ASTAGA HELP MY JANTUNG. 


Mereka pun akhirnya saling berjabat tangan seperti acara 
halal bi halalan. 


"Setelah 6 bulan cuman tau bikin susah doang, 
alhamdulillah akhirnya kalian bisa bermanfaat juga," 
celetuk Ustadz Cahyo nyelekit tapi bener sih, pada 5 
pemuda yang berhasil membawa tim futsal pesantren 
masuk ke babak final tersebut. 


"Kami berdua udah berguna, kamu kapan?" Lian dan Chakra 
melipat kedua tangannya di depan dada lalu menatap 
remeh ke arah Chandra. 


"Santai aja tatapan lu, tomat Afrika. Gue cuman kurang 
beruntung tadi," Chandra mencoba membela diri sendiri. 


"Udah-udah, sekarang kita ke arena pencak silat. Si Woozak 
udah ada duluan di sana. Sepuluh menit lagi bakalan 
dimulai," kata Han. 


Mereka pun beramai-ramai menuju arena silat untuk 
memberikan dukungan pada Woozak. 


"Emang lawannya siapa?" tanya Rezky. 
"Baitul Our'an," singkat Han. 


"Wah, lawan kita yang basket tadi ya?" busuk Chandra pada 
Jevin dan Haikal. 


"Iya, bang. Tuh ada mereka," balas Jevin seraya menunjuk ke 
tribun penonton sebelah barat, menampilkan anak-anak 
Baitul Qur'an. Ada juga Hangyul, Seungwoo, sama 
Seungyoun di sana. 


"BANG WOOZAK LU HARUS MENANG, BANG!! GAK MENANG 
LU, GUA BUANG SEMUA GOLI LU!" seru Haikal dari tribun 
penonton pada Woozak yang telah berdiri berhadapan 
dengan lawannya di arena. 


Ngomong-ngomong soal lawannya si Woozak dari tadi 
kerjaannya kalo gak nyengir ya tebar pesona mulu. 


Namanya Kim Yohan. Kelakuannya tengil banget. Udah itu 
gak bosan nyengir, kayak orang gila. 


Udah sabuk biru yang artinya dia udah tergolong pelatih 
muda. Nih orang emang gila banget kalo masalah skill. 


Tapi emang kelakuannya gak ada akhlak banget sih 


"Yakin lu muka lawak gitu jago main taekwondo?" bisik 
Maheza pada Chendana. 


"Jangan salah. Katanya dia udah sabuk blue," balas 
Chendana. 


"Bang Woozak juga. AYO BANG WOOZAK BISAAAA!!!" seru 
Maheza heboh. 


Pertandingan pun dimulai. 


Selama lima ronde berlangsung, permainan benar-benar 
sangat menegangkan. Kejar mengejar poin tak dapat 
terelakkan. Beradu skill dan strategi masing-masing. 


Dimana Woozak lebih sering main banting. Iya, udah lebih 
dari 3 kali Yohan dibanting mulu sama Woozak. 


Tapi, strategi Yohan juga ampuh banget. Dia pake strategi 
pukulan cepat mematikan ke arah sensitif lawan yang 
tentunya dapat meraup poin yang tidak sedikit. Gak jarang 
Woozak sampai gak bisa bergerak, mati kutu gitu abis 
dipukul. 


Hingga akhirnya permainan usai dengan skor akhir 3-2, 
dimana Woozak harus mengakui keunggulan skill dan 


strategi Yohan. 


"Maaf temen-temen, belum bisa kasih yang terbaik," Woozak 
menunduk pelan di hadapan seluruh temannya dan Ustadz 
Cahyo. 


"Gak papa, bang. Abang udah hebat banget tadi, tapi 
emang belum rejeki aja," Syahfi bersuara. 


"Duaa, jak. Santai aja kali. Si Chandra juga kalah tadi," 
timpal Lian. 


"ya tuh. Malah lebih memalukan kalahnya si Chandra. 
Kalahnya elu tuh tadi elegan. Lagipula lu udah jadi 
pemenang di hati kita semua kok," kali ini Chakra yang 
berucap. 


"Temen anjing, emang," Chandra dari tadi udah gak tahan 
mau ngomong kasar. 


"Lah? Kalo kita berdua temen anjing, berarti elu anjingnya 
dong?" celetuk Lian dengan tatapan tak bersalah. 


Tahan Chandra gais. Bentar lagi dia bakalan nerkam dan 
gampar Lian. 


"MAJU MANEH TEH SINI DEKETAN BIAR ENAK GAMPARNYA!" 


"Ustadz ajarin apa si Chendana, Jovi, sama Rezky buat 
persiapan CC ini?" tanya Felix. 


"Ajaran sesat," balas Ustadz Cahyo. 
"Ooohhh." 
DAN FELIX DENGAN POLOSNYA CUMAN BILANG OOOHHH. 


Jadi sekarang udah mau mulai lomba cerdas cermat dimana 
pesantren tersayang ini akan melawan pesantren Darul 
Arqam yang anak-anaknya uwu uwu ini. 


Winwin, pemuda tampan yang selalu mengedepankan iman 
dan taqwa. Kadang-kadang nyeremin, kadang-kadang juga 
gemesin. 


Choi Soobin yang pengetahuan soal ilmu agamanya itu 
bener-bener dalem, sedalem lesung pipinya kalo senyum. 


Kai Kamal atau yang kerap disapa Kamal. Dia itu yang paling 
muda diantara santri-santri lain, tapi yang paling gentle dan 
dewasa banget pemikirannya huhu. 


"Ehem, saya akan membacakan pertanyaan yang pertama," 
kata MC yang bernama Jin tersebut. 


Iya, saya juga heran kenapa ada Jin seganteng ini coba. 


Pertandingan pun berlangsung dengan alot. Kedua tim sama 
kuatnya, saling kejar mengejar poin. 


Hingga akhirnya telah sampai pada pertanyaan terakhir dan 
poin kedua tim seri. 


Penonton dan peserta sama-sama tegang nih. 


"Rasulullah bersifat tabligh. Apakah makna sifat tabligh 
tersebut?" Jin memberikan pertanyaan terakhir. 


"ALLAHUAKBAR!!" 


Sontak seluruh manusia yang ada dalam ruangan tersebut 
spontan menoleh ke sumber seruan barusan. 


Ternyata oknum Felix yang barusan teriak, gais 


Ini masalahnya lagi hening-heningnya lagi tegang-tegang 
nya, si Felix langsung teriak Allahuakbar gitu. 


"Anjir, lu ngapain teriak gitu sih?" bisik Maheza yang emang 
duduknya sebelahan sama Felix. 


"Tadi 'kan kata soalnya tabligh. Allahuakbar itu tabligh kan?" 
balas Felix dengan polosnya. 


Maheza nepuk jidat. 


"Tabligh dari mana sih, budimaann. Itu tuh takbir, Yaa Allah," 
desis Maheza pelan. 


"Ooohhh." 


Sontak Maheza cuman tersenyum tipis dan meminta maaf 
pada seluruh hadirin atas kerusuhan kecil yang baru saja 
terjadi. 


Chendana, Jovi, dan Rezky kemudian tertawa pelan 
menyaksikan kejadian konyol tersebut. 


Akhirnya hal tersebut dimanfaatkan oleh tim lawan dengan 
langsung memencet bel podium. 


"Astaga kalah cepat kitaa," ucap Jovi berbisik. 


"Tabligh disini itu artinya menyampaikan. Menyampaikan 
wahyu atau pesan dari Allah swt," jawab Winwin dengan 
lugas. 


Pertandingan pun dimenangkan oleh tim sebelah. 


Sangat disayangkan hanya karena kurang fokus diakhir 
pertandingan, akhirnya anak-anak gagal lagi maju ke babak 
final cc. 


Sontak hampir seluruh anak-anak nunduk putus asa. Tenaga 
mereka udah abis dan baru futsal aja yang dipastikan lolos. 


"Udah-udah jangan putus asa. Kita masih punya harapan di 
Futsal besok sama tarik tambang bentar. Lagipula adzan 
sama tilawah 'kan belum announce juga. Kita pasti bisa 
bawa pulang piala itu tahun ini. Ayo dong, angkat kepala 
kalian. Semangat!" 


Untuk pertama kalinya omongan yang keluar dari mulut 
Ustadz Cahyo itu berfaedah. Biasanya juga jatuhin mental 
anak asuhannya sendiri. Sekarang dia coba kasih suntikan 
moral buat anak-anak biar gak cepet patah semangat. 


"YAUDAH AYO KITA TUNTASIN HARI INI!!!" seru Chandra. 


"IYAA KALO KITA GAGAL BAWA PULANG PIALA, KITA BAKAR 
KACANG KORO USTADZ CAHYO SEKALIAN SAMA BAGASI 
MOTORNYA!!" seru Halil anarkis. Bercanda doang tapi. 


"BAKARRRR!!" 
"CUS KE ARENA TARIK TAMBANG!!" 
"AYOO!!!" 


"Jadi, aturannya Chakra yang jadi ujung tombak, Lian, Jevin, 
Maheza push dari tengah. Entar gua yang suplai dari 
belakang. Oke?" Chandra mengatur siasat yang kemudian 
diangguki oleh empat teman lainnya. 


Iya, jadi mereka berlima yang ngewakilin tarik tambang. 


Sesuai aba-aba dari panitia, kedua tim pun segera 
menaburkan bubuk magnesium ke telapak tangan masing- 
masing. 


"Semua sudah? Oke, kuy merapat merapat. Kebetulan saya 
jomblo," ucap panitia tarik tambang yang bernama Agus 
tersebut. 


"Apasi," celetuk Maheza. 


"Ya maksud saya merapat ke arena. Cuman becanda tadi 
elah," Agus mendengkus kesal setelah mendengar 
celetukan Maheza. 


Kedua tim pun segera mengambil tempat. Dimana Chandra 
and friends ngambil sebelah kanan (katanya supaya lebih 
berkah) dan tim sebelah ngambil sebelah Kiri. 


Ohiya. Bicara bicara, nampaknya saya belum 
memperkenalkan tim sebelah ya. Sebenarnya 4 dari 5 
pemain tim sebelah sudah diperkenalkan sebelumnya. Tapi 
tak apa lah, saya perkenalkan ulang. 


Hyunjae : ayo pake baju putih bareng, tapi jangan tanya 
Kevin ya. 


Iya, ada diluks lagi gais yuhu. 
Ini tuh komposisnya deluxe + Sunu + Kevin. 


Kevin tuh ngegemesin banget ih. Tapi kalo udah di arena, 
jiwa uwunya ganti jadi jiwa garangnya yang keluar. 


Kedua tim pun sudah ada di posisnya masing-masing. 
Posisi buat Chandra and friends : 


Chakra dulu paling depan, terus Maheza, Lian, Jevin, dan 
yang paling belakang Chandra 


Sementara posisi Younghoon dkk : 


Hyunjae paling depan, disusul Sunwoo, Juyeon, Kevin, terus 
paling belakang Younghoon. 


Jadi, sekarang Chakra sama Hyunjae udah saling hadap- 
hadapan. Hyunjaenya senyum, Chakranya garang. 


Si Agus pun menginjak pertengahan tali tersebut. 


"Jan ditarik dulu ya, Bambang, sebelum saya niup nih peluit. 
Entar saya kelempar lagi. Kasian badan kecil saya ini," 
ujarnya. 


Anak-anak cuman ngangguk paham terus kembali fokus. 
"Oke, siap?" Agus kemudian meniup peluitnya. 

Prittt! 

Kedua tim pun saling mengerahkan kekuatannya. 


"TRI RACA, JEVIN, MARUK, AYO TARIKK!!" seru Halil di area 
penonton diikuti oleh seruan anak-anak yang lain. 


"BANG BELER TAREKK BANGG!!" ini Haikal udah mulai 
kurang ajar juga. 


"AYO KALIAN BISA! KALO KALIAN BISA MENANG, BERARTI 
KALIAN GAK KALAHH!!" 


Ini maksud ucapan Ustadz Cahyo apa coba. 


Udahlah. Semua anak-anak bahkan sekelas ubin masjid 
seadem Syahfi dan Woozak pun udah teriak saling support, 
rusuh banget gila. 


Ini kalo ada best supporter juga udah keliatan siapa yang 
menang. 


Hingga akhirnya Chandra and friends pun berhasil 
memenangkan ronde pertama. 


"WOOOO!!" 
Iya, serentak anak-anak pada neriakin itu. 


"Sisa satu ronde gais. Kita selesaiin satu ronde ini, kita kunci 
satu tempat di final. Oke? Bisaaa!" ucap Chandra dengan 
napas yang tidak teratur. Ngos-ngosan gitu gais. 


Kedua tim pun bertukar tempat untuk menuju ke ronde 2 
dan langsung berdiri di posisi masing-masing. 


"LIAN, CHANDRA!" seru Chakra yang berdiri paling depan. 
"Oll!" balas Lian dan Chandra serentak. 


"Ayo kita balas dendam lewat ronde ini! Balas semua 
dendam kalian dari dulu, tumpahin semua di sini! Siap ya?!" 
seru Chakra lagi. 


Lian dan Chandra tersenyum tipis mendengar kalimat 
Chakra tersebut. 


Hahah, benar. Mari kita tuntaskan di sini. Kalo dulu mereka 
kalah waktu SMA dalam segala bidang, mari balas dendam 
lewat seutas tali tambang yang tengah digenggam saat ini. 


Pritt!! 
Ronde kedua pun dimulai. 


Kali ini jauh lebih seru karena kedua tim bener-bener udah 
ngeluarin semua kekuatannya. Tarikan demi tarikan, 
erangan demi erangan dari kedua tim terus menggema di 
arena. 


Dikit lagi, Chandra and friends udah bakalan menang. Kaki 
Hyunjae tinggal berjarak sekitar 20 cm dari garis batas. 


Hingga akhirnya voilaa! 
Maheza jatuh gais. 


Dia kehilangan keseimbangan dan jatuh yang akhirnya bikin 
komposisi tim hancur. 


Hal ini tentu membuat keadaan berbalik total. Dimana 
Hyunjae sekarang udah jauh dari garis batas, malahan 
Chakra yang tinggal sekitar 9 cm dari batas. 


"TARIK LAGI GAIS!! MAHEZA BURUAN BERDIRI!!!" seru 
Chandra dari belakang. 


Tapi, Maheza sulit banget buat berdiri soalnya dia salah 
jatuh, kakinya terkilir kayaknya. Apalagi talinya goyang 
gitu. 


Ini gak bisa gini. Chandra akhirnya mengeluarkan sisa 
tenaga cadangan yang udah dia simpen dari tadi dan 
bakalan dipakai kalo keadaan genting. 


Satu dua tiga. 
"EEEAAAARGHYJWZCXBXMNZMG!!" 


Gosah heran. Itu suara Chandra yang berusaha 
mengeluarkan tenaga cadangan ya, gais. 


Akhirnya keadaan kembali normal. Kaki Chakra gak lagi 
deketan ama garis batas 


Maheza pun segera berdiri dan kembali menarik tali 
tersebut. 


Setelah komposisi sempurna dan boom! 
Mereka berhasil mendapat satu tiket menuju final. 


Seruan kebahagiaan pun tak terelakkan. Anak-anak yang 
tadi pada nonton langsung lari nembus tali yang dipasang 
di sepanjang arena dan ikut pelukan sama Chandra and 
friends. 


"Woy kita ke final woii!" seru Chandra bahagia. 

"lyaa!!" 

Uwuw banget ngeliat 16 orang ini saling pelukan. 
Ustadz Cahyo cuman merhatiin sambil senyum bangga. 
"Gak sia-sia 'kan jurus tapak zebraku," ucapnya. 


"YEAY AKHIRNYA KITA GAK JADI BAKAR KACANG KORO 
USTADZ CAHYO!!" 


"YEAY!" 


Gimana chapternya? Mati rasa tanganku ngetik 
sepanjang ini gais. Suer wkwkw. 


Gak kerasa ya udah 20 chap. 


Sepertinya saia sudah mulai memikirkan ending 
nanti wkwk. 


Ohiya minggu depan saya sudah UAS. Terus minggu 
depannya lagi dilanjut USBN. Abis itu minggu tenang 
dan minggu depannya lagi udah UNBK HUAAAA T T 


Jadi monmaap ya kalo misalkan nanti ada konsep 
very late late update. Huhu aku juga memutuskan 


untuk tobat dan mulai belajar. 
Mungkin itu saja. 
Ahiya, 30K-4 read, 4K+ vote, 1,2K- comment. 


Makasih banyak Iho. Utamanya yang sering boom 
vote, boom comment, dan ngasih semangat buat aku 


Selamat malam 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! akunnya baru debut jadi like sama 
followersnya belum ada. so, jangan lupa di follow 
acc-nya, di like dan di share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Santris Spirit 
Ku tyda usah banyak bacod ya. Langsung aja. 


Ohiya jangan lupa lagu yang di mulmed di putar ya 
supaya lebih kerasa adrenalin dan perjuangan anak- 
anak ayam kesayangan kita. 


Selamat membaca 


"Oke. Today is the puncak of perjuangan kita. Kita harus 
bisa membawa pulang piala itu dengan bermodalkan 
masalah," pungkas Ustadz Cahyo seraya menunjuk piala 
indah yang telah dipamerkan di pusat auditorium milik tuan 
rumah. 


"Lah? Kok bermodal masalah?" tanya Chendana. 


"Iya. Kan kalian semua pembawa masalah di pesantren," 
jawab Ustadz Cahyo enteng. 


"As--tagfirullah Yaa Allah," balas Chakra seraya mengusap 
dadanya. 


Tadinya sih Chakra mau bilang asu. Tapi alhamdulillah, 
lidahnya berhasil bengkok dan akhirnya yang keluar itu 
istigfar. 


"Hahaha, dasar kalian semua pembawa masalah," celetuk 
Felix seraya menunjuk teman-temannya. 


"Elu kan juga nyantri di pesantren yang sama dengan kita 
cuk. Berarti elu juga termasuk pembawa masalah," Haikal 
meringis pelan. 


"Lah iya juga sih," Felix mengernyit pelan. 


"Lix, mau nanya gua." Halil menepuk pelan bahu Felix. 
"Apa, Lil?" balas Felix masih dengan dahi yang mengernyit. 


"Kenapa sih kenapa? Kenapa goblok banged coba?" tanya 
Halil dengan tatapan mendalam. 


"Karena dia gak gojek. Jadi dia memilih goblok saja. Ya gak, 
Lix?" timpal Lian seraya merangkul bahu Felix. 


Felix tambah bingung. Kerutan di dahinya semakin 
bertambah. 


"Elu, udah tau anak orang otaknya kecil kayak upil, makin lu 
bikin pusing," Chandra menoyor pala Lian. 


"Sambil nungguin Felix pintar, kita ke masjid dulu, yuk. 
Pengumuman pemenang adzan sama tartil bentar lagi mau 
dimulai," Ustadz Cahyo berucap. 


"Nah. Cocoki tawwa," balas Lian dengan logat Makassarnya. 


Mereka pun akhirnya berdamai-ramai menuju masjid. Di 
tengah perjalanan terbesit obrolan-obrolan dari para santri. 


"Bang, tawwa itu apa?" tanya Jovi pada Lian yang tadi 
sempat menggunakan logat Makassarnya. 


"Yang gini nih, Jov. HAHAHAHA," Han tertawa heboh. 

"ITU TAWA, KUMIS KAMBING!" Maheza menoyor kepala Han. 
"Canda gua, palu arit!" balas Han sinis. 

"Hehe iya, Bang. Lucu kok," Jovi nyengir ganteng. 


"Tawwa itu kayak apa ya? Kalimat yang mendukung suatu 
objek ataupun asumsi. Misalkan nih ya kayak tadi kan gua 


bilangnya cocok tawwa. Itu sama aja dengan nah cocok tuh 
Ustadz Cahyo. Jadi, dia itu cuman sebagai bumbu pelengkap 
aja tapi maknanya dahsyat, khas gitu," jelas Lian serius. 


Lian emang bener asli tanah Bugis-Makassar. Jadi, bahasa 
kayak gini mah udah makanan sehari-harinya dia kalo 
pulang kampung. 


Sontak anak-anak tadi langsung ngangguk paham. 


Gak terasa perjalanan akhirnya mereka udah nyampe di 
depan masjid. Seluruh santri pun kompak berdiri di 
belakang Ustadz Cahyo dan mengikutinya masuk ke dalam 
masjid. 


"E-eh stop! Ponakan dajjal dilarang masuk," Halil menahan 
tubuh Chakra. 
Chakra menatap tajam Halil. 


"Apa lu kata? Ponakan dajjal? Woi bulu ketek Fir'aun! Sadar 
diri lu! Minggir sana!" balasnya. 


"Gue nih sebenarnya heran. Lu berdua ini turunan Nabi 
Adam apa turunan iblis sih?" Jeffry menyela. 


"Udah-udah. Entar tambah panjang lagi masalahnya gak 
selesai-selesai. Pada intinya kita semua ini anak cucu 
Adam," jelas Syahfi berusaha melerai. 


"Iya, kita semua ini cucu Adam tapi ada yang sikapnya 
kayak setan. Nah sampelnya ini nih berdua. Udah mau 
masuk masjid juga masih aja kelahi," celetuk Rezky. 


Sontak Syahfi terkekeh pelan. 


"Misi bapak-bapak di luar yang rame banget ini lagi 
nungguin kang sayur apa lagi nungguin ajal nih ya? Kok gak 
masuk?" tanya Pak Hotman dari dalam masjid 
menggunakan mic. 


Awas kalo lupa lagi Hotman tuh siapa. 
"Nungguin jodoh, Pak," jawab Jeffry jenaka. 


"Hehehe sa ae lu toples kurma. Buruan masuk dah," Pak 
Hotman terkekeh pelan. 


Para santri yang ngumpul di luar tadi pun segera 
melangkahkan kakinya masuk ke dalam masjid. 


Pak Hotman pun mengawali acara pengumuman tersebut 
dengan basmalah, salam, dan salawat. 


"Kira-kira kita menang gak, bang?" bisik Maheza pada 
Woozak. 


"Optimis aja. Allah udah ngatur rezeki masing-masing. Kalo 
pun rezeki kita bukan di sini, bisa aja di lomba lain 'kan?" 
balas Woozak lalu sepersekian detik kemudian tersenyum 
adem. 


OJKPLKMNBVCZVAYS 


"Baiklah. Pertama-tama saya akan mengumumkan juara 
satu lomba adzan terlebih dahulu." 


Pak Hotman pun menarik napas lalu mulai membuka 
bibirnya. 


"Syahfi ... Syahfi ..." 


Anak-anak pada tegang sambil gumamin nama Syahfi 
melulu. 


"Selamat kepada saudara Dejun Xiao dari Pesantren Darul 
Arqam!" 


"YAHHH!" 


Anak-anak pada kompak ngusap kepalanya dengan tatapan 
Kecewa. 


Syahfi speech less. Mau nunduk juga udah gak sanggup. 
Jadi dia cuman ngangguk canggung gitu. 


Lian yang menyadari ekspresi Syahfi tersebut sontak 
menepuk pelan pundak temannya itu. 


"Gue suka respon kekecewaan lo. Gak nunduk, marah, 
apalagi nangis. Padahal kalo dipikir juga, kekecewaan lo 
jauh lebih besar dari kita semua. Tapi, lo lebih kuat dari 
yang gue kira, Fi. Tetep semangat, siapa tau si Halil bisa 
rebut juara tartil," Lian tersenyum hangat. 


Syahfi pun menatap pekat Lian masih dengan ekspresi yang 
sama. 


"Lo kalah bukan berarti lo buruk 'kan? Kan elo sendiri yang 
pernah ngomong ke gue, kalo Allah itu udah ngatur rezeki 
masing-masing hambanya. Kalo belum dapet sekarang, 
pasti dia udah nyiapin sesuatu yang lebih indah buat lo 
nanti. Iya 'kan?" lanjut Lian. 


ASTAGA TOLONG MEMBAYANGKAN LINO NGOMONG SE- 
ADEM DAN SE-SOFT GITU BIKIN GUE MENYUBLIM. 


Akhirnya Syahfi pun menarik dua sudut bibirnya lalu 
menarik Lian ke dalam pelukannya. 


"Makasih banyak, bang." Syahfi sesegukan. 


"Lah? Lo nangis, Fi?" Lian mengernyitkan dahinya. 


"Gak nangis saya, bang. Cuman ingusan doang," canda 
Syahfi. 


"Bisa bercanda juga lu ya, ubin masjid," balas Lian. 
Syahfi terkekeh pelan. 


"Saya nangis bukan karena kalah. Tapi karena terharu sama 
kamu, bang. Abang ternyata bener-bener bijak dan udah 
berubah banyak. Beda banget pas pertama masuk dulu," 
ujarnya. 


"Iya, dulu gue itu setan berkedok cucu Adam. Alhamdulillah, 
sekarang mencoba tobat dan kembali ke jalan yang benar," 
ungkap Lian lagi. 


Lalu keduanya pun kembali merapat bersama anak-anak 
yang lain. 


"Pulanglah ayo. Udah gaada harapan ini," Chakra mengajak 
seluruh teman-temannya yang juga langsung berdiri 
bergegas keluar masjid. 


"Lah jangan dulu dong! Lomba gue belum diumumin ih!" 
heboh Halil. 


"Kalo Syahfi yang doanya kuat gak stop-stop aja kalah, 
modelan blangsak petakilan macem lu mau ngarepin apa?" 
Chakra ngehina banget sumpah. 


"Gaada akhlak lu ya. Sampe gue menang, gue pelintir tuh 
kuping 74 kali!" tandas Halil. 


"Halal. Sok atuh, silakan," balas Chakra enteng. 


Ustadz Cahyo menggeleng pelan melihat tingkah dua 
amuba ini. 


"Permisi itu yang dibelakang rame-rame berdiri mau Halal bi 
halal, sunatan massal, apa gimane nih?" lagi-lagi mereka 
mendapat seruan lewat mic oleh Pak Hotman. 


"Siap-siap mau lomba mencari jodoh, Pak," Jeffry lagi yang 
nyahut. 


"Elu lagi elu lagi, tong. Jones amat idup lu, yak," balas Pak 
Hotman. 


Para hadirin pun terkekeh pelan. 


Anak-anak yang berdiri tadi kembali duduk atas perintah 
Ustadz Cahyo. 


"Oke. Selanjutnya pengumuman pemenang lomba tartil." 
Pak Hotman narik napas panjaaaang banget. 
Saking panjangnya dia keselek sendiri. 


"Selamat kepada saudara Taehyun Kang dari Pesantren 
Darul Arqam!" 


"GUA BILANG JUGA APA, KUTIKULA!" seru Chakra. 


Halil cuman senyum. Dari awal dia juga udah tau alurnya 
bakalan gini. 


"Iye bang, iye. Hehehe. Kalah dah gua. Maafin kita berdua 
ya. Belum bisa ngasih yang terbaik," celetuk Halil dengan 
kekehannya. 


Padahal hatinya hancur banget. 


Anak-anak pesantren juga pada kecewa berat. Mereka 
belum dapet satu gelar pun. 


But, what can they do besides smile? 
"Eh-eh tunggu-tunggu!" 
Itu Pak Hotman yang balik lagi bicara di mic. 


Para hadirin sontak mengalihkan perhatiannya kembali 
kepada Pak Hotman. Begitu pula dengan anak-anak. 


Raut wajah Pak Hotman keliatan gusar banget. Dia juga 
kelihatan kayak nyari sesuatu. 


"Lah kenapa tuh?" tanya Maheza heran dibarengi anak-anak 
yang lain. 


Pak Hotman pun terlihat memegang sebuah kertas lalu 
kembali membuka mulutnya. 


"Bismillah. Begini hadirin sekalian. Mohon maaf ada 
kesalahan teknis sebelumnya, jadi Kami akan 
mengumumkan kembali pemenang lomba tartil." 


Sontak hadirin ikutan heboh. 
Tidak terkecuali pasukan Ustadz Cahyo. 
Untuk kesekian kalinya 


"Selamat kepada saudara Halilintar Chairil Mubarak dari 
Pesantren Darul Muttaqin!" 


Hadirin tepuk tangan. Tapi anak-anak sama Ustadz Cahyo 
cuman diem natap mimbar. 


"Kalian menang woi! Rayain kek, salto-salto kek, apa kek, 
malah cosplay jadi patung," ucap Pak Hotman. 


"WOY HALIL BENERAN MENANG!!" seru Jeffry. 
"YEAY!" 

"ASTAGA GAK PERCAYA!" 

"HALAH MASA?!" 

"KITA DI PRANK KALI?!" 

"HOOH BUAT KONTEN YUTUPNYA SI HOTMAN!" 
"SONTOLOYO! SAYA GAK PUNYA AKUN YUTUP YA!" 
Yang terakhir itu suaranya Pak Hotman. 


Sontak anak-anak pada pelukan massal. Kecuali Woozak, 
Syahfi, dan Jevin yang lebih memilih untuk sujud syukur 
dulu. 


"Mboh iya. Sujud syukur dulu oi," Ustadz Cahyo baru nyadar 
setelah melihat ketiga calon suami idaman tadi melakukan 
sujud syukur. 


Abis sujud syukur semuanya pada kembali pelukan bareng. 


Chakra natap was-was ke arah Halil. Tapi pas Halil noleh, dia 
juga langsung noleh ke arah yang lain. 


Halil senyum. 


Nggak, ini tuh bukan senyum jahat, jail, ataupun durhaka 
yang hampir setiap hari ia keluarkan. 


Ini lebih ke semacam senyum tulus. 


"Bang Chakra gosah khawatir elahh. Kagak bakalan dah gua 
pelintir kuping lu." 


Sontak Chakra terkejut menatap Halil. 


"Kalo pun gue pelintir pasti ga nyampe 74 kali dah. Yaaa, 
palingan 73 kali," sambung Halil. 


"Gaada akhlak lu," balas Chakra. 


"Hehehe, canda bang. Beneran dah. Karena kita udah 
menang, lupain aja soal pelintir-pelintir tadi," sahut Halil 
lagi. 


"Beneran ya?" 
"Hooh." 


"Lu emang adek gue yang paling gue sayang, Lil. Gue gak 
bisa hidup tanpa lo huhuu," Chakra spontan memeluk erat 
Halil. 


"Ash--gue gak napas njirrr! Lepas woii!" 
Beneran si Chakra meluknya erat banget. 
"Woi udah ah alay lo berdua." Chandra berkutik. 


"Kita langsung ke lapangan futsal yuk. Soalnya, kalo final 
basket udah selesai, langsung di sambung sama futsal," 
ucap Han. 


Di perjalanan menuju lapangan futsal, mereka sempet lewat 
di ruang lomba cc. 


Di sana juga udah siap-siap buat gelar babak final. 
Pesantren Darul Arqam yang seperti kita ketahui diwakili 
oleh Winwin, Soobin, dan Kamal, bakalan ngelawan 


Pesantren Baitul Qur'an dengan komposisi tim sebagai 
berikut : 


Wooseok Kim, Minhee Kang, Junho Cha. 
Aduh, yang ujung kanan punyaku. 
Sontak Chendana, Rezky, dan Jovi menundukkan kepalanya. 


la bor, kemarinkan mereka kalah tipis banget dari Darul 
Arqam. 


"Udah, gosah sedih. Panteslah mereka menang, wong di tim 
mereka ada Winwin. Coba loselose, pasti mereka bakalan 
kalah," Chandra mencoba menghibur mereka bertiga 
dengan lawakan recehnya. 


"Hehe, iye ye bang. Ada si menang-menang soalnye ye. Kalo 
gak menang entar malu lagi," Jovi terkekeh pelan diikuti 
oleh Rezky dan Chendana. 


"Nah tuh kan," balas Chandra. 


Hingga akhirnya mereka sudah tiba di lapangan futsal. 
Ternyata pertandingan di lapangan sebelah a.k.a basket 
baru aja selesai. 


Pertandingan final yang mempertemukan Baitul Qur'an dan 
Al-Mukminun. 


Iya. Han, Seungyoun, Hangyul yang notabene perwakilan 
Baitul Qur'an, ngelawan Younghoon, Hyunjae, dan Juyeon. 


Match-nya bener-bener sengit dan panas banget. Kedua tim 
saling jual beli serangan dengan strategi yang sangat apik. 


Namun, Han Seungwoo dkk harus menyerah 67-72 atas 
Younghoon dkk. 


Hal ini menjadikan Pesantren Al Mukminun sebagai juara 
umum lomba basket. 


Sementara itu, pertandingan futsal final juga sebentar lagi 
akan digelar. Setelah mendengar aba-aba dari wasit, kedua 
tim pun segera memasuki lapangan pertandingan. 


"Gila woi mahal-mahal banget muka pemain tim sebelah," 
sahut Han. 


Han gak salah gais, karena emang Pesantren Darul Arqam 
berisikan lelaki-lelaki tampan. Apalagi tim futsalnya ini. 
Bener-bener ngademin banget. 


Hendery selaku kapten narsis dan banyak gaya yang 
eksistensi gak diragukan lagi. 


Lucas Wong, anchor gacor yang banyak bacod. Ga boong 
Iho, sumpah dia tuh bacod banget. 


Yeonjun Choi, kiper santuy yang punya senyuman maut. Nih 
orang kalo senyum, hilang dah matanya. 


Yangyang Liu, flank kiri keturunan Chinese yang kalem 
banget gak banyak bacod. Ngademin gak kayak Lucas. 


Beomgyu Choi, flank kanan yang kalo lari udah kayak orang 
kesurupan. Tukang tebar pesona juga. Beomgyu tanpa 
headband, bukan Beomgyu namanya. 


Hanafi selaku wasit pun mengumpulkan kedua kapten tim 
untuk melakukan koin tos. 


Bola pertama pun dimiliki oleh tim sebelah setelah Hendery 
berhasil memenangkan koin tos. 


Prittt! 


Pertandingan pun dimulai. 


Sorak sorai dukungan dari kedua supporter tim mulai 
memenuhi tribun lapangan. Tapi, bukan Pesantren Abnormal 
namanya kalo gak menjadi yang paling rusuh. 


Kembali ke lapangan. Di awal babak pertama ini, Hendery 
and the gank lebih mampu mendominasi pertandingan. 
Sudah 2 shoots off target dan 3 shoots on target yang 
berhasil dilontarkan. 


Untungnya 3 shoots tersebut berhasil dihalau oleh Jeffry. 


Selain karena strateginya yang cukup efektif, tim sebelah 
juga punya satu pemain yang sulit banget buat ditembus. 
Nih anak kalo ngerebut bola gampang banget. Tapi kalo Lian 
dkk udah mau rebut balik, itu susahnya minta ampun. 


Siapa lagi kalo bukan Beomgyu si tukang lari kesurupan. 
"Gak bisa gini nih, Yan!" seru Chakra pada Lian. 

"Iyaa, Chak! Kita ganti ke strategi B! Gaskann!" seru Lian. 
"Siap bos!" balas Chakra lagi. 


Lian dan Chakra pun memainkan strategi tiki taka yang 
berhasil bikin pertahanan tim lawan kocar kacir. 


Umpan satu dua yang bener-bener manja dan aduhai 
berhasil menghantarkan mereka berdua menuju ke kotak 
pinalti tim lawan. 


Chakra udah siap mau nendang tapi bolanya berhasil 
direbut sama Beomgyu. 


"WOI ANJIR MALING! TOLONG!" seru Chakra tiba-tiba. 


Yang lain cuman pada ketawa ngeliat respon Chakra yang 
abis dicuri bolanya. 


"Maling pala kau! Buruan sana kejar!" Lian terkekeh seraya 
menoyor kepala Chakra. 


Pertandingan babak pertama pun berakhir masih dengan 
skor sama 0-0. 


Kedua tim pun kembali beristirahat di bench masing-masing 
sambil menunggu berjalannya pertandingan kedua. 


Begitu pula Hanafi sebagai wasit juga ikut nangkring di 
kursi komentator sambil minum air botolnya. Aus bos 
padahal dia lari aja kagak. 

Malah sok ganteng lagi minumnya. 

Emang ganteng woii wlee :" -hanbin 

Prittt! 

Pertandingan babak kedua pun akhirnya dimulai. 


Kali ini performa serangan kedua tim sama-sama balance. 


Tapi, bener-bener belum ada satu gol pun yang berhasil 
dicetak. 


Hingga menjelang 4 menit akhir, Chakra yang udah mau 
shoots ke gawang lawan tiba-tiba di tackle oleh Lucas. 


Bayangin gais, badan bebelac Chakra di tekel ama badan L- 
men Lucas. 


Untung gak keras-keras amat. 


"Aduh kaki gue aduh! Medis tolong medis!" Chakra melebih- 
lebihkan, padahal sakit juga kagak kok, suer. 


Lian dateng malah nambah komporin. 


"Chak, ringis lagi lebih keras," bisiknya. "Hayoloh teman gue 
ditekel ini kartu merah dong, wasit. Kayaknya sendi 
putarnya udah berubah jadi sendi Borobudur ini astagaaa," 
Lian kompor sambil ngelawak. 


Tugas sampingan Lian selain menjadi kapten dan pivot 
adalah sebagai tukang kompor kalo ada temennya yang 
dilanggar. 


Gaada akhlak emang. 
Sementara di tribun penonton gak kalah heboh kompornya. 


"WALAH APA TUH WASIT! KARTU MERAH DONG!" seru 
Maheza 


"KALO GAK, KARTU KUNING JUGA HALAL KOK!" Halil ikutan. 


"KARTU HIJAU BOLEH GAK?!" ini Felix ngomong apaan coba. 
Dikira lampu lalu lintas merah kuning ijo. 


"YA POKOKNYA KARTU APA AJA TERSERAH DEH YANG 
PENTING BUKAN KARTU KREDIT, ENTAR KEENAKAN LAGI 
YANG DAPET!" hm, Ustadz Cahyo realistis sekali ya. 


Hanafi gak setega itu buat kasih kartu merah. Karena 
lagipula gaada tanda-tanda cedera berat. Dia pun 
memutuskan untuk memberi kartu kuning saja karena 
emang posisi Chakra tadi udah ideal banget buat nendang 
tapi langsung ditekel gitu aja. 


"Good job, bro!" bisik Lian pada Chakra lalu segera 
membantunya berdiri. 


"Sisa tiga menit, Yan. Langsung tuntasin, ya!" balas Chakra 
seraya menepuk pundak Lian. 


"Sip!" Lian tersenyum tipis. 
Tendangan bebas pun siap diambil oleh Lian. 


Persentase terjadinya gol ini udah 98%. Kenapa tinggi 
banget? Karena skill free kick Lian gausah diraguin lagi. 
Mulai dari teknik hingga akurasinya bener-bener tepat 
banget. 


Ya, palingan 2% sisanya itu, 1% kalo emang kipernya bener- 
bener sejago itu buat halau dan 1% lagi itu takdir Tuhan. 
Siapa tahu takdir Tuhan berkata lain, bukan? 


Prittt! 


Hanafi meniup peluit pertanda free kick sudah boleh 
dilakukan. 


Lian lalu menarik napas sejenak. Membaca bismillah lalu 
segera menendang bola tersebut. 


But, oh noo--bolanya berhasil dihalau Yeonjun! 


Tapi tangkapannya gak lengket, otomatis bolanya kembali 
terlepas. 


Chakra yang tiba-tiba sudah berada di depan gawang 
tersebut langsung menendang kembali bola muntah hasil 
tangkapan Yeonjun. 


Dan boom! 


GOAAALLLL!! 


"Akhirnya setelah penantian yang begitu lama hingga 
menyisakan satu menit pertandingan saja, pemirsa! Sodara 
Chakra berhasil merobek jala milik sodara Yeonjun, dan 
berhasil merubah skor menjadi 1-0!!!" seru Bobby, sang 
komentator, dengan semangat. 


Anak-anak yang pada duduk di tribun sontak berdiri 
berjamaah. 


Gila, heboh, rusuh banget. 


Sementara Chakra gak ngelakuin selebrasi apapun. Dia 
cuman jalan deketin temen-temennya terus pelukan bareng. 


Jeffry, Jibran, Lian, Chakra, Felix, mereka nyatu dalam 
pelukan itu. 


Pertandingan kembali berjalan, namun beberapa detik 
kemudian, akhirnya Hanafi meniup peluit panjang tanda 
berakhirnya babak kedua. 


Mereka berhasil mengunci kemenangan dan memastikan 
dua medali sudah ada di tangan. 


"Good job kaliaaann!!" Ustadz Cahyo menghamburkan 
pelukannya terhadap 5 pemuda tadi. 


"Gila Bang Chakra gacor banget!" Halil mengacungkan 
jempolnya pada Chakra. 


Chakra yang masih ngos-ngosan, sontak terkekeh pelan. 
"Lo juga gacor ngajinya, bro," balasnya. 


"Kita udah dapet dua medali gais yuhuuu!" seru Han 
bersemangat. 


"Oke, target terakhir kita. Kita harus bisa ngunci satu 
kemenangan lagi." Ustadz Cahyo berkata serius. 


"Hhh ... Lomba apa tuh," tanya Lian dengan napas yang 
tersengal. 


"Tarik selimut." 
"Bobo dong?" 
"Canda gue elah. Tarik tambang, / mean." 


Inshaa Allah final part Santri's Spirit ini bakalan aku 
up besok. Jadi bacotanku juga besok aja ya. 


Selamat malam 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana ada banyak bgt konten anak 
pesantren yang aku buat dan dalam bentuk video 
yeay! Akunnya baru menetas jadi followers sama 
likenya belum ada hehe. Makanya jangan lupa di 
follow acc-nya dan di share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Santris Spirit 
Ku imud, ku tyda banyak bacod. 


Ohiya saya cuman mau bilang, kalian pasti tau kan 
cara menghargai sebuah karya. 


Selamat membaca 
Anak-anak pada udah ngumpul di arena tarik tambang. 
Mereka duduk sambil ngipas-ngipas nungguin tim lawan. 


Final tarik tambang memang dijadwalkan menjadi lomba 
penutup. Tim Baitul Qur'an, selaku tim lawan mereka, masih 
ada di area silat. Seperti yang kita ketahui bersama, sodara 
Yohan memang lolos ke babak final. 


Yohan sendiri saat ini tengah berhadapan dengan Ten 
Chittapon, perwakilan Pesantren Darul Arqam yang juga 
lolos final. 


Kenalan dulu sama mas sepuluh. 


Eits, jangan tertipu oleh cover yang adem nan menyegarkan 
ini. Si mas sepuluh ini tidak beda jauh dengan Lucas. Sama- 
sama macam kingkong wakanda abis keracunan. 


"Ini lomba sisa apa aja sih?" tanya Jibran sambil ngipasin si 
Han padahal dia juga lagi panas. 


Jibran : i'M jUSt TrYIn' tO be A good BrOtHEr 
"Bran, kencengin dikit dong," pinta Han. 


Dengan segala kerendahan hati, Jibran segera menambah 
level kecepatan kipasannya. 


"Ini jadwalnya gimana sih?" tanya Rezky yang udah keliatan 
tepar banget dari tadi. Padahal ikut lomba tadi juga kagak. 


"Silat 'kan lagi sementara main. Abis itu tarik tambang. Abis 
itu abis deh," jawab Ustadz Cahyo dengan segala 
keunyuannya. 


"Duh laper nih. Makan dulu lah," keluh Maheza yang 
disetujui oleh anak-anak. 


"Enggak-enggak. Entar kalian kekenyangan terus gabisa 
goyang lagi. Sabar atuh, tinggal satu pertandingan lagi. 
Abis itu kalian bebas makan satu gentong," Ustadz Cahyo 
berucap. 


"Ustadz, justru kita itu harus ngisi tenaga supaya nanti bisa 
maksimal pas lombanya," sela Halil. 


"Itu hanya berlaku untung orang-orang yang tau diri. Lah 
kalo modelannya kayak kalian semua ini, abis makan 
bukannya bertenaga karena hilang lapar, malah langsung 
terkapar," jelas Ustadz Cahyo dengan sangad jujur. 


"No offense sih. Tapi, aku setuju sama Ustadz Cahyo. Kita 
'kan lagi capek-capeknya, nah napas pun kita cuman bisa 
pake tenaga sisa yang tinggal dikit. Kalo kita langsung 
hantam makan sekarang, tenaga sisa tadi bakal habis 
diganti sama lemak yang belum terbakar. Nah, itu bisa bikin 
kalian gabisa gerak lagi, bawaannya mau rebahan aja 
terus," Jevin bersuara. 


Mampus lu anak biologi bicara. 


"Nah denger tuh. Itu penjelasan secara biologisnya," Ustadz 
Cahyo seneng ada yang bisa dukung asumsinya. 


"Lagipula, kalo kalian keukeuh mau makan sekarang juga, 
itu artinya hadiah yang saya janjikan buat kalian itu bakalan 
hangus. Jadi, kalian rugi besar. Soalnya ga jadi saya traktir 
hehehe," Ustadz Cahyo menambahkan. 


Anak-anak pun gaada yang mau ngebantah lagi. 


Keadaan diam. Sunyi. Hening. Yang kedengeran cuman 
suara kipasan Han yang ngipas si Jibran. Iya, sekarang 
mereka gantian. 


"Ustadz ini udah nikah apa belom?" tanya Jeffry random di 
tengah keheningan. 


"Hm?" Ustadz Cahyo agak kaget tapi sesaat kemudian ia 
terkekeh. 


"Emang kenapa? Mau lamar jadi anak saya?" tanya Ustadz 
Cahyo balik. 


"Hilih. Maaf, saya sudah bahagia dengan keluarga saya 
sekarang," pungkas Jeffry. "Jawab aja napasi. Ustadz bisa liat 
betapa bosannya saya saat ini, sampai-sampai menanyakan 
status Ustadz," lanjutnya. 


Ustadz Cahyo senyum. Lalu menarik napas sejenak. 


"Kecuali Ustadz Syaugi, Ustadz Diwan, Ustadz Sultan, dan 
Ustadz Kun, yang lain belum ada yang nikah," ucapnya. 


"Gilee. Ustadz Kun udah kawin?" keterkejutan Haikal 
mewakili respon seluruh santri. 


"Nikah malihhh! Mana ada kawin sih!" Ustadz Cahyo nyentil 
dahi Haikal. 


"Yamaap. Biasanya juga orang-orang bilangnya kawin," 
Haikal ngeles. 


"Iya. 'Kan sekarang kamu udah tau yang bener, makanya 
jangan diulang lagi," tukas Ustadz Cahyo. 


"Kok Ustadz Cahyo belum nikah sih? Udah kepala tiga juga," 
Chakra bersuara. 


"Kepala tiga dari mana coba. Itu kepala Ustadz Cahyo masih 
satu aja," protes Felix dengan segala kerendahan otaknya. 


"Ya gak gitu konsepnya, regulator miyako," Chakra mulai 
gedeg. 


"Itu maksudnya umur, Lix. Umur Ustadz Cahyo kan udah 30. 
Itu artinya dia udah kepala tiga dan dia sudah siap menjadi 
kepala keluarga. Jadi, kenapa Ustadz Cahyo belum nikah 
juga?" Lian yang semula berbicara pada Felix, di pertanyaan 
terakhir ia berbalik menoleh ke Ustadz Cahyo. 


Ustadz Cahyo senyum kikuk sambil garuk-garuk 
tengkuknya. 


"Jan bilang Ustadz gak laku lagi," celetuk Maheza. 


Hohoho, mentang-mentang lu punya banyak cewek, maruk. 
Dulu tapi sih, sekarang udah tobat. 


"Heh, sorry ya. Ustadz banyak yang ngejar kok," balas 
Ustadz Cahyo tak mau kalah. 


"Penagih utang kali yang ngejar," Halil mengeluarkan 
asumsi yang kurang ajar. 


"Hohow! Bukan ya! Raden Chairil Cahyo Muhammad, 
seumur-umur idupnya gak kenal tuh sama yang namanya 


utang," Ustadz Cahyo berkacak pinggang. 


"Tapi, Ustadz Kun beneran udah nikah, Ustadz?" Woozak ikut 
memastikan. 


"Ustadz Kun emang mutusin buat nikah muda. Jangan jadiin 
umur sebagai patokan udah nikah apa belom deh. Ustadz 
Yusuf aja yang Kkita ketahui sebagai Ustadz paling tua, 
belum nikah-nikah sampai sekarang," jelas Ustadz Cahyo 
lalu meneguk air botolnya. 


"Ya udah. Kalo gitu kembali ke Ustadz Cahyo deh. Kok belum 
nikah?" kali ini Chendana yang bertanya. 


Ustadz Cahyo berdehem pelan. 


"Ya karena belum dapet aja yang cocok. Sebenarnya, yang 
suka sama saya itu banyak. Ya, tapi saya yang gak suka. 
Tiba saya suka sama cewek, eh dianya gak suka sama saya. 
Bahkan saya pernah suka sama cewek, eh ternyata dia udah 
punya suami," Ustadz Cahyo sedikit mengenang masa 
lalunya. 


Sontak para santri tertawa mendengar cerita tersebut. 


"Makanya gosah banyak mau, tadz. Kalo udah ada yang 
suka, udah itu aja. Emang susah ngedapetin yang kita suka 
terus bisa suka balik sama kita," Lian berkomentar. 


"Percuma dong punya muka ganteng. Kalo belum ke-taken," 
hoho, Jovi udah mulai kurang ajar juga nih. 


"Dih. Saya pernah kok ke-taken. Saya juga pernah disukai 
dan menyukai orang yang sama." Ustadz Cahyo melipatkan 
tangannya di dada. "Kita bahkan sempet pacaran dua 
tahun. Ini sebelum Ustadz tobat ya, waktu itu Ustadz masih 
jahil (bodoh) dulu." 


"Terus-terus?" 

"Gue mencium bau-bau ending nyesek nih," celetuk Han. 
Ustadz Cahyo senyum tipis. 

"lya. Saya ditinggal nikah." 

"Ututu kaciannn," menye Halil. 


"Emang kenapa Ustadz gak lamar dia dari awal?" tanya 
Jibran kritis. 


"Jan bilang Ustadz maunya pacaran doang, takut nikah," 
Chandra menatap intens Ustadz Cahyo. 


"Yakali saya sebejat itu. Enggak lah." 
"Lah terus?" 


"Waktu saya daftar kerja di pesantren ini, saya sudah putus 
sama dia. Karena saya tau, pacaran itu gak tepat. Pacaran 
itu jalan yang dimurkai Allah. Saya inget betul waktu itu 
bulan Februari." Ustadz Cahyo menjilat bibirnya. 


"Jadi saya sama dia cuman komitmen aja. Saya yakinkan dia 
kalo Inshaa Allah saya bersedia melamar dalam waktu 
dekat. Saya juga butuh waktu untuk menggenapkan 
tabungan dan mengumpulkan mental saya." 


Baru kali ini nih anak-anak khidmat banget dengerin cerita. 
Biasanya udah ngorok duluan. 


"Akhirnya, pas pertengahan bulan Mei, saya minta ketemu 
sama dia buat nyampain kalo saya siap naik lamar bulan 
depan. Saya ngucapinnya antusias banget, tapi berbanding 
terbalik dengan respon dia yang keliatan gimana ya? / can't 
describe it, but she looks confuse and sad? Dia juga nunduk 


terus, gamau natap saya. Disitu perasaan saya mulai gak 
enak," jelas Ustadz Cahyo. 


"Lo bisa liat gak raut kesenduan seorang Ustadz Cahyo?" 
bisik Maheza dramatis pada Rezky yang duduk di 
sampingnya. 


"Gak," balas Rezky singkat terus nguap lagi untuk kesekian 
kalinya. 


Oh, Maheza salah tempat bertanya. 


"Akhirnya dia jujur ke saya kalo dia udah ada yang ngelamar 
duluan bulan lalu. Dia juga nunjukin cincin lamarannya ke 
saya. Saya gatau mau respon gimana. Jadi, saya cuman 
senyum. Dan saya juga masih inget kata-kata saya waktu 
itu." 


"Wah, saya keduluan nih wkwk. Gak papa deh. Saya gamau 
tanya apa-apa soal calon kamu, karena kalo dia udah bisa 
lewatin tahap lamaran kamu khususnya tahap wawancara 
bersama ayah kamu, saya yakin dia pasti cowok baik-baik. 
Ditunggu undangannya ya." 


Gak bisa gini. Untuk pertama kalinya mereka liat Ustadz 
Cahyo sesendu ini. Kerasa banget. Bahkan anak volosh cem 
Jibran aja ngeresapin banget. 


Hening. Entah Ustadz Cahyo yang gamau terusin ceritanya 
atau emang ceritanya udah selesai. 


"Jadi, Ustadz dateng ke resepsi pernikahnnya?" Haikal 
membuka suara. 


Ustadz Cahyo senyum, "iya dong." 


"Nambah-nambah sakit hati aja," gumam Maheza. 


"Ustadz harus dateng, supaya Ustadz bisa bandingin Lebih 
cakep dia apa Ustadz," canda Ustadz Cahyo. 


"Jadi lebih cakep siapa?" tanya Chendana. 


"Ya kalo kamu tanya dari sudut pandang saya, jelas saya 
jawab lebih ganteng saya lah," realistis sekali memang 
hidup Ustadz Cahyo ini. 


"Yaudah sini, lewat sudut pandang kita aja. Punya foto 
cowoknya gak?" Jevin bersuara. 


Ustadz Cahyo senyum sambil naik turunin alisnya. la lalu 
membuka ponselnya. 


"Saya sempet ambil foto dia waktu resepsi kemarin." 


Anak-anak natap foto itu dengan saksama. Pertama-tama 
mereka mengernyit heran. 


"Kayak familiar." 
"Mirip Ustadz Kun, bukan?" 


Setelah Felix berucap barusan, sontak seluruh anak-anak 
heboh bukan main. 


"USTADZ KUN?!" 


"Ajegile! Ini Ustadz Kun apa cuman mirip doang?!" seru 
Chakra. 


"Ya mana ada mirip semirip itu," sela Ustadz Cahyo. 
"Jadi, beneran Ustadz Kun?" tanya Syahfi. 


Ustadz Cahyo ngangguk, "iyaaaa." 


Anak-anak langsung natap Ustadz Cahyo dengan tatapan 
yang sulit dimengerti. Kagum campur sendu gitu. 


"Gimana rasanya ditikung temen sendiri, Ustadz?" tanya 
Halil. 


"Sedep-sedep nyelekit," jawab Ustadz Cahyo. 


"Tapi, saya gak nyesel dan gak marah sedikit pun. Saya 
malah sedikit bersyukur, kalo yang nikung saya itu Kun. 
Karena saya tau dia itu anak baik-baik. Pasti mbak mantan 
gak bakalan disakitin," lanjutnya. 


Hening lagi. Akhirnya, mereka mengetahui satu sisi lain dari 
Ustadz Cahyo. Dibalik sikap santuy, nyeleneh, humoris, dan 
tegas-tegas dikit, ternyata Ustadz Cahyo punya cerita naas 
tentang hubungan percintaan. 


"Tenang aja, Ustadz. Nanti saya bantu dah cariin cewek 
yang bisa langsung diajak ke pelaminan," Lian mencoba 
menghibur. 


"Iyaaa. Apalagi Ustadz Cahyo ini 'kan tampan, mapan, dan 
berakhlak mulia. Pasti gampang nyarinya," timpal Chakra. 


"Iya, Ustadz. Saya doakan semoga cepet dipertemukan 
dengan mbak jodoh," Woozak bersuara. 


"AAMIIINNNNN," kompak seluruh santri. 
Ustadz Cahyo terkekeh pelan. 
Aamiin. Batinnya. 


"Siap-siap yo, pertandingan silat udah selesai!" Agus 
berseru dari kejauhan. 


Anak-anak cuman ngacungin jempolnya. 


"Gak kerasa banget ya. Kisah kelam Ustadz Cahyo dapat 
mengisi kekosongan sampai-sampai silatnya udah selesai," 
celetuk Han. 


Ustadz Cahyo sama yang lain ketawa. Dikit aja tapi 
ketawanya. 


"Btw, gimana klasemen perolehan medali?" tanya Jevin. 


"Wait lah. Gue tanya dulu ke panitianya," Chandra berdiri 
dari duduknya lalu segera mendekat ke Agus yang juga 
sedang duduk tidak jauh dari posisi mereka. 


"Misi, Pak. Boleh nanya sesuatu gak?" tanya Chandra sopan. 


"Halal," jawab Agus seraya mengalihkan pandangan dari 
ponselnya. 


"Boleh gak saya minta klasemen sementara perolehan 
medali?" 


"Ah, tunggu ya." Agus kemudian terlihat memeriksa 
ponselnya. 


Lalu menuliskan sesuatu di kertas. 
"Ini," diberikannya kepada Chandra. 


"Ahiya. Makasih, Pak." Chandra tersenyum hangat lalu 
kembali ke tempat duduknya. 


Setelah sampai, ia langsung memberikan kertas tersebut 
kepada Ustadz Cahyo. 


1). Pesantren Darul Muttagin (21 
2). Pesantren Baitul Qur'an [2] 
3). Pesantren Darul Arqam [1] 
4). Pesantren Al Mukminun (11 


"Wah, kita setara." 


"t's mean, lomba tarik tambang entar gak cuma jadi 
penentu siapa juara tarik tambang. Tapi juga jadi penentu 
siapa juara umum tahun ini," ucap Ustadz Cahyo serius. 


Peserta lomba tarik tambang final udah pada kumpul di 
arena. 


Anak-anak Baitul Qur'an udah siap stand by di posisi 
sebelah kiri. Sementara Chandra dkk juga udah pewe di 
posisi sebelah kanan. 


Han natap body anak-anak Baitul Our'an. Dia nelen ludah. 
Abis tuh dia natap sebelah kanan, temen-temen setimnya 
sendiri. 


Naudzubillah. Kebanting body-nya. Dia gak bilang body 
temennya kerempeng sih. Body temennya juga bagus, 
cuman kalah bagus sama yang disebelah. Mana pada bogel 
lagi. 


"Ancur dah ini. Udah. Kalah body," bisiknya. 


Komposisi tim Chandra kali ini sedikit berbeda dari yang 
kemarin. Kalo yang kemarin si Maheza yang main, sekarang 
Woozak yang main. 


Sebenarnya ini komposisi aslinya. Tapi kemarin Woozak gak 
main diganti sama Maheza karena badannya sakit banget 
abis silat. 


Urutannya dari depan ke belakang : 
Chakra - Jevin - Lian - Woozak - Chandra. 


Sementara tim sebelah : 


Cho - Yohan - Hangyul - Wooseok - Han. 

"Udah doa 'kan?!" teriak Chandra dari belakang. 

"UDAAHH!" jawab empat anak di depannya. 

"OKE KITA TUNTASKAN YA!" 

"SIAAAAPPPP!" 

Mereka semua narik napas. 

"Okey. Siap?" Si Agus nginjek tali pertengahan. "MULAI!" 
2 baru mau mundur, udah di tarik duluan sama anak- 


Alhasil dia kelempar gais. Bener-bener kelempar. 


Baru berapa detik, kaki Chakra udah deket banget dari garis 
pertengahan. Papa Han dan anak-anaknya bener-bener kuat 
dan ngerahin semua tenaga banget. 


Mampus udah. Mereka kalah telak. 


Bahkan Chandra yang di belakang aja udah hampir 
kehilangan keseimbangan. 


Dan... 
Priitt! 


Han and his children berhasil memenangkan ronde pertama 
hanya dalam waktu 10 detik. 


"YAHH!" keluh pasukan Ustadz Cahyo bersamaan. 


Kedua tim pun bertukar tempat. 


"Gais, fokus!" seru Jeffry. 
"Ustadz gimana nih?" Han mulai risau. 
IYALAH PERTANDINGAN INI TUH HIDUP DAN MATI BANGET. 


Ustadz Cahyo mengernyitkan dahinya terlihat sedang 
berpikir keras. 


"Woozak sama Chakra tukeran!!" serunya. 


Anak-anak pada kaget terus bingung. Ya gimana enggak. 
Soalnya dari hari pertama latihan dulu sampai sekarang, ini 
tuh udah dianggap komposisi yang paling pas. Kalo diubah, 
bakalan berantakan fokus masing-masing. 


"Tapi Ustadz--" 


"Udah, tukeran ajaa!!" seru Ustadz Cahyo memotong selaan 
Chandra. 


Tanpa banyak bacod pun mereka segera mengikuti 
perkataan Ustadz Cahyo. Bagaimana pun beliau adalah 
pelatih mereka. Beliau pasti jauh lebih tahu taktik dan 
kemampuan masing-masing. 


Kedua tim pun kembali siap di posisinya masing-masing. 
"FOKUS KALIAAN! SELESAIKAN SATU RONDE INI!" 


Anak-anak tak terkecuali Ustadz Cahyo langsung menoleh 
ke arah lelaki berhoodie yang barusan berseru tadi. Bisa 
ditebak ia adalah pelatih tim sebelah. 


"Mampus. Pelatihnya pake hoodie aja, badannya tetep 
keliatan kekar," bisik Haikal yang didengar sama Ustadz 
Cahyo. 


Dia lalu menatap ke arah Ustadz Cahyo yang hari ini cuman 
pake kaos putih sama celana training. 


Seketika bahu Haikal menurun. 


"Gini-gini, saya juga berotot ya. Tapi, saya gak mau 
menyombongkan diri," tukas Ustadz Cahyo. 


"Enggeh, Ustadz." 
Oke. Kembali ke ronde kedua. 


"AWAS YA LHO KALIAN KALO NARIK NIH TALI SEBELUM SAYA 
NIUP PELUIT. BAKALAN SAYA KASIH KARTU MERAH!" maklum, 
si Agus tadi sempat kelempar, jadi sekarang dia marah- 
marah. 


Anak-anak cuman ngangguk nurut. 
"Okey siap?" 
Pritt! 


Ronde kedua dimulai. Dan alhamdulillah si Agus gak 
kelempar kok. Kali ini anak-anak bener-bener nurut. 


"TARIK BANG WOOZAKKK!" 
"JANGAN KASIH KENDOR BANG CHANDRAAA!!" 


"AYO BISAA! MAHEZA SI TUKANG JATUH UDAH GAADA! 
KALIAN PASTI BISAAAA!" 


"WOY MELINJO, GUE JATUHNYA CUMAN SEKALI YA KEMARIN!" 
Maheza noyor pala Halil yang teriak barusan. 


Dan entah sihir apa yang tengah bekerja. Tapi, permainan 
Chandra dkk kali ini jauh lebih stabil dari ronde pertama 


tadi. Mereka bahkan lebih mampu menguasai permainan. 
Pritt! 


Yaps! Agus niup peluit setelah kaki Cho menyentuh garis 
pertengahan. 


"WOOHOO!" pasukan Ustadz Cahyo berseri riang setelah 
ronde kedua berhasil direbut oleh tim mereka. 


Begitu pula dengan lima pejuang kita yang langsung 
pelukan abis itu. 


"Gus. Break bentar bolehlah. Kasian anak-anak pada haus," 
bisik Ustadz Cahyo pada Aqus. 


Agus tampak menimbang-nimbang. 

"Bolehlah bolehlah," balasnya dengan nada milik jarjit. 
"GAIS, BREAK 2 MENIT 58 DETIK!" seru Agus. 

"Elahh, nanggung amat, cuy!" balas Ustadz Cahyo. 

"Serah guelah. Wong gue panitianya. Wlee!" 

Ustadz Cahyo mendengkus kesal lalu kembali ke tempatnya. 
Chandra dkk juga udah pada duduk terus minum. 


"Pokok'e kalian harus fokus. Gausah terpengaruh sama 
apapun. Ingat. Keberhasilan kita sangat bergantung pada 
hasil satu ronde ini. Oke?" Ustadz Cahyo berucap pada lima 
pemuda tersebut. 


Ustadz Cahyo narik napas. 


"Saya percaya sama kalian. Kalian anak-anak yang luar 
biasa. Kalian pasti bisa menaklukkan mereka." 


Setelah 2 menit 58 detik. 
Kedua tim kembali ke bertukar posisi. 


Setelah keduanya siap. Agus pun niup peluit. Tapi, 
gobloknya si Agus lupa ngingetin anak-anak kalo talinya 
jangan ditarik dulu sebelum dia mundur. 


Apalagi kedua tim lagi panas-panasnya begini udah ronde 
terakhir. 


Alhasil si Agus kelempar lagi. 

"AYO BANG TARIKK!" 

"PASTI BISA KALIAANN!" 

"INGAT KALIAN ITU PELUANG TERAKHIR PESANTREN KITAA!" 


"KALO KALIAN MENANG GUE JANJI DEH GAK BAKALAN DOAIN 
KALIAN KALAH!" 


Ini Felix ngomong apa coba. 


Sementara itu, Ustadz Cahyo gak ikut teriak-teriak lagi. 
Mulutnya diem tertutup rapat. Tapi dalam hati dia gak 
berenti dzikir sama doa. 


Segelisah-gelisahnya anak-anak, jujur sebenarnya Ustadz 
Cahyo jauh lebih gelisah. 


Sementara keadaan di lapangan gak kalah heboh. 


Erangan demi erangan. Teriakan demi teriakan juga terus 
bergejolak dari kedua tim. 


Woozak ketarik. 

Abis tuh dibales. 

Giliran Cho yang ketarik. 

Tim sebelah gamau dikalah, jadi nambahin tenaga. 
Woozak lagi yang ketarik. 

Enggak, gak bisa gitu. 

Sekarang Cho lagi yang ketarik. 

Gitu aja terus sampai Lucas ngiklanin rinso. 

Gak bisa gini nih. 

Chandra pun kembali memakai strategi pamungkas. 


Iya, mengeluarkan tenaga dalam cadangan tak 
terbaharuinya. 


Satu. 

Dua. 

Tiga. 
"ATVBZKSPMAUWGRWNXZPLQRT!!" 
DAN BOOM! 

Belum gais. Masih jauh. 


Akhirnya Woozak juga ikut ngeluarin tenaga dalam 
cadangan tak terbaharuinya. 


"OKLPMNBVCTAURWAGKILSFDHM!!" 


Dan... 
Enggak, gais. Belum. 


Akhirnya Lian, Chakra, dan Jevin pun ikut mengeluarkan 
tenaga blablanya. 


"UQOPQNAAHWPSNSBGSAKLMZN!!" 


Tak disangka-sangka. Angin bertiup begitu kencang. 
Menyebabkan tim sebelah mulai goyah. 


Tapi tidak dengan Chandra dan kawan-kawan. Mereka masih 
setia menarik dengan mengerahkan seluruh tenaga 
dalamnya. 


Tim sebelah yang kehilangan fokus pun membuat komposisi 
kekuatan timnya tidak lagi seimbang. 


Dan hal itu dimanfaatkan Chandra untuk menuntaskan 
permainan ini. 


DAAANNN 
PRIITT!! 
"YEEEEAAAAAAYYYYYYY!" 


Pasukan Cahyo lompat-lompat kegirangan dan langsung 
nerobos tali pembatas. 


Iya. Mereka berhasil. Mereka menang. 
Mereka akhirnya bisa memeluk dan mengangkat piala itu. 


Ustadz Cahyo dan keenam belas santri pun langsung 
berbaur dalam sebuah pelukan. 


Pelukan keberhasilan yang benar-benar menghangatkan. 
Pelukan kemenangan yang benar-benar melegakan. 


"Kita berhasil, guys. Kita berhasil," bahkan Chandra sampai 
menitikkan air mata. 


Begitu pula dengan Jovi, Jibran, Haikal, Maheza, Jeffry, 
Chendana, tak terkecuali Chakra. 


Ustadz Cahyo tersenyum hangat. 


"Semua lelah kalian akan terbayarkan. Dan itu sudah 
terjadi. Ketika saya bilang kalian pasti bisa menang, saya 
tidak bohong. Karena kalian benar-benar luar biasa." 


"YAHH APANII. TIDAK BERKELAS SEKALI MAKAN-MAKANNYA!" 
protes Chakra. 


Jadi gini. Sebelum mereka ikut turnamen, Ustadz Cahyo 
udah pernah janji. Kalo mereka menang, dia bakalan traktir 
makan di super classy fancy restaurant. 


Mereka sudah berkhayal-khayal Ustadz Cahyo akan 
membawa mereka ke Plataran Dharmawangsa, The 
brotherhood, bahkan ada yang sampai berkhayal Amuz 
ataupun Namaaz. 


Atau paling nggak jejeran tempat makan anak-anak ultah 
macam kfc, Mcd, Pizza Hut pun tak apalah. 


Tapi, realitanya Ustadz Cahyo hanya membawa mereka ke 
gerai soto milik Mang Ujang (si mamang juga sempet Iho 
jadi cameo di part 5, ihiy. Lafyu mamang ngegas). 


"Iyaa. Kita mah maunya makan Susi ichi!" timpal Halil 


"Susi-Susi pala kau susi susanti! Sushi woyy, sushiii!" 
Maheza noyor pala Halil. 


"Sakit, blegug!" Halil noyor balik. 


"Lagian lu mau makan sushi apa makan tempat jual sushi 
nya sih. Masa iya lu mau makan sushi ichi," Haikal bersuara. 


"Yaapasih. Itulah maksud gue. Sushinya," tukas Halil. 


"Heleh. Lidah madep Sunda aja sok-sokan mau makan 
sushi," sela Lian. 


"Hooh. Dimsum yang dibawa sama papanya Chendana 
waktu itu aja lu lepehin," celetuk Jeffry. 


Ini mereka semua jahad banget sama Halil. 
Halil cuman ketawa kikuk sambil garukin ginjalnya. 


"Udah-udah. Syukurin kek. Melukai harga diri saya banget 
ini," Ustadz Cahyo bersuara. 


"Ya Ustadz sih janjinya apa, realitanya apa," sindir Han. 


"Yaudah sih. Kalian baru juga menang piala secetek. Makan 
aja dulu. Nanti kalo kalian udah menang piala dunia, baru 
saya bawa ke super classy fancy restaurant, ya." 


"YAH USTADZ!" 


"Au ah. Mending gue peluk nih piala." - Rezky rebahan di 
kursi panjang milik mamang sambil meluk piala 
kemenangan milik mereka tadi. 


Gak gede sih. Tapi elegan. Mereka suka desainnya. Paling 
nggak, sampai mereka bisa menang piala dunia, mereka 
meluk piala itu aja dulu. 


Akhirnya kita sampai di penghujung part Santri's 
Spirit ini huhuhu. 


3000+ words part ini. Keriting betul jempolku. 


Terima kasih buat seluruh readers yang sudah 
menemani perjalanan anak-anak ayam ini sampai 
akhirnya mereka berhasil juara untuk pertama 
kalinya buat pesantren, Yeay! 


Ohiya, saya juga ingin berterima kasih kepada 
seluruh cameo yang telah bergabung selama enam 
part Santri's Spirit ini. Tanpa kalian, part-part ini 
pasti bakalan sangat membosankan. 


Mungkin itu saja. Sampai jumpa di part selanjutnya 
Selamat malam 


Edit : guys, kalian kangen gak sama anak-anak 
pesantren? sok yuk meluncur ke acc tiktok aku 
@/svleeknow. disana bakalan banyak bgt konten 
anak pesantren yang aku buat dan dalam bentuk 
video yeay! akunnya baru debut jadi like sama 
followersnya belum ada. so, jangan lupa di follow 
acc-nya, di like dan di share ya kontennya! 


bukan cuman konten pesantren abnormal aja sih, ada 
juga konten dari work" aku yg lain hehe, wajib 
mampir ya! 


Hai Ustadz 
Jadi, ini bukan update part. 


Tak kenal maka ta'aruf. Ta'aruf dulu yuk sama ustadz-ustadz 
kece ini! 


Check it out! 


TVXO's Jung Yunho 
as 
Yusuf Hariansyah Huda 


The oldest (35 years old) 


Ketua perkumpulan Ustadz, mulai menua, yang tertua, yang 
dituakan, tapi gak tua-tua amat. 


Jago taekwondo, karate, silat, hapkido, dan jenis baku 
hantam lainnya. 


3G. Ganteng-Ganteng Galak. Tapi kalo dibandingkan 
dengan Ustadz Diwan, kadar keramahan Ustadz Yusuf masih 
sedikit lebih tinggi. 


Partner in crime-nya Ustadz Diwan. Iya, sesama manusia 
galag harus akur dan bersahabat, gawan. 


Masuk ke dalam jajaran perkumpulan Ustadz berbadan L- 
Men. 


Sebelum menjadi Ustadz di Pesantren tercinta ini, beliau 
dulunya adalah seorang guru besar di salah satu kursus 
taekwondo. 


Sudah old, tapi belum sold out. Siapa tau ada yang berminat 
menjadi calon pendamping hidup Ustadz Yusuf? Silakan 
mundur alone-alone, karena Ustadz Yusuf gak buka 
lowongan cari istri. 


Super Junior's Lee Donghae 
as 
Diwan Haritsah 


34 years old. 

Galak. 

Galak banget. 

Sumpah beneran galak banget. 
Judes. 

Serem. 


Kalo Ustadz Yusuf kadang-kadang masih suka ngereceh dan 
senyum absurd, nah yang satu ini sepet bener, bro. Seakan- 
akan haram kalo dia senyum. Makanya, foto Ustadz Diwan di 
atas itu limited edition. 


Diluar keliatan strong dan garang banget, padahal pas 
nonton kartun bambi, dia yang paling pertama mewek. 
Ustadz Diwan juga sempet netes pas nonton Toy Story 3. 
Apalagi pas bagian ending. Dia langsung lari ninggalin film 
terus tersedu-sedu dibalik pintu wc. 


Sebelum menjadi Ustadz di Pesantren tercinta ini, beliau 
dulunya seorang binaragawan. 


Sudah sold out. Bahkan sudah punya dua anak. Jadi, 
teruntuk kalian yang menyimpan rasa terhadap Ustadz 


Diwan, dimohon untuk mundur alone-alone (2) ya. 


2PM's Nichkun Buck Horvejkul 
as 
Nickolas Barifendra Hutabarat 


32 years old. 
mualaf. alhamdulillah, udah halal ya bund. 


Ramah, murah senyum, pengertian, baik banget lah 
pokoknya. Makanya anak-anak pada seneng kalo jam 
pelajaran Ustadz Nicko. Karena pasti bawaannya adem 
mulu. 


Menguasai lebih dari 5 bahasa. Enggak, bukan 9 apalagi 10. 
Tepatnya, 6 bahasa. Lumayan, lebih satu dari lima. Arab of 
course, France, Thailand, English, Indonesia, dan bahasa 
Kalbu. 


Sebelum menjadi Ustadz di Pesantren tercinta ini, beliau 
dulunya adalah seorang pianis. 


Nickolas dan piano adalah dua jiwa yang sulid dipisahqan. 


Masih fresh, gak punya pacar apalagi istri. Jadi, yang 
berminat untuk menjadi pendamping hidup Ustadz Nicko, 
silakan mundur alone-alone (3) lagi, karena beliau sudah 
punya calon dan sudah siap lamaran bulan depan. 


2PM's Ok Taecyeon 
as 
Taufik Yahya Adipura 


32 years old. 


Berotot tapi gak ngotot. Gak kayak Ustadz Yusuf. Udah 
berotot, ngotot pula. 


Masuk ke dalam jajaran Ustadz berbadan L-men. Tapi dia ini 
badan L-men, hati hello kitty 


Hatinya lembut banget, selembut seprai california. 


Suka masak, jago masak, hobi masak, seneng masak, gak 
pernah muak sama yang namanya masak. Jadi, kalo kalian 
nikah sama Ustadz Taufik, dijamin gak bakalan pernah 
kelaparan. 


Ada 3 hal yang paling disayang sama Ustadz Taufik. Yang 
pertama Mamah, yang kedua dapur, yang ketiga juga dapur. 
Iya gais, sesayang itu dia sama dapur. 


Bahkan dia pernah terpikir buat bangun rumah tapi isinya 
dapur semua. Seandainya nikah itu bebas sama siapa dan 
apa aja, dia bilang bakalan nikahin dapur aja katanya 


Seorang chef dan terus berjalan hingga saat ini. Ustadz 
Taufik juga seorang owner sebuah restoran ternama yang 
bahkan udah buka berbagai cabang di seluruh Indonesia. 


Bagi anda yang ingin mendaftar menjadi calon pendamping 
hidup Ustadz Taufik, harap mundur alone-alone (4) dikit 
dulu ya. Soalnya beliau belum mau nikah dulu. Nanti aja 
kalo udah berhasil gantiin Juna jadi juri di master chef 
katanya. 


EXO's Kim Junmyeon (Suho) 
as 
Syaugi Hendrawan 


31 years old. 


Sopan banget 
Santun banget. 


Asli beneran sopan dan santun banget dia tuh. Saking 
sopannya, dia mau dehem aja minta izin dulu. 


Kaya. 

Mapan. 

Rich. 

Sumpah nih orang napas aja duitnya tetep ngalir. 
BERHARTA TUJUH TURUNAN GAK HABIS-HABIS KAYAKNYA. 
Uhm, excuse me? - Bapak Syahrian yang terhormat. 


Ahiya, si Syahrian songong masih lebih kayak kok. Kalo dia 
mah katanya 12 turunan gak abis-abis. 


pEWaRis TAhtA. Tapi, akhirnya dia lebih memilih menjadi 
Ustadz di pondok pesantren. Alhasil sang adik, Dyo Kahfian 
Aldama lah yang mengambil alih posisi pEWaRis TAhta 
tersebut. 


Sudah sold out, gais. Istrinya cantik banget bos. Saya buluk, 
kalian buluk, jadi dimohon untuk segera mundur alone- 
alone untuk kali kelima ini ya. 


EXO's Park Chanyeol 
as 
Raden Cahyo Muhammad 


30 years old. 


Brengsek tapi gak pernah dibrengsekin. 


Pendua tapi gak pernah diduain. 


Udah tau matanya mata keranjang, tapi gak pernah di 
keranjangin. Atau sekalian dipagerin aja dah kayak gigi Jovi 
supaya gak kemana-mana lagi liatnya. 


Mesum 24 jam nonstop bosku. Tapi, alhamdulillah itu 
sebelum tobat. Sekarang sudah tobat dan kembali ke jalan 
yang benar. 


Jago main basket, jago main futsal, jago main tenis, jago 
berenang, pokoknya jago disegala bidang olahraga deh. Tapi 
gak jago seriusin anak orang. Buktinya kalah gercep sama 
Ustadz Kun. 


Katanya kalo gak jadi Ustadz, dia kepengen jadi biro jodoh 
aja. Supaya orang-orang tidak merasakan apa yang dia 
rasakan katanya. Halah, sok tersakiti. 


Tanpa saya bilang pun, kalian pasti sudah tau status beliau. 
Masih jomblo, single, fresh from oven. Beliau juga gak 
netapin standar wanita yang ingin jadi istrinya. Asalkan 
lebih cantik dari mantannya, cuslah ke pelaminan, katanya. 


Eits, jangan langsung maju para kaum hawa sekalian. 


Kalo anda tidak lebih cantik dari wanita ini, sebaiknya anda 
mundur alone-alone (6) saja lagi. Karena dia lah pacar dua 
tahun gagal ke pelaminan milik Ustadz Cahyo. 


Day6's Park Sungjin 
as 
Sultan Jayendra Abisatya 


30 years old. 


Bisa dipanggil Sul, Jay, Sultan, Abi, bahkan Bapake pun 
boleh. Asalkan jangan Satya. Soalnya entar kalo dipanggil 
bunyinya Sat! Sat! Uhm, u know lah what i mean. 


Sangat-sangat murah senyum. Sampai-sampai senyum mulu 
kerjaannya. 


Bahkan waktu itu Halil dengan kurang ajarnya malah nanya, 
"Ustadz, giginya gak kering apa senyum mulu?" Dateng 
juga si Chakra dengan segala kekurang ajarannya malah 
ikut nanya, "Ustadz jadi brand ambassador pep“sodent ya?" 


Untungnya dengan segala kerendahan hati, Ustadz Sultan 
hanya tersenyum meladeni santri-santri begal tersebut. 


Sebelas duabelas lah sama Ustadz Cahyo. Kocak banget 
gila. Anda tau admin akun dagelan dan ngakak kocak? 
Enggak, bukan Ustadz Sultan. Saya juga gak tau siapa 
adminnya. 


Selalu ingin diakuin kalo dirinya jago masak padahal rasa 
masakannya Naudzubillah. Bahkan Chef Juna pun bakalan 
nangis dah kalo coba masakannya Ustadz Sultan. 


Memiliki jiwa keayah-ayahan banget. Ya namanya juga 
bapake. 


Jago nyanyi, jago main gitar, jago main basis. 


Mantan anak band indie terkenal cuy. Tepatnya vokalis band 
Enam Hari. Tuh fotonya di atas diambil pas tur konser di 
Bandung. 


Tapi, waktu itu dia sadar kalo dia ngeband mulu, bekal apa 
yang sudah dia persiapkan buat akhiratnya nanti. Jadi, dia 
memutuskan untuk undur diri dan menyisakan empat 
anggota saja di band Enam Hari. 


Yudha, Wildan, Jae, dan Daffa selaku empat anggota lainnya 
sekaligus sahabat dekat Sultan gak marah kok. Malahan 
mendukung keputusan hebat milik Sultan. 


Bapake sudah punya mamake. Jadi dimohon untuk mundur 
alone-alone (7) lagi saja ya. 


Got7's Park Jinyoung 
as 
Adyatama Jihad Basudewa 


28 years old. 


Gak suka dipanggil Adya ataupun Tama. Lebih suka 
dipanggil Jihad. Mas Jihad sering pamer jidad ya. 


Definisi dari ketampanan paripurna. 


Akhlak terdepan, tampan, mapan, penyayan. Itu gak typo, 
disengajain aja supaya sama semua akhirannya. 


Beneran nih orang gak ada celahnya. Tapi ya namanya 
manusia gak ada yang sempurna yekan. Jadi, di antara 
seluruh kelebihannya, Ustadz Jihad ini diciptakan dengan 
satu kekurangan yang sangat signifikan. 


Dia budeg gais. 


Beneran budeg banget. Kalo bicara sama beliau, ngulang 
sampai 5 kali aja gak cukup. 


Musti deket sampai jarak minimal 0,5 m. Batas maksimal 
gak ada, karena anda mau teriak pas di gendang telinga 
atau pun rumah siput milik kuping Ustadz Jihad juga halal 
kok. Saking budegnya itu. 


Bahkan di awal-awal masuk pesantren dulu, beliau pernah 
hampir baku hantam dengan Ustadz Januar hanya karena 
salah denger. 


Mantan model. Beliau sudah menjajah dunia entertainment, 
mulai dari model cf, aktor, host, bahkan produser. 


Kali ini kalian gak usah mundur alone-alone. Karena 
alhamdulillah, beliau masih single. Beliau bahkan belum 
punya calon. Udah ngebet mau nikah tapi gak dapet-dapet. 
Karena beliau juga punya 13 standar sendiri untuk wanita 
yang akan menjadi pendamping hidupnya. Berikut : 


1. Jangan main klarinet. 

2. Jangan pernah melambaikan lampu senter ke depan dan 
ke belakang terlalu cepat. Itu dianggap undangan. 

3. Jangan pernah berhenti menatap sekitar. 

4. Jangan makan keju, kecuali yang kotak. 

5. Jangan pakai topi sombrero. 

6. Jangan pakai baju bodoh. 

1. Jangan pakai rok panjang. 

8. Jangan pakai sepatu merah. 

9. Jangan berlagak seperti kera. 

10. Jika beruang sudah mendekat, buat gambar lingkaran 
besar untuk melindungi diri dari gigitan beruang. Usahakan 
jangan lonjong. 

11. Jangan lari. 

12. Jangan jalan pincang. 

13. Jangan merangkak. 


Jangan! Selamanya jangan! 


Itu tadi 13 standar milik Ustadz Jihad. Begitu mudah, 
bukan? Ada yang berminat? 


Got7's Jackson Wang 
as 


Januar Sofyan Wardhana 
28 years old. 
Definisi tampan tapi goblok. 


Sebenarnya saya heran beliau ini tergolong badan L-men 
atau bebelac. Emang sih beliau berotot, tapi kecil banget 
badannya. Pendek gitu. 


Sebelum dipungut sama Kyai Jaffar buat jadi Ustadz, beliau 
ini dulunya seorang preman. 


Aslian Iho ga boong. Si Januar ini beneran preman yang 
selalu minta setoran di pasaran. 


Bahkan jujur, beliau dulu itu perampok. Atau yang lebih kita 
kenal dengan Bahasa Perancis nya yaitu jambret. 


AIB SAYA TIDAAAKKKK! - Ustadz Januar yang unyu. 


Tapi beliau sedikit bersyukur karena pernah jadi jambret. 
Bcz beliau juga dapat hidayah lewat jambret. 


Waktu itu dia ngejambret Kyai Jaffar yang lagi beli bawang 
putih di pasar. Tapi, dia gagal terus ketangkep warga. Beliau 
bahkan udah hampir di massa warga. Tapi untungnya ada 
Kyai Jaffar yang tiba-tiba dateng dan memberi tahu warga 
agar tidak gebukin (asik gebukin) si Januar. 


Dari situlah awal kisah hijrah Ustadz Januar. Beliau ditawari 
belajar agama oleh Kyai Jaffar. Sempat ragu pada awalnya, 
akhirnya beliau mantap untuk tobat dan meninggalkan 
pekerjaan laknad tersebut. 


See? Bahkan pencopet kelas kakap macem Januar saja 
masih diberi hidayah oleh Allah. Kenapa tidak dengan kita? 


Ini semua tergantung kita. Bukan hidayah yang belum 
datang, tapi bisa saja sudah datang tapi kita yang tidak 
sadar akan hidayah tersebut. 


Ada dua kalimat yang selalu Ustadz Januar katakan ke para 
santri setiap selepas jam pelajarannya. 


Hidayah itu butuh dijemput, nak, bukan ditunggu. Jemputlah 
hidayah sebelum ajal yang menjemputmu. 


Statusnya sama kayak Ustadz Jihad. Beliau masih single, 
fresh from oven. Lagipun beliau tidak menetapkan standar 
khusus untuk wanita yang akan menjadi pendamping 
hidupnya. 


Baik, seiman, dan ingin diajak susah. Tiga hal tersebut 
sudah cukup untuk Ustadz Januar ajak berumah tangga 
yang sakinah mawadah warahmah sampai ke syurga. 


NCT's Qian Kun 

as 

Qaussar Kun Alfiansyah 

The youngest (25 years old). 
Adem. 

Adem banget. 

BENERAN ADEM BANGET 3000. 
Tenang. 


Kalem. 


Beliau ini emang yang paling muda. Tapi yang paling 
dewasa sikapnya, yang paling lurus pikirannya, yang paling 


mantap hatinya, dan tentu saja yang paling adem 
senyumnya adalah beliau. 


Beliau kalo berdiri sampingan sama Ustadz Diwan bagaikan 
Hitler dan Arjuna. Ini Halil yang bilang ya, bukan saya. 


Halil emang bukannya cari ilmu di pesantren, malah cari 
masalah mulu kerjaannya. 


Seorang tutor matematika dan kimia. Padahal lulusan 
fakultas sastra dan ilmu budaya dong 


Meskipun sekarang udah jadi pengajar di pesantren, 
alhamdulillah beliau tetap menjadi tutor. Baik secara online 
maupun offline. Tentu saja beliau mengambil kelas diluar 
jam mengajarnya di pesantren. 


Masalah status, saya pikir saya tidak usah menjelaskan 
panjang lebar ya. Seperti yang kita ketahui, beliau sudah 
sold out. 


Kalo ingin melihat potret istri beliau, liat saja potret pacar 
dua tahun gagal ke pelaminan milik Ustadz Cahyo di atas 
tadi. Karena itulah pendamping hidup Ustadz Kun saat ini 
dan kelak hingga akhir hayat. 


Yaaa itu tadi potret Ustadz-ustadz yang mengajar di 
pondok gais. Itu udah keseluruhan. Gak ada lagi 
tambahan, pengurangan, pembagian, apalagi 
perkalian. 


Ohiya sebenarnya saya membuat part ini bukan 
hanya untuk memperkenalkan para Ustadz. Tapi juga 
untuk meminta saran pada kalian semua. 


Tolong beri saya ide untuk konten part selanjutnya. 
Karena saya berencana membuat satu part lagi 


sebelum masuk edisi Ramadhan. 
Jadi, tolong drop ur idea in here ya guys! 


Seabsurd dan segoblok mungkin. Semua ide bakalan 
aku tampung karena emang aku butuh ehe. 


Mungkin sekian saja. Sampai jumpa di part 
selanjutnya! 


Selamat siang 


Ada Apa dengan Chakra 


Saya cuman mau bilang, pasti kalian tahu bagaimana 
cara menghargai sebuah karya. 


Anak-anak sekarang pada jalan pulang dari masjid menuju 
asrama. Barusan aja mereka abis setor hafalan, tahfidz 
Qur'an sama Sholat Ashar. 


"Weits, anak-anak nyasar sama sang pemimpi lagi ngapain 
nih rame-rame? Mau sunatan masal yak?" celetuk Ustadz 
Cahyo yang kebetulan emang berpapasan sama mereka. 


"Mau nanem pohon keju, Ustadz," gurau Maheza. 

"Pihin Kiji pili Kii milidik!" balas Ustadz Cahyo meledek. 
"Abis ini jam olahraga 'kan, ya? Langsung kumpul ya. Saya 
tunggu 15 menit," lanjutnya. 

"Dimana, Ustadz?" tanya Felix dengan segala kepolosannya. 


"Di tol cikampek." Ustadz Cahyo menatap datar Felix. 


"Oh, berubah ya? Bukan di lapangan pondok lagi? Kok 
sekarang jauh banget mainnya?" Felix mengernyitkan 
dahinya. 


"Lah?" Ustadz Cahyo terlihat gusar. Sedikit tidak 
menyangka ternyata Felix lebih goblok dari dugaannya. 


Dia kemudian berjalan mendekati Felix lalu memegang 
kedua bahu pemuda tersebut. 


"Ahmad Felix Nasution, santriku yang paling cerdas tiada 
tara," lirih Ustadz Cahyo. 


"Iya, Ustadz?" mata Felix berbinar. 


"Kamu seneng-seneng bersyukur ya. Soalnya Allah udah 
kasih kamu wajah yang menawan," lanjut Ustadz Cahyo. 


"Pastilah, Ustadz," Felix mengacungkan jempol kakinya. 


"Iya. Karena Ustadz gak tau apa jadinya kalo kamu jelek. 
Udah jelek, goblok, hidup lagi. Gak tau apa yang mau di 
harepin. Makanya banyak-banyak bersyukur ya," Ustadz 
Cahyo menepuk pundak Felix berulang kali lalu segera 
beranjak dari sana. 


Kerutan di dahi Felix menjadi bukti jelas bahwa dia benar- 
benar bingung dengan ucapan Ustadz Cahyo barusan. 


"Itu Ustadz Cahyo kenapa?" tanya Felix pada Jovi. 


Jovi tersenyum tipis. "Gak papa, Bang. Dia cuman 
menunjukkan betapa bangganya dia sama Bang Felix." 


Dan Felix kesenengan denger kalimat Jovi. 


"Astaga jenuhnya daku selama delapan bulan ini terus 
beraktivitas seperti ini setiap harinya," Haikal berucap 
seraya mendaratkan tubuhnya di sofa. 


"Tinggal empat bulan cuy," timpal Maheza yang ikut duduk 
di sebelah Haikal. 


Haikal mendesah pelan. Entah apa yang dipikirkannya. 


Selain Haikal sama Maheza, ada Han sama Chandra yang 
juga duduk di sofa yang sama sambil maen tebak-tebakan. 
Ada juga Halil sama Chakra yang duduk di sofa lainnya. 


Selebihnya, ada yang ke dapur ada juga yang langsung naik 
ke kamar. 


"Han, tebak ya. Kalo kita tidur dia bangun, kalo kita bangun 
dia tidur. Apa tuh kira-kira?" tanya Chandra dengan senyum 
kadalnya. 


"Ustadz Sultan," jawab Han cepat. 
Chandra menautkan kedua alisnya. 


Ya, gak salah sih. Emang bener Ustadz Sultan itu kayak gitu. 
Beliau bangun di saat yang lain tidur. Beliau pun tidur di 
saat yang lain udah pada bangun. Kecuali kalo lagi ada 
urusan. 


"Bukan. Bukan gitu maksud gue. Tebak yang bener dong," 
Chandra mulai ngegas dikit. 


"yedah iye. Nyerah gue," Han mengangkat kedua 
tangannya. 


"Jawabannya itu telapak kaki," jawab Chandra puas. 
"Lah?" sontak Han menirukan hal tersebut. 


Iya bener sih. Pas kita tiduran, telapak kakinya bangun. Pas 
kita bangun telapak kakinya tiduran. 


Han mau nangis aja. 

"Satu kosong! Wlee!" Chandra memeletkan lidahnya. 
Han menatap intens Chandra. 

"Okey! Giliran gua." 


Keduanya pun kembali fokus. Sementara Han mulai 
memberikan tebakan. 


"Bayangin, Bang. Bayangin. Lo pulang ke rumah ada 
bendera kuning nancep di depan rumah lo--" 


"Heh kuping landak. Lo mau ngasih tebakan apa ngasih 
renungan sih?" potong Chandra. 


"Canda elah. Yaudah serius nih." Han menarik napas 
sejenak. 


"Bayangin, Bang. Lo lagi ada di perahu kecil yang bocor, 
hampir tenggelam, dan dikelilingi lima ekor hiu. Apalagi lo 
dalem keadaan laper berat, sampai-sampai lo bahkan 
ngunyah baju lo sendiri buat bertahan hidup." 


"Buset dah. Se-survive itu," celetuk Chandra. 


"Pokoknya lo bener-bener putus asa. Gimana cara lo 
menyelamatkan diri? Apa yang harus lo lakukan?" lanjut 
Han. 


"Ambil ponsel di saku, terus telpon si Chakra sama Lian buat 
nolongin gue hehe," jawab Chandra enteng. 


"Woi empedu angsa, gue kagak bilang lu punya ponsel ya! 
Apalagi libatin Bang Chakra ama Bang Lian. Kagak kagak!" 
protes Han. 


"Iya deh iya." Chandra menggerutu pelan. Dia kemudian 
terlihat sedang berpikir keras. 


"Yaudah deh gini aja. Gue pause dulu, terus gue lari cari 
telepon umum buat nelpon 911. Setelah 911 datang, abis 
itu gue continue buat dilanjut," jawab Chandra dengan 
segala keentengannya. 


"Astaga pantat rembo, lu pikir ini game apa yang bisa di 
pause-pause," Han mengusap kasar rambutnya. 


"Yaudah deh gue nyerah. Salah mulu gila. Emang ya yang 
namanya laki-laki itu selalu salah, gak pernah bener," 
celetuk Chandra dramatis. 


"Baper lu. Nyerah gak nih?" Han menyipitkan matanya. 
"Iya, mardianah." 
Han udah mau buka mulut tapi si Chandra nyanggah lagi. 


"Eh tapi tunggu dah. Gue lupa tadi pertanyaannya apa 
lagiii?" tanya Chandra dengan segala keimutannya. 


Han memutar malas kedua bola matanya. 


"Bayangin lo lagi ada di perahu bocor, dikerumunin lima hiu. 
Terus lo laper sampe-sampe makanin baju lo. Apa yang 
harus lo lakuin?" Han mengulang kembali pertanyaannya. 


"Oke, gan. Lanjot. Nyerah gue. Apa jawabannya?" putus 
Chandra. 


"Ya tinggal berenti aja bayanginnya. Susah amat," jawab 
Han. 


Chandra cengo. 


"G-gak bisa gini dong," Chandra hampir speechless 
dibuatnya. 


"Ya bisalah." 
Han kemudian lompat dari sofa terus nari-nari gak jelas. 
"Satu samaaa. Satu samaaa!" 


Itu di gif Han kayak beneran ngomong 'satu sama' masa 


Chandra cuman natap datar Han. Lalu kemudian 
perhatiannya menuju ke Maheza dan Haikal yang sedang 
berdiri dari sofa. 


"Mau kemana lo?" tanya Chandra. 
"Ganti baju, bor. Tinggal 10 menit nih," jawab Maheza. 
"Ah yaudah. Lo duluan dah," balas Chandra. 


Maheza sama Haikal cuma ngangguk terus lanjut jalan tapi 
mampir dulu ke Chakra sama Halil yang duduk di sofs 
sebelah. 


"Bang Chakra sama Halil gimana? Gak ikut?" tanya Haikal. 
"Tunggu 5 menit dah gua," jawab Chakra. 
"Duain," celetuk Halil. 


"Oke, duluan ya," Maheza dan Haikal pun segera naik ke 
lantai dua. 


"Sana-sana dikit kek lu," Chakra nendang Halil yang emang 
mepet banget ke dia padahal sofanya masih panjang 
terbentang. 


"Woi biji salak, gak usah pake tendang kali. Kasar banget sih 
lu," balas Halil 


"Serah gua," jawab Chakra. 


"Ck. Bang, lu dari lahir emang bentukannya gini apa diajarin 
sama emak lu buat jadi berandalan gak sih? Gue heran ini 
ngidamnya emak lu yang salah, apa ajaran emak lu yang 
salah," jelas Halil dengan nada bercanda. 


Chakra cuman diem gak ngebales. 


Halil heran. Barusannya si Chakra gak ngebales. Dia pun 
tersenyum tipis. Pengen lanjutin ngejailin si Chakra. Jarang- 
jarang nih si Chakra digangguin kagak marah. 


"Kalo bukan bapak nih pasti emak lu nih yang nurunin sikap 
berandal lu hehe," lanjutnya. 


"Atau emang lu aja yang mau jadi berandal gini ya? Gak 
kasian sama emak bapak--" 


Bugh! 


Halil jatuh tersungkur dari sofa setelah Chakra bogem pipi 
kanan dia. 


Sontak Chandra dan Han yang tadinya lagi sibuk main 
tebak-tebakan, langsung mengalihkan perhatiannya. 


Gak berenti sampai situ, Chakra langsung ngehajar Halil 
dengan brutal. 


"CHAKRA!!" seru Chandra yang kemudian berlari ke arah 
Chakra. 


Bugh! 


Chakra jatuh tersungkur setelah ditendang dadanya oleh 
Lian. 


Iya, Lian tiba-tiba dateng dari dapur langsung ngelempar 
gelas air minum yang ada di tangannya dan spontan berlari 
menendang dada Chakra. Gak pas di dada sih, tepatnya di 
bagian bawahnya. 


Gak terlalu keras, tapi cukup kuat untuk membuat Chakra 
tersungkur. 


Kalo kalian mau bilang Lian kasar, kalian salah. Karena 
emang si Chakra kalo udah kesetanan, ditarik atau ditahan 
aja gak mempan. Musti langsung dipukul balik atau 
ditendang. 


Chandra kemudian memanfaatkan keadaan tersebut untuk 
memegang kedua tangan Chakra dan menahannya agar 
tidak membabi buta kembali. 


Sementara Han membantu Halil yang wajahnya sudah 
lebam sana sini untuk berdiri dan mendudukkannya di sofa. 


Anak-anak yang ada di dapur dan di kamar pun, sontak 
menuju ke ruang tamu setelah mendengar kerusuhan 
tersebut. 


Mereka semua kaget dengan pemandangan ini. 


Jeffry yang lari dari dapur dengan keadaan nyemilin es batu. 
Woozak yang turun dari kamar dengan Al-Qur'an di 
tangannya. 


Jevin yang baru aja abis mandi dengan keadaan handuk 
yang dililit di pinggangnya. Untung dah sempet pake baju 
tadi. 


Belum lagi Maheza sama Haikal yang tiba-tiba lari turun ke 
bawah dengan keadaan yang lengan bajunya baru masuk 
sebelah kanan. 


"Lepasin gua! Gua harus mukul si bangsat itu!" Chakra 
meronta-ronta. 


"CHAKRA CUKUP!!" bentak Lian. 
Plak! 


Lian nampar Chakra. Iya. 
Karena Chakra gak berhenti kesetanan dari tadi. 


"WOY CHAKRA GOBLOK, SADAR! ISTIGFAR! KONTROL EMOSI 
LO" seru Lian. 


LAMA-LAMA INI LIAN IKUTAN ICE MOCHI. 


Tamparan Lian gak keras. Tapi cukup untuk membuat 
Chakra sadar. 


Chakra nunduk. 


Lama kelamaan pun pegangan Chandra pada kedua tangan 
Chakra mulai melemah. 


Begitu pula keadaan yang sedikit berubah. Tidak memanas 
lagi tentunya. 


"I-ini ada apa?" Woozak memberanikan diri untuk membuka 
mulut. 


Hening. Diam. Gak ada suara. 


Chakra menatap kedua telapak tangannya. Tak lama 
kemudian, matanya mulai berair. 


Namun, sebelum air matanya jatuh, dia keburu lari naik 
duluan ke kamar. 


Lian mendesah pelan. Lalu memberi kode pada Chandra 
seakan bertanya ini kenapa sih? 


Chandra membalas kode Lian dengan wajah gusar dan 
kedua bahu yang dinaikkan, pertanda dia juga gak tau apa 
yang terjadi sebenarnya. 


Tanpa sepatah kata pun, Chandra langsung beranjak naik ke 
lantai dua menuju kamar berniat menyusul Chakra, begitu 
pula dengan Lian yang mengekor di belakang Chandra. 


Sementara yang lain masih pada diem. Ini semua terlalu 
awkward dan tiba-tiba. Mereka bahkan gak tau apa-apa. 
Banyak banget pertanyaan yang melintas di pikiran mereka. 


Namun, ada satu pertanyaan inti yang paling menjadi tanda 
tanya besar bagi mereka. 


Ada apa dengan Chakra? 

Tok tok tok! 

Chandra ngetik pintu kamar mereka. 
Gak ada jawaban. 


"Terobos ae lah," Lian berdecak dengan wajah gusarnya lalu 
segera membuka knop pintu. 


Nampaklah Chakra yang sedang terduduk di bibir kasur 
sambil nunduk. 


Setelah menatap lamat-lamat, Lian dan Chandra baru sadar 
Kalo Chakra nangis. 


Iya, nangis. 
Mereka berdua kemudian menghela napas pelan. 


Baru kali ini mereka ngeliat Chakra nangis setelah terakhir 
kali pas di pemakaman Mamanya. 


Chandra kemudian ikut duduk di samping Chakra. 


"Are u okay? Uhm, I think you aren't," Chandra membuka 
suara. 


Untungnya Chakra bukan tipe orang yang nangis berlarut- 
larut lama banget. Lima menit aja yang penting udah 
berhasil ngeluarin air mata yang tertahan, itu udah cukup 
banget buat Chakra. 


"No. l'm not," jawab Chakra jujur dengan suara seraknya. 
"Ada sesuatu yang ngeganggu lo?" tanya Lian. 


Chakra mencebikkan bibirnya seraya menggoyangkan 
kepalanya ke kanan dan ke kiri layaknya anak kecil. 


"Nothing. Just missing someone." 
"Who's that? Your mom?" tanya Lian. 
"Officially yes," Chakra tersenyum tipis. 


"Kangen Mama lo bilang? Okelah kalo lo nangis. Tapi apa 
hubungannya kangenin Mama terus gebukin si Halil. Gak 
ada kolerasinya. So just tell us, what happened. All of it," 
pungkas Chandra. 


"Ah satu lagi. Tell us honestly, don't lie, jangan mengada- 
ngada," lanjut Chandra. 


Chakra menghela napas kasar. Kemudian menengadahkan 
kepalanya. Dia gak niat buat jawab pertanyaan Chandra. 


Chandra dan Lian pun gak maksa. Karena mereka tau, batu 
kalo ketemu sama batu juga, malah tambah rusak. Gak ada 
yang beres. 


Hening bener. Bahkan deru napas mereka pun gak 
kedengeran. Ini saya heran mereka masih hidup apa kagak 


nih. 


"Gua yang salah. Gua terlalu mudah kepancing sama 
omongan Halil--" 


"Halil ngomong apa?" Chandra memotong kalimat Chakra. 
"Pokoknya gua bodoh. Gua cepet banget emosian--" 


"Halil ngomong apa?" Chandra kembali memotong kalimat 
Chakra. 


"Ya intinya gua yang salah karena langsung gebukin di--" 
"HALIL NGOMONG APA, CHAK-—-?!" 
"DIA NGERENDAHIN NYOKAP GUA!!" 


Lian dan Chandra sontak terdiam setelah mendengar seruan 
Chakra barusan. 


"Gua tau dia cuman bercanda. Iya, gua tau. Tapi, ini nyokap 
gua. Segala hal yang menyangkut beliau, itu sensitif banget 
buat gua. Lo semua tau itu 'kan?" lirih Chakra putus asa. 


Lian dan Chandra menatap sendu Chakra. Gak ada sepatah 
kata pun yang keluar dari mulut mereka. 


"Gua sempet tahan, tapi dia gak berenti. Gua bisa apa? I'm 
losing control and everything just happened," air mata 
Chakra kembali menetes. 


Lian tercekat dan Chandra memijat pelan pangkal 
hidungnya. 


"| feel u, bro. Udah ya. Sekarang lo tenangin diri lo," 
Chandra mengusap-usap punggung Chakra. 


"Iya lo emang salah karena langsung hantam si Halil. Tapi di 
sisi lain, ini juga gak sepenuhnya salah lo. Lo cuman 
mencoba untuk merespon tindakan yang salah, ya tapi 
kembali lagi. Cara lo merespon itu juga yang salah. 
Pokoknya kalo sampai lo dipanggil Ustadz Diwan, biar gue 
sama Chandra yang bicara. Lo diem aja ya," tukas Lian. 


Chandra mengangguk pelan menyetujui kalimat Lian. 
Tok tok tok! 


Setelah terdengar ketukan pintu, nampaklah wajah Jevin 
yang baru saja membuka pintu tersebut. 


"Bang Chakra," Jevin terlihat ragu. "Abang dipanggil sama 
Ustadz Diwan di ruangannya." 


"Sudah delapan bulan. Tapi tetap sama saja ya, tidak ada 
perubahan." 


Suara deep milik Ustadz Diwan membuat suasana di 
ruangan tersebut semakin mencekam. 


Hanya ada Chakra, Lian, Chandra, Han, dan Ustadz Diwan. 


Han di sini bertindak sebagai saksi mata. Padahal dia juga 
gak tau apa-apa, gan. Dia cuman taunya Chakra gebukin 
Halil. Udah gitu aja. 


Sementara Halil udah di bawa ke UKS sama Ustadz Cahyo. 
Jadi, tadi itu abis 3racha naik ke kamar, tiba-tiba Ustadz 
Cahyo datang ke asrama dengan tujuan mau manggil anak- 
anak ke lapangan soalnya udah lewat banget dari 15 menit. 


Tapi, yang dia liat malah pemandangan anak-anak pada 
berantakan. Ada yang masih pake handuk lah, ada yang 


belum ganti baju, ada yang udah ganti baju tapi baru 
setengah. Pokoknya ancur banget. 


Belum lagi pemandangan Halil yang rebahan di sofa dengan 
keadaan, uhm, bisa dikatakan sedikit babak belur. 


Ustadz Cahyo kagetlah. Jadi dia langsung ngasih aba-aba 
buat bawa Halil ke UKS dan nyuruh Jevin buat lapor ke 
Ustadz Diwan tentang masalah ini. 


Ya, jadinya seperti inilah. Ustadz Diwan belum tau betul 
gimana ceritanya tapi dia udah emosi duluan. 


Tau sendiri lah ya. Ada dendam kesumat pribadi antara 
beliau dan Chakra. Apalagi pas liat gimana keadaan Halil. 
Parah bangetlah. 


"Maaf sebelumnya, Ustadz. Saya gak bermaksud untuk 
menyanggah atau menyindir. Tapi gimana ya? Kok Ustadz 
sangat menyudutkan Chakra, seakan-akan dia yang paling 
berdosa di kasus ini. Seakan-akan dialah akar dari 
permasalahan ini," Chandra bersuara membuat seisi 
ruangan menegang. 


"Padahal Ustadz sendiri belum tahu betul kronologisnya. 
Belum tahu betul kenapa Halil bisa babak belur, belum tahu 
betul kenapa Chakra bisa kesetanan seperti tadi," lanjutnya. 


"Ya karena wataknya dia memang begitu, Chandra!" hardik 
Ustadz Diwan. 


"Anda salah, Ustadz!" 


Seisi ruangan terkejut mendengar Chandra yang dengan 
lantangnya membantah kalimat Ustadz Diwan. Bahkan 
Chakra pun sangat terkejut dibuatnya. 


Ustadz Diwan terpaku. Baru kali ini, dia dibantah sekeras ini. 
Bahkan Chakra pun tidak pernah melakukan hal ini. 


Keadaan sempat hening beberapa saat hingga akhirnya 
Ustadz Diwan membuka suara. 


"Ck. Ternyata sia-sia pesantren ini menampung kalian 
selama delapan bulan ini. Karena nyatanya kalian cuman 
tumbuh jadi preman dan pembangkang. Memangnya itu 
tujuan kalian masuk di pesantren ini, hah? Mau jadi preman 
ya?! IYA?!" 


Chandra dan yang lain sontak menundukkan kepala. 
"Ya justru karena itu, Ustadz Diwan." 
Tiba-tiba Ustadz Cahyo datang dan berucap. 


"Mereka 'kan dari awal memang preman. Bahkan sebelum 
masuk di pesantren ini, mereka memang bar-bar 'kan? 
Mereka memang preman 'kan?" Ustadz Cahyo mendaratkan 
bokongnya di sofa ruangan milik Ustadz Diwan. 


"Nah, jadi kalo sampai sekarang pun mereka masih bar-bar, 
mereka masih jadi preman, maka seharusnya kita bertanya 
pada diri kita sendiri sebagai Ustadz dan guru bagi mereka. 
Sudah sebecus apa kita mengajar mereka sampai-sampai 
sudah delapan bulan pun, mereka belum berubah dan 
masih tetap jadi preman?" 


Checkmate! 


Seisi ruangan benar-benar dibungkam oleh kalimat Ustadz 
Cahyo barusan. Bahkan lidah Ustadz Diwan pun terasa kelu. 


Ustadz Cahyo tersenyum tipis lalu memegang bahu milik 
Chakra. 


"Saya sudah dengar semua ceritanya. Mulai dari sudut 
pandang Halil maupun Chakra. Saya rasa Ustadz Diwan juga 
perlu mendengarkan," pungkas Ustadz Cahyo. 


"Karena terkadang permasalahan ada dan semakin 
membesar ketika kita sendiri tidak tahu jelas akar dari 
permasalahan itu," lanjutnya. 


Yang lain benar-benar terpukau sama-sama Ustadz Cahyo. 
Sampai-sampai terlintas di benak mereka apa benar ini 
Ustadz Cahyo apa kerasukan jiwa Ustadz Kun. 


Ustadz Diwan menjilat bibirnya lalu membuka mulutnya. 
"Baik. Chakra, kamu bisa jelaskan semua," ucapnya. 


Ustadz Diwan memang kejam dan garang. Tapi, bukan 
berarti beliau tidak adil dan bijak. 


"Jangan letakkan kebohongan kalau kamu ingin saya 
percaya dengan ucapan kamu," lanjutnya. 


"Ini. Minum dulu," Ustadz Cahyo menyodorkan sebotol air 
kepada Chakra. 


Jadi, setelah perkara di ruangan Ustadz Diwan tadi, Ustadz 
Cahyo langsung mengajak Chakra ke ruangannya. 


"Makasih, Ustadz," Chakra menerima botol tersebut dan 
meneguk air di dalamnya. 


Ohiya, masalah yang tadi sudah usai. Ustadz Diwan sudah 
mendengar keseluruhan kronologis dari kedua pihak dan 
disimpulkan bahwa hal ini hanya kesalah pahaman yang 
berujung konflik ringan. 


Jadi Ustadz Diwan dan Ustadz Cahyo memutuskan agar 
kedua pihak saling memaafkan saja dan menulis surat 
perjanjian, khususnya untuk Chakra agar tidak 
menggunakan kekerasan lagi. 


Ustadz Cahyo kemudian ikut duduk di sebelah Chakra. 


Setelah lama saling berdiam diri tak ada suara, akhirnya 
Ustadz Cahyo pun membuka obrolan. 


"Mamah kamu udah pergi sejak kapan?" tanyanya. 
"Sejak kelas 3 SMP, Ustadz." 
"Mamah pergi karena apa?" 


"Kanker rahim. Mamah sudah menderita kanker rahim sejak 
saya kelas 6 SD. Yaa, hitung-hitungan berarti mamah 
berjuang selama kurang lebih tiga tahun," jelas Chakra. 


Ustadz Cahyo cuma ngangguk pelan dan gak nanya apa- 
apa lagi. Dia gak mau buka luka lama milik Chakra. Ya, 
meskipun udah kebuka dari tadi sih. 


"For me, everything isn't always about my mom. But, my 
mom is my everything." 


Untuk saya, segalanya tidak selalu tentang mamah. Tapi, 
mamah adalah segalanya buat saya. 


Ustadz Cahyo tercekat dengan kalimat Chakra barusan. Dia 
sedikit tidak menyangka modelan bar-bar /imited edition 
macam Chakra bisa melontarkan kalimat semanis itu. 


"Kamu tahu tidak? Kamu ini mirip banget sama saya." 


Chakra mengernyitkan dahinya. 


"Mirip?" 


"Iya. Saya juga kehilangan Mamah saya waktu SMP. Beliau 
berjuang selama tiga tahun melawan tumor di otaknya." 


Chakra sedikit terkejut dengan fakta menyakitkan milik 
Ustadz Cahyo. 


"Saya juga pernah masuk BK, bahkan di skors selama dua 
minggu. Saya mukulin temen yang waktu itu sempet ngejek 
Mamah. Tapi, bedanya dia gak bercanda kayak Halil. Dia 
serius mengolok-olok saya dan Mamah." 


Setetes air mata jatuh dari pelupuk mata milik Ustadz 
Cahyo. 


"Saya benci sama guru BK saya. Dia tidak adil dan hanya 
berpihak pada anak yang mengejek saya itu. Dia sama 
sekali tidak mau mendengar cerita saya dan hanya 
mendengar cerita anak itu. Akhirnya anak itu bisa lepas dan 
saya harus diskors dua minggu." 


Chakra benar-benar terhenyak mendengar cerita Ustadz 
Cahyo. 


"Maka dari itu, saya membela kamu mati-matian tadi karena 
saya pernah ada di posisi kamu. Dan saya tidak ingin 
menjadi guru yang sama seperti guru BK saya dahulu." 


Hening. Ustadz Cahyo sudah selesai bercerita dan Chakra 
pun hanya terdiam. Lidahnya terasa kelu bahkan hanya 
untuk berdehem pun sulit rasanya. 


Keduanya larut dalam pikiran masing-masing yang entah 
berantah apa yan yang tengah dipikirkan. 


Hingga akhirnya Ustadz Cahyo membuka suara. 


"Mau ke makam Mamah, gak?" 

Jujur sebenarnya saya gak ada niatan update dulu 
akhir-akhir ini. Tapi, karena saya lagi seneng saya 
memutuskan untuk update saja. 


Sumpah ini beneran seneng banget tauu. Saya lagi 
pusing banget dengan sistem UTBK yang tiba-tiba 
diubah, gak tau mau belajar mulai dari mana. Belum 
lagi mau siap-siap buat SPMB. 


Tapi, alhamdulillah Allah bukakan jalan dari arah 
yang sama sekali tidak pernah saya duga. 


Bisa lulus SNMPTN gak pernah sedikit pun terlintas 
di benak saya. Tapi, saya bener-bener lulus 


Gak tau mau ngomong apa lagi. Udah. Seneng 
banget pokoknya. 


Ohiya kalian ada juga yang ikut SN tahun ini? 
Selamat dan semangat ya. 


Selamat buat tim hijau dan semangat buat tim 
merah. 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya! 


Daily 


Eh, ketemu lagi kita padahal bulan puasa aja belom 
wkwk. 


Ahiya lagi dan lagi saya cuman mau bilang, kalian 
pasti tahu bagaimana cara menghargai sebuah 
karya. 


"Duh panas ya. Mana haus banget lagi gue. Ini adzan 
maghrib nya lama banget ya," keluh Jeffry seraya mengipas- 
ngipas kepalanya menggunakan telapak tangan. 


"Lah? Susah amat, minum aja sono. Puasa aja kagak, ngapa 
lu nanya kapan adzan maghrib," celetuk Maheza. 


Memang benar. Mereka semua gak puasa sekarang ya 
karena emang bulan puasanya mulai baru besok. 


"Ohiya ya." 


Jeffry cuman senyum-senyum goblok terus langsung 
meluncur ke dapur buat ambil air. 


Maheza cuman gelengin alis-maksudnya pala doang. 


Kemudian perhatiannya teralihkan kepada Jovi yang sedang 
terduduk gusar di sofa sebelah dengan tangan 
menggenggam sebuah juz amma. 


Ya, jadi keadaannya ini Maheza sama Jeffry tadi lagi nongki 
berdua di ruang tamu. Ada juga Jovi yang duduk di sofa, tapi 
sendiri doang. 


Maheza melangkah mendekat ke arah Jovi. 


"Ngapain, bro?" tanyanya. 
"Mandiin bekantan, bang." 


Sebenarnya bekantan juga pernah menjadi cameo di part 
sebelumnya. Yang tidak tahu bekantan, ayo kenalan dulu. 
Dia ini satu spesies dengan Chakra, tapi Chakra lebih 
cakepan dikit. 


Nah kan, makin hari makin nambah ilmu makin nambah 
juga kurang ajarnya si Jovi. Ajaran siapa lagi ini kalo bukan 
sodara Chakra Bintang Permana dan sodara Halilintar Chairil 
Mubarak. 

Cie yang abis baku hantam kemarin. Anjay. 

Maheza lalu mengernyitkan dahinya. 

"Ya, lo liat gue pegang Juz Amma dengan muka gusar gini, 
ngapain lagi gue selain hapalin surah, bang?" lanjut Jovi 
meluruskan candaannya tadi. 


"Waahh? Lo ledekin gua tadi ya?" tanya Maheza gak 
percaya setelah Jovi sempat membuat lelucon kurang ajar 
barusan. 


"Canda, bhang." 


"Astaga Jovi lo gak polos lagi," Maheza membekap mulutnya 
alay. 


Jovi cuma terkekeh doang abis itu lanjut fokus ke juz amma- 
nya. 


"Emang belum hapal juga ya?" tanya Maheza. 


"Iya nih bang. Lo tau sendiri 'kan di antara semua santri kalo 
masalah hapalan, otak gue ini yang paling lemah," keluh 


Jovi. 


Ya, emang sih. Diantara semua santri, sejauh ini Jovi yang 
paling dikit hapalannya. Yang lain udah pada lebih 2 juz, 
sementara Jovi masih stuck di juz 30, tepatnya di surah Al- 
Muthaffifin. 


"Sanslah. Hapalan lu mungkin lemah, tapi lu pasti punya 
kelebihan di bidang lain," Maheza berusaha menghibur Jovi. 


"Iya. Itu juga yang gue pikirin, bang. Kayaknya gue udah tau 
kelebihan sebenarnya gue itu apa." 


"Apa?" 

"Nyuci piring, bang," jawab Jovi bersemangat. 

"Lah?" Maheza mengernyitkan dahinya lagi. 

"Iya, bang. Gue kalo nyuci piring, sekali gosok, noda hilang, 
bau amis pun hilang. Apalagi kalo pake sabun sunblock. Eh 
sunl***ight maksudnya," 


Lah? Promosi pak? 


"Tapi sabun apa aja boleh sih. Asalkan jangan hand sanitizer. 
Dikata konoha apa," lanjutnya. 


Jovi udah pintar ngelawak. 


Kalo gini nih udah pasti ajarannya si bulu babi. Ya, sodara 
Lian Noviandanu Fatahillah dan Jeffry Mahardika Putra. 


"Itu koronaaa, marjan. Gimana sih lu." 
Maheza makin-makin dah. Makin bingung maksudnya. 


Jovi cuman nyengir ganteng. 


"Weits ada apa ini ribut ribut ribut?" tiba-tiba Chendana 
muncul dari lantai dua. 


"Lah? Maksud lu ribut ribut ribut?" Maheza menautkan 
kedua alisnya. 


"Ya, 'kan biasanya orang bilang ada apa ini ribut ribut. 
Karena saya suka beda, jadi saya bilang ributnya tiga kali 
saja," jelas Chendana absurd. 


"Mubazir dong, bang, ributnya ada tiga," Jovial menanggapi. 


"Iya juga ya. Yaudah gue ulang dah." Chendana menarik 
napas sejenak. "Weits ada apa ini ribut?" 


"Cuman satu ributnya, bang?" 


"Yoi. Takut mubajir lagi," jawab Chendana santai lalu ikut 
duduk di samping Jovi. 


Maheza makin makin makin banget dah. Makin heran 
kenapa temennya pada jadi dongo gini. 


Biasanya juga yang dongo itu kalo bukan Halil, Haikal, Han, 
Jeffry, ya 3racha. 


Tambah satu, Felix. 


Tapi sekarang virus dongo pun sudah menyerang Chendana 
dan Jovi. 


Dia takud. 
Iya, takud Jevin, Syahfi, Woozak, sama Jibran ikut ketularan. 


Kalo Rezky mah bodoamat. 


"Lo berdua ngobrol dah. Saling bertukar cerita, tukar 
masalah, tukar pikiran, pokoknya tukar apa aja asal jangan 
tukar dompet. Gue mau cari cewek dulu--eh angin 
maksudnya." 


Maheza lalu melenggang pergi keluar asrama. 


"Jadi kalo huruf itu cara pengucapannya dia lebih dalam, 
keluarnya pake suara dada, tepatnya itu di tenggorokan 
bawah dekat dada." 


Chandra dan Jibran tampak khidmat menikmati penjelasan 
dari Syahfi. 


Jadi, mereka berdua itu ada masalah dalam makharijul huruf 
hijaiyah. Mereka masih sulit banget untuk membedakan 
cara pengucapan beberapa huruf hijaiyah yang emang 
kembar-kembar dikit bunyinya. 


Setiap stor hafalan atau tadarusan, pasti Chandra sama 
Jibran yang paling sering kena tegur dari Ustadz karena 
masih salah dalam makharijul hurufnya. 


Maka dari itu, mereka berdua memutuskan untuk belajar 
bareng Syahfi. Yaa, itung-itung supaya nanti pas pertemuan 
berikutnya udah ada perubahan yang cukup signifikan. 


Jadi, sekarang mereka bertiga lagi adem duduk belajar di 
kamar Syahfi. 


"Nah beda lagi 'kan sama huruf tadi. Kalo huruf ini dia 
sendiri pengucapannya keluar dari tenggorokan tengah. 
Sama kayak huruf 'ain kan. Saya praktekin ya, abis itu 
kalian yang coba." 


Syahfi kemudian mulai menyebutkan secara lugas dan jelas 
kedua huruf tadi lalu diikuti oleh Chandra dan Jibran. 


Dan alhasil akhirnya mereka bedua sudah lebih mampu 
membedakan pengucapan kedua huruf tersebut. 


"Gimana? Udah bisa 'kan?" Syahfi tersenyum puas. 
"Mantap, Fi." Chandra mengacungkan jempolnya. 


"Bang Syahfi satu lagi. Yang huruf ini," Jibran menuliskan 
huruf dan . 


"Ah, yang ini emang agak kembar juga sih. Jadi, kalo itu 
keluarnya dari pangkal lidah dan langit-langit mulut bagian 
paling belakang. Nah, kalo sendiri dia itu keluarnya di 
pangkal lidah dan langit-langit bagian tengah, agak lebih di 
depan lah dari makhraj huruf." 


Jibran mengangguk-angguk mendengar penjelasan Syahfi. 


"Sederhananya, gini deh. Qaf sama Kaf. Jadi, mirip banget 
kok sama perbedaan pengucapan huruf K sama huruf O. 
Gitu ajaa. Simpel 'kan?" 


Chandra dan Jibran bener-bener puas banget diajarin sama 
Syahfi. Syahfi beneran jelasin dari A sampai Z gak ada yang 
kurang jelas sedikit pun. 


"Fi, lo salah daftar kayaknya deh," celetuk Chandra. 


"Salah daftar gimana, bang?" tanya Syahfi seraya 
merapihkan buku-buku yang ia gunakan untuk mengajar 
kedua anak tadi barusan. 


"Harusnya lo daftar jadi Ustadz, Fi. Bukan jadi santri. Lo 
udah cocok banget jadi Ustadz." 


"Aamiin. Tapi, saya ini masih fakir ilmu banget, bang. Masih 
butuh jadi santri dulu, hehehe." 


"Ya kalo modelan kayak lo fakir ilmu, lah gimana gua dah? 
Melarat gitu? Atau minus kali?" Chandra berucap tak 
percaya. 


Syahfi cuman ketawa. 


Aduh, ketawa aja adem banget si Syahfi. Lah, coba si Halil. 
Dia diem aja udah bikin panas. 


"Yang intinya, bang, mau kita santri lah, kita Ustadz lah, 
mau kita Kyai lah, mau kita presiden sekalipun, yang 
namanya ilmu itu gak ada batasannya. Cuman satu hal yang 
bisa bikin perjalanan menuntut ilmu kita di dunia itu 
selesai," Syahfi memberi jeda. 


Chandra dan Jibran pun menunggu kalimat selanjutnya dari 
Syahfi. 


"Kematian. Jadi, selama kita masih diberi napas, masih hayat 
masih dikandung badan, jangan pernah letih buat nuntut 
ilmu ya." 


"Coba nih pohon bukan punyanya Ustadz Yusuf, udah gue 
sikat dari dulu," celetuk Han seraya memasang tampang 
pengemisnya. 


Jadi, sekarang ada Haikal, Han, Jevin, Lian, dan Rezky yang 
tengah berdiri dongo menatap pohon mangga milik Ustadz 
Yusuf yang ditanam di belakang asrama. 


"Iya nih. Gue ngidam tuh mangga udah delapan bulan, dari 
bulan pertama gue masuk di sini," timpal Lian. 


"Lo hamil?" tanya Haikal kurang ajar. 


"Hamil pala kau ku gembok!" Lian menoyor pelan kepala 
Haikal. 


Haikal mengusap pelan kepalanya yang abis ditoyor sama 
Lian. "Yaudah si, apa susahnya minta di Ustadz Yusuf." 


"Ayo. Biar gue yang bicara," celetuk Rezky tanpa 
mengalihkan pandangannya dari pohon mangga tersebut. 


Omong kosong macam apa ini? 


Seorang kang mageran, kang rebahan, kang tiduran, kang 
bodoamatan yang selama ini tidak pernah peduli dengan 
apa pun, tiba-tiba saja menawarkan diri untuk bicara 
kepada jiplakan hitler yang kejam hanya untuk pohon 
mangga. 


Sontak Han dan lainnya membekap alay mulutnya. 


Rezky kemudian memicingkan matanya dan menatap 
teman-teman laknatnya tersebut. 


Sebuah decakan keluar dari mulutnya. 
"Ck. Kalo kalian gamau, yaudah gue aja." 


Kalian tidak usah heran. Sebenarnya Rezky ini sangat 
menyukai dan terobsesi oleh buah salak--bukan, itu 
doyoung-mangga maksudnya. 


Jadi, dia rela melakukan apa pun hanya untuk buah 
mangga. 


Tanpa bicara sepatah kata lagi, Rezky langsung beranjak 
pergi menuju ruangan Ustadz Yusuf. 


Han hendak ikut berjalan namun menyempatkan untuk 
menoleh ke arah Lian, Haikal, dan Jevin. 


"Apalagi yang kalian tunggu? Kalian tidak ingin menyesal, 
bukan?" ucapnya persis seperti pembicara komersial di tv. 


"Ekyyy, tungguuu!!" Han kemudian berlari mengejar Rezky. 
"Ayo dah, pengen bat nih gua," Lian kemudian ikut berlari. 


Haikal menatap Jevin yang menatap balik Haikal dengan 
tatapan yang sama dengan tatapan yang dilemparkan Jevin 
ke manik mata Haikal yang kemudian berakhir saling 
menatap-natap. 


Nah, pusing gak lo. Gue aja pusing. 


Jevin kemudian mengendikkan bahunya lalu kemudian ikut 
berlari mengikuti Lian. 


"Ini apasih semua pada lari. Dikata film India apa. Woi 
tungguin woii!" Haikal akhirnya ikutan lari, padahal dia 
sendiri barusan misuh-misuh tadi. 


"Jadi, kalo pondasi iman kamu sudah kuat, kamu juga sudah 
menjadikan islam sebagai sudut pandang utama dalam 
menjalani kehidupan, Inshaa Allah, kamu pasti udah tau 
betul memilah mana yang baik buat kamu mana yang 
enggak." 


Felix mengangguk cepat setelah mendengar kalimat 
Woozak barusan. 


Jadi, sekarang ini Felix lagi konseling dadakan dibimbing 
oleh Woozak di kamar Al Fatih. 


Mengapa bisa terjadi konseling dadakan ini? 


Jadi gini. Felix itu ngerasa ada yang aneh sama hidupnya. 
Ada yang gak bener gitu. Dia ngerasa tersesat. 


Iyalah kamu 'kan stray kids alias anak nyasar. 


Pokoknya dia butuh konseling buat sikap dan kelanjutan 
hidupnya. 


Sebelumnya dia sempat meminta tolong kepada Lian untuk 
menjadi pengarah atau pembimbingnya. Jadi, dia 
memberitahukan ke Chandra dengan berharap Chandra 
akan menyampaikan ke Lian. 


Namun, respon Chandra akhirnya membuat Felix 
mengurungkan niatnya. 


"Lah? Ngapain lu minta konseling ke Lian? Liannya aja 
mentalnya terganggu, masa iya mau bimbingin elu. Yang 
ada lu makin goblok, Liannya juga makin rusak mentalnya." 


Seperti itulah respon kurang ajar Chandra. 


Akhirnya ia memutuskan untuk meminta kepada orang yang 
waras-waras saja. Woozak pun menjadi pilihan selanjutnya 
dari Felix. 


Jadi beginilah sekarang. Konseling dadakan Felix sudah 
berjalan kurang lebih hampir satu jam. 


"Nah. Sekarang biar saya tanya ya. Felix cita-citanya mau 
jadi apa?" tanya Woozak. 


Felix nampak sedang berpikir keras sebelum akhirnya 
melontarkan jawaban yang membuat Woozak cukup terkejut 
imut. 


"Ahli Filsafat." 
Terkejut tidak? Iya saya juga. 


Bukannya gimaneh ya. Nih orang aja kagak tau cara bedain 
tabligh sama takbir, dermawan sama sabar, bahkan salah 


paham soal kepala tiga, gimana ceritanya mau jadi ahli 
filsafat? 


Ahli bikin orang emosi mah iya. 


Ini kalo dia ngomong begini di depannya Lian, ancur dah 
tuh mentalnya Felix diejekin abis-abis. 


Tapi, untungnya ini Woozak yang jadi pembimbingnya. 
Terselamatkanlah mental Felix. 


#savefelix'smental 


"Uhm, gimana ya? Kamu udah mikirin ini mateng-mateng?" 
tanya Woozak yang tadi sempat kehilangan respon 
mendengar cita-cita mulia Felix. 


"Udah gosong malah, bang." 


Saya baru tau ternyata goblok-goblok gini Felix juga tau 
bikin guyonan. 


Woozak terkekeh pelan. 


"Yakin? Filsafat itu sulitnya bukan main Iho. Saya pernah 
coba belajar dasarnya. Astagfirullah puyeng kelimpung nih 
otak sampai-sampai saya sempet demam tinggi tiga hari 
tiga malam waktu itu, hanya karena mikir. Padahal itu baru 
dasarnya loh." 


Fyi, selama konseling, Woozak pake bahasa formal supaya 
lebih stabil gitu obrolannya. 


Felix terkejut imut mendengar kalimat Woozak. 


"Separah itu ya, bang?" 


Woozak mengangguk dengan kedua alisnya yang ikut naik. 
Lalu tangannya tergerak mengambil dua gelas es cendol di 
atas meja yang ia beli di depan pondok tadi. 


"Nih, minum dulu," Woozak menyodorkan segelas kepada 
Felix. 


Felix dengan senang hati menerimanya dan segera 
meminum es cendol tersebut menggunakan pipet, begitu 
pula dengan Woozak. 


Woozak udah enak minumnya, tapi Felix nggak. 


"Bang, ini cendolnya kok kagak bisa naik?" Felix berucap 
dengan bibir yang masih menempel di pipet. 


Woozak mengernyitkan dahinya dan mengamati pipet milik 
Felix. 


"Ah, pantes. Pipetnya jan lo gigit lah. Gimana mau naik 
cendolnya kalo pipetnya lo gigit," Woozak menarik pipet 
tersebut dari bibir. 


Untung Woozak ganteng, untung Woozak sabar. 
"Ahiya juga ya, bang. Hehe," Felix nyengir gubluk. 


Akhirnya Felix dapat menikmati es cendol tersebut dengan 
nyaman, sebelum akhirnya Woozak melontarkan pertanyaan 
yang mampu membuat Felix keselek cendol. 


"Lix, kenapa lo mutusin buat jadi mualaf?" 


Felix batuk-batuk keselek cendol. Woozak dengan spontan 
memberi air kepada Felix. 


"Lo gapapa, Lix?" 


"Aman-aman, bang." Felix mukul dadanya pelan-pelan. 


"Jadi, pertanyaan gue yang tadi gimana?" Woozak bertanya 
kembali. 


"Ah?" Felix bingung. 


Selain goblok, ternyata Felix juga pelupa. Wah, banyak 
sekali kelebihan seorang Felix” -^ 


Benar kata Ustadz Cahyo, untung Felix ganteng. 


"Kenapa lo mutusin buat jadi mualaf?" Woozak kembali 
mengulang pertanyaannya. 


"Ya karena mau aja. Uhm ... " Felix nampak berpikir keras. 
"Ahiya, gue udah dapet hidayah waktu itu, bang. 
Alhamdulillah udah jadi mualaf sekarang." 


Woozak tersenyum tipis. 


"Selain itu? Apa alasan lain lo mutusin buat jadi mualaf? 
Gue tau alasan lo bukan cuman itu, Felix." 


Felix garukin pangkreas--pala maksudnya. Bingung. 
Sebenarnya dia agak ragu-ragu buat ngomong. Tapi, karena 
ini Woozak, yaudah Felix ngomong aja. 


"Karena cewek, bang. Gue suka sama cewek, temen SMA 
gue. Dan dia muslim." 


"Loh? Asli?" Woozak cukup terkejut 


Felix mengangguk. "Iya gue tau gue salah, bang. Salah 
banget gue jadi mualaf hanya karena cewek dulu. Asli 
nyesel banget punya pola pikir sebodoh itu." 


"Ya emang islam gak semudah itu dibeli hanya karena kamu 
suka sama cewek. Kesannya kamu gak serius jadi muslim," 
ungkap Woozak. 


"Iya, bang. Gue dulu mau jadi muslim ya karena pengen 
seiman aja sama doi. Lebih mudah digapai kalo kita udah 
bermunajat pada Tuhan yang sama," Felix membasahi 
bibirnya. 


Jujur saja, topik pembahasan seperti ini terasa berat 
untuknya. 


"Tapi gue sadar setelah beberapa bulan belajar di sini dan 
mengenal islam lebih dalam. Ini salah. Apa yang menjadi 
alasan gue buat jadi muslim ini salah. Gue gak bisa dengan 
mudahnya jadi mualaf hanya karena suka sama seorang 
muslimah," mata Felix mulai berkaca. 


Dalam hati Woozak terenyuh. Benar, Allah itu maha 
pembolak-balik hati. 


"Sekarang gue menjadi muslim dan menuntut ilmu tentang 
islam itu sepenuhnya karena Allah semata, gue gamau lagi 
semua aktivitas yang gue lakukan sebagai muslim gue 
sangkut pautin sama doi. Gue mau niat berislam itu utuh 
karena Allah," jelas Felix dengan mantap. 


Woozak tersenyum hangat. Sejak itu ia sadar bahwa Felix 
sudah benar-benar jatuh cinta pada Islam dan Tuhannya. 


"Anginnya shedep ya, bang." 


Chakra mengangguk setuju mendengar pernyataan dari 
Halil barusan. 


Disaat yang lain lagi ngumpul di sofa, belajar makharijul 
huruf, nyolokin mangga, bahkan konseling, Chakra dan Halil 


lebih memilih duduk di balkon asrama yang langsung 
madep ke taman. 


Jadi, enak view-nya bor. 


Biasanya rusuh gak tau malu, sekarang mereka berdua 
malah diem-dieman canggung gini. Udah hampir setengah 
jam mereka duduk bareng, tapi gak ada satu pun kalimat 
yang keluar dari mulut keduanya kecuali perkataan Halil 
tadi. 


Halil menoleh ke arah Chakra lalu menghela napas pelan. 
"Maafin gue, bang." 
Kalimat yang sederhana. Tapi, terdengar begitu tulus. 


Begitulah yang dipikirkan Chakra setelah mendengar 
permintaan maaf Halu barusan. 


"Udahlah. Lo udah minta maaf berapa kali sih. Bosan gue. 
Kalo kayak gini, gue harus minta maaf juga. Capek gue 
minta maaf mulu. Gue mah sans," Chakra berkomentar. 


Halil terkekeh pelan. 


"Sans-sans pala kau botak, bang. Nih yang lo bilang sans 
ya," Halil menunjuk luka memar di wajahnya. 


Chakra tertawa volosh. 
"Makin jelek muka lu, Lil, sumpah." 


"Jahanam lo, bang. Tapi masih mending gue bang. Lah elo 
gak babak belur aja udah jelek," ejek Halil. 


"Gak cukup ya memar di muka lo? Mau ditambah?" Chakra 
memasang wajah kesal yang dibuat-buat. 


Sontak Halil tertawa puas lalu beberapa detik kemudian 
diikuti oleh Chakra yang juga ikut tertawa seraya memencet 
pelan luka di wajah Halil. 


Begitulah perselisihan mereka berakhir. 


Sekarang, mari mengarungi sisa empat bulan mereka di 
pondok ini dengan penuh kebahagiaan - Haikal unyu. 


Cuman mau bilang kalo saya sedang menyiapkan 
part spesial ramadhan dan ending :) 


Jadi part ini selingan aja siapa tau kalo kalian rindu 
yekan, baca ini dulu. Kan kelamaan nunggu 
ramadhan, yaudah ku post aja part ini wkwk. 


Sampai jumpa di bulan ramadhan! 


Selamat siang 


Ramadhan Vibes tus 
Karya ini butuh apresiasi kalian. 
"Jalan-jalan ke kota Bandung." 
"Cakeeppp." 
"Gak. Gue gak pantun." 
"Asem lu." 
Haikal memukul pelan kepala Jeffry. 
Emosi bor, ngiranya si Jeffry mau pantun. 


Jadi sekarang anak-anak abis terawehan dan lagi perjalanan 
menuju asrama. 


Teraweh malam pertama gais. Ihiy. 
"Felix mana?" tanya Chendana. 


"Masih di masjid. Gak tau tuh anak masih rebahan apa udah 
pingsan," jawab Haikal sambil ngunyahin kacang koro. 


Abis ngemis Ustadz Cahyo tadi, dia kepengen ngemil koro 
katanya. 


"Emang Bang Felix kenapa?" tanya Jibran. 


"Lemes abis sholat 11 rakaat. Ini 'kan teraweh pertamanya 
dia," jawab Chandra. 


Yang lain cuman ngangguk dan akhirnya tidak terasa 
mereka telah tiba di asrama. 


"Gue mau langsung tidur ah. Gatau kenapa hari ini cape 
banget," Han nguap terus langsung naik ke lantai dua. 


"Han! Cuci kaki dolooo!!" teriak Syahfi dari bawah tangga. 


"Duh maap, Fi. Dah terlanjur masuk kamar nih!!" balas Han 
dari dalam kamar. 


"LO LEBIH PILIH MANA, NYUCI SEPRAI APA NYUCI KAKI?!" 
Syahfi kembali berseru. 


"IYA DAH IYA GUA TURUN NIH." Han membuka pintu dan 
segera turun tangga. 


Syahfi yang tengah berdiri di bawah tangga kemudian 
tersenyum lebar. 


"Serem bjirr," ucap Han yang sudah sampai di anak tangga 
terakhir seraya mengusap kasar wajah Syahfi. 


Syahfi cuman bisa sabar menghadapi tingkah sahabatnya 
itu. 


"Fi, entar kalo lu cuci kaki, jan lupa cuci muka juga ya," 
celetuk Lian yang tiba-tiba sudah berdiri di samping Syahfi. 


"Emang kenapa, bang?" tanya Syahfi. 


"Jadi najis muka lo. Soalnya abis ketempelan tangan Han 
tadi." 


Tak lama kemudian terdengar seruan Han dari dapur. 
"LIAN BELEGUG GUA DENGER YA!!" 


"Han, bangun makan sahur," Rezky mencolek pelan paha 
Han. 


"Gak. Gue gak suka makan sayur," igau Han. 


"Sahur, budeg!" tolong ini Rezky baru bangun udah mulai 
kepancing emosinya. 


"Ah? Sahur?" Han kemudian terbangun seraya mengucek 
pelan matanya. 


Keduanya pun bersiap-siap untuk keluar kamar. 


"Eh? Syahfi mana?" tanya Han setelah melihat hanya ada 
Felix yang tidur di ranjang atas. 


Jadi, posisi tidur mereka itu Rezky sama Han tidur di ranjang 
bawah, terus Felix sama Syahfi di ranjang atas. 


Soalnya Felix sama Han gabisa disatuin. 
Simpel sih. Orang goblok sama toxic butuh penetralisir. 


Tau 'kan siapa yang goblok, siapa yang toxic, dan siapa 
penetralisirnya. 


"Syahfi udah keluar duluan tadi," jawab Rezky sambil 
bersihin beleknya di depan kaca. 


Han cuman ngangguk. 


"Heh bangunin Felix sana. Pelan-pelan tapi ya jangan 
berisik, soalnya ba " 


"WOY FELIX BANGUN ANJIR! SAHUR PERTAMA INII!" Han 
goyangin badan Felix gak nyantai. 


INI HAN BENERAN GAADA AKHLAK BANGET SUMPAH. 


"jing, Han dongo! Gue bilang pelan-pelan!" 


Tuhkan Rezky jadi ikutan toxic. 
"yamaap," Han berucap. 
"Dah ah, gue duluan." Rezky beranjak keluar dengan sebal. 


"Heleh, dasar kang rebahan, kang baperan lu," ledek Han 
tapi suaranya dikecilin. 


Takut kedengeran Rezky. 
Soalnya Rezky itu galak banget bos! 


Han kemudian kembali mengalihkan perhatiannya pada 
Felix. 


"NIH ANAK BENER-BENER DAH. WOY ARI LASSO, 
BANGOONN!" Han lemparin bantal ke muka Felix. 


"Napasi napa hah?!" sontak Felix terbangun dengan wajah 
kantuknya. 


Tapi, vibes gobloknya masih kuat terasa. 


Melihat wajah Felix ini, Han kembali teringat dengan memori 
saat pertama kali ia membangunkan Felix sahur dulu. 


Waktu itu sahur pertama mereka di pondok buat puasa 
senin-kamis. 


"Felix, bangunlah kau. Kitorang na' makan sahor nih," Han 
mencolek pelan bahu Felix. 


Gak dinotis. 


"Lix, bangun gih. Sahur bor sahur," Han mencolek kasar 
bahu Felix. 


Gak ada pergerakan dari Felix. 


"*NCUK, FELIX BANGUN G*BLOK!" Han memukul kepala 
Felix. 


Istigfar dulu gais. 

Ikut ya. 
Astagfirullahal'adzhim. 
Astagfirullahal'adzhim. 


Maaf readers sekalian, itu terjadi saat Han belum tobat, 
masih kotor banget dia tuh dulu. Jadi kami sensor ya. 


"NAPASI NAPA HAH?!" Felix ngegas. 
"Bangun, kite mau makan sahur." 


"BANGSUL, NGAPAIN BANGUN JAM 3 SUBUH BUAT MAKAN?! 
NGEBET BANGET SIH!" protes Felix goblok. 


"EH BELEGUG! ITU NAMANYA SAHUR! LO KALO PUASA GAK 
SAHUR, SIANGNYA BISA KOIT, TOLOL!" balas Han gak kalah 
tinggi suaranya. 


"Mikirin apa lu?" Felix menghancurkan putaran memori Han. 
"Utang," desis Han. 

"Hah? Kutang?" tanya Felix sambil nguap. 

Maklum, baru bangun pendengarannya masih eror. 


"Kutang pala kau ku rantang! Buruan sana cuci muka terus 
langsung ke meja makan!" perintah Han lalu segera 
beranjak keluar kamar. 


Felix menggaruk pelan kepalanya. Lalu menatap nanar ke 
hadapan pintu. 


"Apasi anjir?! Ini yang salah siapa coba?! Gak paham gue?!" 
Akhirnya anak-anak udah pada ngumpul di dapur. 


"Eh, ada Ustadz Taufik ternyata," celetuk Chendana yang 
baru masuk ke dapur. 


"Ah iya. Di hari pertama puasa ini jadwal saya buat nyiapin 
sahur kalian," ucap Ustadz Taufik seraya mematikan 
kompornya. 


"Mantep nih kalo Ustadz Taufik yang masak," ujar Woozak 
seraya menarik salah satu kursi di meja makan dan 
mendudukinya. 


Ustadz Taufik senyum, "pastilah." 


"Menu sahur apa, Ustadz?" tanya Chandra sambil garukin 
ketiaknya. Kebetulan banget dia lagi pake baju sleeveless 
(baju tanpa lengan gitu) jadi enak banget garuknya. 


Untung abis digaruk gak dicium tangannya. 


"Waduh maaf ya cuman sempet masak ayam tumis kecap," 
jawab Ustadz Taufik seraya platting. 


"Buset dah coba emak gue masak ayam kecap pas sahur. 
Hmm, mana sempat keburu telat-" celetuk Maheza. 


"Yahh kenapa bukan indomie sama telor," seketika bahu Han 
menurun. 


"Iyaa padahal baru hari pertama lagi," timpal Chakra. 


"Etdah o'on. Ya justru karena ini hari pertama makanya kita 
makannya yang mahal dikit dulu. Entar dah indomie telur 
ditaro dibelakangan, di hari-hari terakhir sahur. Kan emang 
gitu konsepnya dari dulu," jelas Haikal sambil ngambil nasi. 


"Kita malah maunya indomie telor mulu sampai hari 
terakhir. Gimana, bang?" Han natap Chakra. 


"Yoii, Han. Indomie telor for life," Chakra ngacungin 
jempolnya. 


"Buset dah lu berdua dasar bucin," celetuk Lian. 
"Apaan tuh? Budak cinta?" tanya Han. 
"Bukan. Budak micin," tukas Lian. 


Hahaha vote gue buat president of savage yo - Lian 
lampan. 


"Biarin, yang penting ganteng," pungkas Chakra diikuti 
anggukan oleh Han. 


"Pantesan muka lu Chak kayak bungkusan bumbu indomie," 
celetuk Chandra kurang ajar. 


"Iya. Muka Han juga kayak wajan penggorengan bekas telur 
ceplok," Haikal ikut menghujad. 


"Gaada akhlak ya mulut lo berdua," Chakra sama Han 
gemes pengen gebukin pankreas Chandra sama Haikal. 


"Udah-udah ayo duduk. Entar kita telat lagi sholat 
tahajudnya," Halil menengahi. 


"Lah? Tobat pak?" Jeffry menatap tak percaya Halil. 


Sontak Halil memukul pelan kepala Jeffry menggunakan 
centongan nasi. 


"Ada lagi yang bicara ya, gue tendang lu keluar dapur!" seru 
Halil. 


Ustadz Taufik terkekeh pelan melihat tingkah laku santri- 
santrinya ini. 


"Udah, ayo sahur." 
"Ini kok lemes banget sih semua?" tanya Ustadz Januar. 


Emang bener semua keliatan lemes banget. Udah siang 
bolong pula. Mana Ustadz Januar ngajar tarikh lagi. 


Udah lemes dibikin ngantuk pula. 


"Kan lagi puasa, Ustadz. Makanya semua pada lemes gini," 
tutur Jevin. 


"Loh? Kalian puasa ya?" Ustadz Januar merasa surprise. 


"Lah? Ya puasalah, Ustadz. Dikata kita kafir apa?" Chandra 
berucap dengan semangat yang berkobar. Tapi, abis itu 
langsung lemes lagi. 


Ustadz Januar ngakak dikit. Dikit doang, gak banyak. 


"Iya-iya canda. Tapi 'kan biasanya juga kalian puasa senin 
kamis semangat kok gak lemes-lemes kayak gini," tukas 
Ustadz Januar. 


"Iya nih gak tau kenapa, Ustadz. Vibes-nya puasa senin 
kamis sama Ramadhan beda gitu," celetuk Halil seraya 
melakukan peregangan di lehernya. 


"Sekarepmu deh. Yaudah, masih ada 15 menit sih waktu 
mengajar saya. Tapi, saya kasian juga ngeliat kalian lemes 
gini. Makanya kita akhirin aja pelajaran tarikh hari ini ya," 
Ustadz Januar membereskan tas dan buku miliknya. 
"YEEAAYY!" 


"YANG KAYAK GINI BARU DAH KALIAN SEMANGAT. TADI PAS 
BELAJAR LEMES BANGET," protes Ustadz Januar. 


"Ya emang gitu 'kan konsepnya, Ustadz?" Haikal menaikkan 
sebelah alisnya. 


Halah nih anak dari tadi bahas konsep mulu. 


"Hm, suka-suka hati kalian." Ustadz Januar pun berjalan 
keluar dari kelas. 


Namun beberapa detik kemudian kepalanya nongol lagi di 
pintu. 


"Lupa salam saya hehe. Assalamu'alaykum Warahmatullahi 
Wabarakatuh ya." 


"Wa'alaykumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh." 

Abis bales salam, anak-anak pada rebahan di kelas. 

Ada beberapa model anak-anak ayam ini molor di kelas. 
Rezky yang nyatuin tiga kursi buat dijadiin kasur dadakan. 
Jovi yang langsung naro kepala lipatan tangannya. 

Ada Maheza yang naik meja buat dibaringin. 


Dan yang terakhir Chakra, Halil, dan jajaran manusia barbar 
lainnya yang langsung lompat ke lantai aja buat rebahan. 


Tapi, apapun itu. Gaada yang bisa ngalahin nikmat rebahan 
kasur dirumah :) 


"Dah buka gak tuh?" tanya Chakra 
"Belom, dongo. Itu baru adzan ashar," jawab Lian. 
Sontak bahu Chakra menurun. 


"Kenapa ya kalo bulan puasa suara adzan itu sama semua," 
keluhnya. 


"Buset goblok kuadrat. Emang dari dulu yang namanya 
adzan ya gitu-gitu doang bunyinya, bahlul. Kagak pernah 
berubah. Kecuali adzan subuh ada emang beda dikit," Lian 
gemes pengen cubitin kromosom Chakra. 


Chakra cengengesan, "canda hehe." 


"Duh lama-lama gue botakin juga bulu ketek lo," Lian 
mendengkus kesal lalu segera beranjak untuk mengambil 
air wudhu. 


Yang dapet jadwal Adzan hari ini itu Chandra. Sementara 
yang jadi imam sholat ashar seperti biasa, Ustadz Nicko. 


Beberapa menit kemudian, setelah sholat ashar dan 
tadarusan. 


"Kagak mau balik ke asrama?" tanya Jevin pada Halil, Jeffry, 
Chakra, dan Han yang masih rebahan di atas sajadah 
masjid. 


"Nanti dah pas menjelang sahur kita balik," jawab Chakra. 
"Sahur?" Jevin mengernyitkan dahinya. 


"Ah? Menjelang buka maksudnya," ralat Chakra. 


Maklum, makin menjelang buka puasa makin ilang 
kesadaran Chakra. 


Jevin kemudian tersenyum tipis, "yaudah saya balik duluan, 
ya." 


Tersisalah Halil, Chakra, Jeffry, dan Han yang sedang 
rebahan melingkar. 


Jadi posisinya itu, Halil rebahan di paha Chakra, Chakra 
rebahan di paha Jeffry, Jeffry rebahan di paha Han, Han 
rebahan di paha Halil. 


Gak lama kemudian rebahan itu bertransformasi menjadi 
tidur sore yang nyenyak dan indah. 


Tapi, baru lima menit berkelana di dunia mimpi ... 


"HEH HEH APA INI TIDUR SELEPAS ASHAR!" Ustadz Yusuf 
tiba-tiba dateng bawa rotan yang bikin mata keempat 
makhluk langsung melek kembali. 


"Kan udah dikasih tau berapa kali. Tidur selepas ashar itu 
gak baik buat kesehatan jiwa raga dan mental. Bukannya 
didengerin malah dilakuin," ceramah Ustadz Yusuf. 


"Tapi 'kan gaada hadist nya, Ustadz," elak Chakra. 


"Ya tapi udah dikonfirmasi sama ahli pakar peneliti, Chakra 
Bintang Permanaaa," balas Ustadz Yusuf. 


"Iya iya Ustadz. Maaaapppp." 


"Udah-udah mendingan kalian balik ke asrama abis itu 
mandi sore biar badan kalian seger," perintah Ustadz Yusuf. 


"Iya, Ustadz." 


"Gila lima menit berasa lima bulan. Lama banget." 


Jadi tinggal lima menit lagi baru buka dan Chakra udah 
gasabaran banget. 


Mereka sekarang udah pada duduk melingkar di masjid 
bareng ustadz-ustadz juga buat bukber. 


"Emang yah detik-detik menjelang buka puasa itu lebih 
kerasa setiap detiknya," celetuk Chakra yang duduk di 
samping Chandra. 


"Ya jelaslah karena lo hayatin setiap detiknya, lo tungguin 
dengan sepenuh hati dan sepenuh jiwa. Coba lo biasa aja. Ya 
kagak kerasa," tukas Lian. 


Nah bener tuh. 
Akhirnya Ustadz Cahyo mukulin juga bedugnya. 


Dilanjut dengan lantunan adzan yang menggelegar milik 
Ustadz Sultan. 


Dua suara yang begitu indah dipadukan karena udah 
ditunggu-tunggu oleh para santri dari tadi. 


"Dzahabaz zhama'u wabtallatil 'ur gu wa tsabatal ajru, insy 
Allah." 


"AAMIINN!" 


Aamiin yang paling kenceng itu punyanya Chakra sama 
Halil. 


Alhamdulillah buka juga mereka. 


Saat tengah asik menyantap hidangan berbuka puasa, tiba- 
tiba Felix menyenggol pelan pinggang Han membuat 


makanan yang hendak ditelan oleh lelaki tersebut, kembali 
meloncat keluar mulutnya. 


"Wah rese' banget lo. Cari masalah ya? Hah?" Han berkacak 
pinggang. 


"Yamaap. Soalnya gue panggil-panggil, elo ga denger sih. 
Gue mau nanya doang," ujar Felix. 


"Nanya apaan?" balas Han seraya mengambil makanan 
yang loncat dari mulutnya tadi dan menyelipkannya ke 
karpet masjid. 


Astagfirullahal'adzhim, tercela sekali perbuatan Han ini. 
Tidak untuk ditiru ya, teman-teman. 

Nanti saya laporan dia ke Ustadz Diwan biar dikader lagi. 
"Ini kita puasanya berapa hari ya?" 

"Satu." 


"Alhamdulillah. Berarti ini udah hari terakhir kan ya. Yeay," 
Felix k353n3ng4n. 


"Satu bulan maksudnya," tambah Han yang tadi berniat 
menjahili Felix. 


"Iyaa. Berarti besok udah gak puasa 'kan?" ini Felix pura- 
pura goblok apa gak tau ngitung hari nih. 


Han mengernyitkan dahinya seraya menghela napas kasar. 
Dia salah ngejahilin orang. 


"Gimane ceritanya besok dah selesai. Satu bulan' kan tiga 
puluh hari, Pangeran Felix yang terhormat," gerutu Han. 


"Ohiya? Wow! Saya baru tau satu hari itu tiga puluh bulan 
hehehe," Felix cengengesan. 


Kerutan di dahi Han bertambah. 


"Kebalik astaghfirullah. Satu bulan yang tiga puluh hariii. 
Duh, gue jual juga ginjal lo," Han mau nangis aja di pojokan. 


Selamat menunaikan ibadah puasa, teman-teman 


Ingat, banyakin ibadah ya. Kalian semua tau 'kan di 
bulan ini semua amalan dilipat gandakan pahalanya. 


Jadi, jangan males tadarusan, sholat sunnah, dzikir, 
dan macam-macam ibadah lainnya ya 


Sampai jumpa di part berikutnya! 


Ramadhan Vibes National Game 


Saya paham betul kalo kalian pasti tau bagaimana 
cara menghargai sebuah karya. 


"Astaga baru kali ini gue denger ceramah terus ngantuk," 
celetuk Chakra abis itu nguap lagi. 


"Iya. 'Kan kalo elo biasanya langsung molor yekan. Gak pake 
ngantuk dulu. Dah hafal gue kelakuan dajjal lo," rutuk Lian 
yang duduk di sebelah kanan Chakra. 


"Bang, lo tau gak ayam apa yang kakinya ada tiga?" tanya 
Han random pada Chakra yang duduk di sebelah kanannya. 


"Ayam pake tongkat," jawab Chakra simpel terus nguap lagi. 
"Salah." 
"Terus apa?" 


"Mana ada ayam kakinya ada tiga. Kagak ada lah," jawab 
Han yang seketika membuat kantuk Chakra berubah 
menjadi tumpukan hasrat ingin baku hantam. 


"Mau gua bikin muka jelek lo jadi tambah jelek?" desis 
Chakra. 


"Ngaca bosku, lo lebih jelek dari gue," Han memeletkan 
lidahnya. 


Ini semenjak Halil tobat cari masalah ke Chakra, malah si 
Han yang gantiin posisinya. 


"Kalo gue jelek, berarti lo buruk rupa," balas Chakra. 


"Lah? Kalo gue buruk rupa berarti lo hancur rupa," Han 
ketawa puas banget. 


"Sebenarnya gak diperbolehin buat negur orang yang bicara 
pas ceramah. Tapi sumpah lo berdua ini bacotannya ganggu 
banget, astaga. Diem kagak lu berdua!" tegur Lian berbisik. 


Memang benar, kita tidak diperbolehkan berbicara sedikit 
pun saat khatib telah berkhutbah. Baik mengobrol, 
berbicara sendiri bak orang gila, bahkan menegur orang 
yang berbicara pun tidak boleh. 


Jadi kalo ceramah dan ada orang ribut disekitaran anda, 
gausah kalian tegur ya. 


Langsung bawain palu, hantam kepalanya. 

Yakali. Enggaklah. 

Pokoknya diemin aja. 

Oke balik ketiga makhluk tak bertulang belakang tadi. 


"Ini nih si Chakra gak mau ngakuin kalo dia yang paling 
jelek," Han menunjuk Chakra. 


"Iyalah kagak mau, soalnya 'kan masih ada elu yang lebih 
jelek," Chakra meletin lidahnya. 


"Astagfirullah udah ye udah. Gue yang paling ganteng. 
Oke? Stop ribud, sakit kuping gue," oceh Lian lalu kembali 
fokus pada sang penceramah. 


Chakra sama Han cuman sinisin si Lian abis itu diem, gak 
mau bacot lagi. 


"Aduh, Zayn Malik bosan nih. Apa yang bisa dilakukan untuk 
menghilangkan kebosanan ini?" keluh Halil. 


"Zayn malik pala kau pelik! Kalo lu mah bukan Zayn Malik, 
tapi Zayn melek!" hujat Maheza. 


"Belek kali," Jeffry ikut menghujad. 


"Astagfirullah, terserah kalian deh. Udah ya udah. Sekarang 
gimana nih? Gue beneran bosan," Halil murung. 


"Yaudah sih, main yang biasa aja," celetuk Maheza seraya 
meluruskan kakinya. 


Hari ini itu hari minggu. Gaada kelas. Kerja bakti udah 
selesai. Tadarusan juga udah. Pokoknya semua jadwal udah 
dan sekarang emang jam kosong. Jadi, anak-anak pada 
Kosong. 


Begitu pula dengan tiga anak ini yang lagi ngumpul di 
kamar Al Falah dengan posisi Halil rebahan di kasur, Jeffry 
yang duduk di bibir kasur, dan Maheza yang duduk di lantai. 


"Mau gue panggilin anak-anak?" tanya Jeffry yang dari tadi 
masih sibuk guntingin kukunya. 


"Mantep tuh. Buru sana panggilin," perintah Halil. 


Jeffry noleh ke Halil. "Kagak ah, gue lagi guntingin kuku 
nih," tolaknya, padahal tadi Paduka Raja Jeffry ini sempat 
menawarkan diri. 


"Wah emosi gua. Tadi 'kan elu sendiri yang mau!" Halil 
lemparin bantal ke muka Jeffry dan dengan dramatisnya 
bantal itu jatuh ke lantai tempat Jeffry mengumpulkan kuku 
hasil guntingannya. 


"Buset woy tali kangkung! 'Kan loncat 'kan kuku-kuku gue 
pada!" amuk Jeffry. 


"Ya mapan," balas Halil enteng. 
"Ya maap, goblok!" Jeffry noyor pala Halil. 
Halil ngusap palanya, "iya iya maap." 


"Biar gue yang panggilin. Mau main di mana emang?" tanya 
Maheza seraya berdiri dari duduknya. 


"Di sini? Atau di ruang tamu aja ya?" Halil tampak 
menimbang-nimbang. 


"Udah dirumahaja," celetuk Jeffry yang sedari tadi masih 
belum selesai gunting kukunya. 


Halil cuman natap Jeffry gak minat abis itu ikut berdiri 
bareng Maheza. 


"Udah, kita ke ruang tamu aja. Tinggalin aja nih si pe'a di 
sini," ucapnya seraya menunjuk Jeffry. 


"Jangan begitulah, Zayn Malik. Masa dikau tega 
meninggalkan Leonardo Di Capricorn," ujar Jeffry dramatis. 


"Caprio, dongo!" Halil memukul pelan dahi Jeffry. 
"Iya itulah. Leonardo Di Caption." 


"Serah kau, empedu kambing!" Halil jalan keluar kamar 
meninggalkan Jeffry dan sejuta omong kosongnya. 


"Yah cuman segini nih?" keluh Halil. 


"Bang Chandra, Jovi, sama Bang Woozak lagi piket. Terus 
Bang Chakra sama Jevin disuruh beli koyo sama Ustad 
Sultan," jelas Maheza. 


Halil mendengkus pelan, "Rezky?" 


"Tanpa gue kasih tau, pasti lo udah tau lah," jawab Maheza. 
"Hm, sudah ku duda," Halil mengusap-usap dagunya. 
"Ku duga, bego. Bukan ku duda," Haikal jitak pala Halil. 


"Gak sekalian ku janda gitu," timpal Jeffry yang ternyata 
sampai sekarang di ruang tamu pun, masih sibuk 
menggunting kukunya. 


"Eits, nasi basi diem aja," tegur Halil pada Jeffry. 


Jeffry mendengkus kesal lalu kembali menggunting 
kukunya. 


"Yaudah sih gaslah. Sepuluh orang juga dah banyak ini," 
usul Maheza. 


"Oke broo. Ehem. Jadi gini, untuk mengisi kekosongan 
sambil menunggu waktu berbuka puasa. Gue mau main 
National Game kita," jelas Halil. 


"Yaudah lo main aja sendiri. Ngapain ajak kita. Kan cuman 
elu yang mau main," celetuk Jeffry. 


"Jeffry anakonda lu cari masalah mulu ya. Diem kagak?" 
Halil berkacak pinggang. 


"Ashiyap santet!" Jeffry melakukan hormat. 


"Santet gigi kau bantet! Santuy, goblok, bukan santet!" kali 
ini Lian yang jitak pala Jeffry. 


Jeffry cuman nyengir abis itu lanjut gunting kuku lagi. 


"Okeoke, sekarang kita bagi tim!" seru Han yang emang 
kalo masalah main dia tuh gercep banget. 


"Baiklah kita akan membentuk tiga tim. Ada yang mau jadi 
ketua?" kali ini Han beneran ngambil alih posisi Halil 
sebagai moderator. 


"Saya suka saya suka, saya saja." Halil ngacungin 
telunjuknya. 


"Oke, Bang Lian ketua tim pertama," Han nunjukin Lian. 
"Tai, gue yang ngomong!" protes Halil. 


"Oke, gue ketua tim kedua!" seru Han lagi seakan-akan 
tidak ada sosok Halil di sana. 


"Aduh anakonda, lu nganggap gue apa hah? Gue mau, 
woyy!!" seru Halil seraya berdiri dari duduknya. 


"Kagak ada lagi nih? Kita masih butuh satu," ucap Han 
benar-benar terlihat tidak memedulikan Halil. 


"GUA MAU GOBLOK, GUAAA!" Halil majuin Han sambil narik 
Kerah bajunya. 


"Lah? Elu dari tadi ngomong emang? Gue kira elu ngeden. 
Yaudah, Halil ketua tim ketiga," putus Han. 


"Edan," desis Halil seraya kembali ke tempat duduknya. 


"Oke, sekarang bagi anggota. Langsung aja kalian ngumpul 
bersama orang-orang terkasih kalian, jadi gosah diaturin 
lagi anggotanya ya," jelas Han lalu kembali duduk. 


Beberapa menit kemudian akhirnya tim pun terbentuk. Tapi, 
masih ada satu orang yang bermasalah. 


"YHAA GUE DIMANA DONG? GAADA YANG MAU NERIMA GUE 
ANJIR," keluh Felix. 


Felix sang pemuda yang masih terluntang-lantung gak 
punya tim. 


Dia udah keliling ke tiga ketua tadi tapi emang bener gaada 
yang mau nerima dia 


Sontak Lian, Halil, dan Han selalu tiga ketua saling 
menatap-natap. 


"Bang Lian, angkut gih," ucap Han. 
"Kagak ah," ogah Lian. 
"Napa emang?" tanya Han. 


"Ya gue udah rusak, entar Felix masuk, tim gue tambah 
rusak nanti," jelas Lian. 


Han manyun terus pandangannya beralih ke Halil. "Yaudah, 
elo Lil. Angkut gih si Felix. Dia 'kan sahabat elo juga." 


Halil menggelengkan kepalanya cepat, "nggak nggak. Tim 
gue komposisinya udah pas. Entar kalo ditambah atau 
dikurangin yang ada berantakan lagi." 


"Halah sok-sokan banget pake komposisi. Lo juga tadi asal 
nyomot anggota aja kok gue liat," dalih Han. 


Emang bener, Halil pake metode pasrah tadi. Soalnya kagak 
ada yang mau jadi anggotanya dia. Jadi dia gak milih-milih, 
pokoknya kalo ada yang kosong, si Halil langsung comot tuh 
orang terus dia masukin ke timnya. 


Tapi gatau kenapa Felix gak dia comot juga padahal dari 
tadi tuh anak kosong banget gaada tim yang mau nerima 
dia. 


"Sing penting yakin," balas Halil. 


"Halah basi," Han mengibaskan tangannya ke udara. 


"Ya terus elo? Kenapa bukan elo sendiri yang ngangkut 
Felix?" Halil balas dendam gais. 


"Yamasa gue. Ogah," tolak Han. 
"Kenapa emang?" Halil menaikkan alisnya sebelah. 


"Yaaa ga mau aja. Soalnya dia gak terlalu pinter. Bukan 
goblok ya bukan. Cuman kurang pinter dikit aja. Dikit doang 
kok dikit," jelas Han mencoba kalimat selembut mungkin. 


Jadi dari alibi ketiga ketua ini intinya cuman satu. 
Felix nya goblok jadi gaada yang mau nerima dia 
Udah, itu doang. 

Tapi mereka ribed banged nyari alasannya. 


Felix mengernyitkan dahinya. Tidak mengerti apa yang 
dibicarakan seluruh manusia ini. 


Padahal dirinya sedang dihina secara halus ini. 
Tetiba, Syahfi bisikin sesuatu ke telinga Han. 
"Udah, Han. Felix masuk ke tim kita aja," bisiknya. 
Jadi Syahfi itu emang anggota tim Han. 

Han tampak menimbang-nimbang. 

la mengusap-usap dagunya. 


Kedua alisnya tertaut. 


Matanya menyipit. 


Dahinya berkerut dengan bibir bawah yang digigit, pertanda 
bahwa ia memang sedang berpikir keras. 


"ASTAGHFIRULLAH MIKIRNYA LAMA BANGET, KEBURU IMSAK 
BESOK NIH," protes Halil. 


"Hooh, keburu gue nikah sama Lisa hitam-merah muda," 
timpal Jeffry. 


"Oke oke. Felix masuk tim gua," putus Han. 
"YEEESS!" seru Lian dan Halil bersamaan. 


Akhirnya setelah bergabung dengan masing-masing tim, 
permainan pun siap dimulai. 


Berikut detail nama tim dan anggotanya : 
Pangeran Lian dan 2 kurcacinya : 

1). Lian 

2). Jeffry 

3). Maheza 

Halil on top 


(Sumpah beneran Halil yang pengen pake gambar bibir 
sekseh itu ya bukan saya yang mau) 


1). Halil 

2). Haikal 

3). Chendana 

Tampan dan bersahaja 


(Apa banget sih ini namanya yaampun, monangis aja saya) 


1). Han 
2). Syahfi 
3). Jibran 
4). Felix 


Ketiga ketua tim pun bersuten dan akhirnya yang mendapat 
giliran pertama adalah Han. 


"Oke. Semua denger ya baik-baik pertanyaan gue. Jadi nanti 
itu setelah gue kasih pertanyaan, akan ada waktu berdiskusi 
selama 3 menit. Tapi, kalo dari kalian pribadi udah ada yang 
tau jawabannya, langsung aja angkat tangan gosah diskusi," 
Han memberi jeda, ambil napas dulu. 


"Jika jawaban benar, mendapat 10 poin dan jika jawaban 
salah, minus 5 poin. Terus kalo gak dijawab, otomatis tim 
yang ngasih pertanyaan bakalan dapat 10 poin. Kesempatan 
menjawab setiap tim hanya tiga--" 


"Yah cuman tiga dikit amat," potong Jeffry. 
"Yaudah, dua kesempatan," balas Han. 
"Sip setuju," Jeffry merasa puas. 

Ada kelainan emang dua anak ini. 


"Gue mulai ya. Ehem. Grup musik apa yang gak mungkin 
gaada?" Han memberi teka-tekinya. 


Gaada yang angkat tangan. 
Semua pada bingung. 
"Oke, kalian diskusi aja dulu." 


Selang beberapa menit kemudian. 


"Gimana? Udah?" 


Kedua tim tampak ragu. Soalnya kalo salah minus sih. Jadi 
gaada yang berani buat jawab. 


"Tim gue nyerah," Lian mengangkat tangannya. 
Halil kemudian membuang napas kasar. "Gue juga." 


Han tersenyum lebar. Semacam senyum jahat yang biasa 
diperankan oleh antagonis di sinema pintu taubat Indosiar. 


"Oke. 'Kan pertanyaannya, grup musik apa yang gak 
mungkin gaada? Jawabannya itu Ada band." 


Yang lain pada heran. 


"Iyalah. Namanya aja Ada band, yaa sudah pasti ada, gak 
mungkin gaada," jelas Han membuat emosi para peserta 
memuncak. 


Sontak beragam respon dikeluarkan oleh mereka. 
"KONSPIRASI MACAM APA INI?" 


"DIMANA-MANA PERTANYAAN ITU BIKIN ORANG PENASARAN, 
BUKAN BIKIN ORANG NAIK EMOSI." 


"HANDIKA MAU BAKU HANTAM?" 
"SAYA GAK SUDI KEMBALIKAN UANG SAYA!" 


"Apasi lo anjir," Maheza nampol pala Jeffry yang barusan 
ngomong pasal duit tadi. 


Ya siapa suruh, ngomong gak sesuai konteks. 


"Gosah main ginian ah. Udah gua duga nih dari awal si Han 
kalo ngasih pertanyaan suka ngadi-ngadi ih," keluh Halil. 


"Bukan ngadi-ngadi. Ini tuh pake logika, bro. Lo-gi-ka," balas 
Han seraya menunjuk-nunjuk pelipis kanannya. 


"Kalo lo mah buka logika. Tapi LOGILA," Halil meletin 
lidahnya. 


"Udah-udah ehsan sama upin kagak osah kelahi oke? Kita 
main ABC 5 dasar aja, tapi lisan. Gimana?" usul Lian. 


"Gua setuju sama ijat!" Jeffry menjentikkan jarinya lalu 
menunjuk Lian. 


"Ijat pala lo! Masa cakep gini dibilang ijat. Kalo gue mah 
Fang yang main di bububuy," sombong Lian seraya 
merapihkan kerah bajunya. 


"Bububuy bulan maksud lo?" sela Jeffry. 


"Udah-udah ini napa jadi kartun semua dah. Kita main ABC 
5 dasar aja udah," celetuk Maheza. 


Akhirnya permainan pun beralih ke ABC 5 dasar. Setelah di 
lot pun, hasilnya hewan berawal H. 


"Tim gue duluan ya," ucap Han. 


"Heh heh enak aja lo, kulit rebana. Gaada gaada. Kita musti 
osom," sela Halil. 


Han mendengkus kesal, "iyadah." 


Upin, Ehsan, dan Fang pun melakukan osom. Dan hasilnya, 
tim Ehsan yang mendapat giliran pertama, diikuti oleh tim 
Fang lalu tim Upin. 


Ini gue nulis apaan Yaa Allah. Ngubahin nama mereka 4 
"Hamster," Halil mengawali permainan. 


"Harimauuu," Jeffry mewakili tim Pangeran Lian dan dua 
kurcacinya. 


"Hai kamu," jawaban Han barusan membuat tim lain bahkan 
timnya sendiri terheran-heran. 


Hai kamu Hi you Hi u Hiu 
Kakek hiu menangis melihat ini :') 


Sontak anak-anak yang lain beramai-ramai ingin 
menghantam muka pasaran milik Han. 


"Hiena," Chendana melanjutkan permainan. 


Tim Lian yang mendapatkan giliran selanjutnya pun sontak 
terdiam, mereka berpikir sejenak. 


"Hewan H susah bor. Dikit doang," keluh Maheza. 


"Ngeluh mulu lo kayak Halil. Pikir aja dolo. Waktu lo 180 
detik," balas Han. 


"Kenapa coba gak ngomong 3 menit aja," celetuk Haikal. 


"Yaa want want myself. Saya 'kan suka nyusahin diri," balas 
Han membuat Haikal enggan berkata lagi. 


"Handika," jawab Lian. 


"Gue kenapa, bang?" tanya Han setelah namanya disebut 
Lian. 


"Ya itu, maksud gue hewan H. Handika," balas Lian not have 
akhlak. 


"Sampis, lu bang!" Han melemparkan bantal sofa ke wajah 
Lian. 


"Hantu boleh gak? Kan ada tuh burung hantu," Maheza 
mengutarakan jawabannya. 


"Nah boleh tuh. Yakan?" Lian bertanya kepada seluruh 
hadirin. 


Seluruh hadirin pun memberi respon positif yang artinya 
menerima jawaban dari tim Lian. 


Selanjutnya giliran tim Han yang juga masih terlihat sedang 
berpikir seperti tim Lian tadi. 


"Katanya jago main tebak-tebakan, jago main hewan- 
hewanan. Baru gini doang dah pusheng," Halil menyindir 
Han. 


"Sabar, item!" balas Han. 
Dan dia pun kembali berpikir. 


"Lix, lo kok ga ikutan mikir?" tanya Han pada Felix yang 
terlihat santai-santai saja. 


Felix mengernyitkan dahinya. 
"Mikir apa?" tanyanya. 
"Hewan H, Lix. Hewan H," Han mencoba untuk bersabar. 


"Oh, terus?" Felix mengangkat kedua alisnya. 


"Ya bantu cari, Lix. Mikir gitu. Kita 'kan satu tim," Han udah 
mau nangis ini tolong. 


"Woahahaha. Gue ikutan main? Gue Kkira gue jadi wasit 
tadi." 


Terima kasih sudah membaca, vote, dan komen buku 
ini. Saya sangat menghargai apresiasi kalian 


Potret Lama 
Ada yang kangen tidak? 
Oh, tidak ada :) 


"Hari ini saya yang ganti ngajar. Soalnya Ustadz Syauqi lagi 
berhalangan hadir." 


Para santri pun mengangguk paham mendengar 
pemberitahuan dari Ustadz Jihad (Jin muda) 


Jovi mengangkat tangannya, "Ustadz Syaugi kemana, 
Ustadz?" 


"Ah, dia sama Ustadz Cahyo lagi pergi ke acara akikahan 
anak temen mereka," jelas Ustadz Jihad. 


Anak-anak cuman ngedehem doang. 


"Ustadz Syaugi ngajarnya udah sampai mana? Soalnya saya 
mau sesuaiin sama--EHH MAHEZA ITU MEJANYA JANGAN 
DIGIGIT!" Ustadz Jihad yang awalnya ngomong santuy tiba- 
tiba jadi panik pas ngeliat Maheza gigitin meja di bangku 
belakang. 


Han yang tadinya cekikikan di sebelah Maheza sontak 
mukulin bahu Maheza ngasih kode suruh stop buat gigitin 
meja. 


Maheza yang sadar lagi diliatin satu kelas, langsung narik 
mulutnya dari bibir meja abis itu gelagapan senyum- 
senyum gak jelas. 


"Mentang-mentang puasa dah kelar, seenak jidat kau makan 
semuanya bahkan meja pun kau sikat pula. Macam 


omnivora saja," Ustadz Jihad berjalan menuju bangku 
Maheza. 


"Gimana mejanya, Za? Sedep?" ejek Chakra. 


"Tambahin masako, Za. Biar gurih mejanya awokwokwok," 
celetuk Jeffry yang duduk di bangku depan. 


"Iyaa tambahin kecap juga biar pedes awokwokwok," timpal 
Lian. 


Lian dongo. 
Oke, kembali ke Maheza. 


"Anu Ustadz. Ini nih si Han," Maheza garukin belakang 
kepalanya terus nunjukin Han. 


"Lah malah nyalahin gua? Elu yang goblok masa iya malah 
nyalahin gua," protes Han. 


"Lah? Bukannya kalian berdua emang gaada yang pinter?" 
Ustadz Jihad bersuara membuat kedua santri tadi sontak 
menatap tajam. 


Ustadz Jihad pun berdehem pelan. 


"Handika kenapa emang? Ini ada apasi?" beliau mencoba 
mengalihkan kembali perhatian. 


"Jadi gini, Ustadz ..." 
Flashback on 
"Main tebak-tebakan yuk," ajak Han pada Maheza. 


"Hayo-hayo!" Maheza mengiyakan dengan semangat. 


"Yang kalah gigit meja tapi ya?" 

"Yowes lah, gapapa. Gigit meja doang." 

Tanpa sepengetahuan Maheza, Han lalu tersenyum jahat. 
Flashback off 

"Jadi kamu kalah?" Ustadz Jihad menaikkan sebelah alisnya. 
Maheza ngangguk pelan. 


"Hm pantes itumah elonya yang goblok, Za," celetuk 
Chakra. 


"Udah tau Han trik ngibulin nya jago banget apalagi kalo 
main tebak-tebakan dia itu suka kurang ajar pertanyaannya, 
malah lo ladenin," timpal Halil. 


Maheza nunduk, Han cekikikan. 


"Udah-udah, makanya belajar yang bener supaya otaknya 
pinter, Za. Biar bisa ngibulin balik Handika," Ustadz Jihad 
mencoba menyemangati Maheza dengan cara 
mengejeknya. 


Lalu, kelas pun kembali ke keadaan semula. 
"Ini kok ada dua bangku yang kosong?" tanya Ustadz Jihad. 
"Kayaknya masih di jalan, Ustadz," jawab Jibran. 


"Lama banget masih di jalan. Jalannya macet kali ya," 
Ustadz Jihad berasumsi sendiri. 


"Hahaha," Chendana tertawa garing, "aku kira Ustadz ini 
Ustadz yang paling normal, ternyata rada ga waras juga." 


Chendana lalu dihadiahi tatapan tajam oleh Ustadz Jihad. 


"Yaa lagian masa iya ada insiden macet di pesantren, dikata 
jalan raya apa," Chendana misuh-misuh sendiri. Suaranya 
dikecilin biar gak kedengeran Ustadz Jihad. 


"Jadi hari ini saya akan--eh tunggu," Ustadz Jihad yang 
tadinya sedang merapikan mejanya terlihat menghentikan 
aktivitasnya. 


"Waduh saya kelupaan buku pegangan nih di ruangan saya. 
Ada yang mau ambil " 


"SAYAA USTADZ SAYA AJA, SAYA!!" seru Lian histeris seraya 
berdiri dari duduknya dengan tangan yang diangkat. 


Ustadz Jihad yang kaget sontak mundur beberapa langkah. 


"Iya, Lian iya. Silakan. Ambil semuanya ambil, astagfirullah," 
Ustadz Jihad mengusap dadanya. 


"YEESSS!" Lian loncat dari bangkunya. 


"Sampulnya warna ijo tua. Ada di atas meja," kata Ustadz 
Jihad. 


"Ay ay, captain!" Lian memberi hormat. 


"Ikut, tong!" Chandra berdiri dari kursinya lalu berlari ke 
arah Lian. 


"Gaskan," balas Lian. 


"HALAH TIBA MASALAH KELUAR KELAS JUGA LU BERDUA 
GERCEP AMAT," seru Chakra seraya melipat kedua 
tangannya di dada. 


"IRI BILANG BOS!" balas Lian kurang ajar lalu segera 
berjalan keluar kelas diikuti oleh Chandra yang tadi sempet 
meletin lidah dulu ke Chakra. 


TEMAN LAKNAT TYDA PUNYA HATI MEMANG KALIAN SEMUA - 
chakra yg tersakiti. 


"Tok tok tok! Assalamu'alaikum!" Lian mengetuk pintu 
ruangan Ustadz Jihad penuh semangat. 


"Woi otak udang, kagak ada orang di dalem. Ngapain lo 
ketuk? Langsung buka aja oon," Chandra memutar knop 
pintu lalu berjalan ke dalam ruangan. 


"Orang emang kagak ada, tapi yang bukan orang belum 
tentu gaada," balas Lian seraya ikut masuk ke dalam 
ruangan. 


"LU masih pagi udah bikin merinding," Chandra mengusap 
pelan tengkuknya. 


Lian mengabaikan perkataan Chandra dan mulai 
mmenelusuri seluk-beluk ruangan Ustadz Jihad. 


"Ini nih yang gue suka dari ruangan Ustadz Jihad. 
Suasananya adem bener. Ada taman di dalam ruangannya," 
Lian bermonolog. 


Memang benar, Ustadz Jihad meletakkan banyak sekali 
tanaman hias di ruangannya. Mulai dari lantai, dinding, 
hingga di langit-langit pun ada juga. 


"Adem dari mana buset! Gue malah makin merinding," 
Chandra berjalan ke arah meja dan mencari buku pegangan 
milik Ustadz Jihad agar bisa segera keluar dari sini. 


Lian memutar malas bola matanya. "Lo ini emang jelek 
banget. Ga punya jiwa-jiwa seni dan floral. Kasian hidup lo." 


"Serah lu dah, lontong sayur." Chandra pun segera 
mengambil satu-satunya buku berwarna hijau yang ada di 
meja tersebut. 


"Ini nih kayaknya wait," Chandra membuka halaman 
pertama, "ah iya, ini ada bacanya di pojok bawah. Buku 
pegangan Ustadz Jihad. " 


"Untung aja bukunya ditaro di meja bukan di rak," celetuk 
Lian. 


"Kenapa emang?" tanya Chandra. 


"Noh liat sendiri," Lian mengarahkan dagunya ke arah rak 
yang penuh tumpukan buku dengan warna yang sama. 


Hijau tua. 


"Astagfirullah. Gak kebayang carinya gimana. Wong warna 
hijau semua," Chandra melotot. 


"Coba sini gue liat bukunya," Lian merampas buku 
pegangan tadi dari tangan Chandra. 


"Ck udah. Ayo balik dah. Ntar dicariin Ustadz Jihad," keluh 
Chandra. 


Bukannya mengindahkan kalimat Chandra, Lian malah 
mendaratkan bokongnya pada sofa empuk di ruangan 
tersebut. 


"Entaran. Duduk dulu napa. Napas, Chand, napas." Lian 
mulai membuka lembar demi lembar. 


"Emang dari tadi lo gak napas?" sarkas Chandra. 


"Napas. Tapi ya Chand, kita tuh mus eh apanih," Lian 
menemukan beberapa lembar foto pada lembaran bagian 
tengah buku tersebut. 


Chandra mengernyitkan dahinya lalu segera berjalan 
mendekat Lian. 


"Foto?" 


"Lah? Ini Ustadz Jihad waktu SMA dulu?" Lian menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Coba gue liat," Chandra merampas seluruh foto yang ada di 
tangan Lian. 


"Loh? Ini Ustadz Januar bukan?" Chandra menunjuk sosok 
kedua dari sebelah kanan. 


"Iya ya. Coba liat yang lain," kata Lian. 


"Woh, iya nih Ustadz Januar banget ini." Chandra menunjuk 
sosok Ustadz Januar yang sedang tersenyum imud dengan 
mata tertutup seperti yang tertera pada foto kedua tersebut. 


"Lho? Kalian?" 


Sontak Lian dan Chandra terkejut melihat ada dua sosok 
yang tiba-tiba masuk ke dalam ruangan. 


"Ah lu berdua bikin jantungan aja," Lian mengusap pelan 
dadanya. 


"Lebhaaayyy," Rezky mengibas-ibaskan tangannya di udara. 


"Lagi ngapain di sini, Bang? Gak ikut kelas?" tanya Felix 
seraya berjalan mendekati Lian dan Chandra. 


"Ini nih disuruh ambilin buku pegangan Ustadz Jihad dulu. 
Kalo lu pada? Napa belum masuk kelas dari tadi?" Chandra 
bertanya balik. 


"Tadi pas perjalanan ke kelas, kita dipanggil sama Ustadz 
Yusuf disuruh nyabutin rumput di halaman depan 
ruangannya. Jadi terlambat deh ke kelas," Felix terlihat 
cemberut dengan wajah lesunya. 


"Habis itu, pas perjalanan ke kelas lagi, kita nemuin pintu 
ruangan Ustadz Jihad lagi terbuka dan ada abang berdua, 
makanya masuk dulu ke sini deh," seketik wajah lesu Felix 
tadi lenyap tergantikan dengan senyum riangnya. 


"Bang Chand pegang fotonya sapa tuh?" Rezky nampak 
melirik-lirik. 


"Ah, ini fotonya Ustadz Jihad sama temen-temennya dulu 
waktu SMA." 


Felix dan Rezky pun mendekat dan mengamati foto 
tersebut. 


"Loh? Yang ini mirip Ustadz Jihad masa!!" Felix histeris. 


"Iya kan emang. Gue udah bilang tadi, ini foto Ustadz Jihad 
bareng konconya," Chandra gedeg. 


"Oh iya ya? Woahahaha," Felix ketawa garing. 


"Yang ini mirip Ustadz Januar apa emang Ustadz Januar?" 
Rezky menunjuk sosok Ustadz Januar di foto tersebut. 


"Iyaa itu emang Ustadz Januar. Kayaknya mereka satu SMA 
dulu. Satu geng bahkan(?)," jelas Chandra. 


"Lah?" Lian menunjuk salah seorang di foto tersebut. 


"Napa? lu kenal?" tanya Chandra. 
"Enggak, cuman mau nunjuk aja." 
"Keturunan iblis kau," desis Chandra. 


"Weits, istighfar bro. Baru aja abis maap-maapan pas 
lebaran kemaren. Dah ngomong kasar lagi lo," ucap Lian. 


Sontak Chandra pun segera beristighfar lalu berdoa di 
dalam hati agar seluruh dosanya dilimpahkan saja kepada 
Lian karena makhluk itulah yang telah membuatnya berkata 
kasar. 


"Heh?" Lian kembali menunjuk seseorang di foto tersebut. 
Tepatnya sosok yang menggunakan rompi hijau tua. 


"Napa lagi lo. Gosah nunjuk-nunjuk, haram jari lo," Chandra 
menjauhkan foto tersebut dari jangkauan Lian. 


"Gak Chand. Bentar-bentar," Lian kembali merebut foto 
tersebut dan memerhatikannya dengan saksama. 


"Napasi? Awas aja ya kalo lo canda lagi. Gue slepet muka " 


"Bacod pisan lo kulit manggis diem dulu!" Lian jepit bibir 
Chandra pake jempol sama telunjuknya, kayak nyubit gitu. 
Ditahan, biar Chandra gak ngomong lagi. 


"Emememmmmmm," racau Chandra tak jelas. 


Tak lama kemudian, Chandra pun berhenti meracau dan 
menatap intens Lian hingga akhirnya keduanya saling 
membulatkan matanya. 


"D-dia ... D-dia 'kan si Ba--" 
"HAAATCHIIHI!!" 


Bonus 


"Selamat ya, Ril. Semoga sakinah, mawaddah, warahmah," 
Cahyo menjabat tangan Chairil dan tangan lainnya 
menepuk pundak temannya itu. 


"Kamu ini gimana sih, Yo? Ini 'kan akikahan bukan nikahan," 
kata Syaugi yang berdiri di samping Cahyo. 


"Ohiya ya hehehe, lupa. Yaudah, Ril. Semoga anaknya bisa 
jadi anak sholehah, cantik, pinter, sayang sama ibu sama 
bapak, pokok'e semua yang terbaiklah yo doaku buat 
anakmu," Cahyo memeluk tubuh Chairil. 


"Yowes lah. Makasih banyak ya, Yo," Chairil membalas 
pelukan Cahyo. 


"Loh loh? Kok nangis?" Syaugi terheran-heran setelah 
melihat mata Chairil nampak kemerahan. 


Syaugi akhirnya ikut berbaur dalam pelukan tersebut. 


"Ril, status kamu ini udah di upgrade. Selain jadi suami, 
kamu juga udah jadi ayah. Mental kamu harus jauh lebih 
kuat dari sebelumnya. Beban jadi suami itu berat. Tapi 
beban jadi ayah jauh lebih berat," jelas Syaugi. 


"Iyaa, Oi. Makasih banyak yo," balas Chairil. 


Mereka bertiga ini udah bersahabat dari kelas satu SMA. 
Pergi ke sekolah bareng, pulang bareng, makan bareng, 
hangout bareng, pas kuliah juga mereka kost-an bareng. 


Jadi yaa ikatan batin mereka itu udah kuat banget. Apalagi 
satu persatu udah nikah dan bahkan udah mulai punya 
anak. 


Hingga ketiganya pun melepas pelukan tersebut. 


"Kalo ada apa-apa, pasti aku langsung hubungin kamu ya, 
Oi. Ini 'kan anak pertama. Saya sama istri juga masih butuh 
arahan dari kamu yang udah punya dua anggota ya kan," 
ujar Chairil. 


"Sip, pasti Ril. Sedia aku kok 24/7," Syaugi memberi gestur 
oke. 


"Kamu gak mau hubungin saya, Ril?" tanya Cahyo. 


"Mau apa dihubungin. Kamunya nikah aja belom," Chairil 
terkekeh pelan. 


"Jadi kapan nih, Yo?" Syauqi menyenggol pinggang Cahyo. 
Sementara Cahyo cuman mesem-mesem doang. 

Syaugi sama Chairil kaget. 

"Udah ada calonnya, Yo?!" 

Cahyo nyengir ganteng, "do'ain aja ya." 


Syaugi sama Chairil tambah kaget. Masalahnya dia berdua 
tahu betul kalo si Cahyo ini belum move on dari mbak 
mantan gagal ke pelaminan. 


"Gosah kaget gitu napa. 'Kan anak Syauqi laki semua nih. 
Nah simpenin aja anak kamu, Ril. Nanti tak jodohin sama 
anakku ya," ucap Cahyo. 


"Weleh weleh. Emang udah pasti nanti anak kamu itu 
cowo?" Chairil menaikkan sebelah alisnya. 


Cahyo malah nyengir lagi, "do'ain aja ya." 


Syauqi sama Chairil tambah histeris. Mereka curiga kalo 
sebenarnya si Cahyo ini udah nikah dan udah punya anak 
cowok. 


"Jan bilang kamu udah nikah?" Syauqi menatap intens 
Cahyo. 


Cahyo nyengir lagi, "do'ain aja ya." 


Berikut salah satu potret lama milik Chairil, Cahyo, dan 
Syaugi yang diambil pas acara promnight SMA beberapa 
tahun yang lalu. 


Pertama-tama saya mau minta maaf dulu karena 
baru update sekarang. Bahkan part khusus 
ramadhan pun cuman bisa bikin dua part. Maafkan 
yaaa huhu :(( 


Sampai jumpa di part berikutnya! 
Menuju ending, hiks :' 


Maheza berulah lagi 


Seneng banget di part sebelumnya, ternyata banyak 
yg kangen avv 
( )*( )* 


Anda semua pasti tahu 'kan bagaimana cara 
menghargai sebuah karya. 


"Gak kerasa ya, sebulan lagi kita udah graduate dari 
pesantren ini," Woozak berucap seraya menarik napas 
dalam-dalam, menghirup segarnya udara di taman belakang 
asrama ini. 


Syahfi yang duduk di sebelah Woozak, sontak mengulas 
sebuah senyum tipis. 


"Nikmatin aja, bang," tuturnya. 
"ASSALAMU'ALAIKUM YAA WOOZAK YAA SYAHFII!!" 


Woozak dan Syahfi yang mendengar seruan tersebut sontak 
terkejut, bahkan Woozak hampir saja terjungkal jika tidak 
ditahan oleh Syahfi. 


"Emang ya lu iblis kerjaannya gangguin orang-orang yang 
beriman," Rezky yang muncul di belakang Halil sontak 
menoyor kepala pemuda itu menggunakan batako. 


Yakali, enggak lah. 
Bisa mati si Halil digetok palanya pake batako. 


Pake tangan doang kok mukulnya. 


"Iblis mana ada seganteng ini," Halil merapihkan 
rambutnya. 


"Iya, yang ada sejelek ini 'kan," Rezky menunjuk wajah Halil. 


"Tak punya hati kau, Roma! Kau jahad!" Halil menunjuk- 
nunjuk dada Rezky lalu berlari pergi dengan dramatis. 


"Anaknya siapa sih itu jijik banget gue. Ish," Rezky bergidik 
ngeri. 


Woozak dan Syahfi hanya bisa tersenyum melihat kelakuan 
dua makhluk asing di hadapannya ini. 


"Ngomong-ngomong ada apa, Ky? Kok ke sini tadi bareng 
Halil?" tanya Syahfi. 


"Ah itu tuh. Pembagian ponsel. Ustadz Syaugi udah manggil 
kita buat ngumpul di ruang tamu. Langsung cabs deh. Ayo 
buru." 


"Mungkin ini akan menjadi pembagian ponsel terakhir 
kalian di pondok ini. Yaa bulan depan pun dibagikan juga 
sih, tapi 'kan tidak akan dikumpulkan kembali lagi seperti 
biasa," Ustadz Syaugi berucap seraya membagikan satu- 
satu ponsel milik santri. 


"Pasti pada seneng 'kan soalnya udah mau left?" lanjut 
Ustadz Syaugi. 


"Heh siapa bilang?!" balas anak-anak spontan. 


Ustadz Syaugi kaged. Siapa yang kaged coba kalo di gas 
barengan. 


"Gausah pencitraan, atuh," Ustadz Syaugi berucap lagi. 


"Siapa yang pencitraan?!" anak-anak spontan lagi balas 
bersamaan. 


Ustadz Syauqi kaged lagi. 

Dia akhirnya ngusap-usap dadanya, "iya-iya, tau dah kalian 
ini udah sayang sama pesantren ini. Jadi gak tega buat pergi 
ninggalin." 


"Nah!" balas para santri bersamaan, lagi. 


"Jadi beneran? Wah saya terharu," Ustadz Syauqi berucap 
dramatis. 


Anak-anak pada cuman mesem-mesem. 
"Assalamu'alaikum!" 


Tiba-tiba Ustadz Sultan dateng dengan sekeranjang penuh 
buah salak. 


Ini nih yang namanya salak. 
Yang ini dua salak. 
Kalo yang ini banyak salak 


Nah, kalo yang ini namanya Dadang. Oh bukan, dia bukan 
salag. Tapi dia fanboy-nya salag. 


"Wa'alaikumsalam." 
"Ustadz bawa apaan tuh?" tanya Han. 
"Kelinci," jawab Ustadz Sultan asal. 


Han kemudian menatap datar Ustadz Sultan. 


"Kelinci darimananya sih," protesnya. 


"Ya kamu juga. Jelas-jelas ini salak pake nanya lagi," balas 
Ustadz Sultan. 


Han ambil napas baru mau buka mulut lagi- 


"Udah lu emang salah, diem." Jeffry menyimpan telunjuknya 
di bibir Han. 


Han terdiam lalu menyingkirkan telunjuk Jeffry dengan 
kasar dari bibirnya. 


"Dimakan ya salaknya. Tadi si Dadang bawa dua keranjang. 
Yaudah saya kasih ke para Ustadz satu keranjang, satu 
keranjangnya lagi saya kasih buat kalian," jelas Ustadz 
Sultan seraya menata salak tersebut di atas meja. 


Anak-anak sontak mengernyit heran. 
"Dadang naon?" Halil mewakili pertanyaan seluruh santri. 


"Itu tuh anak yang ngekost di depan pondok. Yang mukanya 
lucu gitu, tapi galag ih. Aww," Ustadz Sultan bergidik. 


"Ih gatel deh Ustadz pake aww aww segala," balas Lian. 


"Tunggu dah. Kok Dadang itu kayak familiar ya di kuping 
saya," Jibran tampak mengusap-usap dagunya. 


"Ada ituu si Dadang Yunandar yang kalo air di kost-annya 
mati, sering numpang mandi di sini," jelas Ustadz Sultan. 


"AHH YANG ITU!!" serentak para santri. 


Ustadz Sultan hanya mendengkus pelan lalu segera pamit 
dan beranjak dari sana. 


"Wow salak ini rasa salak!" Halil berseru girang seraya 
mengangkat salak tersebut ke udara. 


"Ya 'kan gak mungkin salak rasa pecel lele," Chakra 
mencubit pankreas Halil. 


"Semua ponselnya sudah diterima yakan? Ustadz pergi dulu 
ya. Assalamu'alaikum!" 


"Wa'alaikumsalam!" 


Para santri pun menatap kepergian Ustadz Syauqi lalu 
segera fokus ke ponselnya masing-masing. 


Yaa seperti biasa. Tentu saja hampir dari mereka semua 
menghubungi kedua orang tua mereka dahulu. 


Kecuali 3racha yang lebih memilih langsung bermain game 
dinosaurus di google. 


"Lo pada kenapa gak hubungin emak bapak lo dah," celetuk 
Chakra seraya fokus pada dinosaurusnya yang akhirnya 
sudah sampai di area malam. 


"Males," singkat Chandra. 
"Entaran deh, entar," balas Lian juga. 


Sebenarnya ketiga makhluk ini memiliki satu kesamaan 
yang sudah pernah saya singgung dulu di part perkenalan 
mereka. 


Iya, benar. 
Broken home. 


Atau bahasa Thailand nya, rumah rusak. 


Lian saat ini hanya tinggal bersama Ayahnya setelah kedua 
orang tuanya resmi berpisah saat ia duduk di bangku SMP 
kelas 3. Namun Lian beruntung karena hubungan kedua 
orang tuanya hingga saat ini masih sangat baik. 


Memang hak asuh Lian jatuh ke tangan ayahnya. Namun, 
Lian juga senantiasa mengunjungi sang bunda yang 
tentunya diantar langsung oleh sang ayah. 


Berbeda dengan Lian, Chandra sendiri sedari kecil telah 
diasuh oleh sang ayah. Karena sang ibu meninggal saat 
proses dilahirkannya Chandra. 


Kehilangan sosok pendamping hidup membuat ayah 
Chandra semakin berubah. Ada apa-apa selalu Chandra 
yang salah. Kalo ayahnya rindu dengan ibunya, pasti 
Chandra lagi yang kena pelampiasan rindu tersebut. 


Yaa tapi Chandra bisa ngerti kok kenapa ayahnya gitu. 
Cuman dia gak bisa sayang sama ayahnya seperti anak 
pada umumnya. Soalnya lama-lama dia gedek juga sama 
ayahnya. 


Sementara Chakra. 
Saya sudah pernah menyinggung sedikit tentang Chakra. 


Iya, Chakra kehilangan ibunya yang berjuang melawan 
kanker rahim saat ia duduk di bangku SMP. 


Belum genap sebulan mamahnya meninggal, ayahnya 
sudah menikah lagi dengan sekretarisnya sendiri. 


Lebih parahnya lagi, setiap Chakra berbuat salah, berbuat 
macam-macam, ngelawan, dan lain sebagainya, pasti 
ancamannya dia bakalan dilarang buat ziarah ke kuburan 
mamah. 


Bahkan ayahnya sendiri pun tidak pernah mengunjungi 
makam mamah. 


Pokoknya makhluk yang paling Chakra benci di muka bumi 
ini, ayah dan istri barunya itu. 


Jadi, setiap pembagian ponsel, Lian dan Chandra selalu kok 
nelpon keluarganya masing-masing. Entah itu Lian yang 
menelpon ayah atau ibunya, ataupun Chandra yang 
menelpon ayahnya. 


Beda cerita dengan Chakra yang sama sekali tidak pernah 
menaruh minat untuk menelpon sang ayah apalagi istri 
barunya tersebut. 


"Udah, telpon sana emak bapak lo. Gak usah gak enakan 
sama gua," celetuk Chakra. 


Lian dan Chandra pun saling menatap-natap. Kemudian 
keduanya beralih menatap iba Chakra. 


"Heh heh tatapan lu pada. Gosah kesian ya sama gua," 
Chakra menepuk pelan pipi Lian dan Chandra. 


"Denger ya, dibandingkan papah, gua udah punya dua 
manusia goblok yang menjadi alasan gue masih bertahan 
sampai saat ini," Chakra tersenyum hangat. "Kalian." 


Sontak Lian dan Chandra ikut tersenyum. 


Baru saja Lian ingin membuka mulut, sosok Ustadz Diwan 
telah muncul di balik pintu yang membuat seluruh santri 
yang ada di ruang tamu tersebut mengalihkan 
perhatiannya. 


Seketika keadaan menjadi sunyi. 


Lagi dan lagi, aura Ustadz Diwan terlalu kuat sehingga 
membuat tiada satu santri pun yang berani membuka 
mulutnya. 


"Mana Maheza?" desis Ustadz Diwan. 
Tidak ada jawaban. 


"Mana Maheza?" ulangnya dengan intonasi yang sedikit 
lebih tinggi. 


"Saya di sini, Ustadz." Maheza sontak berjalan ke hadapan 
Ustadz Diwan. 


"Bawa ponsel kamu, ikut ke ruangan saya. Sekarang!" tegas 
Ustadz Diwan lalu segera beranjak dari sana. 


"Ustadz, saya mohon--" 


Perkataan Maheza tersebut membuat Ustadz Diwan 
menghentikan langkahnya. 


"Saya sudah pernah bilang 'kan, Maheza? Untuk kali ini, 
tidak ada lagi ampunan," desisnya lalu segera beranjak dari 
sana. 


Seketika bahu Maheza melemas. 

Keadaan hening hingga Jevin membuka suaranya. 

"Za... Kenapa?" 

Maheza menggigit pelan bibirnya. 

"Kayaknya balik dari mondok, gue harus beli hape baru." 


Yap, tepat seperti yang kalian duga. 


Maheza berbuat. Lagi. 


Entah apa yang merasuki pikiran Maheza tadi. Semua 
terjadi begitu saja. 


Mulai dari ia yang dengan beraninya menyalakan data 
seluler di ponselnya, membuka whatsapp lalu roomchat-nya 
dengan Yasmine dan yaa semua terjadi tepat seperti 
rencana setan yang membisik ke telinga Maheza. 


Mungkin saat berulah dulu ia masih dimaafkan dan diberi 
kesempatan kedua. 


Tapi, tidak kali ini. 


Apalagi mendengar perkataan Ustadz Diwan tadi membuat 
bulu kuduk Maheza semakin merinding. 


Namun apa daya, nasi sudah ditelan. 


Anti mainstream dong saya, biasanya kan 'nasi sudah 
menjadi bubur' 


Sekarang seluruh santri telah berkumpul di tengah 
lapangan untuk menyaksikan prosesi selamat tinggal ponsel 
Maheza. 


Iya, Ustadz Diwan yang menghimbau mereka untuk 
berkumpul dan Ustadz Diwan sendiri yang akan 
mengeksekusi ponsel milik Maheza tersebut. 


"Aslii gilaa. Seumur-umur idup gue, gue gak pernah mengira 
akan menonton hal semacam ini," Haikal menutup 
mulutnya. 


"Ya ampun, Maheza ... Maheza ... "Jevin mendesah pelan. 


Maheza yang berdiri di hadapan Ustadz Diwan hanya 
menundukkan kepalanya, tidak berani menatap beliau 
apalagi menatap ponselnya sendiri yang harus menjadi 
korban atas perbuatan dosanya. 


Setelah beberapa prosedur yang dilakukan sebelumnya, 
akhirnya tibalah pada proses pengeksekusian. 


Ustadz Diwan mulai mengangkat palunya dan tanpa ragu 
mendaratkannya dengan keras pada ponsel Maheza. Secara 
berulang kali, secara brutal. 


Anggap aja ini tuh lagi di atas meja ya. Maap juga nih, 
tangannya Ustadz Diwan gak sebuluk itu kok sebenarnya. 


Sontak beberapa santri pun ada yang menjerit pelan. 


Berbeda dengan Chendana, Lian, Chandra, Jeffry dan Chakra 
yang responnya WOW WOW! 


Oh, nak sultan mah beda ya. 


"Gilaaa!! /Phone 7 woy! Gaada obat emang Ustadz Diwan 
hahaha!" seru Lian seraya tertawa renyah. 


Maheza sendiri menutup kedua matanya dah menggigit 
bibirnya. la tak berani menatap ponselnya. 


Dia tak ingin meninggalkan memori kenangan 
pengeksekusian ponselnya. 


Namun suara pukulan dari palu tersebut sangat 
mengganggu di telinganya dan terus berputar di otaknya 
seperti sebuah musik. 


Hingga akhirnya ponsel tersebut sudah hancur. 


Dari yang awalnya begini : 


Menjadi seperti ini : 

Selamat tinggal iPhone 7 black matte kesayangan Maheza. 
Semoga tenang di alam sana. 

Maheza menyayangimu dan seluruh kenanganmu. 

Edit : 


Sekalian mampir yuk ke lapak aku yang lain. Kalo 
kalian butuh moodbooster, baca aja keluarga 
beringin. Kalo kalian mau yang seru dan 
menegangkan baca aja among us. Kalo kalian mau 
ngebaper dan ngademin, baca aja novaturient. 


Saya sangat menghargai sekecil apapun apresiasi 
kalian terhadap setiap karya saya 


Luka dan Duka 


Saya mencoba untuk rajin up nih. Kalian suka tidak? 


(X) 


Saya tidak tahu apakah chapter ini bisa mengundang 
bawang bagi kalian atau tidak. Tapi ada satu pesan 
penting yang sangat ingin saya sampaikan melalu 
chapter ini. 


Jadi tolong, baca dan resapi baik-baik. 


Kalian semua pasti tahu bagaimana cara menghargai 
sebuah karya. 


"Likseuuu!!" 
Seruan Halil menggema ke seluruh penjuru asrama. 
"Piliikss!! Likseeuuu!! Lik--" 


"Diem. Lo bau," Jeffry menjepit bibir Halil menggunakan 
jarinya, membuat seruan Halil seketika terpotong. 


"Buset lo cakep-cakep tangannya bau terasi!" seru Halil 
setelah menghempaskan tangan Jeffry dari mulutnya. 


"Mana ada," elak Jeffry sembari mencium tangannya. 
"Udah deh udah ya. Felix mana?" tanya Halil. 


"Di atas tanah, di bawah langit," ucap Jeffry seraya menatap 
langit-langit ruang tamu. 


Sontak Halil pun menyentil dahi Jeffry. 


"Lu emang ya nyebelinnya gaada lawan. Nyebelin banget," 
sungutnya. 


"Ada apa nih ribut-ribut?" tanya Chendana lalu merebahkan 
tubuhnya di sofa. 


"Dana, lu liat Felix gak?" tanya Halil. 
"Felix naon?" tanya Chendana balik. 


"Felix Stray Kids. Yaa Felix Nasution lahh temen kita yang 
pinter ituu," jawab Halil. 


"Oh si Felix. Ada tuh di dapur lagi tidur," balas Chendana. 
"Lah?? Ngapain tidur di dapur?" Halil mengernyit. 


"Sebenernya tadi dia lagi ngemil di meja makan. Eh tau- 
taunya ketiduran." 


"Ngemil paan dia sampe ketiduran?" tanya Halil. 
"Ngemil paku," singkat Chendana. 


"Canda mulu lo, bayi rusa." Halil lalu segera beranjak 
menuju dapur. 


Dan benar, di sana ada figur seorang Felix tengah tertidur di 
meja makan. Juga ada Jovi yang sedang mencuci tangan di 
wastafel. 


"Lagi ngapain Jov?" Halil berbasa-basi. 
"Lagi nyuci motor, bang." 


"Ngadi-ngadi lu, Justin Bieber," Halil terkekeh pelan. 


"Ya lagian kamu sih, Charlie Puth. Udah tau orang lagi nyuci 
tangan," balas Jovi seraya mengelap tangannya 
menggunakan serbet yang tergantung di samping wastafel. 


"Hehehe. Eh ngomong-ngomong nih anak udah tidur sejak 
kapan?" Halil menunjuk Felix menggunakan jakun--eh 
dagunya maksudnya. 


"Sejak negara api bangkrut," jawab Jovi seraya mengambil 
air di dispenser. 


"Canda mulu lo, Santoso!" Halil memukul pelan kepala Jovi 
menggunakan gelas plastik di tangannya. 


Jovi pun terkekeh pelan, "baru aja dia tidur, bang. Katanya 
semalem dia insom gitu." 


Halil manggut-manggut abis itu cek-cek vokal dikit. Lalu 
pemuda berkulit sedikit gelap itu mengambil napas 
panjang-panjang. 


Dia sudah siap di samping kuping Felix. 
Baru aja dia mau buka mulut-- 


"Lo kagetin gua, gua pelintir lambung lo," tiba-tiba saja Felix 
terbangun lalu menjepit bibir Halil menggunakan jarinya. 


Sontak Halil pun menghempaskan jari Felix dari mulutnya, 
persis seperti yang ia lakukan kepada Jeffry tadi. 


"Hari ini orang-orang pada kenapasi. Pada demen apa ama 
bibir gue?" monolognya seraya ikut duduk di meja makan. 


"Ish," Felix bergidik ngeri. "Lo kenapa dimari?" 


"Ohiya. Lu dipanggil Ustadz Syaugi," balas Halil sambil ikut 
ngemilin kuaci milik Jovi yang ada di atas meja. 


"Dimana?" tanya Felix seraya mengusap-usap matanya. 
"Di kost-annya Bang Dadang," canda Halil. 


"Beneran? Jauh banget gue dipanggil sampai di kost-annya 
Bang Dadang," balas Felix lalu kembali menguap untuk 
kesekian kalinya. 


"Yaa kagak lah. Masa iya di kost-annya Bang Dadang. Di 
ruangannya doang, Lix." Halil menggaruk kasar kepalanya. 


"Oh haha. Ya lagian elu sih. Dah tau gue goblok, malah pake 
canda segala lagi wkkwk," kata Felix. 


Halil mengernyit. 


Hm, menertawakan kebodohan sendiri? Gak waras nih 
orang -batinnya. 


"Yaudah, temenin gue gih." Felix berdiri dari duduknya lalu 
beranjak ke wastafel untuk mencuci mukanya. 


"Kagak ah lo bau," balas Halil kurang ajar. 
"Masa sih?" dengan polosnya Felix mencium keteknya. 


"liihh nggak kok. Nih haruuummm. Gue udah mandi tadiii," 
hebohnya setelah mencium keteknya tadi. 


Halil memutar malas bola matanya. Lalu tangannya tergerak 
menarik kuping Felix. 


"Sini deh lu gemes gua mau paluin dulu kepala lu," Halil 
menarik Felix keluar dari dapur. 


Sontak kejadian tersebut mengundang tawa Jovi. 


"Jovi, makasih ya kuacinyaaa," seru Halil dari luar dapur. 


"Yoii bang." 


"Napa tuh tadi si Halil narik-narik Felix keluar. Dah kayak 
emak-emak nyuruh anaknya pulang abis main bola di 
lapangan sampe maghrib," celetuk Han seraya turun dari 
tangga lalu ikut duduk di sofa, sebelah Jibran tepatnya. 


"Mungkin Bang Felix ada utang?" Jibran menerka-nerka 
dengan polosnya. 


"Dih si Felix, cakep-cakep ngutang," hujat Lian. 
"Bule kagak modal," Han ikut menghujat. 
"Julid teross," celetuk Haikal. 


"Daripada elo. Julid kagak, tapi bibir lo kok dower," Han 
terbahak-bahak atas lawakannya sendiri. 


Yaampun kurang ajar sekali. Anaknya siapa ini? Yuk 
diangkut buruan. Sebelum terjadi sesi baku hantam. 


Haikal memanyunkan bibirnya. 


"Emang ya mulut kamu tuh licin banget," Syahfi menyentil 
pelan dahi Han lalu ikut mendaratkan tubuhnya ke sofa. 


Jadi sekarang itu anak-anak pada ngumpul di ruang tamu. 
Gak semua sih. 


Ada Han, Lian, Syahfi, Haikal, Chakra, Chendana, Jibran, 
Rezky, Woozak, dan Jevin. 


Biasa, bercengkerama menikmati sisa waktu luang. Soalnya 
mereka gak yakin, abis graduate masih bisa ngumpul lagi 
kayak gini. 


Kalo Chandra ada di dapur, dia laper tadi makannya pengen 
buat mie rebus. Ada juga Jovi yang dari tadi masih ada di 
dapur. 


Jeffry sendiri lagi silaturahmi ke kost-annya Bang Dadang. 
Numpang makan salak, soalnya salak kemarin dah dihabisin 
semua sama Halil, katanya. 


Kalo Maheza semenjak insiden pengeksekusian ponselnya, 
ia lebih sering merenung di kamar. Teman-temannya pun 
enggan untuk mengganggu. Mereka paham betul Maheza 
sedang butuh waktu sendiri. 


"Gue pen makan seblak masa," celetuk Chakra. 


"Iya woi samaaa. Kalo dipikir-pikir udah berapa bulan gue 
kagak makan seblak. Jadi pengen makan rujak," timpal Lian. 


"Halah, badut. Gak nyambung lu," Chakra menoyor kepala 
Lian. 


"Gue denger-denger katanya Bang Dadang lagi jual seblak 
juga," ucap Woozak. 


"Lah? Perasaan kemaren dia jualan masker deh," tutur Jevin. 


"Malahan setau gua dia tuh awalnya jual obat peninggi," 
timpal Chendana. 


"Kan emang dia tuh multiwirausahawan. Semuanya dia jual. 
Tinggal nunggu dia jual ginjal aja," celetuk Han. 


"Bagus sih. Mencari rezeki mandiri sejak dini," kata Rezky. 


"Sejak dini apaan, dah tua begitu juga modelnya," ujar 
Chakra. 


"Bang Dadang belom tua kok. Cuman emang mukanya agak 
ketuaan," Jibran berucap. 


"Ini ngapain sih bahas si Dadang. Kayak gaada topik lain 
aja. Ganti-ganti," sela Lian. 


Lian ini emang termasuk salah satu oknum yang paling 
gedek sama si Dadang. 


Gimana nggak. Setiap dia kebelet mau masuk wc. Ada aja si 
Dadang yang lagi mandi di dalem. 


Emang sih wc di asrama ada empat. Tapi, wc andalan Lian 
itu cuman satu, wc paling pojok. Gatau kenapa, tapi dia 
suka aja gitu make yang paling pojok. 


Tapi si Dadang juga selalunyaaa aja seenak jidat make yang 
di pojokan. Mana pasan lagi sama si Lian yang kebelet. 


Makanya Lian jadi gedeg gitu kalo liat si Dadang atau 
mendengar segala hal tentang oknum fanboy salag 
tersebut. 


"Yaudah, lu mau bahas apa," kata Chakra. 
"Bahas dosa-dosa lo," balas Lian. 


"Yeu kura-kura ninja lu nyari masalah mulu lu ye," Chakra 
memukul pelan lengan Lian. 


"'Yaa--" 
"GAIS GAIS ADA BERITA PANAS!!" 


Kalimat Lian tiba-tiba terpotong oleh seruan Halil yang 
datang dengan heboh. 


"Apaan?" Jevin mewakili pertanyaan seluruh hadirin yang 
ada di sana. 


Halil terlihat ragu. 


Namun sesaat kemudian ia menarik napas sejenak lalu 
membuka mulutnya. 


"Nyokapnya Felix meninggal." 
"Lix, are u okay?" tanya Chandra. 


Felix terkekeh pelan, "hehe, ngadi-ngadi lu bang. Masa iya 
ada orang lagi berduka tapi gak kenapa-napa." 


Anak-anak sekarang lagi pada ngumpul di kamar Al 
Fatanah. Gak semua sih, cuman beberapa aja. 


Mereka juga paham Felix lagi berduka gak bisa 
dikerubungin gitu. 


"Udah deh, ih napa pada sedih sih. Entar gue jadi ikut 
nangis nih," Felix tersenyum tipis lalu kembali mengemasi 
barang-barangnya. 


Seketika anak-anak yang ada di dalam kamar saling 
menatap. Mereka paham betul Felix hanya mencoba untuk 
terlihat tegar di hadapan teman-temannya. 


Felix tidak menitikkan air mata sedikit pun. Bahkan sedari 
tadi senyum tipis tidak pernah pudar dari wajahnya. 


"Lix, lo kalo gak kuat, tumpahin aja kok. Gapapa. Kita siap 
denger semua," Jevin berucap. 


Felix kembali tersenyum. 


"Kalian tau tidak saya ini orangnya munafik. Utamanya di 
depan Mamah. Kalo saya nangis sekarang, entar mamah 
ngetawain saya lagi di atas sana," jelasnya secara formal 
yang seketika membuat keadaan menjadi sendu. 


"Saya harus tetap terlihat kuat, meskipun itu hanya sekadar 
berpura-pura," tambahnya lagi. 


Seketika respon mereka campur aduk. Ada yang terharu, 
terkejut, tidak percaya. 


Tentu saja tidak percaya Felix yang konyol dengan otak 
yang kurang memadai bisa mengatakan kalimat formal 
menyentuh seperti tadi. 


"Yaudah, gue pergi dulu ya. Soal balik, gue gatau kapan. 
Tapi, mungkin bakal sedikit lama," Felix menatap langit- 
langit sejenak. "Soalnya gue kangen banget sama Mamah." 


Felix lalu berjalan keluar kamar seraya menarik kopernya. 


Memang benar setelah mendengar berita duka dari ayahnya 
melalui telepon tadi dia langsung naik ke kamar untuk 
berkemas, bersiap pulang ke rumah. 


"Kamu naik apa, Lix?" tanya Syahfi yang sudah menunggu 
di depan asrama tadi. 


"Hmmm, bus kayaknya," jawab Felix. 
"Mau saya temenin ke halte?" tawar Syahfi. 


"Gapapa, Syahfiiii. / can do it by myself," Felix tersenyum 
tipis. 


"Oohh, saya kecewa," Syahfi memanyunkan bibirnya. "Oke, 
selain itu. There is something I can do for you?" 


"Of course. Nitip do'a buat Mamah gue ya. Itu udah gue 
anggap bantuan paling gede dari lo, Fi." Felix menepuk 
pelan bahu Syahfi. 


"With pleasure, Sir." Syahfi tersenyum tipis. 
"Thanks yo. Yaudah gue cabut dulu ya." 
"Hati-hati di jalan, Felix. Turut berduka cita ya." 


Felix mengangguk seraya melambaikan tangannya. Lalu ia 
pun berjalan menarik kopernya keluar pondok. 


Saat ini, Felix tengah duduk menunggu bus di halte. 


Sebenarnya dia sempat ditawari tumpangan oleh Ustadz 
Cahyo dan Ustadz Syauqi. 


Namun ia tolak. Selain tidak ingin merepotkan, memang ia 
lebih memilih untuk naik bus saja. 


Lagipula mustahil juga jika ayahnya akan menjemputnya 
kemari. 


Helaan napas panjang tak henti-hentinya keluar dari mulut 
Felix. 


Kenapa hidupnya sangat berat? 


Mulai dari masalah percintaan hingga masalah keluarga. 
Semua tidak ada yang berjalan dengan baik dalam 
hidupnya 


"Saya sudah dengar semuanya." 


Felix sedikit tersentak melihat kedatangan Ustadz Nicko 
dengan sekotak tissu yang disodorkan ke hadapannya. 


Felix membatu. 


Ustadz Nicko memberi gestur agar Felix menerima tissu 
miliknya. 


Felix masih membatu. 


Ustadz Nicko lalu tersenyum tipis dan ikut duduk di sebelah 
Felix. 


"Memangnya hati kamu akan sembuh kalau kamu tahan dan 
pendam semuanya?" tanyanya. 


Felix terdiam. 


la memijat pelan pangkal hidungnya, mencoba menahan air 
mata yang sedari tadi berusaha mendobrak keluar. 


Pandangannya pun terarah ke seluruh penjuru jalan. Terasa 
sepi. Sedikit orang yang berlalu lalang, begitu pula dengan 
Kendaraan. 


Hingga akhirnya pertahanan Felix pun runtuh. 
Dia menangis sejadi-jadinya. 


Kalian tahu tidak kalimat, menangisnya lelaki akan 
terdengar jauh lebih menyakitkan daripada perempuan. 


Tangisan Felix benar-benar pecah. Bahkan hanya 
mendengar tangisannya saja, kita sudah bisa tahu sehancur 
dan sepilu apa hati dan perasaan Felix saat ini. 


Dia menangis seraya memukul-mukul dadanya. Persis 
seperti yang dilakukan pemeran pada drama korea yang 
sering ditonton oleh Halil. 


"Apa salah saya, Ustadz? Kenapa harus saya?" tanya Felix di 
sela-sela tangisnya. 


Ustadz Nicko menatap sendu Felix. 


"Yang pertama Omah, yang kedua adik saya. Dan sekarang 
mamah. Mereka semua pergi. Tuhan mengambil mereka 
semua dari saya. Sebenci itukah Tuhan kepada saya?" 
tuturnya lagi masih dengan tangisan yang belum mereda. 


Ustadz Nicko pun menarik Felix ke dalam pelukannya. Dia 
tidak ingin menyela perkataan pemuda tersebut. Awalnya 
dia ingin, tapi dia paham betul bagaimana kondisi Felix dulu 
dan saat ini. Emosi dan pikiran Felix sekarang tengah tidak 
stabil. 


"Sebesar apa dosa saya sampai-sampai hanya untuk 
mendapatkan secercah kebahagiaan saja begitu sulit bagi 
saya, Ustadz?" 


Keadaan kembali hening. Hanya terdengar tangisan Felix 
yang semakin lama semakin mereda. 


Hingga akhirnya tangisan Felix terhenti. Ustadz Nicko pun 
kembali menawarkan tissu miliknya dan diterima oleh Felix. 


"Saya kira setelah menjadi muslim, hidup saya tidak lagi 
dirundung masalah ataupun cobaan. Tapi apa? Tidak ada 
yang berubah. Bahkan parahnya Mamah ikut ninggalin 
saya," jelasnya lagi dengan suara serak. 


Ustadz Nicko mengambil napas sejenak. 


"Menjadi muslim bukanlah jaminan kita akan terhindar dari 
cobaan, Felix." 


Seketika Felix menatap manik Ustadz Nicko. 


"Cobaan itu takdir yang sudah ditetapkan untuk seluruh 
umat manusia sesuai kadarnya masing-masing. Mau kamu 
muslim ataupun non-muslim, tidak ada satu pun yang akan 
terhindar dari yang namanya masalah, ujian, musibah, 
cobaan." 


"Nah, barulah di sini islam berperan. Islam bukanlah tentang 
kamu yang akan dijamin terhindar cobaan. Tapi Islam 
tentang pemahaman, tentang pandangan hidup. Tentang 
bagaimana kamu menyikapi setiap masalah, setiap cobaan 
yang kamu miliki," Ustadz Nicko menatap langit biru. 


"Terkadang beratnya hidup membuat kita berpikir, 
bagaimana ya kalo misalkan saya akhiri saja hidup saya di 
sini? Bukankah itu akan membuat saya lebih tenang?" 


Felix masih menatap Ustadz Nicko, menunggu kalimat 
selanjutnya dari beliau. 


"Tapi tidak begitu prinsip hidup dan pola pikir seorang 
muslim, Felix," Ustadz Nicko memegang kedua bahu Felix 
lalu menatap dalam maniknya. 


"Islam tidak pernah mengajarkan kita untuk menyalahkan 
Allah saat kita sedang dilanda musibah. Islam juga tidak 
pernah mengajarkan kita untuk bunuh diri saat kita putus 
asa ataupun sudah benar-benar lelah dengan semuanya." 
Ustadz Nicko sedikit menyindir Felix yang dulu sempat ingin 
mengakhiri hidupnya sendiri. 


"Tapi Islam mengajarkan kita untuk tabah, untuk kuat. 
Bahkan ada layanan VIP yang disediakan 24/7. Apa itu? 
Ngobrol, cerita, curahkan semua kepada Allah, Felix. 
Pasrahkan semua kepada Allah SWT." 


Felix terenyuh. Tanpa sadar, air mata kembali memenuhi 
pelupuknya. 


"Kamu boleh nangis, kamu boleh merenung, kamu boleh 
berduka. Kalo itu bisa membuatmu lebih tenang, silakan. 
Tapi, ingat." Ustadz Nicko mengacungkan cari telunjuknya. 


"Tidak ada yang lebih menenangkan selain mencurahkan 
seluruh isi hati kamu di atas sajadahmu. Keluarkan seluruh 
keluh kesahmu. Kamu tidak sendiri, Felix. Kamu punya 
Allah." 


"Saat terkena musibah, dihadapkan dengan cobaan berat. 
Ada satu hal yang harus selalu kamu ingat," Ustadz Nicko 
tersenyum tipis. 


"Allah tidak akan melimpahkan cobaan kepada hamba-Nya, 
kecuali itu masih dibatas kemampuan hamba-Nya. Kalo 
kamu merasa cobaan kamu berat banget, berarti kamu 
termasuk orang yang terpilih, 'kan?" Ustadz Nicko 
mengusap pelan rambut Felix. 


"Kalo kamu merasa sendiri, ingat kamu punya saya dan 
Ustadz lainnya, kamu punya temen-temen di pondok, dan 
yang paling penting, kamu punya Allah." 


Felix tertegun. Terbesit rasa syukur yang dalam karena Allah 
mempertemukannya dengan Ustadz Nicko yang notabene 
memiliki latar belakang yang sama dengan Felix. 


"Itu bus nya udah ada. Kamu naik gih. Nanti kalo udah 
sampai, jangan lupa hubungi saya ya," kata Ustadz Nicko 
yang segera diangguki oleh Felix. 


Seraya menarik kopernya ia bersiap untuk masuk ke dalam 
bus. Namun, beberapa detik kemudian ia berbalik menatap 
manik Ustadz Nicko. 


Lalu tersenyum hangat. 


"Terima kasih, Ustadz." 
Maaf banget kalo part ini kurang ngena. Apalagi 
panjang banget sampai bikin kalian ga dapet feelnya 
huhu maap bangett 


Saya cuman berusaha supaya book ini gak hanya 
selalu buat kalian tertawa, tapi saya ingin kalian 
juga merasa kuat, termotivasi, dan mengambil 
pesan dari book ini. 


Terima kasih atas apresiasi kalian terhadap karya 
ini. Saya sangat menghargainya. 


Sampai jumpa di part selanjutnya! 
Regards, 


svleeknow 


Untitled 


Typo dimaafkan soalnya ngetiknya semaleman 
doang, terus langsung up pagi ini. 


Selamat membaca! 


Pagi minggu yang terasa cerah ini dimanfaatkan anak-anak 
untuk berkumpul bersama di ruang tamu. 


Nggak kok, mereka gak main bareng apalagi julid atau 
gosipin orang lain. 


Kali ini bisa dibilang mereka lagi main sih. 
Tapi mainnya lebih berfaedah. 


Alhamdulillah tadi Halil kasih saran buat main sambung 
ayat aja. 


Eits, kalian pikir Halil hanya tahu membuat terobosan- 
terobosan goblok? Dia buluk-buluk gini juga alhamdulillah 
masih berakhlak loh. 


Apalagi semenjak mondok di sini, dia udah banyak berubah. 
Ohiya bicara soal perubahan. 


Hampir setahun di sini benar-benar membawa perubahan 
berarti dan signifikan buat ke-16 anak ini. 


Yaa meskipun tidak instan seluruhnya, namun mereka 
percaya dengan kalimat, 


Pelan-pelan saja, bertahap. Semua itu butuh proses. Allah 
tidak pernah tidur. 


Tapi dari semuanya, yang benar-benar sangat terasa 
perubahannya itu ada satu orang. 


Chandra. 


Iya, bisa dikatakan Chandra ini yang paling kerasa banget 
perubahannya. 


Sebelum Candra masuk ke pesantren ini, hari-hari nya tuh 
mulut gak pernah lepas dari kata-kata dirty. 


Tapi hanya beberapa bulan di sini, Chandra sudah dapat 
beradaptasi bahkan membuat sebuah perubahan besar. 


Berbeda lagi dengan deretan manusia akhlakless (sebelum 
jadi santri) kelas satu, seperti Han, Halil, Lian, Chakra. 


Mereka terkadang masih khilaf tidak sengaja mengucap 
kata kotor atau pun julidin orang. 


Begitu pula dengan deretan manusia akhlakless kelas dua, 
seperti Haikal, Maheza, Rezky, dan Jeffry. 


Tapi yang kelas satu lebih parah sih. Gaada lawan kurang 
ajarnya. 


Nah kalo Woozak, Syahfi, Jevin, Jovi, Chendana, Jibran 
masuk ke kelas aman. 


Ini kalo si Han sama Halil masuk--eh gosah masuk deh, 
nginjek aja nih ya nginjek kelas aman, dijamin bakalan 
panas sendiri mereka. 


Kalo Felix sendiri saya gatau mau masukin dia di kelas 
mana. 


Soalnya gaada akhlak nya dia itu emang gak disengaja 
sama sekali. Dia aja suka gak sadar kalo dia itu gaada 


akhlak. 
Emang Chandra deh yang top, yang lain mah beng beng. 
YUHU CHAN BEST LEADER! 


"Aduh ini otak gue ada masalah apasi. Sebelum diucap gue 
inget. Kok pas gue ngucapin malah ilang semua ya 
ampun!!" Haikal heboh sendiri. 


"Karena kita semua ini berlumur dosa, saudara Haikal. 
Mungkin hal itu membuat hafalan kita cepet terbang 
semua," Jeffry menerka, karena emang dia juga emang lupa 
sama hafalannya. 


"Mungkin saja, saudara Jeffry," Haikal menundukkan 
kepalanya. 


"Udah-udah, kalian harus lebih fokus makanya. Doa dulu 
yang bener, terus fokus. Inshaa Allah bakalan dikasih 
kemudahan," Chandra memberi wejangan. 


Jeffry dan Haikal tersenyum lalu mengangguk semangat. 


"Eh gais, gue mau ambil minum dulu," Jevin berdiri dari 
duduknya. 


"Eh Jev, nitip yakult gue dong. Ada di pintu kulkas," Haikal 
bersuara. 


"OH YAKULT LO ITU YA? BAGI DONG AH," seru Halil. 
"DUAIN!" 
"TIGAIN!" 


"Yaudah Jev, ambil semuanya aja. Bawa keluar ke sini," kata 
Haikal. 


Jevin mengangkat jempolnya lalu segera beranjak menuju 
dapur. 


Saat di dapur dia menemukan ada seseorang yang sedang 
berdiri di wastafel. 


Jevin mengernyitkan dahinya, "Bang Lian?" 


Iya, meskipun hanya dari belakangnya saja, Jevin dapat 
menebak dari postur, rambut, dan bajunya itu Lian banget. 


Jevin mengendikkan bahunya lalu segera menuju ke 
dispenser dan meneguk segelas air. 


"Bang Lian ngapain di sini? Kok gak ikut main keluar?" tanya 
Jevin seraya mengambil yakult milik Haikal. 


Lian tidak bergeming. 


Jevin pun berjalan ke arah Lian dan mengamati apa yang 
sedang pemuda itu perbuat. 


"Oh, lagi ngupas buah toh," kata Jevin setelah melihat Lian 
tengah mengupas apel. 


Namun Lian sama sekali tidak menoleh atau pun bersuara. 
Jevin yang mulai gemes pun akhirnya mencolek bahu Lian. 
"Bang?" 

Jleb! 


Jevin tersentak tepat setelah Lian menusuk perutnya 
menggunakan pisau yang ia pegang. 


"B-bang D H 


Sreet! 
Lian semakin memperdalam tusukannya. 


Jevin tidak bisa lagi berucap. Air matanya mengalir seiring 
dengan rasa sakit yang sangat hebat ia rasakan. 


Dia melihat wajah Lian yang hambar, tidak ada ekspresi 
sama sekali. 


Oh, Jevin tidak kuat lagi. Ketika seluruh logam pisau 
tersebut sudah menancap bebas ke dalam perut Jevin. 


Akhirnya kesadarannya pun mulai hilang, hingga---- 
"HAH!" 


Jevin membuka matanya dengan keadaan peluh memburu 
di sekitar wajahnya. 


Ekspresinya terlihat begitu tegang dan terkejut. 
Oh hanya mimpi ternyata 


"Astagfirullahal'adzhim. Mimpinya kerasa banget Yaa Allah," 
Jevin menutup lamat-lamat kedua matanya lalu 
menghembuskan napas panjang. 


Jevin membasahi bibirnya. Lalu netranya menuju ke arah 
jam weker di sebelahnya. 


Pukul 03.11 


Pria tersebut pun memilih untuk bangun dari 
pembaringannya dan segera menuju toilet. 


Ini mimpi yang sangat aneh sekaligus menyeramkan. 


Dia butuh curhat dengan Allah sekarang. 


"WAHAI TEMAN-TEMANKU SEKALIAN, MAEN SAMBUNG AYAT 
YOK!! 


Halil berseru membuat seluruh penghuni asrama pun segera 
berkumpul ke ruang tamu. 


Tidak terkecuali Maheza yang digendong paksa oleh Jeffry 
dan Haikal. 


Maheza udah terlalu lama menjomblo kan diri di kamar. 
Bagaimana pun, dia harus kembali hidup seperti biasa. 


"Dih tumbenan lo ngajak ginian. Biasanya juga ngajak 
maksiat," udah mah ini fix banget Han ga punya akhlak. 
Valid no debat. 


"Han ih mulutnya udah berapa kali juga dikasih tau," tegur 
Syahfi. 


"Duh iya ya Fi. Maaf banget ini gue suka banget kelepasan," 
lirih Han. 


"Makanya lu sering-sering istighfar, jangan ngomong 
jjuaanncookk mulu," Chakra menepuk pundak Han. 


"Cermin pak, cermin!" balas Han. 

"Eh eh sesama makhluk tidak punya akhlak gosah saling 
ngatain ya. Introsgengsi diri aja masing-masing," celetuk 
Jeffry. 


“Introsgengsi apaan. Introspeksi, sayuti,"  Chendana 
menoyor pala Jeffry. 


Dengan beberapa kebacotan pada awalnya, akhirnya 
permainan sambung ayat dapat dimulai. 


"Aduh ini otak gue ada masalah apasi. Sebelum diucap gue 
inget. Kok pas gue ngucapin malah ilang semua ya 
ampun!!" seru Haikal di tengah permainan. 


"Karena kita semua ini berlumur dosa, saudara Haikal. 
Mungkin hal itu membuat hafalan kita cepet terbang 
semua," Jeffry menerka, karena emang dia juga emang lupa 
sama hafalannya. 


"Mungkin saja, saudara Jeffry," Haikal menundukkan 
kepalanya. 


Oh tidak. Perasaan Jevin tidak enak. Ia merasa de javu. Ini 
persis seperti yang terjadi di mimpinya. 


Kalo tidak salah selanjutnya Chandra yang akan berbicara--- 


"Udah-udah, kalian harus lebih fokus makanya. Doa dulu 
yang bener, terus fokus. Inshaa Allah bakalan dikasih 
kemudahan." 


BENAR! 
Itu Chandra yang mengatakannya barusan. 


Jevin merasa seperti sedang berada dalam set drama. 
Bagaimana tidak? Dia mengetahui alurnya bahkan 
menghafal dialog---ah sekarang adalah dialognya, bukan? 


Entah mengapa tiba-tiba saja Jevin merasa sangat haus. 
Tidak, dia tidak boleh mengatakan dialog itu. 
Tapi, tenggorokannya gak bisa ditolerir, bor. 


Lagi pula Jevin harus memastikan kebenaran mimpi 
tersebut, bukan? 


Kan? 


Pemuda tersebut pun mengambil napas panjang, mencoba 
rileks. 


"Eh gais, gue mau ambil minum dulu," Jevin berdiri dari 
duduknya. 


Setelah ini pasti si Haikal bakalan nitip. Tapi gini ya coba aja 
si Haikal gak nitip, pasti Jevin ga bakalan lama di dapur. Abis 
minum dia bakalan langsung lari-- 


"Eh Jev, nitip yakult gue dong. Ada di pintu kulkas," Haikal 
bersuara. 


"OH YAKULT LO ITU YA? BAGI DONG AH," seru Halil. 
"DUAIN!" 
"TIGAIN!" 


"Yaudah Jev, ambil semuanya aja. Bawa keluar ke sini," kata 
Haikal. 


Jevin hanya tersenyum tipis. 
Eh tunggu. Dia memiliki sebuah ide. 


"Za, kalo gue gak balik dalam dua menit. Lo langsung 
nyusul ya ke dapur," bisik Jevin pada Maheza yang duduk di 
sampingnya. 


"Kenapa emang?" Maheza mengernyitkan dahinya. 


"Nyusul aja udah!" Jevin sedikit membentak, namun masih 
berbisik. 


Maheza pun mengangguk pelan. 


Jevin menepuk bahu Maheza berulang lalu segera beranjak 
menuju dapur. 


Saat di dapur dia menemukan ada seseorang yang sedang 
berdiri di wastafel. 


Persis seperti yang ada di mimpinya. Mulai dari postur, 
rambut, bahkan bajunya pun sama seperti yang 
dimimpikannya! 


Yap benar. 
Saudara Lian Fatahillah. 
Jevin meneguk salivanya. Ia sedikit gemetar. 


YA GIMANA GAK GEMETAR KALO DI MIMPINYA BENTAR LAGI 
DIA BAKALAN DI TUSUK. 


TAPI GUE SEBAGAI AUTHOR NIH GREGET BANGET TAU GAK. 
YA MAKSUD GUE DIBANDINGKAN NYURUH MAHEZA 
DATENGIN LO DUA MENIT LAGI, KENAPA GAK LO SURUH AJA 
SI MAHEZA TEMENIN LO?! 


Gak gitu sutiyem. Gue tuh gamau libatin orang lain dalam 
masalah gue. Entar kalo beneran terus Maheza ikut ditusuk 
gimana? -Jevin. 


HALAH SOK IYE LU. 
Jevin ganteng-ganteng otaknya sableng. 
Maaf, pin. 


Dengan gerak cepat, Jevin mengambil air di dispenser lalu 
dengan secepat kilat membuka kulkas dan menyabet 4 pack 
yakult milik Haikal. 


Dia pun bersiap beranjak, namun sebuah suara 
menghentikan langkahnya. 


"Weh ada Jevin ternyata. Mau apel kagak, Vin?" tawar Lian 
seraya menyodorkan piring berisi beberapa potongan apel. 


Oh, ini berbeda dengan mimpinya. 


Di mimpinya boro-boro si Lian mau nawarin apel. Sekali 
noleh aja nyawa Jevin melayang. 


Jevin menggaruk tengkuknya. Dia menatap wajah Lian. 


Tidak. Tidak hambar atau menyeramkan sama sekali. Lian 
tersenyum manis seperti biasa. 


"Ambil aja ayo. Khas dikupas dan dipotong langsung oleh 
selebgram tampan ini," tambah Lian seraya merapihkan 
rambutnya ke belakang dengan penuh gaya. 


Masa iya yang kayak gini dibilang nyeremin. 
Jevin termangu. Pikirannya sangat tidak stabil. 


"Jev? Jevin?" Lian menggerak-gerakkan tangannya ke depan 
wajah Lian. 


Jevin yang akhirnya tersadar pun, menatap balik Lian. 
"Eh i-iya, Bang?" Dia masih sangat gugup. 


Lian mengernyit, "lah, lo keringetan kenapa? Panas? Yaudah 
ayok dah keluar kita. Emang nih dapur hawanya panas- 
panas manjah gitu." 


Lian pun mengambil dua pack yakult di tangan Jevin, 
berniat meringankan beban hidup pria tersebut lalu segera 
berjalan. 


"Ayok dah, napa jadi pacung? Eh pacung. Patung 
maksudnya. Emang nih mulut gue masih sering typo. Dahal 
gue udah latihan menggerakkan mulut yang bener bareng 
Ustadz Januar," Lian menepuk pelan bibirnya. 


Jevin terkekeh pelan. Ini Lian beneran. Bukan setan yang 
kayak di mimpinya. 


la pun segera berjalan di sebelah Lian. 


"WEHH MANTEP NIH DOUBLE KILL!" seru Halil setelah 
melihat Lian dan Jevin yang membawa sepiring penuh 
potongan apel dan 4 pack yakult. 


Setelah kembali duduk di sofa, pikiran Jevin pun mulai 
melanglang kemana-mana. 


Jadi, ini maksudnya apa? Gue ngerasa de javu. Mimpi gue 
terjadi semua, kecuali bagian mengerikan itu. 


Hingga akhirnya pikirannya buyar saat figur Ustadz Kun 
muncul di balik pintu dengan mengucapkan salam. 


Sontak dibalas oleh seluruh santri dengan serentak. 
"Lagi pada ngapain nih?" Ustadz Kun berbasa-basi. 


"Lagi main sambung ayat, Ustadz," jawab Jibran 
bersemangat. 


"Oohhh," Ustadz Kun tersenyum manis seraya mengangguk 
pelan. 


"Kenapa, Ustadz?" tanya Chendana. 
"Maheza mana ya?" tanya Ustadz Kun celingak celinguk. 


"Hadiirrr, Ustadz. Kenapaa?" Maheza berdiri dari duduknya. 


"Ayo ikut ke ruangannya Kyai Jafar. Ada kunjungan, nak. 
Ayah kamu dateng kemari." 


Kalimat Ustadz Kun tersebut membuat Maheza sedikit 
terkejut. 


Apa ini? 


Apa ayahnya sudah tahu bahwa handphone miliknya sudah 
berpulang? 


Seketika jantung Maheza dangdutan. 
"Ini, Pak. Mahezanya." 


Maheza tersentak. Benar, itu sang ayah yang tengah duduk 
bersama Kyai Jafar. 


"Maheza ayo duduk sini nak," pinta Kyai Jafar seraya 
menepuk-nepuk sofa di sebelahnya. 


"Begini, ayah kamu nelpon tadi pagi ke ponsel Ustadz 
Syauqi, soalnya ponsel kamu ndak aktif. Mungkin lebih 
afdol, kalo kamu sendiri ya nak yang jelasin ke ayah kamu," 
jelas Kyai Jafar dengan lembut. 


Maheza mengangguk pelan lalu menatap netra sang ayah. 
Serem weh. 


"Saya sama Ustadz Kun bisa keluar kalo kamu gak nyaman," 
kata Kyai Jafar. 


"Gak papa, Pak Kyai. Biar saya sama anak saya aja yang 
keluar," ucap Ayah Maheza dengan lembut, lalu tatapannya 
beralih ke sang putra. 


"Maheza, kita ke kamar kamu aja. Kita bicara di sana." 


Tuh 'kan. Kalo sama Pak Kyai senyum-senyum ngomongnya 
penuh kelembutan. Lah tiba ke Maheza jadi nyeremin gini. 


Mampus kau, Maheza. 


"Yeayy Jovi bisaaaa," Jovi berseru girang sesaat setelah 
berhasil menyelesaikan potongan surah terakhir. 


"Tuh kan gue bilang juga apa. Fokus itu yang paling utama. 
Lo hebat banget, Jov," Chandra memberikan applause-nya. 


Tok tok! 


Seluruh santri yang berkumpul di ruang tamu tersebut pun 
sontak menoleh ke arah pintu. 


Nampaklah figur Maheza bersama sang ayah yang 
melepaskan alas kaki mereka dan melangkah masuk ke 
dalam. 


"Loh, Om Syahrul?" Haikal sedikit terkejut. 
Begitu pula dengan Jeffry dan Jevin. 
"Wihh, ada Om Syahrul," Jeffry tersenyum riang. 


Ketiga anak ini memang sudah sangat mengenal sosok pria 
di hadapannya ini. Syahrul Ardhitama, ayah Maheza yang 
terkenal sangat tampan dan ramah. 


Mereka sudah sangat sering main ke rumah Maheza. Bahkan 
Syahrul terkadang sudah dianggap ayah sendiri oleh 
mereka. 


"Woaahh, Jeffry, Jevin sama Haikal ya," balas Syahrul seraya 
melipat tangan di dada. 


"Om apa kabar?" tanya Jevin seraya menyalami tangan 
Syahrul, diikuti oleh Jeffry dan Haikal. 


"Alhamdulillah baik. Kalo kalian?" tanya Syahrul. 
"Baik juga, Om." 


Syahrul tersenyum, "yaudah nanti kita lanjut ngobrolnya ya. 
Om mau bicara sama Maheza dulu." 


"Siap, Om." 


"Cubit aja tuh Maheza nya, Om. Nakal banget soalnya," 
celetuk Jeffry yang sontak mengundang tawa Syahrul. 


Maheza sendiri sontak menatap tajam Jeffry. 


"Yaudah, Om ke atas ya," kata Syahrul lalu segera naik ke 
Kamar bersama Maheza. 


"Itu bokapnya Maheza? Buset mirip banget sama Maheza," 
celetuk Halil. 


"Ya jelaslah. Orang bapaknya juga. Kecuali kalo itu bapak lo, 
justru harus dipertanyakan. Kok muka anaknya beda jauh 
sama bapaknya. Anak pungut kali ya?" 


Sontak Halil memukul punggung makhluk menyebalkan 
yang barusan berbicara tadi. 


Ya siapa lagi kalo bukan oknum Han. 


Udah saya bilang kan ini Han nya dibungkus bawa pulang 
buruan. Nyari masalah mulu soalnya. 


"Papah masukin kamu ke sini, supaya kamu bisa berhenti 
berhubungan sama pacar kamu, Maheza. Tapi apa? Malah 


tambah parah. Kamu emang gak serius apa mondok di sini? 
Gak takut kamu sama Allah? Iya?" 


Maheza cuman bisa nunduk dengerin seluruh kalimat yang 
dituturkan oleh Ayahnya. 


"Kalo kayak gini ceritanya, pulang dari sini, Papah langsung 
nikahin aja kamu sama Yasmine itu. Biar gaada zina-zinaan 
lagi. Capek Papah kasih tau ke kamu." 


"Gak kasian kamu sama Mamah? Dia tuh sempet stres pas 
denger ponsel kamu dieksekusi karena kesalahan fatal 
kamu. Makanya mamah gak ikut ke sini. Maheza, kamu 
sayang papah sama mamah 'kan?" Syahrul berucap dengan 
suara yang bergetar. 


Tanpa sadar Maheza menitikkan air mata. 


"Kalo kamu sayang sama Mamah, sayang sama Papah, stop 
ya nak, stop. Jangan sampai kamu menyesal nanti." 


Syahrul pun menarik Maheza ke dalam pelukannya. 


"Papah sayang banget sama kamu. Papah gak mau kamu 
jatuh ke lubang yang sama lagi. Zina itu dosa besar, nak. 
Kalo kamu memang suka, ya sudah langsung datengin aja 
orang tuanya. Papah lebih dukung kamu begitu, dari pada 
seperti ini." 


Seketika ucapan Ayahnya tersebut membuat Maheza 
berniat melakukan sesuatu. 


Bener juga ya. Nikah mudah gak salah, 'kan? 
Kim Soohyun as 


Syahrul Ardhitama Fahreza 


Maheza's Daddy. 


*kenapa aku pilih dia? Ya karena di mataku dia itu mirip 
banget sama Markeuu. Gatau kenapa tiap liat Soohyun, 
pikiranku pasti selalu ke mark, begitu pula sebaliknya. 
Yaudah aku jadiin daddy and son aja yekan :) 


Udah pada liat mv skz yekan? 

Gimana gimana? 

GILA SIH PETJAH BANGET. 

Mau nangis sih soalnya line Lino dikit banget huhuu 


Tapi syukurnya di side track line Lino bejibunnnn 
yeay. Gajadi nangis ehe. 


Saya juga udah denger semua side tracknya. Dan 
kecantol sama Haven dong, enaaa bangettt 


Pokoknya keren banget laaahh. Ayo stay, semangat! 
Kita harus kasih win sebanyak-banyaknya buat cb 
ini. Karena konsepnya beneran gila banget. 


Kalo bisa tembus 2jt like yt yaaa. Semangat 
streamingnya 


Kayaknya cuma mau bilang itu aja deh. 
Ohiya sama satu. 


Kalian oleng ke siapa nih di cb kali ini? 


Kalo aku sih ofc seungmin. GILAA RAMBUTNYA GUE 
SUKA BANGET. 


Saya udah banyak bacot dari tadi. Terima kasih 
sudah mau membaca seluruh kebacotan saya. 


Regards, 


svleeknow 


Salam Perpisahan 
By the way, this one is contains 25004 words!! 
Idk this sad or not, tapi tolong resapi aja. 
Selamat membaca. 
"Lian nusuk kamu?" 


Ustadz Kun sedikit terkejut mendengar Jevin yang bercerita 
tentang mimpinya. 


"Iya, Ustadz." 


Jevin, ada baiknya kamu gak usah nyeritain mimpi buruk 
kamu ke siapapun, termasuk Ustadz sendiri. Karena mimpi 
buruk itu semua sumbernya dari setan. Akan lebih baik kalo 
kamu lupain aja ya. Doa, minta perlindungan sama Allah. 
Inshaa Allah semua akan baik-baik saja," jelas Ustadz Kun. 


"Tapi, saya bener-bener risau, Ustadz. Saya pikir mimpi itu 
adalah teguran. Atau siapa tau saya pernah nyakitin hati 
bang Lian. Saya bener-bener khawatir sekaligus bingung," 
gusar Jevin. 


"Memang ada yang bilang kalo setiap mimpi itu ada artinya 
kalo ditafsirkan. Tapi karena Ustadz gatau menafsirkan 
mimpi, makanya Ustadz anggap aja mimpi itu sebagai 
bunga tidur. Kalo mimpi baik alhamdulillah. Kalo mimpi 
buruk, kita harus banyak istighfar. Terus pas bangun harus 
meludah ke arah kiri tiga kali--" 


"Nah itu dia, Ustadz! Saya lupa meludah tiga kaliii," potong 
Jevin. 


"Ohiya? Sekarang kamu banyak istighfar dan minta 
perlindungan aja sama Allah. Setan itu senang 
mempermainkan mimpi manusia. Kamu jangan sampai 
goyah. Inshaa Allah everything is gonna be alright." 


Melihat Ustadz Kun tersenyum lembut membuat hati Jevin 
merasa lebih tenang. 


"Makasih banyak wejangannya ya, Ustadz." 
"Sekian sudah kelas kita hari ini." 


Ustadz Syauqi tersenyum hangat membuat seisi kelas 
sontak terdiam dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Dengan usainya kelas hari ini, juga menandakan usainya 
kelas terakhir kalian di sini." 


Tuh kan. 


"Saya selaku guru ilmu Tauhid dan tashawuf serta mewakili 
guru yang lain mengucapkan permohonan maaf yang 
sebesar-besarnya apabila ada dosa dan kesalahan selama 
jam pelajaran juga rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 
atas seluruh perhatian dan kerja sama kalian." 


"IHH USTADZ SYAUQI APAANSI MELLOW MELLOW GINI AH," 
protes Han. 


"IYAA ZAYN MALIK KAN GAK LYKE," timpal Halil. 
Ustadz Syauqi terkekeh pelan. 


"Ya kan setiap pertemuan akan ada perpisahan. Saya cuman 
mengatakan kalimat perpisahan aja," katanya. 


"Pokoknya dimana pun kalian semoga kalian selalu sukses 
dan bahagia." 


"TUH KAN JADI MELLOW GINI. ITU HAIKAL DI POJOKAN DAH 
MAU NANGIS TUH," Chakra menunjuk Haikal yang emang 
matanya agak merah. 


"Ihh apasi bang Chakra," rajuk Haikal yang kemudian 
menyembunyikan wajahnya di balik punggung Jevin yang 
duduk di sebelahnya. 

Pukpukpuk buat Haikal anak bundaaa. 

"Ya sudah bapak pergi dulu ya." 


"Yhaaa kok perpisahannya gak asik gini," protes Lian. 


"Tunggu aja nanti," Ustadz Syauqi memberikan smirk 
misterius lalu segera beranjak keluar kelas. 


Lalu seketika anak-anak pada tatap-tatapan. 


Mereka sadar bahwa selain meninggalkan pesantren dan 
para Ustadz di sini, mereka juga akan pisah satu sama lain, 
'kan? 


Mereka pun terdiam. 

Detik demi detik. 

Waktu demi waktu. 

Hingga 

"WOYY ASTAGFIRULLAH!!!" 


Anak-anak pada kaget dan langsung spontan noleh ke arah 
Maheza yang baru saja berteriak tadi. 


Maheza yang diliatin jadi salting. 


"Eh hahaha maap. Gue tadi tidur terus tetiba mimpi ketemu 
setan, maap brouu maap." 


Seketika anak-anak ingin menghantam wajah Maheza 
beramai-ramai. 


"Dasar kencur lo," hujat Chendana. 


"Emang ini ada apaansi? Kok tiba-tiba diem-dieman gini?" 
tanya Maheza sambil bersihin beleknya. 


"Ini hari terakhir kita belajar dan lo sempet-sempetnya 
tidur? Pelor lo," Rezky menggeleng tak percaya. 


"Ngaca brou," balas Maheza. 
"Seenggaknya gue tidurnya tau momen," keukeuh Rezky. 
Lalu keadaan pun kembali hening. 


Ini mereka sebenarnya pengen banget salam perpisahan 
sambil meluk ala-ala gitu. 


TAPI SEMUANYA PADA GENGSI WOY. 

GAADA YANG MAO MULAI DELUAN. 

Hingga akhirnya .... 

"Gais. Keluar dari sini, kita bikin group chat ya ...." 
Itu Chandra yang ngomong barusan. 


Anak-anak cuman respon ngangguk abis itu saling nunduk 
lagi. 


"WEH INI KAGAK ADA YANG MAU SALAM-SALAMAN AMA 
PELUK-PELUKAN APA? NAPA JADI BATU SEMUA SIH?!" 


Ini Chandra jadi gemes sendiri. Dia udah buka obrolan 
bukannya dilanjutin malah pada diem-dieman lagi. 


"Gue mau, Baaang!!" Haikal sontak berlari menuju Chandra. 


"Huaaa Haikal sini ayooo," Chandra merentangkan 
tangannya dengan lebar. 


Haikal dan Chandra akhirnya saling berpelukan. Belum lagi 
Chandra nepu-nepuk punggung Haikal yang menambah 
kesan kebapak-able-annya. 


Sementara Haikal udah mewek. 
Beneran mewek, gais. 


Akhrinya yang lain pun mulai luluh, ilangin gengsi masing- 
masing. 


Terjadilah acara teletubbies-an. 
Peluk-peluk manjah. 

Ada yang gak nangis. 

Ada beberapa yang nangis beneran. 


Ada juga beberapa yang nangis boongan. Tapi suaranya 
dilebay-lebaykan gitu. 


Kayak Lian, Chakra, Halil, Han, Jeffry. 
Yaa seperti biasa, oknum-oknum kurang belaian. 


Berbeda dengan Maheza. la memilih mengeluarkan spidol 
dari tasnya. Lalu menuliskan namanya di atas meja 
miliknya. 


Dia tersenyum tipis menuliskan nama itu. Persis seperti ia 
menuliskan nama di meja kelasnya waktu perpisahan SMA 
tahun kemarin. 


"Nulis nama lagi ya?" celetuk Jevin yang sudah berdiri di 
sebelah Maheza. 


Maheza mengangguk pelan. 
"Lo juga gih," ia menyodorkan spidol tersebut ke arah Jevin. 


Jevin menggeleng, "nggak ah. Entar kedapetan Ustadz 
Diwan." 


"Elah, gosah takut. Paling entar beli meja baru. Pesantren ini 
kan kaya. Ayok!" hasut Maheza. 


Jevin mulai goyah. 
"Gue tau lo mau banget, Jevin ...." 


"Yaudah buset ayo!" balas Jevin semangat lalu segera berlari 
ke arah mejanya. 


Maheza terkekeh pelan lalu segera mengikuti langkah Jevin. 


"Fi, makasih banyak ya. Makasih banget udah pernah jadi 
salah satu penyemangat terbaik gue pas mamah pergi. Gue 
tau hidup lo juga gak mulus, gue tau cobaan hidup lo juga 
jauh lebih banyak. Tapi terima kasih. Terima kasih udah jadi 
motivator, role model, sekaligus lentera buat gue." 


Felix nangis sambil meluk Syahfi. 


Ya gimana enggak. Syahfi ini yang paling care banget sama 
Felix luar dalam. Yang lain juga care kok, tapi gaada yang 
se-care dan selembut Syahfi. 


Pokoknya sosok Syahfi dan Ustadz Nicko adalah dua tokoh 
penting kesuksesannya di pesantren ini. 


"Kalo bukan karena elo, hafalan gue pasti mentok-mentok 
aja di situ. Ilmu gue juga secetek banget. Pokoknya big 
thanks for u, my bro!" 


Syahfi ikut nangis denger kalimat Felix. 


"Saya seneng saya bisa jadi berarti banget buat kamu. 
Terima kasih sudah percaya sama Allah. Terima kasih karena 
mau meninggalkan keburukan dan kefasikan. Pokoknya 
terima kasih banyak. Terima kasih karena sudah mau 
berubah, Felix." 


Tangis Felix semakin pecah. 


Sementara kita beralih ke Halil dan Chakra yang sedang 
duduk bareng di meja guru. 


"Bang ... makasih udah kasih satu pelajaran yang paling 
penting buat gue," celetuk Halil. 


Chakra diam, ia hanya menunggu kalimat selanjutnya. 


"Makasih udah ngajarin kalo apa yang menurut kita itu fine- 
fine aja ternyata bisa jadi pusat rasa sakit yang hebat buat 
orang lain." 


Chakra tersenyum. Ingatannya jatuh pada hari itu. Hari 
dimana ia memukul brutal Halil. 


Lalu ingatannya berakhir ke satu orang. 
Mamahnya. 


"Makasih juga udah ngajarin buat lebih sayang sama orang 
di sekitar kita. Perlakukan mereka sebaik mungkin. Karena 


kita gatau kapan Allah pengen ngambil mereka dari kita," 
kata Halil lagi dengan mata yang mulai berair. 


Pecah sudah tangis Chakra. 


Di satu sisi ia senang. Ternyata model blangsak macam dia 
juga bisa menjadi motivasi buat orang lain. Di sisi lain, ia 
benar-benar terpukul ketika mengingat kembali sang 
ibunda. 


Juga ketika mengingat bahwa dia akan segera 
meninggalkan pesantren ini, meninggalkan Halil, 
meninggalkan seluruh teman-temannya yang lain dan 
seluruh kenangannya. 


"Sama-sama," balas Chakra dengan suara serak. 


"Gua justru mau berterima kasih sama Allah. Makasih 
banyak udah dipertemukan sama orang macem lu ini. 
Nyebelin banget tapi tingkahnya gak bisa bikin kita gak 
sayang sama lu," lanjutnya. 


"Lu emang kurang ajar. Tapi kurang ajar lu itu yang bikin 
gua lebih kuat." 


"Oooowwwww menyentuh bangettt yaa angfoonnn," lebay 
Halil. 


"Mau baku hantam lagi ya?" 
"Nggak." 
Jovi sesak setelah dipeluk dengan erat oleh Lian. 


"jov nanti lo jangan lupa makan ya. Jaga diri lo baik-baik. 
Jangan suka begadang. Dan jangan lupa ada gue, abang 


yang paling sayang sama looo," kata Lian tanpa melepas 
pelukannya. 


"I-iya, Bang. Tapi lepas dulu nih bang. Sesek," balas Jovi. 
"Ohiya." 

"Makasih juga buat Bang Lian yang udah perhatian banget 
sama gue. Jangan lupa sama gue juga ya, bang. Love 
banyak-banyak buat Bang Liaaann!!" kata Jovi seraya 
membuat /ove dengan tangannya. 


Lian yang gemes banget sama Jovi pun langsung meluk lagi. 


"HUAAAA MAS UJAAAKKK!!!" Han berlari memeluk Woozak 
dengan tangis yang dibuat-buatnya. 


Sementara Woozak hanya terkekeh pelan sambil nepuk- 
nepuk punggung Han. 


Begitu pula dengan santri yang lain. Saling bersalam- 
salaman. Saling berpelukan. Saling menyumbang tawa dan 
air mata. 


Pokoknya mereka mau nangis total sekarang. Mereka 
keluarin semua air mata mereka hari ini juga. 


Soalnya mereka bertekad kalo besok gak boleh ada air mata 
lagi. 


Iya, gak boleh. 
"ASSALAMU'ALAIKUM!" 
"Wa'alaikumsalam." 


Anak-anak pada kaget soalnya ini udah jam sembilan malem 
tapi tiba-tiba para Ustadz dateng ke asrama rame-rame. 


"Ada ape nih rame-rame? Mau tawuran, sunatan massal, apa 
gimane nih?" tanya Jeffry. 


"Mau syuting bedah rumah, pak," jawab Ustadz Cahyo 
seraya mendaratkan bokongnya di sofa. 


"Ini, 'kan udah malem terakhir kalian di sini. Ada satu orang 
Ustadz yang ngasih saran buat kita ngumpul-ngumpul 
bareng kalian malam ini," jelas Ustadz Kun. 


"Widiiihhh yang ngasih saran soft banget," celetuk Halil. 


"Ada makanan gak, Ustadz? Kalo gaada, kalian semua 
ditolak," kata Lian. 


"Oh jelas ada dong," tiba-tiba Ustadz Diwan dateng dengan 
dua kantong penuh cemilan. 


"Nah ini dia nih yang nyaranin," tutur Ustadz Kun. 
"HAH?!" 

Anak-anak pada kaget. 

"Kok pada kaget sih?" Ustadz Diwan heran. 
"Karena kita terkejut, Ustadz," jawab Chendana. 


Ustadz Diwan cuman geleng-geleng abis itu ikut duduk di 
sebelah Ustadz Cahyo. 


"Kalian napa pada mangap gitu dah?" Ayo ikut duduk sini," 
kata Ustadz Januar yang dari tadi nyemilin chitato. 


"Kayaknya enak deh kalo duduk melantai aja," usul Ustadz 
Jihad. 


"Nah mantep tuh. Ayo geser sofanya, nak," Ustadz Sultan 
berdiri buat ngegeser sofa. 


Akhirnya anak-anak pada ikut geserin sofa ke pojok. Jadi ada 
satu space yang luas di tengah buat mereka duduk bareng. 


Jadilah 16 santri + 10 ustadz yang duduk melantai bersama. 


"Jadi, kedatangan kami sudah jelas banget ya mau ngapain. 
Mau rusuh bareng," Ustadz Januar membuka obrolan. 


Awal-awal obrolan itu beneran hangat dan ngundang tawa 
banget. 


Candaan Ustadz Cahyo, Ustadz Januar, Ustadz Sultan, 
ditambah lagi Han, Halil, Lian, Jeffry, beneran bikin suasana 
itu cair banget. 


Tapi, lama kelamaan obrolan pun mulai serius. 
"Jadi, gimana perasaan kalian?" tanya Ustadz Taufik. 
Anak-anak pada diem. 


"Saya ingat betul waktu pertama kalian semua masuk ke 
pesantren ini. Ada-ada betul ya ulah kalian," Ustadz Syaugi 
terkekeh pelan mengingat kembali masa-masa itu. 


"Mulai dari konser dadakanlah, bikin stroke kyai sud 
kambuhlah," lanjutnya masih dengan senyum yang terukir 
di bibirnya. 


"Bahkan ada yang lebih parah sampai-sampai demo minta 
dikeluarkan," kali ini Ustadz Diwan yang bicara. 


Pas Ustadz Diwan bicara suasana langsung tegang. 


"Tapi, saya tahu itu hanya sikap manusiawi sebagai bentuk 
pemberontakan kalian. Waktu itu saya yakin, pasti kalian 
akan berubah." 


"Sekarang lihat diri kalian masing-masing. Apa yang 
berbeda?" lanjut beliau. 


Anak-anak diam hingga akhirnya Chandra angkat bicara. 
"Respon." 

Ustadz Diwan tersenyum tipis. 

"Kenapa respon?" 


"Kalau dulu respon kami saat dipaksa masuk di sini adalah 
berontak. Maka berbeda dengan respon kami sekarang saat 
kami sudah selesai dengan tugas kami di sini," kata 
Chandra. 


"Ada rasa bahagia, tenang, damai, dan sedikit penyesalan. 
Kenapa sih waktu itu berontak? Kenapa sih mondoknya 
cuman setahun?" lanjutnya. 


Seketika yang lain ikut tersenyum sendu mendengar 
perkataan Chandra. 


"Tapi Ustadz tahu gak? Ada satu persamaan di antara 
keduanya. Persamaan emosional." 


"Emosi?" Ustadz Diwan menaikkan kedua alisnya. 


"Iya. Kalau dulu kami menyalurkan emosi kami dalam 
bentuk marah, kesal, dan kecewa. Sekarang kami 
menyalurkannya dalam bentuk sebaliknya." 


"Sedih, tangis, dan sendu. Mungkin terdengar lebay ya? Tapi 
memang sesayang itu kami dengan pesantren ini," 


lanjutnya. 
Hening. 
Keadaan berubah menjadi sesendu itu. 


Bahkan Haikal yang duduk di pojokan, matanya mulai 
berair, hidungnya mulai meler. 


"Mungkin karena kita semua hidup bareng setahun di sini. 
Tidur bareng, makan bareng, belajar bareng, nangis bareng, 
ketawa bareng, cerita bareng. Tanpa ada ponsel, TV, dan 
media hiburan lainnya, jadi bikin feel-nya itu lebih kerasa. 
Jujur, bahkan waktu perpisahan SMA gak seberasa ini 
sedihnya, lurrr," celetuk Jeffry. 


"Malid banget lurr," Halil ngajak tos Jeffry. 
Hingga akhirnya keadaan kembali hening. 


"Saya mau minta maaf kalo selama ini kalian mungkin 
gedeg sama saya. Mulai dari saya yang galak, jarang 
senyum, gak pernah bercanda. Tapi saya begitu karena 
memang seperti itu cara saya mendidik," kata Ustadz Diwan. 


"Seluruh pendidik punya karakter didik mereka masing- 
masing. Misalkan Ustadz Kun dan Ustadz Nicko yang lembut 
dan langsung hear to heart. Ustadz Cahyo, Ustadz Januar, 
dan Ustadz Sultan, yang selalu menyisipkan candaan di 
setiap ajarannya." 


Perkataan Ustadz Diwan barusan membuat Ustadz Cahyo, 
Ustadz Januar, dan Ustadz Sultan sontak berpelukan massal. 


Ustadz Diwan menaikkan sebelah sudut bibirnya melihat 
tingkah tiga Ustadz dengan kerja sampingan sebagai 
pelawak ini. 


"Sementara saya dan Ustadz Yusuf. Karakter didik kami itu 
keras. Karena kami percaya dengan kalimat Terkadang 
dibelai itu malah membuat lalai. Butuh ditampar untuk 
membuat mereka sadar." 


Iya, kalimat itu benar. 


"Mungkin seperti modelan Jovi, Syahfi, Woozak, Jevin, 
Chendana, Jibran, Felix, dan Rezky mereka tidak butuh 
ditampar. Tapi, berbeda dengan kalian sisanya. Chakra, 
Chandra, Lian, Jeffry, Han, Halil, Maheza, dan Haikal." 


Haikal kaget. 
"Iya Haikal kamu juga masuk ya," kata Ustadz Diwan lagi. 
"Saya, Ustadz?" Haikal menunjuk dirinya. 


Dia tidak percaya karena dia yakin dirinya tidak bengal 
seperti yang lain kok. 


"Iya. Anak manja kayak kamu ini butuh dikerasin supaya 
bisa tumbuh jadi pribadi yang kuat. Laki-laki gak boleh jadi 
es batu lembek," kata Ustadz Diwan. 


Haikal cuman mesem-mesem. 


"Saya keras sama kalian, bukan berarti saya gak sayang. 
Justru karena saya sayang sama kalian, makanya kalian saya 
Kerasin." 


Sumpah ini tuh deep banget. Langsung nyantol ke hati 
seluruh santri. 


"Kalo saya gak sayang ngapain saya tegur, ngapain saya 
kerasin. Mending saya bodoamatin," lanjut beliau. 


"Denger tuh anak-anak sekalian," timpal Ustadz Yusuf. 


Anak-anak cuman ngangguk abis itu nunduk. 
Tuh kan hening lagi. 


"Makasih udah dikerasin, Ustadz. Kalo gak dikerasin, saya 
jamin gaada yang berubah dari saya dan yang lain." 


Sebuah mukjizat. 


Chakra mampu berbicara lebih dari 10 detik dengan tatapan 
sepenuhnya ke arah Ustadz Diwan dan bibir yang 
tersenyum. 


"Bukan saya yang rubah kalian. Kalian sendiri yang 
berubah, tentunya dengan izin dan kehendak Allah. Saya 
cuman perantara. Saya harap kalian bisa tumbuh menjadi 
pribadi yang jauh lebih baik dari sebelumnya." 


FOR THE FIRST TIME IN FOREVER. 


USTADZ DIWAN SENYUM DENGAN LEBAR LEBIH DARI 10 CM 
SAMPAI-SAMPAI EYESMILE-NYA TERLIHAT, SAHABAT! 


Sontak seisi ruangan takjub. Seketika aura Ustadz Diwan 
beda banget gitu. 


"Terima kasih banyak. Makasih buat seluruh kerja sama 
kalian di pesantren ini. Makasih karena kalian sudah percaya 
dengan kami, dengan pesantren ini. Semoga kedepannya 
hidup kalian lebih bahagia, sukses, dan berkah. Begitu pula 
dengan kami dan pesantren ini," Ustadz Cahyo tersenyum 
tipis. 


"Kami mungkin tidak mengawasi kalian lagi. Tapi ingat. 
Allah is watching you," celetuk Ustadz Nicko. 


"Dan khusus buat Maheza ....." 


Maheza langsung sigap pas Ustadz Diwan nyebut nama dia. 
"Ditunggu undangannya ya." 

CTAARRR 

"YAAA'EEEEEE!!!" 


Sontak seisi ruangan langsung heboh. Sumpah heboh 
banget. Apalagi Ustadz Cahyo sama Ustadz Januar. 
Langsung berdiri terus ceng-cengin Maheza. 


Ngikutlah si Jeffry, Lian, Han, Halil. 
Sementara yang di ceng-cengin cuman diem-diem bae. 


"Idiih Maheza gak ngelak berarti beneran mau nikah dong 
hiyaaaa," celetuk Halil. 


Tuh, 'kan Maheza diem lagi, kagak jawab. 

Dia cuman senyum aja. 

Fix inimah Maheza kandidat nikah muda. Terverifikasi. Valid. 
Siap menantikan ending part? 

Regards, 


svleeknow 


Babak baru 
ADA YANG KANGEEUNN KAGAK WOY?! 
Ending gais. 
3400- words woyy!! 
Bismillah dulu yuk. 
Selamat membaca! 
"IHH HALIL BOTAKAN WKWKWK." 
"BUSET BENING BANGET TUH PALA HAHAHA." 


Lian dan Chakra tertawa puas setelah melihat penampakan 
Halil dengan kepala plontosnya. 


"Hm tawa lo. Puas-puasin ketawain gue. Tiga menit lagi ku 
remas usus kau berdua," desis Halil. 


"Tapi beneran. Lo napa jadi botak gini sih wkwkw," kata Lian 
di sela-sela tawanya. 


"Gara-gara si tukang cukurnya buset. Gue minta cukur tipis 
pola tiga, dua, satu cm, eh dia gunting habis semua. Habis, 
beneran habis rambut gue," Halil mengusap-usap kepala 
botaknya. 


"Jangan bilang lo cukur di cukuran madura sebelah 
kosannya si Dadang," Chakra menatap intens Halil. 


"Ya mau di mana lagi. Gue dah janji ma bokap buat cukur 
sebelum acara kelulusan dan gue baru inget semalam. 
Yaudah gue ke tempat cukur yang paling deket aja, soalnya 
udah kemaleman," jelas Halil. 


"Ih pantes lo botak. Yang punya tuh tempat cukur, budeg 
orangnya," kata Chakra. 


Mata Halil dan Lian membulat. 
"Seriusan? Bang Yuta budeg?" 
"Iyalah." 


"Wah gila, beneran definisi ganteng-ganteng tapi kupingnya 
kontrakan," Lian menggelengkan pelan kepalanya. 


"Napa baru bilang sih, sulastriii?!!" keluh Halil. 
"Dih, lo gak nanya, jamilah!" balas Chakra tak mau kalah. 


"Wihh dari jauh tadi gue kira lampu taman, ternyata pala lo, 
Lil Wkwkwkwk," Han dateng-dateng langsung ketawa puas 
banget. 


"Lu masih mending ngiranya lampu taman. Lah gue kira tadi 
dari jauh tuh telur buwung puyuh buset hahahah," Chakra 
ikut berkomentar. 


"Bisa diam tidak," desis Halil. 

"Ih tapi beneran lo mirip jarjit anjir!" kata Lian lagi. 
"Jarjit siapa buset?" tanya Chakra. 

"Yang botak itu dari Malaysia," balas Lian. 


"Sejak kapan jarjit botak goblok! Itu mah ipin. lpiiinnn!" 
Chakra menyentil pelan dahi Lian. 


"Oh iyakah? Terus jarjit yang mana dong?" tanya Lian. 


Chakra nampak bepikir. 


"Ooohh yang cina tuh, yang make kacamata," katanya. 
"Ihh itu mei-mei, belegug," timpal Han. 


"WOY YANG BELOM MANDI BURUAN MASUK!!" seru Chandra 
yang baru saja keluar dari kamar mandi dengan kaos putih 
dan handuk coklat yang melilit di pinggangnya. 


"KOSONG BERAPA, CHAANND??" tanya Lian yang berkumpul 
dengan Chakra, Han, dan Halil di ruang tamu tadi. 


"KOSONG DUA BOSS. CHENDANA JUGA BARU AJA NIH 
KELUAR," balas Chandra dari dapur. 


"Chak, ayo buru. Entar telat lagi ngumpulnya di aula," ajak 
Lian. 


"KUY. I 


Netra kedua makhluk ini juga menangkap potret Rezky dan 
Haikal baru turun dari lantai dua dengan muka bantal 
seraya dengan handuk yang menggantung di bahunya. 


Mereka berjalan tepat di depan Lian dan Chakra, lalu masuk 
dengan santainya ke dalam dua wc yang kosong tadi. 


Chakra dan Lian hanya bisa menatap cengo pemandangan 
tersebut. 


"Tuh anak berdua minta dibenturin paru-parunya ke ginjal 
kali ya," Chakra berkacak pinggang menatap pintu wc. 


"Yang ngantri siapa, yang dapet siapa," timpal Lian. 


"Itu tuh seperti cinta, bang. Yang nunggu dengan setia 
siapa, yang perjuangin dengan susah payah siapa, eh yang 
dapetin ceweknya siapa," celetuk Halil yang tiba-tiba sudah 
ada lagi di dapur. 


Punya jurus kage bunshin no jutsu kali. 


"Gaya lo botak bahas cinta-cintaan. Yang demen ama lo aja 
kagak ada," hujat Chakra. 


"Ihh sorry ya. Penggemar saya ada berjuta-juta dan tersebar 
banyak di berbagai belahan dunia," Halil menaik turunkan 
alisnya. 


"Jak, yang dalem wc siapa aja? Selain eky sama haekal," 
Lian bertanya kepada Woozak yang sedang mencuci piring 
di wastafel. 


Woozak sedikit menoleh, "ada Jeffry sama Felix." 


"Wc ujung siapa yang pake?" tanya Lian seraya membuka 
kulkas, mencari sesuatu yang bisa dikunyah. 


"Keknya Jeffry," jawab Woozak lalu kembali fokus pada 
cucian piringnya. 


Lian hanya mengangguk seraya mengeluarkan roti mantau 
dari kulkas lalu menyiapkan wajan penggorengan. 


"Mau ngapain lo?" tanya Chakra yang duduk di meja makan. 


"Ya lu liat gue ngeluarin mantau sambil nyiapin wajan 
emang mau ngapain lagi? Naik haji gitu?" sarkas Lian. 


Gimana brou? Gue udh bisa jadi president savage gak? - 
Lian. 


"Dih si junaedi sempet-sempetnya ya lo," kata Chakra lagi. 


"Emang lo kagak mau?" tanya Lian yang sudah mulai 
menggoreng roti tadi. 


"Yakali gamau, maulah." 


"Makanya diem. Lo ngomong sekali lagi, gue lemparin nih 
kompor sampai masuk ke lubang idung lo," balas Lian. 


Chakra langsung kicep terus balik lagi nikmatin duduknya 
di meja makan. 


Seketika tengkuk Chakra terasa dingin. Seperti ada yang 
melintas di belakangnya dengan cepat. 


Dia sedikit terkejut tapi memilih untuk mengabaikan saja 
dan tidak menoleh ke belakang. 


Beberapa menit kemudian. 


"Buset tuh anak berempat lagi mandi nyuci badan apa nyuci 
dosa sih. Lama banget yaampun," protes Chakra seraya 
mengunyah seekor mantau. 


Lian pun sontak berdiri dari duduknya lalu berjalan ke arah 
wc di pojokan. 


TOK TOK TOK! 


"WOY JEPRI BURUAN KELUAR NAPA. LU DI DALEM LAMA 
AMAT UDAH KAYAK NUNGGU DOI PEKA," kata Lian seraya 
menggedor-gedor pintu tersebut. 


"Iya buset," Chakra pengen ikut gedor-gedoran, tapi kursi ini 
membuat bokongnya melengket seakan tak mau lepas. 
Padahal dianya aja yang mageran. 


Lian lanjut lagi gedorin pintu wc yang di pojokan tadi. 
"Woy elah " 
Kriieett 


Pintunya kebuka. 


Tapi Lian sama Chakra langsung heboh gak karuan. 
SOALNYA DI DALEM KAGAK ADA SIAPA-SIAPA. 


"EH SI BAMBANG KAGAK ADA ORANG DI DALEEEMMM!!!" 
Lian gemes sendiri. 


"Ujak lu boong ya?" Lian langsung menatap intens Woozak 
yang sedang mengelap kedua tangannya pada serbet di 
sebelah wastafel. 


Woozak menggeleng cepat. 


"Enggak-enggak! Tadi beneran ada Jeffry kok. Lo pada kali 
yang kagak liat dia dah keluar," kata Woozak. 


"Chakra, lu gak liat?" tanya Lian. 
"Ya enggak " 

Eh tunggu. 

Chakra mengingat sesuatu. 


"Tadi pas lo lagi sibuk menggoreng, gue kayak ngerasa ada 
yang melintas di belakang gue. Tapi gue gak peduli gitu. 
Mungkin itu Jeffry kali." 


"Yeee itu mah salah elo! Dahlah!" Lian menyabet handuknya 
yang ia gantung di kursi tadi lalu segera masuk ke wc di 
pojokan. 


Chakra hanya mengedikkan bahunya. Acuh tak acuh 
dengan segalanya. la lebih memilih untuk duduk kembali 
dan menikmati teh hangat yang dibuat oleh Lian tadi. 


"Chak, gue naik ke kamar duluan ya. Mau ganti baju," 
Woozak mengambil sebuah roti mantau yang tersaji di 


piring tadi lalu segera berjalan keluar dapur. 
"Yoi," balas Chakra. 
"Bran, gue mau nanya boleh?" 


"Nanya apa, bang?" balas Jibran seraya memperbaiki kerah 
baju kokonya. 


"Udah selesai tadi nanyanya." 
Jibran mengernyit. 


"Iya gue tadi nanya, bran gue mau nanya boleh? Nah itu 
pertanyaan gue." 


Seketika Jibran ingin menyedot usus Han lalu 
memindahkannya di kuping. 


"Lo ngeselin ya bang hehe," Jibran mengusap-usap 
punggung Han namun lama kelamaan usapan tersebut 
berubah menjadi pukulan-pukulan kecil. 


"Apasi lu mukul-mukul astagfirullah," Han menjauhkan 
tubuhnya dari sang adik. 


"Iya soalnya elo seneng banget memancing keributan sih," 
balas Jibran. 


"Barang-barang lo udah lo kemas?" tanya Han seraya 
menyisir rambutnya di depan cermin. 


"Udah. Btw lo ngapain sih pake baju sama rapih-rapihan di 
kamar gue? Kamar elo kenapa emang? Kena gusur?" sarkas 
Jibran. 


"Ya gue ngungsi bentar doang elah kagak gue jual kok 
kamar lo dih," balas Han tak kalah sinis. 


Tiba-tiba kepala Syahfi menyembul dari pintu kamar. 


"Astagfirullahal'adzhim!!" sontak Han dan Jibran mengusap- 
usap dadanya. 


"Assalamu'alaikum. Duh maaf ya ngagetin kalian. Saya 
cuman mau bilang, kalo udah selesai, langsung turun ke 
bawah ya. Soalnya kita dah siap ke aula bareng," jelas 
Syahfi. 


"Oalah siap-siap!" 


Syahfi senyum doang terus narik palanya lagi dan menutup 
kembali pintu tadi. 


"Kira-kira wali kita yang dateng di acara bentar siapa ya, 
dek?" tanya Han. 


"Ya bapak kitalah, yakali bapaknya tetangga yang dateng," 
Jibran sarkas, lagi. 


Han terkejut dan terheran-heran. Ini yang ngajarin Jibran 
jadi sarkas gini siapa sih. 


"Lu napa jadi sarkas gini dah? Yang ngajarin Bang Lian nih 
pasti," kata Han. 


"Lu ngomong lagi gue sumbat usus lo ya, gue sumbat 
beneran," Jibran terlihat emosi. 


"Yaudah diem gue diem." 


Mata Han memicing ke arah baju koko Jibran, tepatnya ke 
arah salah satu kancing yang membuat Jibran dari tadi 
mendesah pelan. 


Oh jadi ini alasan dia sensi banget dari tadi. Ck dasar bocil 
susah sendiri kagak bilang-bilang. Batinnya. 


"Siniin baju lo," ucap Han seraya mengacak-acak isi nakas di 
sebelah tempat tidur. 


Jibran menoleh, menatap kosong ke arah Han. 


"Nah ketemu juga!" Han berseru girang setelah berhasil 
menemukan toples berisikan beberapa gulungan benang 
dan jarum. 


Han lalu duduk ke atas ranjang dan membuka toples 
tersebut. 


"Siniin baju lo buru," ucapnya tanpa mengalihkan perhatian 
dari gulungan-gulungan benang tadi. 


Jibran mengernyitkan dahinya. 


Tidak mendapatkan respon apapun, sontak Han berdecak 
pelan. 


"Lo kalo masih mau melongo gitu, gajadi deh guejahitin." 
"Jahitin apa?" tanya Jibran. 

"Kancing baju lo. Sini biar gue yang jahit." 

"Lo mau jahitin?" tanya Jibran ragu. 


"Iyalah gue kan abang lo," balas Han seraya terus fokus 
pada benang yang sedang ia coba masukkan pada sebuah 
jarum. 


Jibran tersenyum hangat. 
Ouuuchhh, how soft these siblings are. 


Kriieett 


Tangan Chakra membuka pintu wc dan tangan Kiri sibuk 
mengusap rambutnya yang basah menggunakan 
handuknya. 


Dia menoleh ke arah wc yang lain. 
"Buset, gue yang terakhir selesai nih." 


Netranya lalu menangkap Woozak yang sedang duduk di 
meja makan dengan kepala yang menunduk. 


"Zak, mintol keran wc ditutup kalo airnya dah penuh ya. 
Gue mau pakaian dulu." 


Tidak ada respon dari Woozak. 
Chakra mengernyit. 


Dia baru saja akan membuka mulutnya lagi namun Woozak 
nampak merespon dengan anggukan pelannya. 


Chakra tersenyum puas. 


"Yaudah gue ke kamar ya," ucapnya lalu segera berjalan 
keluar dapur. 


"WOY YANG DI ATAS, DI BAWAH, DI SAMPING, DAN DI MANA 
PUN KALIAN BERADA, BURUAN TURUN KE RUANG TAMU!!" 


Seruan Chandra menggema ke seluruh penjuru asrama. 


Sesaat kemudian anak-anak pun mulai turun satu-satu 
berkumpul di ruang tamu. 


"Ini dah kumpul semua?" tanya Chandra. 


"Hitung aja bosku, hitung," usul Lian. 


Chandra mengacungkan jempolnya. 


Setelah menghitung, ternyata ditemukan kurang satu 
anggota. 


"Ini yang kurang siapa lagiii," Haikal gemes sendiri. 


"Lo lupa itung diri lo kali, Bang," celetuk Jevin pada 
Chandra. 


Chandra menggeleng, "enggak, justru yang pertama gue 
itung itu ya diri gue sendiri." 


"Ya terus siapa dong?" Jovi ikutan bingung. 

Keadaan hening, seluruh santri nampak berpikir keras. 
Keadaan masih hening. 

Hening lagi, hingga-- 

"WEH PELOR LO BIKIN SUSAH AJA!" 


Tiba-tiba seruan Maheza membuat seluruh santri sontak 
menoleh. 


Ada Rezky lagi duduk di bawah terus nyender di badan sofa 
belakang sambil tidur. 


Rezky pun sontak terbangun dan langsung berdiri. 
Dia kaget bor. 


Yang lain cuman bisa geleng-geleng kepala ngeliat peran 
Rezky di book ini kalo gak savage ya molor. 


Menyedihkan. 


"Hampuraaa kawan-kawan," Rezky cuman bisa gini 


"Yaudah. Semua udah lengkap, 'kan? Lampu di kamar udah 
pada mati?" tanya Chandra. 


"Aman, bos," Jeffry mengacungkan jempolnya. 
"Kompor dah gaada yang nyala, 'kan?" 


"Tenang, semua dalam kendali," kali ini Chendana yang 
menjawab. 


"Yang terakhir mandi tadi siapa? Keran air dah mati?" tanya 
Chandra lagi. 


"Gue guee!" Chakra mengacungkan jarinya. 
"Keran air dah lo matiin?" 


"Ah itu tadiii." Chakra menoleh ke arah Woozak, "Jak, 
kerannya dah lo matiin, 'kan?" 


Woozak mengernyit. "Hah? Napa gue dah?" 

Chakra ikut mengernyit. 

"Ya kan tadi guenya minta tolong ke elo. Masa lo lupa sih." 
Kerutan di dahi Woozak semakin bertambah. 


"Minta tolong apaan elah. Pas gue mau naik terus lo masih 
duduk di meja makan, perasaan lo gak ngomong apa-apa 
deh." 


"Bukaaaan. Bukan pas itu. Tapi pas gue abis mandi terus lo 
ada duduk di meja makan," kata Chakra lagi. 


Woozak semakin heran. 


"Astagfirullah duduk di meja makan apa lagi sih. Wong gue 
terakhir di dapur itu pas abis nyuci piring, yang gue 
pamitan sama elo buat ganti baju. Abis itu gue gak ada lagi 
balik ke dapur. Soalnya pas selesai ganti baju ya gue 
langsung ke sini, ruang tamu." 


Penjelasan Woozak sontak membuat kerutan di dahi Chakra 
semakin bertambah. la nampak berpikir keras. 


"Kalo lo di kamar gak balik lagi berarti ..." 

Sesaat kemudian pria tersebut menatap horor teman-teman. 
"YHA TERUS YANG DI DAPUR TADI SIAPA BUSET?!" 

Usai sudah. 

Semua sudah berakhir. 


Mulai dari kegiatan menuntut ilmu agama mereka selama 
setahun di sini. 


Dengan berbagai macam step, tes dan fase lainnya akhirnya 
mereka bisa tiba pada fase ini. 


Haflah Ikhtitam, acara kelulusan para santri. 


Seluruh rangkaian acara telah usai. Mulai dari pembukaan, 
sambutan, pembacaan prestasi dan santri yang berhasil 
hafidz 30 juz, hingga prosesi penyerahan ijazah. 


Emang di antara 16 anak ini ada yang berhasil hafal 30 juz? 
Ada lah. Gak cuman satu orang lagi. 


Setelah acara usai, datanglah Dadang beserta teman- 
temannya. 


"Widiihhh dah lulus nih ya broo," celetuk seseorang yang 
bernama Johnny. 


"Belum, bang. Ini masih mau nyantri dua tahun lagi," kata 
Jeffry. 


"Beneran?" Johnny membulatkan matanya. 


"Ya kagaklah. Masa udah wisuda terus nanti nyantri lagi di 
sini. Suka canda nih abang," balas Jeffry yang membuat 
Johnny tersenyum manis. 


Namun di balik senyum manis itu, terdapat hasrat penuh 
ingin menghantam wajah Jeffry. 


"Nih gue ada bawa banyak duren, lo bawa pulang ya pada," 
Dadang mengangkat dua keranjang penuh. 


"Ganteng-ganteng kok disleksia sih. Itu semangka, masnya," 
celetuk Halil. 


"Ohiya ya. Mirip soalnya, Sama-sama bentuknya balok," 
Dadang tersenyum menampakkan deretan gigi putihnya. 


"Astagfirullah gue gelitik juga ubun-ubun lo," Lian gemes 
sendiri liat si Dadang. 


"Manfaat gelitikin ubun-ubun apasih?" tanya teman Dadang 
yang bernama Jaehyun. 


"Membantu agar ruh-nya cepet keluar kali, bang," jawab 
Han asal. 


"h Handika watch ur mouth. Entar dicatat malaikat Atid 
dilapor ke Allah, nambah lagi dosa kamu." 


ASEK PELIKS DAH GAK GOBLOK LAGI GAIS. ITU BARUSAN 
DIA LHO YANG NEGUR HAN. 


DUH JADI BANGGA AKU SAMA KAMU, NAK. 
"Udah-udah, ini semangkanya diambil ayo." 
"HAH SEMANGKA? ADA YANG BILANG SEMANGKA?!" 


Maheza yang berdiri paling belakang sontak berseru kuat 
lalu celingak-celinguk mencari sumber suara yang 
mengatakan semangka tadi. 


"Sape tuh teriak-teriak kayak ibu kost?" celetuk Jaehyun. 


"Ih anjir lu pake ingetin segala. Kan gue belum bayar kost 
dari 4 bulan kemaren woi," Jungwoo menepuk pelan 
dahinya. 


"Tunggu aja besok," kata Taeil. 


"Besok kenapa? Lo mau bayar tunggakan kost gue?" mata 
Jungwoo berbinar. 


"Enggak, maksud gue tunggu aja besok lo pasti udah diusir 
dari kost-an," lanjut Taeil. 


"Bangsat," desis Jungwoo. 


"Astagfirullah, istighfar bang." Chandra mengusap pelan 
dadanya. 


"Eh astagfirullahal'adzhim. Tuh kan ditegur nih gue sama 
hafidz 30 juz," ucap Jungwoo. 


Sontak Chandra tersenyum malu. 
"Apasih Bang Jungwoo." 


"MANA SEMANGKANYA, BANG?! MANAAA?!" tiba-tiba 
Maheza datang dengan segala kehebohannya. 


"Ada nih ada, Yaa Allah. Ambil semuanya, ambil. Ridho gue," 
Dadang hampir saja melempar keranjang semangka itu 
apabila Yuta tidak menahannya. 


"WEHEYY SEMANGKAA," Maheza berseru riang. 
"Seneng lu brou?" tanya Johnny. 


Maheza mengangguk semangat, "saya benar-benar bersuka 
cita, bang." 


Dadang terkekeh pelan, "bersuka cita pala lo situ. Yaudah 
kalo gitu kita balik dulu ya." 


“Inget. Seluruh ilmu yang udah kalian dapetin di sini jangan 
lupa buat diamalin di kehidupan sehari-hari. Terus 
merendah. Merendah hati tapi bukan merendah diri. Okey?" 
Jaehyun tersenyum memberikan wejangan. 


"Siap, bang!" 


"Pesan gue cuman satu. Entar kalo dari kalian ada yang 
ngekost, jangan lupa bayar kost-an," Jungwoo ikut memberi 
saran. 


"Iya. Sebelum diusir, kalian harus tau diri," timpal Yuta. 


Anak-anak pada heran ini kok lari ke kost-an sih. Tapi, ya 
mereka tetap mengiyakan pesan dan seluruh nasihat dari 
abang-abang tidak langsung mereka ini. 


Setelah acara salam-salaman dan foto bersama usai, 
akhirnya komplotan Dadang tersebut pun kembali ke 
habitatnya masing-masing. 


Begitu pula dengan para santri. 


Satu persatu dari mereka mulai kembali ke rumah masing- 
masing bersama orang tua mereka, pergi meninggalkan 
pesantren ini. 


Mulai dari Haikal, Chendana, Jevin, Woozak, Han dan Jibran, 
hingga akhirnya hanya menyisakan Chandra seorang. 


Tidak, bukan karena ayahnya tidak datang menjemput. 


Tapi memang Chandra sengaja memilih untuk pulang paling 
akhir. la adalah /eader dari mereka semua. 


Maka Ia harus melihat satu-satu terlebih dahulu teman- 
temannya, barulah ia berangkat pada jam paling akhir. 


Chandra menatap lamat-lamat bangunan yang baru saja 
berdiri beberapa tahun yang lalu ini. 


Mulai dari asrama, masjid, ruang guru dan staff, taman 
hijau, balkon yang biasa mereka pake buat ngumpul bareng, 
halaman depan, lapangan yang luas, dan tentu saja air 
mancur yang menjadi ikon di tengah-tengah. 


Semua nampak indah, namun terkesan menyedihkan. 
Mengingat ia takkan lagi bisa melihat seluruh objek ini 
seperti hari-hari biasanya setahun belakangan. 


Terima kasih banyak untuk pesantren ini. Karena telah 
menjadi media bagi mereka untuk mendekatkan diri pada 
Allah, mengubah kepribadian buruk mereka, menimba ilmu 
agama yang tidak semua insan dapat merasakan 
kenikmatan ini. 


Ada satu hal yang dapat mereka yakini dengan penting. 


Bukan pesantrennya yang abnormal. Tapi mereka, para 
santrinya. Namun itu dulu. And now, everything has change. 


Mereka tidak lagi menjadi santri yang abnormal. 
Sekarang mereka telah berubah. 
From abnormal to be new normal. 


Tentunya normal yang sesuai dengan aturan dan kaidah 
seroang muslim. 


Pesantren ini tidak boleh lagi dijuluki pesantren abnormal. 


Karena tempat ini sudah berhasil melahirkan enam belas 
anak yang Inshaa Allah akan menjadi generasi penerus 
bangsa dan islam. Akan menjadi remaja yang berlandaskan 
pada iman dan taqwa serta berjiwa qur'ani. 


Chandra tersenyum hangat. Lalu bibirnya mengucapkan 
sebuah kalimat singkat yang bermakna luas. 


"Terima kasih. Terima kasih banyak. Semoga kelak, kami bisa 
menjadi muslim yang sebenar-benarnya. Sekali lagi, terima 
kasih banyak." 


FINALLY GUYS! KITA TIBA DI PENGHUJUNG PART!! 
WOYY GILAAA!! 


Ada beberapa hal yang mau aku sampaikan. Jadi 
toloooong banget dibaca sampai akhir yaa :') 


First of all, ofc i wanna say thank you smch. 


Makasih banyak utamanya buat kalian yang udah 
ngikutin cerita ini dari awal yang readers nya cuman 
secetek gak nyampe ribuan. Dan alhamdulillah 
sekarang udah hampir 100k. Semangat buat 100k-in 


guys! 


Dan juga big thanks for y'all yang selalu vote dan 
komen tentunya aku hafal semua dong uname 
kalian, utamanya yg sering banget ngasih boom 
comment. Thank you smch, guys you're amazing 


Secondly, i wanna say sorry. 


Aku benar-benar mau minta maaf seandainya ada 
banyak kesalahan dari book ini. Mulai dari konsep, 
typo, ide cerita yang mungkin menurut kalian ada 
yang aneh atau gak menarik dan tentu saja aku mau 
minta maaf kalo saja ada salah pada konsep 
pesantrennya. 


Jujur, aku sama sekali bukan santri ataupun anak 
madrasah. Jadi pengetahuanku soal ginian juga tuh 
masih cetek banget dan hanya berandal pada mas 


gugel. 


Jadi aku beneran minta maaf kalau saja ada 
kesalahan mengenai hal tersebut 


Aku gamau banyak speech ah takutnya kelyan bosan. 


Tapi aku ada sedikit survey buat kalian. Boleh bantu 
jawab gak? Harus dong, gaboleh di skip! 


1). Kalian tau book ini dari mana sih? Dan kenapa 
kalian tertarik buat baca book ini? 


2). Berapa rate kalian buat book ini? 
3). Karakter favorit kalian di book ini siapa? 


4). Kalian mau next book aku cast nya siapa lagi? 
Tetep skz-nctd kah atau skz aja lah atau nct aja kah? 


Atau grup lain aja kah? Atau pake cast line aja kah? 
Tolong dijawab ya 


5). Kalian mau next book itu genrenya apa? Tbh, aku 
sendiri udah cape sama genre humor. Ada 4 work aku 
dan semua itu genrenya humor (ehtapi baru dua yg 
di pub ya wkwk). 


Tapi aku tetep minta saran kalian. Kalopun nanti 
kalian ga minat baca ya gapapa, tapi aku mohon 
banget kalian bisa kasih saran ya :) 


6). The last ... jeng jeng jeng! 


Aku emang udah berencana dari awal. Karena ini 
karya pertama aku dan aku sayang banget sama 
book ini. 


Honestly, aku pun ga rela book ini berakhir dengan 
30 part aja 


Mungkin dari kalian banyak banget yang heran 
kenapa sih partnya dikit banget udah selesai. 
Padahal bagus ceritanya. g. 


Gak gitu, teman-teman. Aku juga mikirin esensi dan 
selera humor book ini. Kalo aku terus lanjutin 
mereka yang di pesantren, takutnya nanti malah 
garing sendiri, gak enak lagi dibaca, ngebosenin. 


Jadi aku kasih kalian pilihan. Kalo kalian mau 
kelanjutan book ini, kalian wajib harus banget milih! 


Pilihan pertama : special chapter 


Atau 


Pilihan kedua : buat sekuel 


Honestly, kalo aku sendiri lebih prefer ke special 
chapter. 


Bcz, lebih tertata aja gitu. Soalnya kalo sekuel aku 
pusing banget mau fokus ke siapaaa. Kan mereka 
dah pada pisah, gak kayak dulu lagi yang bisa 
disatuin plot sama fokus ceritanya. 


But overall, ur opinion guys is the most important 
for me. 


Karena yang bakalan nikmatin kelanjutan karya ini 
adalah kalian semua tentunya. 


Jadi mohon ya dipilih mbak/mas. Kalo perlu kasih 
alasan supaya aku bisa lebih enak pertimbanginnya 


Mungkin itu aja. Maaf ya kalo kepanjangan 


Eh siapa tau kalian gak liat atau lupa, aku cuman 
mau ngingetin ada part yearbook dan di update 
bersamaan dengan part ini. Jadi jangan lupa buat 
scroll next part buat liat yearbook mereka yaa! 


Sekali lagi aku mau ngucapin terima kasih banyak. 
Maaf dan makasih. 


Sampai jumpa di special chapter or sequel of this 
book ya guys 


Love and regards, 


svleeknow 


Yearbook 


Semua editan foto yang ada di part ini full cr dari 
saya sendiri yaa. 


Jadi mohon dimaafkan kalo editannya tyda halus dan 
mulus karena foto-foto di bawah ini adalah editan 
pertama saya :) 


Dan juga maap-maap nih kalo fotonya ada yang pake 
piercing lah, rambut warna-warni lah. 


Soalnya susah banget dapet polosan fotonyaaaa. 
Jadi ya, anggap aja piercing nya gaada, anggap aja 
rambutnya item semua dan anggap aja semua lagi 
pake peci. 

Enjoy this yearbook! 

Bagaskara Chandra Nugraha 

TTL : Jakarta, 3 Oktober 1998 

Kelompok : Al Fatih 

Hafalan : 30 Juz 


Hobi : membaca sirah nabi, mendengarkan keluh 
kesah orang lain 


Impian : menerbitkan buku kisah hijrahnya 


Best words: 


Beriman adalah pilihan, bukan kebetulan. Ada yang 
rela mati mempertahankan keimanan, ada pula yang 
rela mati demi memperjuangkan kemaksiatan. 


Woozak Malik Ibrahim 

TTL : Surabaya, 8 April 1998 
Kelompok : Al Fatih 

Hafalan : 20 Juz 


Hobi : saya senang melakukan apa saja asalkan 
bermanfaat 


Impian : ahli desain grafis 
Best words ; 


Even if it s hard and tiring, don t give up. Don t push 
yourself away, you just need time. 


Actually, best words nya woozak itu aku ambil dari salah 
satu lirik lagi sekijeu. HAYO ADA YANG BISA TEBAK LAGU 
APA GA? 


Lian Noviandanu Fatahillah 

TTL : Makassar, 25 Oktober 1998 
Kelompok : Al Fatih 

Hafalan : 13 Juz 


Hobi : tebar pesona, julidin dadang (tapi yang ini dah 
tobat, bro -lian) 


Impian : menjadi juri master chef 


Best words ; 

Gak usah sok-sokan ngingetin pacar lo buat sholat, 
ngaji, puasa. Cukup ingetin diri lo sendiri kalo 
pacaran itu haram. Kelar kan? Ga usah mempersulit 
hidup, gan. 

Chakra Bintang Permana 

TTL : Medan, 11 Agustus 1998 

Kelompok : Al Fatih 

Hafalan : 24 Juz 

Hobi : main air 

Impian : ketemu mamah di surga 


Best words : 


Don't judge the book by the cover. Karena larutan 
yang asli ya cap kaki tiga, bukan yang lain. Mamah 
tau sendiri .... 


Maheza Nafsyan Alifandra 
TTL : Jakarta, 2 Agustus 2001 
Kelompok : Al Faruk 

Hafalan : 9 Juz 


Hobi : menanam semangka, memetik semangka, 
mengupas semangka, memakan semangka. 


Impian : menciptakan inovasi semangka dalam 
bentuk sachet, serta mendirikan pabrik semangka 


buatan 
Best words ; 


Jatuh cinta itu bukan cuman perihal suka doang, bro. 
Tapi lebih kepada perihal keseriusan. Kalo emang 
cinta dan sayang Io tulus, tentu ngajakin dia pacaran 
bukan pilihan yang tepat. 


Haikal Jingga Abgarry 

TTL : Jakarta, 20 Maret 2001 
Kelompok : Al Faruk 

Hafalan : 11 Juz 

Hobi : nangis, ketawa, minum yakult 


Impian : hidup bahagia dunia akhirat bareng ayah 
sama bunda 


Best words : 
Kalian tau gak? Iya sama, saya juga gatau. 
Jevino Raeshard Gaufandra 


(Gaes nama lengkapnya Jeno gue ubah y, soalnya yg dulu 
gaasik bgt) 


TTL : Jakarta, 23 April 2001 
Kelompok : Al Faruk 
Hafalan : 30 Juz 


Hobi : mempertampan diri baik dari luar dan dari 
dalam 


Impian : menyebar luaskan islam ke seluruh penjuru 
dunia 


Best words ; 


Bila kamu jelek, janganlah takut untuk mencintai. 
Karena yang seharusnya takut adalah orang yang 
kamu cintai. 


MENTANG" LO CAKEP, MUHIDIN -halil 

IRI BILANG BOSS - jevin 

Naufal Jeffry Mahardika 

TTL : Jakarta, 13 Agustus 2001 

Kelompok : Al Faruk 

Hafalan : 16 Juz 

Hobi : - dulu menertawakan manusya lain 


- Sekarang membuat manusya lain tertawa 
- nyemilin es batu, ini dari dulu sampai sekarang 
udah menjadi hobi 


Impian : menjadi sumber kebahagiaan orang yang dia 
sayang 


Best words : 


Jangan mau dipanggil 'Say'. Bisa jadi itu bukan 
'Sayang', tapi 'Saython. 


Handika Jibril Sunggana 

TTL : Samarinda, 14 September 2001 
Kelompok : Al Fatanah 

Hafalan : 22 Juz 

Hobi : - dulu emosi 

- sekarang bikin orang emosi 

Impian : masuk surga 

Best words ; 


Gausah sibuk memperindah fashion dan style kalian 
karena ujung-ujungnya nanti kita cuman pake kain 
kafan. 


WOY TUTUP BOTOL SIRUP MARJAN. LO MAH IMPIAN MASUK 
SURGA TAPI HOBI BIKIN ORANG EMOSI. BERTENTANGAN 
LAH! -chakra 


Iya canda doang itu. Gausah ngegas lah, muncrat nih air liur 
lu sampai di sini -han 


Muhammad Rezky Junandra 

TTL : Yogyakarta, 23 Maret 2001 
Kelompok : Al Fatanah 

Hafalan : 15 Juz 

Hobi : berdiam diri 


Impian : tidak berdiam diri lagi 


Best words ; 


Ingatlah disaat kalian bermalas-malasan, ada ribuan 
orang lain di luar sana yang juga sama seperti kalian, 
bermalas-malasan. 


Ahmad Felix Nasution 

TTL : Sydney, 15 September 2001 
Kelompok : Al Fatanah 

Hafalan : 14 Juz 

Hobi : mendengarkan murottal 


Impian : - tidak bodoh lagi, 
-menjadi anak pintar 


Best words ; 


Pas saya lagi sendok itu es ke mulut, cuuuuuuttt gitu 
ngilunya. Saya benar-benar kehilangan momen 
bersama teman-teman di situ. Dan akhirnya saya 
beralih ke sensodyne. Sekarang udah gaada lagi tuh 
yang namanya gigi ngilu. Terus sekarang kata temen- 
temen, eeehh Lix pelan-pelan dong makannya kita 
belum kebagian nih. 


Udahlah nyerah gue sama elu Lix. Gue gatau lagi, gue ga 
paham. -aku 


K-kenapa, cip? -lix 
Lix, kurang 'deg deg deg deg' nya -han 
Ohiya -lix 


Lix, impian lo keren banget. Tapi sayang, best words Io 
menghancurkan semuanya -lian 


Makasih pujiannya, bang -lix 

Syahfi Muhammad Ramadhan 

TTL : Banda Aceh, 22 September 2001 
Kelompok : Al Fatanah 

Hafalan : 30 Juz 

Hobi : berbagi ilmu kepada yang lain 


Impian : menjadi hafiz gur'an (alhamdulillah sudah 
tercapai), bisa mendirikan masjid suatu saat nanti 


Best words : 


Kegagalan adalah cara Allah untuk mengatakan 
'bersabarlah karena aku memiliki sesuatu yang jauh 
lebih baik untukmu saat waktunya tiba.' 


Halilintar Chairil Mubarak 

TTL : Maluku, 6 Juni 2001 

Kelompok : Al Falah 

Hafalan : 27 Juz 

Hobi : bernapas, makan, minum, dan beristirahat 
Impian : mempunyai impian 


Best words : 


Ingatlah, wahai sahabatku. Jika kau terjatuh, aku 
akan selalu membantumu bangkit kembali. Tapi nanti 
setelah aku selesai tertawa. 


Nanti pas semua orang udh mewujudkan impiannya, eh lo 
sendiri baru punya impian -lian 


URUS IMPIANMU SENDIRI WAHAI SAUDARAKU, TYDA USAH 
PEDULIKAN AKU DAN IMPIANKU -halil 


Chendana Lazuardiningrat 
TTL : Solo, 22 November 2001 
Kelompok : Al Falah 

Hafalan : 10 Juz 


Hobi : - dulu menebar duit di sepanjang jalan, seperti 
menebar paku 


- sekarang bersedekah 


Impian : menciptakan teknologi baru untuk 
menyaingi perusahaan windows milik Bill Gates 


Best words ; 

ANDA BUTUH DANA CEPAT? KERJA, PAK! 
Yanendra Jovial Pahlevi 

TTL : Palembang, 8 Februari 2004 
Kelompok : Al Falah 

Hafalan : 6 Juz 


Hobi : menebar kebahagiaan 
Impian : membuka klinik gigi sehat 
Best words : 


Jika ada sesuatu hal yang tidak bisa kalian lakukan, 
tidak usah khawatir. Karena pasti masih banyak hal 
lain yang tidak bisa kalian lakukan. 


Pandji Jibran Sunggana 

TTL : Pontianak, 5 Februari 2004 
Kelompok : Al Falah 

Hafalan : 30 Juz 

Hobi : berpikir kritis 


Impian : membangun kembali hubungan rumah 
tangga orang lain yang rusak 


Best words : 


Kalian tahu tidak? Detol membersihkan 99,9% 
kuman. Dia menyisakan 0,01% supaya usahanya 
tetap jalan dan tidak bangkrut di kemudian hari. 


Sampai jumpa di lain kesempatan!! 


Sequel 
Hai teman-teman! 
Sesuai janji aku Kan, antara special chapter or sequel. 


Setelah aku pikir matang-sematangnya. Melibatkan seluruh 
Komponen pemikiran aku dan tentunya seluruh pendapat 
kalian kemarin. 


Dan hasilnya, 

TADAAAA!!!! 

GUYS, ARE U READY FOR SEOUEL?! 

Yaps, bener banget. 

Aku akhirnya memutuskan untuk buat sequel aja. 


Kenapa? Padahal kemarin aku prefer ke special chap. Kok 
tiba-tiba? 


Ya karena semua pendapat, semua antusiasme kalian. 
Sekitar 8096-an choose sekuel. 


Aku kan udah pernah bilang, guys, ur opinion is the most 
important thing for me. 


Karena karya-karyaku selanjutnya itu kalian yang akan 
nikmatin. 


Jadi ya inilah hasilnya. Tetep dukung book ini dan sequelnya 
ya guys! 


Iya, judulnya aftereffect. 


Kupikir judul ini udah pas banget sama keadaan mereka 
setelah jadi santri dan bagaimana kehidupan mereka 
kedepannya. 


EH SENENG KAN ADA SEKUEL? SETUJU KAN? 
Ohiya, aku juga mau bilang, 


Akhirnya konsep cover book aku ganti konsep juga yeay! 
Siapa tau nanti kalian heran kok tetiba ada book modelan 
gini di library kalian. 


The last one, 

Jadi kalian mau seguel di pub kapan? 

Jawab ya! 

Jangan dihapus dulu ya dari library/reading list kalian. 


Karena info perihal sekuel and others bakalan aku infoin ke 
sini. 


Terima kasih atas perhatiannya. 
Regards, 


svleeknow 


Officially publish 
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
HEH KANGEN BANGET SAMA KALIANN 
Tentu saja kali ini saya membawa kabar gembira. 
Tadaaa! Aftereffect officially publish! Yeay! 


Jangan lupa vote dan komen sebanyak-banyaknya. Kalo 
vommentnya dikit, unpub aja deh 


Ohiya, aku juga mau say something. 


Ini sebenarnya udh lama bgt aku simpen. Tapi aku pikir 
sekarang tuh dah trend bgt buat speak up. 


Jadi, aku speak up boleh gak? 


Pertama-tama aku mau minta tolong. Tolong banget. Jangan 
ada yang bawa-bawa perihal sesuatu yang berbau bxb di 
work aku. 


Ini minta tolong tulus bgt dari hati aku. 


For example, aku buat momen misalkan Jevin pelukan sama 
Jeffry, tiba-tiba kalian langsung respon be like : aww kapal 
ku, aww nomin g. 


Itu tuh aku buat pure karena emang mereka sahabatan, 
nunjukin berapa kuat dan mengharuskannya persahabatan 
mereka. Gaada maksud lain, apalagi mengarah ke hal" bxb. 
Not at all. Serious. 


Atau parahnya kalian bawa-bawa istilah seme, uke, dsb. 


Mungkin dari kalian ada yang cap aku alay, homophobic lah, 
gak ada respect lah, close minded lah. 


l'm not homophobic. 


Dan dengan aku mengatakan ini semua bukan berarti aku 
close minded. 


Actually guys, aku gak menghina, takut, benci, ataupun 
diskriminasi kalian/pelaku. Enggak sama sekali. 


Aku muslim, i'm proud to be moslem, dan aku benar-benar 
mengikuti ajaran agamaku. 


Sudah jelas tertera bagaimana pandangan islam terhadap 
LGBT. 


Aku cuman gak mau work aku jadi boomerang buat 
aku. Jadi ladang dosa buat aku. 


Mungkin dari kalian ada yang beranggapan : apasih lebay 
banget inikan cuman have fun aja. Ih apasih kan gak 
mungkin juga kita dukung Idol kita buat jadi gay. 


Guys aku tekankan, mau itu bercanda, mau itu have fun, itu 
gak benar sama sekali. Dan aku yakin gaada satu agama 
pun yang mengajarkan umatNya untuk hal seperti itu. 


Menyepelekan, menghargai, menyetujui, mendukung, 
bahkan ikut andil, sudah jelas sangat dilarang dalama 
agama. 


Apa dengan kita ikut ajaran agama itu artinya kita close 
minded? 


Benar? 


Kalo benar, berarti yang open minded itu gimana dong? 


Apa dengan kita bertindak dan berpikir bebas, menyutujui, 
mendukung hal yang menyimpang itu artinya open minded? 


Aku rasa close minded itu ketika kita menghina, 
mendiskriminasi, menyudutkan pihak yang menyukai 
bxb/gxg atau yang emang pribadi yang langsung suka dgn 
sesama jenisnya. 


Tapi apa aku menghina kalian? Apa aku diskriminasi kalian? 
Aku yakin kalian bisa jawab sendiri. 


Mungkin itu saja, maaf. Maaf banget. 
Aku benar-benar minta maaf kalo misalkan dari kalian ada 
yang tersinggung. 


Aku gak maksud mendiskriminasi kalian, lagi pula gaada 
kata-kata benci yang aku spread kan? 


Aku cuman menekankan, bahwa i'm moslem and i'm proud 
of that. 


Karena aku muslim makanya akun hidup, aku berpikir, aku 
bertindak, aku bersikap layaknya seorang muslim. 


Sekali lagi aku mohon maaf. 
Terimakasih sudah mau membaca keluh kesah aku. 


Jadi intinya tadi ada di awal ya. Pasal komen hal berbau bxb. 
Nah setelahnya itu aku cuman jelasin gimana sih hal 
tersebut dari sudut pandangku sebagai seorang muslim. 


Untuk kalian yang setelah membaca ini, kalian bisa ambil 
positif nya, kalian ingin support karya-karya aku, thank u 
smch, guys. 


Dan untuk kalian yang sama sekali gak terima dengan apa 
yang aku omongin, oke terserah. 


Toh semua yang aku bilang berdasar fakta, gak mengada- 
ngada. 


Kalo misal kalian gak nyaman, silakan. Kalian boleh 
tinggalkan work aku. 


Aku berkarya sebagai seorang muslim. Aku berkarya untuk 
menjadi manfaat buat kalian. 


Gak masalah aku kehilangan readers, selama aku gak 
kehilangan hubungan aku sama Allah. I'm fine. 


Karena aku yakin, kalian semua, readers yang mau nerima 
omongan aku tadi dengan tulus dan ikhlas adalah readers 
spesial yang Allah kirimkan buat aku, untuk mengerti dan 
mendukung karya-karya aku. 


Sekali lagi aku minta maaf dan terima kasih. 


Aku mau tanya. Serius. Menurut kalian, apa dengan aku 
speak up begini itu artinya aku salah? Itu artinya aku close 
minded? 


Jujur, berat banget buat speak up soal ini. 


Kalo aku speak up, pasti bakalan banyak readers yg protes 
bilang aku gak respect lah, close minded lah. Atau parahnya 
ngehujat sampai ninggalin work aku. 


Tapi aku pikir. Akan jauh lebih banyak mudharatnya apabila 
aku simpen semua ini dan memilih gak speak up. 


Kalo kalian mau diskusi soal ini, ayoo. Misal kalian ada 
pendapat atau yang lainnya, aku mau banget. Daripada kita 


adu bacod pake kepala panas, kan enak kalo ngobrol 
dengan adem pake perasaan. 


Teman-teman, kalo kita bisa tertawa, bahagia, terhibur di 
jalan yang di ridhoi Allah, kenapa harus cari jalan yang 
dimurkai Allah sih? 


Makasih dan maaf. 
Jangan lupa langsung ke lapak aftereffect yaaa 
Regards, 


svleeknow 


Sequel publish 
Hallo, this is svleeknow 
Akhirnya setelah beribu purnama. 
Yes! I republished it! 


Padahal dulu keukeuh banget gak bakalan dilanjut. Tapi asli, 
aku beneran kangen banget nulis cerita anak-anak. 


Ohiya aku belum nulis chapter baru ya. Yang tiga chapter itu 
emang udah dari lama. Nanti deh aku update. 


Dan yang paling penting ... alurnya akan sedikit berubah 
dari outline awal. Iya, satu orang bakalan aku ilangin dari 
inti cerita. 


Dan kalian tau pasti siapa orang itu. 


Mungkin itu saja. Jangan lupa vomment ya! Serius, aku 
bakalan gak mood buat lanjut kalo vomment nya gak 
seimbang sama readers-nya. 


Sekian terima Changbin. 


